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Kata Pengantar 

|A*J Lai liAjjai ^gic. JLjJI j o^L^all j t ,j Al 2ba-aJl 

Wahabi atau wahhabiyyah adalah sebuah sebutan untuk para pendukung 
paham Muhammad bin Abdul Wahhab. Walaupun mereka menolak penisbatan 
wahabi/ wahabiyyah ini atas gerakan kelompok mereka, namun para tokoh dan 
ulama mereka sendiri mengakui dan membanggakan penyebutan wahhabi 
/ wahabiyyah terhadap kelompok pembela paham Muhammad bin Abdul 
Wahhab ini sebagaimana akan penulis terangkan dalam buku ini. 

Sekte Wahhabi ini sejak awal kemunculannya hingga saat ini selalu terjadi 
bentrok dengan mayoritas kaum muslimin lainnya, disebabkan paham-paham 
yang mereka bawa banyak berseberangan dengan paham mayoritas kaum 
muslimin yang sejak dulu berpaham Ahlus sunnah wal-Jama'ah. Sekte wahhabi 
ini selalu berteriak lantang mengajak kaum muslimin untuk kembali pada tauhid 
yang murni versi mereka dan meninggalkan segala bentuk kesyirikan dan 
kekafiran, karena menurut mereka sejak masa Muhammad bin Abdul Wahhab 
bahkan sebelum kelahirannya hingga saat ini, pada umumnya kaum muslimin 
telah banyak melakukan perbuatan jahiliyyah, syirik dan kufr yang 
menyebabkan keluar dari Islam seperti melakukan praktek tawassul dengan 
nabi atau orang shaleh yang telah wafat. Dan tidak sedikit perkara turn' ijtihadiy 
(masalah cabang yang yang masih diperselisihkan ulama) mereka jadikan 
perkara ushul (pokok) yang jika bertentangan dinilainya bid' ah, musyrik atau 
kafir sehingga sering kali lisan mereka, kitab-kitab, buku-buku, situs, majalah, 
bulletin, radio, televisi dan media lainnya tidak sepi dari vonis-vonis syirik, kafir 
atau bid' ah bagi yang bersebrangan dengan akidah dan qaidah mereka. 

Bahkan banyak sekali perkara furu' yang terjadi saling vonis bid' ah 
sesama kelompok mereka sendiri, misalnya Ibnu Utsaimin menilai perkara 
meletakkan kedua tangan di dada setelah ruku' adalah sunnah , 1 namun Albani 
menilainya itu bid' ah dhalalah . 2 Ketika kita sodorkan fakta ini pada mereka, 
maka mereka mungkin akan menjawab " Ulama kami berijtihad, jika benar maka 
mendapat dua pahala dan jika salah, maka mendapat satu pahala ", lantas apa 
bedanya dengan para ulama besar yang berbeda pendapat dalam masalah 


1 Lihat kitab Majmu’ Fatawa wa Rasaail Syaikh Ibnu Utsaimin jilid 13 bab shifatir ruku’ 

2 Lihat kitab Shifah shalatin Nabi, Albani : 120 
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semisal maulid, talqin, membaca Quran di kuburan dan lainnya?? Ya, mungkin 
prinsip mereka adalah jika ulama mereka saling berselisih, maka mereka 
menilainya itu ijtihad bukan bid' ah tetapi jika ulama di luar kelompok mereka 
berselisih, maka mereka menilainya bid' ah atau sesat. Misal lainnya : Ibnu Baaz 3 
dan Ibnu Utsaimin 4 mengatakan bahwa menggunakan tasbih ketika berdzikir 
bukanlah bid' ah, sedangkan Albani 5 , Ibnu al-Fauzan 6 dan Bakar Abu Zaid 
mengatakannya bid' ah dhalalah bahkan hal itu menyerupai dengan orang-orang 
kafir. Fa subhanallah Muqassimil 'uquul.. 

Slogan yang mereka dengungkan di tengah-tengah kaum muslimin 
memang terdengar bagus dan indah di telinga seperti " Kembali kepada al- 
Quran dan Sunnah ", " Tidak ada tempat meminta kecuali hanya kepada Allah ", 
Tidak ada pertolongan kecuali dari Allah ", sehingga tidak sedikit kaum 
muslimin yang terpengaruh oleh paham mereka. Namun slogan-slogan yang 
mereka dengungkan realitanya tidaklah sesuai dengan ajaran Ahlus sunnah 
waljama'ah meskipun mereka mengakui sebagai Ahlus sunnah waljama'ah satu- 
satunya, slogan-slogan itu tidaklah jauh berbeda dengan apa yang telah disindir 
oleh sayyidina Ah Radhiallahu 'anhu " Kalimaatu lmqqin uriida bihaal baathil ", " 
Kalimat haq tapi yang dimaksud adalah kebatilan. 

Dakwah mereka bukan membawa kedamaian dan persatuan umat Islam 
justru malah membawa perpecahan dan permusuhan di antara kaum muslimin 
sendiri, sehingga terjadi konflik tajam yang berkepanjangan seakan tak akan 
pernah ada habisnya. Inilah fitnah terbesar dalam agama yang jauh-jauh hari 
telah dinformasikan oleh Nabi shallahu 'alaihi wa sallam : 


lift laj <jgi lia la ja Jlli Jkilq j <uip 4J11 5 ' yJt- J>\ j£- 

Ojtiil Jaipj pkl' 


Dari Ibnu Umar bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menghadap ke arah 
matahari terbit seraya bersabda "Dari sini muncul tanduk setan, dari sini muncul 
fitnah dan kegoncangan dan orang-orang yang bersuara keras dan berhati kasar ". [HR. 
Thabrani, Mu'jam A1 Awsath 8/74 no 8003] 

Dalam hadits lainnya Nabi bersabda : 


3 iKhalid bin Abdurrahman al-Jarisyi Ulama al-Balad al-Haram : 989 

4 iKhalid bin Abdurrahman al-Jarisyi Ulama al-Balad al-Haram : 990 

5 Qamus al-Bida’ : 695 

6 Lihat al-Bida’ wa al-muhdatsat : 435 
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5TJa!i d_^ 5jJj£3 bliLiSl' dj'a^' OUjJl j^T ^ 

^ ^ 1 v 3 (^4 bl3 t ^-&jhi3l3 1^13 t fUa)]! <J"? ^ ^ fd I i3j^i 


ioUflJi ^jj dit alp 


" Afom keluar di akhir zanian, suatu kaum yang masih muda, berucap dengan ucapan 
sebaik-baik manusia (Hadits Nabi), membaca Al-Quran tetapi tidak melewati 
kerongkongan mereka, mereka keluar dari agama Islam sebagaimana anak panah 
meluncur dari busurnya, makajika kalian berjumpa dengan mereka, perangilah mereka, 
karena memerangi mereka menuai pahala di sisi Allah kelak di hari kiamat ".(HR. Imam 
Bukhari : 3342) 

Dalam buku ini penulis menguraikan sejarah awal kemunculan sekte 
takfir (mudah memvonis kafir), tasyriik (mudah memvonis syirik) dan tabdii' 
(mudah memvonis bid' ah) ini agar kaum muslimin lebih mengetahui doktrin- 
doktrin menyimpang yang dibangun oleh mereka sehingga harapannya nanti 
tidak mudah dipengaruhi oleh manisnya rayuan dakwah mereka di balik topeng 
yang mengatasnamakan tauhid dan shalaf shaleh. Dalam buku ini penulis juga 
menguak secara ringkas sejarah kaum Khawarij yang telah diinformasikan oleh 
Nabi shallahu 'alaihi wa sallam dalam banyak haditsnya sejak masa Nabi, imam 
Ali dan generasi-generasi Khawarij selanjutnya yang mewarisi doktrin takfirnya 
salah satunya sekte Wahhabi ini yang sekarang bermetamorfosis menjadi salafi 
atau salafiyyah yang mengklaim kelompok merekalah pengikut manhaj salaf 
shaleh satu-satunya. 

Refrensi sejarah dan ajaran sekte ini, penulis nukil dari kitab-kitab karya 
ulama mereka (wahabi) sendiri baik yang sezaman dengan pendiri mereka atau 
bahkan karya-karya syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab sendiri maupun 
para ulama setelahnya agar penjabarannya menjadi terang, adil dan jelas. Baik 
kitab-kitab sejarahnya, ideology, fiqih maupun kumpulan fatwa-fatwa ulama 
mereka. Dan sebagian juga kami ambil dari karya tulis para ulama mu'tabar di 
luar sekte ini sebagai penyeimbang informasi. 

Buku ini penulis bagi menjadi enam bab sebagai berikut : 

Bab I menguraikan sejarah ringkas Muhammad bin Abdul Wahhab yang penulis 
sertakan scan redaksi dari kitab-kitab sejarah ulama Wahhabi sendiri dan sedikit 
dari kitab sejarah ulama Ahlus sunnah selain mereka sebagai penyeimbang 
informasi. Pada bab ini, penulis angkat penuturan sejarawan Wahhabi dalam 
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kitab-kitab sejarah mereka yang berbicara secara tulus dan bangga berkenaan 
kerancuan paham, keberingasan dan kekejaman Muhammad bin Abdul Wahhab 
dan para pengikutnya yang dianggap sebagai paham Islam yang murni, dan 
dianggap telah sesuai dengan al-Quran dan manhaj Nubuwwah. Dan setiap 
selesai penukilan, penulis tuangkan komentar penulis sebagai penjelas dan 
klarifikasi pada persoalan yang terjadi sebenarnya, agar memberikan 
pemahaman yang jelas dan sesuai realitanya pada pembaca. 

Bab II menguraikan tentang fitnah tanduk syaitan yang telah diinformasikan 
oleh Nabi shallahu 'alaihi wa sallam dalam banyak hadits sahihnya. Dalam bab 
ini, penulis berusaha menjelaskan secara detail posisi letak munculnya fitnah 
dan kegoncangan dahysat tersebut secara ilmiyyah, sesuai kaidah ilmu hadits 
dan ushul fiqih, di mana hal ini juga menjadi konflik dan dilema di dalam 
memahami makna dan menetapkan posisinya, penulis sertakan pula komentar 
para ulama mu'tabar dari berbagai ahli disiplin ilmu, baik ahli tafsir, hadits, 
fiqih, nahwu, buldan dan ilmu geografi. 

Penulis juga memaparkan hadits-hadits sahih yang menerangkan sifat dan ciri- 
ciri para pembawa fitnah tanduk syaitan tersebut disertai komentar para ulama 
Ahlu sunnah yang mu'tabar yang juga terkait dengan munculnya kaum 
Khawarij dan Wahhabi ini. Dalam bab ini penulis juga menyebutkan beberapa 
fitnah yang terjadi di Najd sesuai histori yang ada dalam kesaksian kitab-kitab 
ulama sejarah. 

Bab III menguraikan sebagian penyimpangan kaum wahabi yang menyebabkan 
terjadinya konflik dengan kaum muslimin lainnya dan bantahan atasnya secara 
ilmiyyah dan aergumentativ. 

Bab IV menguraikan konsep tauhid wahhabi yang menjadi dasar konflik dengan 
mayoritas kaum muslimin. Pembagian tauhid yang mereka ada-adakan menjadi 
problem yang merenggangkan keharmonisan di tengah-tengah umat Islam. 
Sehingga muncullah pemahaman takfir, tasyrik, tabdi' dan tadhlil kepada 
mayoritas umat Islam dan bahkan kepada para ulama besar Ahlus sunnah wal- 
Jama'ah. Bantahan atas pembagian tauhid yang bathil ini, juga penulis paparkan 
secara detail dan aergumentativ. 

Bab V menguraikan konsep aqidah tajsim kaum Wahhabi khususnya dari para 
ulama mereka belakangan ini yang semakin menyimpang jauh dari sebelumnya. 
Konsep akidah yang mensifati Allah dengan sifat-sifat makhluk hingga pada 
taraf menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, Naudzu bilahi min dzaalik... 
Penulis sertakan pula ucapan-ucapan para ulama besar dari kalangan salaf dan 
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khalaf tentang akidah yang dibawa oleh Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam 
dan para sahabatnya. 

Bab VI menguraikan kegoncangan dan kontradiksi yang terjadi di kalangan 
Wahhabi sendiri dalam masalah akidah yang membuktikan bahwa akidah 
mereka bathil dan bukan berasal dari akidah Rasulullah shallahu 'alaihi wa 
sallam yang diikuti oleh para sahabat dan mayoritas ulama Ahlus sunnah wal- 
Jama'ah. 

Semoga buku ini menjadi bagian dari benteng akidah Ahlus sunnah wal- 
Jama'ah dan menjadi obat penawar dari virus-virus wahabisme yang sudah 
menjangkiti sebagian saudara-saudara kita. 

Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada guru besar penulis al-Fadhil, 
al-'Alim, al-Karim ibnu al-karim al-Habib al-Ustadz Taufiq bin Abdul Qadir as- 
Seggaf yang telah membimbing dan mendidik penulis di pesantrennya sehingga 
penulis banyak mendapatkan ilmu agama yang bermanfaat sesuai ajaran Ahlus 
sunnah wal-Jama'ah dan para salaf shaleh. Terima kasih juga penulis ucapkan 
kepada al-Ustadz Muhammad Ma'ruf ketua Lembaga Bahtsul Masail NU 
Surabaya yang telah mendukung penulis di dalam merealisasikan karya tubs ini 
dan juga kepada pihak penerbit Khalista yang telah bersedia menerbitkan buku 
ini, semoga Allah subhanahu wa Ta'aala membalas semuanya dengan sebaik- 
baik balasan. Kritik dan saran yang membangun, penulis harapkan dari pembaca 
sekalian demi kebaikan dan perbaikan buku ini dalam edisi-edisi berikutnya. 

L-uji ililSjJ Ajifr VI Laj 


Pasuruan, 10 Maret 2013 

Achmad Imron R 

(FB : Ibnu Abdillah Al-Katibiy) 
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Bab I 


Sejarah Muhammad bin Abdul Wahhab 

Muhammad bin Abdul wahhab adalah seorang tokoh yang diklaim 
sebagai pemurni Tauhid, lahir di kampung Uyainah (Najd), lebih kurang 70 km 
arah barat laut kota Riyadh, ibu kota Arab Saudi sekarang, lahir tahun 1115 H / 
1701 M dan wafat tahun 1206 H / 1793 M. 

Ia tumbuh dan dibesarkan dalam kalangan keluarga terpelajar. Ayahnya seorang 
tokoh agama yang berpaham Ahlus sunnah waljama'ah di lingkungannya. 
Sedangkan saudaranya yaitu syaikh Sulaiman adalah seorang mufti besar 
(qadhi), tempat di mana masyarakat Najd menanyakan segala sesuatu masalah 
yang bersangkutan dengan agama. 

Sejarah kehidupan Muhammad bin Abdul Wahhab banyak ditulis oleh 
para sejarawan baik yang semasa dengannya atau setelahnya. Fakta sejarah telah 
berbicara bahwa semasa hidup Muhammad bin Abdul wahhab, banyak 
mendapati pertentangan dan perlawanan para ulama saat itu. Akibat paham 
yang dianut dan didakwakannya bertentangan dengan paham mayoritas umat 
Muslim saat itu, seperti melarang tawassul kepada orang-orang shalih yang 
sudah wafat, menuduh para peziarah makam nabi dan wali sebagai penyembah 
kubur, mengkafirkan orang-orang yang betawassul kepada syaikh Abdul Qadir 
Jailani, Syaikh Ahmad al-Badawi, mengharamkan safar untuk ziarah makam 
Nabi dan orang shaleh dan lainnya dari adat dan amaliah kaum muslimin saat 
itu yang sudah lama dilakukan secara turun-temurun baik dari kalangan ulama 
ahlul haditsnya, ahlul fiqihnya, ahlut tauhid dan tasawwufnya juga kalangan 
awamnya yang dianggap oleh Muhammad bin Abdul wahhab sebagai suatu 
bid' ah dan kesyirikan bahkan dituduh menyembah mayit-mayit yang sudah 
meninggal tersebut. 

Sehingga saat ia berada di Bashrah ia diusir oleh para ulama di sana. Hal ini pun 
disebutkan dalam kitab sejarah ulama sejarawan dari kalangan mereka sendiri 
yaitu Utsman bin Bisyr dalam kitab karyanya yang berjudul Unwan Al-Majd Fii 
Tariikh Najd pada halaman 32. 

Sekilas tentang biografi penulis kitab Unwan al-Majd: Utsman bin Bisyr 
nama lengkapnya : Utsman bin Abdullah bin Utsman bin Ahmad bin Bisyr. Dia 
adalah sejarawan ketiga di antara lima sejarawan Sa'udiyyah (Arab Saudi) yang 
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paling diandalkan ulama wahabi, bahkan mendapat pujian dan rekomendasi 
oleh pihak kerajaan Saudi. Wafat tahun 1290 H atau 1873 H. Di antara gurunya 
adalah Ibrahim bin Muhammad bin Abdul Wahhab (putra Muhammad bin 
Abdul wahhab). 

Dari karyanya ini, banyak terungkap sejarah kelam Muhammad bin Abdul 
Wahhab dan semua tindak kejahatannya yang dilakukannya pada kaum 
muslimin yang menentang pahamnya seperti memvonis syirik, kafir, bahkan 
hingga sampai membunuh dan merampas harta kaum muslimin yang 
dibunuhnya layaknya ghanimah kaum kafir. 

Bermaksud hendak menulis sejarah emas Muhammad bin Abdul Wahhab 
dan memuji kehidupannya, namun Subhanallah, Allah telah membelokkan dan 
mengarahkan tangannya untuk membeberkan semua tindak kriminilitas dan 
kejahatan Muhammad bin Abdul wahhab tanpa disadarinya. Sehingga walau 
bagaimanapun usaha para pengekornya untuk menutup-nutupi sejerah kelam 
Muhammad bin Abdul Wahhab, maka tetap akan tercium dan terbaca melalui 
karya-karya kitab klasik para pengikutnya sendiri. Sebagaimana pembaca akan 
melihatnya sendiri dalam tulisan ini nanti. 

Demikian juga penulis mengambil sumber sejarah Muhammad bin Abdul 
Wahhab dari kitab Tarikh Najd karya syaikh Husain bin Ghannam seorang 
ulama yang sangat mencintai syaikhnya tersebut hingga ia rela meninggalkan 
rumah dan sanak familinya demi mengikuti gurunya tersebut yang tidak kalah 
pentingnya dari kitab Unwan Al-Majd. 


Penentangan dari pihak keluarganya. 

Penentangan ayah Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Ayahnya yaitu syaikh Abdul Wahhab telah mendapat firasat buruk 
terhadap putranya tersebut bahwa putranya Muhammad bin Abdul Wahhab 
akan membawa kerusakan dan kesesatan pada umat. Wahabi (baca; pembela 
paham Muhammad bin Abdul wahhab) menolak kenyataan ini dan mengatakan 
bahwa ini suatu kedustaan yang ditimpakan pada syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab, tapi fakta sejarah tidak mungkin bisa dipungkirinya, terbukti kitab 
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karya ulama mereka sendiri yaitu Unwan Al-Majd dari sejarawan Saudi; Utsman 
bin Bisyr telah mengakui kenyataan ini. 7 


Jl U <ui p Ul jIp "Ailp- <^! b' Itii 

Adj ^9j kliJiASj ^"AS” <ui jljj Ulj ^9j o'jJkAdi ysSj JuiSl'3 d'3^S!' 

S^paJb ^ ^ ® ^3 oIa^]i*pLp fljji C^3^ aUli ^ ^Uli o^3 


" Ketika syaikh Muhammad bin Abdul wahhab sampai ke daerah Huraimala, 
maka ia duduk disisi ayahnya, membaca dan memungkiri semua perbuatan 
bid' ah dan syirik yang dilakukan orang-orang bodoh. Ia banyak mengingkari hal 
itu pada ayahnya dan semua hal yang merusak hingga terjadi pertengkaran 
antara dia dan ayahnya. Demikian juga terjadi perselisihan antara dia dan 
penduduk setempat. Lalu dia tinggal di situ selama beberapa tahun hingga 
ayahnya meninggal tahun 1153, kemudian ia mulai berdakwah secara terang- 
terangan " 

Pada awalnya Muhammad tidak berani menyebarkan pahamnya secara 
terang-terangan dikarenakan ayahnya masih hidup, namun setelah ayahnya 
meninggal, maka ia mulai berani terang-terangan menyebarkan pahamnya 
kepada manusia sebegaimana pengakuan Ibn Bisyr tersebut. 


Dan ditegaskan pula oleh syaikh Muhammad bin Abdillah an-Najdi al- 
Hanbali seorang ulama yang dinilai jujur dan terpercaya oleh wahabi dan juga 
seorang mufti Makkah, beliau berkata : 


jJoJtJi fljJj yis- <l>Lja£ i )\5 Aj\ Ua olftjJ' Jut JUU yit- Ja' Jpk j teiJal y> ^a*j ^ >j 4^'i 

bjJJ U b JjIj tJAl Aw UjjA j <1)1 <u9 JaI) iti'AlilS’’ diiJb JjoJib <1)1 j£jt 

jib? U jU? <1)1 Sli jaii yf> AXpzj* °y» 


“ Telah mengabarkan padaku sebagian orang yang aku temui dari kalangan 
ulama yang hidup semasa dengan Muhammad bin Abdul Wahhab; bahwasanya 
Abdul Wahhab murka pada putranya Muhammad tersebut disebabkan 
Muhammad tidak mau belajar fiqih seperti para salafnya dan ulama 
setempatnya. Ayahnya berfirasat buruk padanya, ia berkata pada orang-orang " 


7 Unwan al-Majd : 1/8 
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Aduhai sungguh kalian akan melihat keburukan Muhammad ", maka terjadilah 
apa yang telah Allah taqdirkan ", 8 


Ilmu Fiqih dalam pandangan Muhammad bin Abdul Wahhab. 


Muhammad bin Abdul Wahhab pun tidak terlalu suka dengan bidang 
ilmu fiqih, ia beranggapan ilmu fiqih sudah menyebabkan banyak kaum 
muslimin berpaling dari Al-Quran dan Sunnah bahkan menyebabkan kaum 
muslimin taqlid buta kepada para fuqaha (ulama-ulama ahli fiqih) sehingga 
menjadikan fuqaha itu sebagai arbab (tuhan-tuhan) selain Allah. Berikut 
ucapannya yang dinukil oleh Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim al- 
'Ashimi (seorang ulama wahabi) dalam kitabnya Ad-Durar As-Saniyyah ; 
majmu'ah rasaail wa masaail 'ulama najd al-a'lam 


<UjS!' 3 dj-* 1 3 tajAi [T ^ (<&' bji °jA tibjl ^gjLaj3 tJaAjt) SJil 

hi tkbj' i\KySi dill slilo 3*3 tdJiiJl ciaXxj 

lajA'ySj ‘'■Sj O' A)) dr“ dt \ 

dd^'rA '3*^ Is? blit?- kiiiaSjj) Jli US” dUlP ^4-*' bjllai ^3^' Wj* A? dr? ‘AUJl 

5 jhl' (?3^hlb jjlajj. hi *A^' 3 ^! ^5^243) 3d! (' 333 ^ i_A*? <id! dr-^'i 

. 433 A 44 J' ^3^' dr? 1*3^3 »13hft flAs [3 W ■ \) Y :^»Uihl'] 


" Dan di antara dalil syaikh al-Islam (Muhammad bin Abdul Wahhab) adalah : " 
mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah 
", Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam dan para imam setelahnya menafsirkan 
ayat itu dengan yang mereka sebut fiqih, fiqih itulah yang Allah namakan 
sebagai kesyirikan dan menjadikan mereka (fuqaha) sebagai tuhan. Aku tidak 
mengetahui adanya perselisihan pendapat di antara ulama ahli tafsir tentang 
penafsiran seperti itu. Kesimpulannya barangsiapa yang Allah anugerahkan 
ilmu, maka ia akan mengetahui bahwa kitab-kitab ini yang datang pada kalian, 
yang kalian banggakan dan kalian bacakan pada orang awam dari sisi mereka 
yang kalian anggap sebagai ulama, sebagaimana firman Allah Ta'aala " Dan 
demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu syaitan-syaitan ( dari 
jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian 
yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia), sampai 

8 as-Sahab al-Wabilah 'ala Dharaili al-Hanabilali : 275 
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firman-Nya " Dan juga agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan itu Akan tetapi ayat-ayat ini dan yang 
semisalnya menjadi ilmu yang diabaikan di sisi kalian 9 

Komentar penulis : 

Sangat jelas sekali letak kesalahan istidlal Muhammad bin Abdul Wahhab 
terhadap ilmu fiqih yang ia anggap pengkultusan terhadap para ulama ahli 
fiqihnya. Ia beranggapan kaum muslimin sudah banyak tertipu dengan ilmu 
fiqih dan ulama fiqihnya karena sudah sampai mengkultuskan mereka sehingga 
menyebabkan berpaling dari Al-Quran dan Sunnah bahkan syirik terhadap 
Allah Ta'aala. 

Pertama : Jika yang dimaksudkan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab 
adalah para muqollid (pengikut) imam-imam madzhab dan para ulama 
setelahnya, maka sungguh tuduhan yang tidak sesuai realitanya dan lontaran 
yang tidak tepat pada tempatnya. Karena sudah menjadi ijma' dalam Ahlus 
sunnah waljama'ah bahwa kaum awam yang tidak memiliki kompeten di bidang 
ilmu syare'at terlebih istinbath, maka diwajibkan untuk taqlid kepada salah satu 
dari empat madzhab yang resmi dan diakui. 

Kedua : Bagaimana mungkin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menyamakan kedudukan para ulama fiqih dengan arbab min dunillah 
(Sesembahan selain Allah) ?? padahal tidak lah mereka mengambil hukum 
dalam kitab-kitab fiqihnya terkecuali setelah melalui proses istinbath dalam al- 
Quran dan Hadits pula, artinya ilmu fiqih yang mereka hasilkan bersumber dari 
dalil al-Quran dan sunnah. Allah Ta'ala berfirman : 

psi£' 0} jSaJi jjsi ijilbii 


" Bertanyalah kepada ahlinyajika kalian tidak mengetahui “ (QS. An-Nahl : 43) 


Penentangan Syaikh Sulaiman bin Abdul Wahhab 

Demikian juga kakaknya; Sulaiman bin Abdul Wahhab menentang keras 
paham saudaranya tersebut dan membantah hujjah-hujjah yang dilontarkan 


9 Ad-Durar As-Saniyyah : 2/59 
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Muhammad bin Abdul Wahhab berdasarkan al-Quran dan Hadits, hingga 
syaikh Sulaiman dengan tegas menyatakan bahwa saudaranya tersebut adalah 
fitnah dari Najd yang telah ditahdzir / diperingatkan oleh Nabi Shallahu 'alaihi 
wa sallam pada umatnya. 

Sehingga syaikh Sulaiman mengarang beberapa kitab untuk membantah 
hujjah-hujjah saudaranya tersebut; Muhammad bin Abdul Wahhab dan memberi 
peringatan pada umat akan bahaya paham saudaranya tersebut. Di antara kitab 
bantahan syaikh Sulaiman kepadanya adalah : Ash-Showaiq Al-Ilahiyyah fi 
Raddi 'ala Al-Wahhabiyyah, Fashl Al-Khithab fi Madzhab Muhammad bin 
Abdul Wahhab dan kitab Kalam ulil Albab fi Madzhab Muhammad bin Abdul 
Wahhab. 

Syubhat wahabi, mengingkari kitab bantahan syaikh Sulaiman : 

Kitab-kitab tersebut sangat tersohor dan meluas ke seluruh belahan dunia. 
Tapi ironisnya, wahabi (baca; pengikut paham Muhammad bin Abdul Wahhab) 
mengingkari penisbatan kitab-kitab tersebut kepada syaikh Sulaiman dan 
mengingkari adanya perselisihan antara ia dan Muhammad bin Abdul Wahhab. 
Sekali lagi, walau bagaimana pun kerasnya usaha wahabi di dalam menutup- 
nutupi sejarah kelam pendirinya Muhammad bin Abdul Wahhab dengan 
membuat syubhat bahwa kitab-kitab tersebut bukan karya syaikh Sulaiman dan 
bahwa syaikh Sulaiman tidak pernah berselisih dengan adeknya, maka tetap bau 
bangkai akan tercium juga dan Allah selalu menunjukkan pada umat Islam 
kejahatan orang-orang yang berbuat dhalim dan nista melalui tangan-tangan 
mereka sendiri. 

Jawaban : 

Ulama sejarawan wahabi yang hidup di masa Muhammad bin Abdul 
Wahhab bahkan rela meninggalkan rumah dan sanak familinya demi bertemu 
dengan Muhammad bin Abdul Wahhab, yaitu Husain bin Ghannam, ia 
menceritakan dalam salah satu kitabnya tentang sebab Muhammad bin Abdul 
Wahhab mengarang risalah yang berjudul " Mufid al-Mustafid bi Kufri Tarikit 
Tauhid " sebagai berikut : 


" 4 J IjiSj Igl? JJaPj iilS U_j Aj Sy> U Igl® Jiaj' aJUoj Jj&Sl J— 5} j»J 
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" Kemudian syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab mengirim kepada penduduk Uyainah 
sebuah risalah yang membatalkan dan mematahkan apa-apa yang dituduhkan dan 
dikatakan Sulaiman tentangnya " 10 

Dalam kitab karya Muhammad bin Abdul Wahhab tersebut pun yaitu 
Mufid Al-Mustafid pada halaman 294, 297 Muhammad bin Abdul Wahhab 
menyebutkan bahwa syaikh Sulaiman adalah seorang Mulhid (kafir). 


Lebih lengkapnya Husain bin Ghannam bercerita : 

ibU aij illi jl dlJi i UA j cH bUlU 

tiiA I4U cAlliJl Jjd jA' ^ laiyij hi aydj tOj-Sodl 

^ Ajli 


" Dan pada tahun 1167 terjadi pembunuhan Sulaiman bin Khuwaithir. 
Penyebabnya bahwa ia datang ke daerah Huraimala secara sembunyi-sembunyi, 
saat itu sedang ada peperangan. Kemudian Sulaiman bin Abdul Wahhab 
menulis bersama Sulaiman bin Khuwaithir sebuah kitab kepada penduduk 
Uyainah. Ia (Sulaiman bin Abdul Wahhab) menyebutkan banyak syubhat dan 
ucapan-ucapan yang dikriminitas serta hadits-hadits yang lebih lemah dari 
sarang laba-laba. Ia memerintahkan kitab tersebut dibaca pada setiap perayaan 
dan perumahan. Ia telah melontarkan kepada hati para penduduk Uyainah 
dengan syubhat-syubhat buruk lagi membahayakan yang mampu 
mempengaruhi hati-hati orang yang keimanannya lemah " 1 1 

Dikuatkan dan dibenarkan pula oleh sejarawan wahabi Utsman bin Bisyr 
dalam kitabnya Unwan Al-Majd tentang adanya perselisihan antara Sulaiman 
dan Muhammad bin Adbul Wahhab : 


10 Raudhah Al-Afkar wa Al-Afham : 1/20 
Raudah al-Afkar wa al-Afham : 1: 19-20 
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" Dan pada tahun 1167 H terjadilah pembunuhan Sulaiman bin Khuwaithir. 
Demikian itu terjadi, ketika Sulaiman bin Khuwaithir datang ke daerah 
Huraimala secara sembunyi-sembunyi sedangkan Huraimala sedang ada 
peperangan, maka Sulaiman bin Abdul Wahhab menulis kepada penduduk 
Uyainah sebuah kitab yang berisi syubhat-syubhat agama untuk mengelabui 
manusia. Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab setelah mengetahui Sulaiman 
bin Khuwathir datang ke Uyainah dengan membawa kitab Sulaiman bin Abdul 
Wahhab, maka syaikh Muhamamad memerintahkan untuk membunuh 
Sulaiman bin Khuwaithir, maka terbunuhlah Sulaiman bin Khuwaithir. 
Kemudian syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab membuat kitab tandingan 
yang cukup besar dan panjang untuk membantah apa yang dilontarkan 
Sulaiman bin Abdul Wahhab pada kalangan aw am. Syaikh menulis panjang 
lebar berdasarkan al-Quran dan Hadits ". 12 


Dari pengakuan-pengakuan ulama sejarawan wahabi sendiri yang 
dituangkan dalam kitab-kitab karya mereka tersebut, menjadi jelas dan terang 
bahwa memang benar adanya perselisihan antara Muhammad bin Abdul 
Wahhab dan saudaranya Sulaiman bin Abdul Wahhab. Dan benar adanya kitab- 
kitab yang ditulis syaikh Sulaiman untuk membantah dan menentang paham 
Muhammad bin Abdul Wahhab. 


Maka sangat lucu dan aneh jika wahabi mengelak fakta ini. Bahkan 
dengan tegas dan terang-terangan pentahqiq kitab Unwan Al-Majd yaitu 
Abdurrahman bin Abdul Lathif bin Abdullah Aalus syaikh (keturunan 
Muhammad bin Abdul Wahhab) mengatakan bahwa adanya pertentangan 
syaikh Sulaiman terhadap Muhammad bin Abdul Wahhab dan memang benar 
syaikh Sulaiman mengarang kitab berjudul Ash-Shawaiq Al-Ilahiyyah untuk 
mengcounter umat dari paham Muhamamd bin Abdul Wahhab : 


12 Unwan Al-Majd : 1/68 
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" Sulaiman adalah saudara kandung syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab. Di 
awal-awal urusan, Sulaiman menentang dakwah Tauhid karena hasud, benci 
dan dhalim. Sulaiman telah mengarang sebuah risalah yang menentang dan 
membantah dakwah Tauhid saudaranya; syaikh Muhammad. Dan para musuh 
Tauhid telah mencetak risalah tersebut yang diberi nama Ash-Shawaiq Al- 
Ilahiyyah fi Radd 'alal Wahhabiyyah, yang dicetak pada tahun 1328 H 

Dalam Tarikh Najd juga disebutkan : 


Jp LJjJI J\i jA\ 1 OL JL- ^ OUip Jp Jjj U* 


“ Ketika datang kitab Sulaiman bin Abdul Wahhab kepada Utsman, maka 
Utsman lebih mengutamakan dunia daripada agama dan ia memerintahkan 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab untuk keluar dari Uyainah 13 

Tokoh wahabi Masyhur Hasan dalam kitabnya mengatakan : 

jlp j > ^3 j&UJi pp c&> ij t lg^ Jj' Ulgj 515” ail 

jllT OjJ'Aj t Jidl Ida 


" Sungguh kitab syaikh Sulaiman telah menuai pengaruh negative yang begitu 
besar yang menjadikan penduduk Huraimala enggan mengikuti dakwah 
salafiyyah. Bukan hanya sampai di situ, akan tetapi pengaruh kitab tersebut 
telah sampai negeri Uyainah 14 


13 Tarikh Najd : 86 


14 


Masyhur Hasan, Kutubun Hadzdzaral Ulama minha : 1/271 
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Maka runtuhlah syubhat dan dusta wahabi yang mengatakan bahwa 
tidak adanya pertentangan syaikh Sulaiman dengan Muhammad bin Abdul 
wahhab dan memungkiri adanya kitab karya syaikh Sulaiman yang membantah 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Karena para ulama dari kalangan mereka 
sendiri pun dan bahkan hidup sezaman dengan Muhammad bin Abdul Wahhab 
menyatakan perihal pertentangan syaikh Sulaiman dan ayahnya dengan 
Muhammad bin Abdul Wahhab hingga syaikh Sulaiman mengarang beberapa 
kitab bantahan saudaranya tersebut. 

Syubhat Wahabi : Syaikh Sulaiman bertaubat ?? 

Tersebar baru-baru ini syubhat / isu dari kalangan wahabi bahwa syaikh 
Sulaiman diakhir hidupnya bertaubat dan menyesali segala yang telah 
dilakukannya berupa penentangan keras terhadap ajaran saudaranya, 
Wahabisme sebagaimana dilontarkan Abdul Lathif bin Abdurrahman bin Hasan 
bin Muhammad bin Abdul Wahhab dalam kitabnya " Misbah Adz-Dzalam fir 
Radd 'ala man kadzdzaba 'ala syaikhil Imam " pada halaman 61. 


Jawaban : 

Syubhat ini mereka ciptakan tidak ada lain hanya untuk membersihkan 
pengaruh negatif akibat pengingkaran saudara kandung pencetus Wahabisme 
yang akan memberikan image negatif terhadap perkembangan sekte Wahabisme 
ini nantinya. 

Tak ada satupun ulama ahli sejarah yang semasa dengan Muhammad bin 
Abdul Wahhab dan Saudaranya Syaikh Sulaiman yang menulis dan menyatakan 
dalam kitab-kitabnya bahwa syaikh Sulaiman telah bertaubat dan kembali pada 
ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Isu itu muncul belakangan ini di masa yang jauh dari kurun syaikh 
Sulaiman tanpa adanya bukti kongkrit dan kesaksian mata. Maka sudah 
dipastikan itu hanyalah hoax dan sebuah syubhat murahan yang dilakukan 
tokoh wahabi demi mengelabui umat. 

Para sejarawan dari kalangan wahabi pun tak ada satupun menulis 
pertaubatan syaikh Sulaiman. Bahkan mereka semua menyatakan dengan tegas 
dan terang adanya perselisihan syaikh Sulaiman dengan Muhammad bin Abdul 
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Wahhab dan menyatakan adanya kitab-kitab yang ditulis syaikh Sulaiman untuk 
menyanggah doktrinisasi Muhammad bin Abdul Wahhab. 


Seorang ahli sejarah dan ahli syair dari Najd yang hidup dikurun ke tiga 
belas Hijriyyah dan sangat memuji-muji kerajaan Saud yaitu Ibnu La 'bun 
menyatakan dalam kitab Tarikhnya : 
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" Pada tahun 1190 datanglah beberapa utusan dari penduduk zulfa dan manikh 
kepada syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dan Abdul Aziz bin Muhammad, 
bersama mereka ada Sulaiman bin Abdul Wahhab. Saudaranya Muhamamd dan 
Abdul Aziz telah menyuruh beliau datang secara paksa dan memaksanya 
tinggal di Dar'iyyah dan memberikan semua nafkahnya hingga beliau wafat ", 15 

Dari penjelasan Ibnu La'bun ini diketahui bahawa syaikh Sulaiman 
dipanggil secara paksa oleh Muhammad bin Abdul Wahhab, bukan atas 
kemauan syaikh Sulaiman sendiri. 

Setelah terangnya bukti dan fakta sejarah ini yang bagaikan terangnya 
sinar matahari di siang hari, yang kita nukil dari sumber kitab-kitab sejarah 
ulama mereka sendiri yang sezaman dan menyaksikan sendiri kehidupan dua 
tokoh ini, maka masihkah dapat dipercaya pengakuan ulama wahabi 
kontemporer yang hidup jauh pasca syaikh Sulaiman wafat yang mengatakan 
syaikh Sulaiman tidk pernah menentang dakwah saudaranya dan tidak pernah 
menulis kitab bantahan bahkan mengatakan syaikh Sulaiman bertaubat tanpa 
adanya bukti satu pun ?? 

Hasyaa wa kalla dari semua permainan, kebohongan dan karangan sekte wahabi 
ini. 


15 


Tarikh Ibnu La'bun : 1/184 
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Pandangan syaikh Sulaiman (saudara Muhammad bin Abdul Wahhab) 
tentang kualitas keilmuan Muhammad bin Abdul Wahhab : 

Muhamamd bin Abdul Wahhab tidak memiliki satu kualitas keilmuan 
sebagai ulama mujtahid bahkan belum mencapai sepersepuluhnya. 

Beliau menuturkan tentang kualitas keilmuan saudaranya dalam kitabnya ash- 
Shawaiq al-Ilaahiyyah sebagai berikut : 

* *Jl 01* LwO j/ o.Le-l* 0 aaJLa!' o_la ^ i l<:' » j. —U 

dr^-! • J' v ^ 

L 1 L*' ^Ls- O’ __ r v O' - ~ ■ " ■» 'i' * aaJL>- 

- 2 t>— *i_— S * 1 a_A a '—LA ^ ^ \ i- -» * OjL>- * -A a *5_a - ^ a 1 ^ - ■ 

^ '-LA ■_ * a 3 — Lr>— ' a aL ' « a j ~ ft- ' LA' . ' ' - j —ft J — Lr*— ' a 

'-LA ■_ a a -L>-' a jL— u -- L^lS” j *lJ' U' a aU ULi d ' ^ ' ■ —a 

JUi* jt , jlja." -la' (j^U') jv> .' ^ur j, ur w s ^ ^ ^ 

" ..karena sesungguhnya saat ini manusia mendapat cobaan dengan orang yang 
menisbatkan dirinya kepada Al-Quran dan Sunnah, menggali hokum ilmu dari 
keduanya dan tidak perduli dengan orang-orang yang menentangnya. Jika 
pendapatnya diperintahkan untuk merujuk pada ulama, ia tidak melakukannya 
bahkan mewajibkan orang-orang untuk berpegang dengan pendapat dan 
pemahamannya. Orang yang menentangnya dinilainya kafir, padahal ia tidaklah 
memiliki satu karakter pun dari karakter-karakter ulama yang mencapai 
tingkatan mujtahid, bahkan sungguh ia belum mencapai sepersepuluhnya.." 16 


• •• 


Sejarah Konflik Muhammad bin Abdul Wahhab 

Pada bab ini, penulis akan mengupas sejarah terjadinya konflik syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan para pendukungnya dengan kaum 
muslimin lainnya. Demikian juga kami akan menelisik akar-akar permasalahan 
yang menjadi alasan syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dan para 
pengikutnya memvonis syirik dan memerangi kaum muslimin lainnya. 


16 ash-Shawaaiq al-llahiyyah : 18 
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Penulis juga akan mengungkapkan realita sejarah kelam Muhammad bin 
Abdul Wahhab dan para pengikutnya serta orang-orang yang mengikuti 
jejaknya yang telah direkam sendiri oleh ahli sejarah mereka yang juga 
mengikuti manhaj dan paham Ibnu Abdil Wahhab yaitu Husain bin Ghannam 
dan Utsman bin Bisyr; dua ulama yang diandalkan ulama wahabi dalam 
masalah sejarah pendiri paham mereka. 

Berikut penuturan-penuturan dari kedua kitab sejarah karya ulama 
wahabi sendiri yang menceritakan sejarah kehidupan Muhammad bin Abdul 
Wahhab dan para pengikutnya : 

Penentangan Muhammad bin Abdul Wahhab terhadap akidah penduduk 
Najd dan penduduk muslim mayoritas . 

Ketika ia mulai terang-terangan mendakwahkan pahamnya, maka dengan 
terang-terangan pula ia menentang akidah penduduk Najd yang saat itu 
mayoritas penduduknya memegang akidah Ahlus sunnah wal jama' ah yang 
merupakan akidah kaum mayoritas umat Islam. Berikut pengakuan salah satu 
ulama pembela gerakan wahabi ini ; al-Alusi berkata dalam kitab Tarikhnya : 



" Dan ia - Muhammad bin Abdul Wahhab - menampakkan keingkarannya 
terhadap akidah-akidah penduduk Najd, maka terjadilah perseteruan dan 
perdebatan di antara ia dan ayahnya, demikian juga terjadi banyak perseteruan 
di antara ia dan penduduk Huraimala. Ia menetap di sana selama beberapa 
tahun hingga ayahnya; syaikh Abdul Wahhab wafat tahun 1153 H. kemudian 
syaikh mulai mengumumkan dakwah dan pengingkarannya secara terang- 
terangan kepada manusia dan banyak penduduk Huraimala yang mengikutinya, 
dan tersohorlah ". 17 


17 Tarikh Najd; al-Alusi : 113 
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Komentar penulis : 

Dari keterangan al-Alusi, diketahui bahwa Muhammad bin Abdul 
Wahhab menampakkan pertentangannya terhadap akidah mayoritas ulama 
Najd saat itu, bahkan ulama umat Islam secara keseluruhannya. Demikian juga 
dapat dipahami bahwa mayoritas ulama Najd dan seluruh ulama umat Islam di 
belahan dunia ini menentang ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab saat itu. Hal 
ini diperkuat keterangan oleh seorang ulama pendukung gerakan wahabi ini 
dalam kitabnya al-Harakah al-Ishlaahiyyah sebagai berikut : 
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...Demikian itu dikarenakan lingkungan di Najd secara khusus adalah 
sebagaimana lingkungan seluruh negeri saat ini secara umum, yaitu lingkungan 
jahiliyyah, khurafat dan bid' ah yang semua itu telah merasuk dalam jiwa dan 
menjadi bagian dari aqidah Najd (saat itu) jika tidak dibilang aqidah mereka 
sebenarnya " 18 

Dari sini dapat kita ketahui bahwa kaum wahabi mengakui akidah 
penduduk Najd sebagaimana adanya akidah penduduk muslim di seluruh 
penjuru dunia yang ditentang oleh Muhammad bin Abdul Wahhab kala itu. 
Wahabi beranggapan sebelum kedatangan syaikh mereka; Muhammad bin 
Abdul Wahhab, kondisi kaum muslimin khususnya di Najd dan seluruh negeri 
muslimin lainnya sebagaimana kondisi kaum jahiliyyah di masa Nabi 
Muhammad shalllahu 'alaihi wa sallam yang penuh kejahiliyahan, kesyirikan 
dan kekafiran bahkan mereka meyakini apa yang dilakukan kaum muslimin 
yang mereka anggap salah itu, lebih sesat dari kaum kafir Quraisy. Naudzu 
billahi min dzaalik.. 

Ini artinya wahabi telah memvonis sesat datuk-datuk kaum muslimin 
baik kalangan ulamanya atau lainnya baik datuk dari kaum muslimin atau datuk 


18 Hasan Ari al-Husaini, al-Harakah al-Ishlaahiyyah : 6 
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kaum wahabi sendiri. Sehingga para fanatiknya meyakini bahwa Muhammad 
bin Abdul Wahhab adalah seorang mujaddid - pembaharu - yang diutus Allah 
untuk menyelamatkan akidah kaum muslimin di seluruh belahan dunia ini. 


Kondisi umat Muslim sebelum dakwah Muhammad bin Abdul Wahhab 

Dalam kitab Tarikh Najd, Ibn Ghannam menyebutkan kondisi kaum 
muslimin sebelum Muhammad bin Abdul Wahhab berdakwah sebagai berikut : 

dJb JL £> |oL3 
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Keadaan kaum muslimin sebelum tegaknya dakwah syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab. Konon mayoritas umat muslim di kurun 12 Hijriah telah jatuh 
pada kesyirikan dan kembali pada kejahiliaan. Telah padam cahaya petunjuk 
dalam diri mereka akibat kebodohan yang mendominasi mereka dan telah 
dikuasai oleh hawa nafsu dan kesesatan. Maka mayoritas kaum muslimin itu 
telah mencampakkan kitab Allah ke punggung mereka, mengikuti apa yang 
dilakukan datuk-datuk mereka dari kesesatan. Mayoritas kaum muslimin itu 
menyangka datuk mereka lebih mengetahui kebenaran dan lebih mengetahui 
jalan kebenaran " 19 

Komentar penulis : 

Ibnu Ghnannam mengatakan bahwa mayoritas kaum muslimin sebelum 
kedatangan dakwahnya Muhammad bin Abdul Wahhab telah melakukan 
banyak kesyirikan dan kembali pada perbuatan jahiliyyah. 


Tarikh Najd : 13 


19 Al-Husain bin Ghannam, 
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Yang dmaksud oleh Ibnu Ghannam dengan kesyirikan adalah berziarah 
kepada makam-makam orang-orang shalih dan bertawassul kepada para nabi 
dan orang shalih baik yang masih hidup maupun yang sudah wafat. 
Sebagaimana penjelasan Ibn Ghannam selanjutnya : 

" Maka mereka (kaum muslimin) telah condong kepada penyembahan para wali 
dan orang shalih baik yang sudah wafat maupun yang belum wafat, kaum 
muslimin beristighatsah melalui perantara mereka di saat datang musibah dan 
bencana. Mereka meminta pertolongan pada para wali dan orang shalih tersebut 
agar terkabulnya hajat mereka dan lepasnya dari semua kesulitan 20 

Kaum muslimin saat itu yang berziarah kepada para wali dan 
bertawassul atau itsighatsah kepada mereka, divonis syirik oleh Ibn Ghannam 
yang mewakili wahabi, menilai kaum muslimin telah melakukan perbuatan 
jahiliyyah dan bahkan menuduh kaum muslimin menyembah para wali dan 
orang-orang shalih tersebut. 

Padahal bukan hanya kaum awamnya saja yang melakukan ziarah dan 
tawassul pada wali dan orang shalih saat itu, tapi juga banyak dari kalangan 
ulama dan masyaikh yang melakukannya sejak itu hingga masa ulama salaf 
sebelumnya. 

Akibat cara pandang yang sempit dan dangkal seperti itu, maka mereka 
telah memvonis syirik kepada mayoritas umat muslim di belahan dunia ini, 
karena pada kenyataannya amalan tersebut telah dilakukan oleh umumnya 
kaum muslim sejak dahulu bahkan sejak zaman ulama salaf shalih. 

Dan ini merupakan salah satu poin yang menjadi akar persoalan 
terjadinya konflik di antara sekte ini dan kaum muslimin. Untuk pembahasan 
poin ini, penulis akan uraikan secara detail pada bab khusus selanjutnya. 


20 


Ibid 
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Seluruh negeri kaum muslimin tersesat 

Dan pada halaman berikutnya Ibn Ghannam lebih berani lagi memvonis 
sesat kepada seluruh negeri kaum muslim, ia berkata : 





J'bUaJI I JkA Jkil 


Dan sungguh kesesatan ini telah menyebar luas dan menyeluruh kepada 
negeri-negeri kaum muslimin " 21 

Komentar penulis : 

Kalimat 'Amma bermakna merata dan menyeluruh ditambah kalimat 
Kaffah sebagai keadaan yang bermakna mencangkup secara keseluruhan. 

Artinya sebelum kedatangan dakwah Muhamamad bin Abdul Wahhab seluruh 
negeri kaum muslimin telah musyrik dan sesat tanpa terkecuali dan hanya 
golongan wahabi lah yang bertauhid. Naudzu billahi min syarri haaulaika.. 


Bahkan Muhammad bin Abdul Wahhab sendiri dalam kitabnya Kasyfu 
asy-Syubhaat mengatakan : 

JJe-Jj Si jsIjSlt 51 &Uj Jjil ja u&- 1 pdjSl' iljJo 51 

£ai\ US* rtSl bjLpSsnli flJjjLS \j>\j ^ SlJ 

{ finis’" 5iij JJ' Js Uli «dj Sis 5_^55 j ^5? 


" Ketahuilah sesungguhnya kesyirikan orang-orang dulu (zaman jahiliyyah) 
lebih ringan daripada kesyirikan yang dilakukan oleh orang-orang zaman kita 
sekarang ini, dengan dua sebab : Pertama ; Orang-orang musyrik dahulu mereka 
tidak melakukan kesyirikan dan tidak menyeru malaikat, para wali dan berhala 
kecuali di saat-saat senang saja. Adapaun di saat-saat susah, maka mereka 
mengikhlaskan ibadah hanya untuk Allah Swt, sebagaimana firman Allah Swt : ' 
AL-Isra 67. " 


Tanggapan : 


Tarikh Najd : 14 


21 Al-Husain bin Ghannam, 
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Muhammad bin Abdul Wahhab menyatakan bahwa amalan yang 
dilakukan kaum muslimin tersebut adalah suatu bentuk kesyirikan nyata 
bahkan kesyirikan yang mereka lakukan lebih parah daripada kesyirikan yang 
dilakukan kaum musyrik di zaman jahiliyyah dengan dua alasan yang ia 
sebutkan dalam kitabnya tersebut. 

Alasan yang bersumber dari pemikiran sempit dan menyempal tersebut, 
benar-benar vonis kejam terhadap kaum muslimin yang bertawassul kepada 
orang-orang shalih dan sebuah kedustaan yang nyata. 

Tak ada satupun dari ulama salaf yang berkesimpulan seperti kesimpulan 
Muhammad bin Abdul Wahhab tersebut. 


Jika seandainya memang benar kemungkaran saat itu terjadi dan merata 
diseluruh lapisan masyarakatnya, maka tidak sepatutnya gegabah memvonis 
kafir secara membabi buta yang mengeluarkan mereka dari ke-Islamannya 
karena hal itu akan berkonsekuensi pada hukum kehalalan darah dan harta 
orang yang mereka vonis kafir. Seharusnya mereka melihat pendapat para 
ulama salaf shaleh tentang persoalan tersebut, apakah di antara mereka ada 
perbedaan pendapat atau malah tak ada satupun dari para imam yang berani 
berfatwa kafir atau murtad pada kasus-kasus yang mereka anggap salah. 


Renungkan kasus Usamah bin Zaid berikut : 

c iJl y^3 di' di' dj-dj '-d*j : dyi-! Aj ly. : d^ dCdfc yt- 

<u £• i aii' *^! dj Si ■ d^ Uj- 2 t f g : a jUfiiSl' d ^33 ^ ' oA >Jj 

dli UaJd dil ! iiud U : dt2i 1 dT j t- di' dJ»a3 UJLs <. dliii 

5j'3j 1 j>3 <■ ^}d' ddi cdldi ^i' c ddJ d'j U3 t 1 iyci ciiS” : C-ii t di' SlJ dl : 

Si : daldl d^ o ili” (Jild' pkkls t <uii ed i d Si' : d d^ (i-fdj dip di' di' dj-^j d' 

. aii' Sis dj df igdu laM 


" Dari Afrz Dzibyan, ia berkata berkata, "Saya mendengar Usamah ibn Zaid berkata, 
"Rasulullah SAW mengirim kami ke desa Al-Huraqah. Kemudian kami menyerang 
mereka di waktu pagi dan berhasil mengalahkan mereka. Saya dan seorang laki-laki 
Anshar mengejar seorang laki-laki Bani Dzibyan. Ketika kami berdua telah 
mengepungnya tiba-tiba ia berkata, “La Ilaaha illallah". Ucapan laki-laki ini membuat 
temanku orang Anshor mengurungkan niat untuk membunuhnya namun saya 
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menikamnya dan diapun mati. Ketika kami tiba kembali di Madinah, Nabi SAW telah 
mendengar informasi tentang tindakan pembunuhan yang saya lakukan. Beliau pun 
berkata, " Wahai Usamah! Mengapa engkau membunuhnya setelah dia mengatakan La 
Ilaaha illallah?!" " Dia hanya berpura-pura," Jawabku. Nabi mengucapkan 
pertanyaannya berulang-ulang sampai-sampai saya berharap baru masuk Islam pada 
hari tersebut. 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah SAW berkata kepada Usamah, 

" Mengapa tidak engkau robek saja hatinya agar kamu tahu apakah dia sungguh-sungguh 
atau berpura-pura?" . "Saya tidak akan pernah lagi membunuh siapapun yang bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah". Kata Usamah. 


Persitiwa ini sudah cukup memberi peringatan pada mereka yang suka 
memvonis kafir secara serampangan kepada kaum muslimin lainnya. Walaupun 
pada kenyataannya orang tersbut hanya berpura-pura agar tidak dibunuh dan 
hal itu diketahui oleh Usamah, namun Rasulullah Saw sangatlah melarang hal 
itu dan sangat murka, sebab hal itu menyangkut persoalan hati dan persoalan 
tauhid yang sangat butuh terhadap hujjah yang nyata dan tegak. 


Imam Syafi'i rahimahullah berkata : 

iit o jU sfj 5t j-t lS-Ls- jj -LZs- jit- Jjj-t jj stk s- jyt- olg-i jjJ dllU 

laid jaj 

(? Jl* sj jUi') ^ ail ^jlu Jl3 (? &1I H\ 'd\ 5' ig-io jUlf) (i-Uj Ult &!( ill Jjl>3 Jlii 

^l$i jjal' kiUj') dj^j JlA5 a! aSU? ^ JlS 


" Telah mengabarkan pada kami imam Malik dari Syihab dari Atha bin Yazid al-Laitsi 
dari Ubiadillah bin Adi bin al-Khiyar bahwasanya seseorang berbicara dengan Nabi 
shallahu 'alaihi wa sallam, dan kami tidak mengetahui apa yang dibicarakanya dengan 
Nabi, hingga Nabi mengeraskan suaranya, barulah kami tahu bahwa orang itu sedang 
bermusyawarah dengan Nabi tentang membunuh seorang munafiq. Maka Rasulullah 
shallahu 'alaihi wa sallam bersabda : " Bukankah dia bersyahadat ?", orang itu menjawab 
: " Iya tapi tidak ada syahadat (palsu) ", maka Rasul bersabda lagi : " Bukankah dia 
sholat ? ", orang itu menjawab : " Iya, tapi sholatnya (pura-pura) ", Maka Rasulullah 
shallahu 'alaihi wa sallam menajwab : " Merekalah (orang yang bersyahadat dan sholat) 
yang aku dilarang oleh Allah (untuk membunuh) mereka ". 

Lanjutnya imam Syafi'i mengatakan : 



144? t Uj Si] i^tj % ^'j^'j ijA*i ii^ din Si] ii] Si <im 

•ui^ <UUii Jji jiioJl ^ssjjlJX^ ^JUli ftilj ^JLSj ^ gkn .,ff ; aSH ^ip ^ j j 

5l ^iiplj iJaAJl j-? ^4*^' Uls j*JU>ij <uip <&' aSi! Jjij ^'^■' C~ Aa dUJbJ 

jjij^Jb 4A1' c>'3 ^ ^tp Aj>\£ 3A 


“ Telah mengabarkan padaku Sufyan dari Ibnu Syihab dari 'Atha bin Yazid dari Usamah 
bin Zaid, ia berkata : " Aku menyaksikan sifat nifaq Abdullah bin Ubay di tiga majlis ". 
Telah mengabarkan padaku Abdul Aziz bin Muhammad dari Muhammad dari 'Amr dari 
dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi shallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda : " Aku selalu diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mengucapkan 
syahadat Laa ilaaha illallah, jika sudah mengucapkan Laa ilaaha illallah, maka telah 
diamankan dariku darah dan harta mereka kecuali dengan haqnya dan hisab mereka atas 
Allah “ . Syafi'i berkata : “ Maka Rasulullah telah memberitahukan bahwa kewajiban 
untuk Allah adalah memerangi mereka sampai mereka menampakkan syahadat Laa ilaaha 
illallah. Jika mereka melakukan itu, maka darah dan harta mereka dijamin dan kecuali 
dengan haqnya yakni dengan hokum Allah, dan hisab mereka atas Allah baik mereka 
jujur atau dusta dan bathin mereka. Allah mengetahui hati mereka yang berwenang 
menentukan hokum atas mereka bukan para nabi dan para hakim makhluk-Nya, dengan 
demikianlah berlaku hokum-hukum Rasulullah di antara hamba berupa batasan-batasan 
dan semua haq. Serta Rasulullah telah memberitahukan umatnya bahwa seluruh 
hokumnya berlaku hanya pada perilaku dhahir mereka dan Allah maha mengetahui 
bathin mereka ". 


Imam AI-Haramain berkata : 

iJut 5^ aJs Js- ^ 'A* : uli! i j Si O'jU*)' ja ^ tjJUa3 : UJ JJj 

o 2^Si ^ ^ ^ ' so ' ' o 6 4 & ' o oo 


" Jika ditanyakan kepadaku : Tolong jelaskan dengan detail ungkapan-ungkapan yang 
menyebabkan kufur dan tidak". Maka say a akan menjawab," Pertanyaan ini adalah 
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harapan yang bukan pada tempatnya. Karena penjelasan secara detail persoalan ini 
membutuhkan argumentasi mendalam dan proses rumit yang digali dari dasar-dasar 
ilmu Tauhid. Siapapun yang tidak dikarunia puncak-puncak hakikatnya maka ia akan 
gagal meraih bukti-bukti kuat menyangkut dalil-dalil pengkafiran" . 


Imam Sayyid Ahmad Masyhur al-Haddad berkata : 

J' Qb jiUJl ids Uj iLail Jj&l *'-®*-*! aij 

jjlji 'ja #333*^ j' jj '_ jzA 3' <yt ^ ^ 3&! 3' 3^! 3' 


" Telah ada konsesus (kesepakatan) ulama untuk melarang memvonis kujur ahlul qiblat 
(ummat Islam) kecuali akibat dari tindakan yang mengandung unsur meniadakan 
eksistensi Allah, kemusyrikan yang nyata yang tidak mungkin ditafsirkan lain, 
mengingkari kenabian, prinsip-prinsip ajaran agama Islam yang harus diketahui ummat 
Islam tanpa pandang bulu (Ma 'ulima minaddin bidldloruroh), mengingkari ajaran yang 
dikategorikan mutawatir atau yang telah mendapat konsensus ulama dan wajib diketahui 
semua ummat Islam tanpa pandang bulu 

Seandainya kaum Wahhabi-Salafi mau merenungi hal ini, niscaya lisan mereka 
tidak akan mudah memvonis syirik dan kafir kepada kaum muslimin lainnya 
yang mereka tuduh telah berbuat syirik atau kufr. 


Mengkafirkan seluruh lapisan masyarakat muslim tanpa terkecuali 

Pada halaman-halaman berikutnya, Ibn Ghannam lebih memerinci 
kesyirikan dan kesesatan yang dilakukan di bebrapa daerah di antaranya kota 
Makkah al-Mukarromah, Madinah, Dar'iyyah, Jeddah, Mesir, Bashrah, Irak, 
Yaman, Hadramaut, Syahr, Adn, Najran, Halb, Syam, Bahrain, dan lainnya. 
Dengan enteng dan beraninya Ibn Ghnannam memvonis mayoritas penduduk- 
penduduk yang disebutkan itu dengan musyrik, sesat dan ahlul bid' ah. 

Kaum wahabi benar-benar menganggap seluruh kaum muslimin saat itu 
diseluruh belahan dunia telah musyrik dan sesat dan hanya kelompok 
wahabilah yang benar. 

Kaum wahabi bukan hanya memvonis syirik dan sesat kepada kaum 
awam muslimin saja saat itu, tapi mereka juga memvonis syirik bahkan kafir 
kepada para ulamanya : 
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j i jSy iS^i ia* t* Ji *»' 

p+& . *Lkiilj LtiU j 0^ 4j ^ 4 J j £j* 

. auI K»'j>- ^iJI llyljl IJa ul ^-1 ^riJ 1^ 4 -*V 

t <J^L^>j iJ jZ> 4-JlP jlT l» jl t *ul J1 s-jIjj t »>4~ 4 V*- 1 dr 4 

.J~D jtffy 

" Maka renungkanlah apa yang disebutkan imam ini (Muhammad bin Abdul 
wahhab) tersebut dari berbagai macam kesyirikan besar (menyebabkan murtad) 
yang terjadi di zaman beliau yang dilakukan orang-orang yang mengaku 
ma'rifah dan din (ulama) dan dari orang-orang yang menyandang fatwa (Mufti) 
dan kepenguasaan (penguasa). Akan tetapi syaikh telah memperingatkan 
mereka atas yang demikian dan menjelaskan bahwa ini termasuk kesyirikan 
yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya. Maka sadarlah orang yang mau 
menerima peringatan itu, berrtaubat pada Allah dan mengetahui kesyirikan, 
kesesatan dan penolakan kebenaran yang terjadi " 22 

Komentar penulis : 

Ibn Ghannam dan gurunya Muhammad bin Abdul Wahhab, tak lagi 
merasa takut dan malu untuk mengkafir-kafirkan kaum muslimin dari semua 
lapisan masyarakatnya, baik kalangan awam, ulama maupun khususnya. 

Kaum wahabi ini, telah menganggap bahwa tawassul dan istighatsah atau 
memanggil orang shalih yang sudah wafat termasuk kesyirikan yang dimaksud 
dalam al-Quran yang dapat menyebabkan keluar dari Islam. Kaum muslimin 
dan bahkan para ulamanya yang saat itu melakukan perbuatan-perbuatan 
tersebut, mereka anggap kafir dan murtad. Pemahaman dan penyimpulan yang 
mereka hasilkan dari pemahaman mereka sendiri, bukan pemahaman para 
ulama salat shaleh dan para imam madzhab apapun. Sebagaimana akan kita 
buktikan nanti pada bab tersendiri. 


Pembongkaran kubah makam pertama kali yang dilakukan atas gagasan dan 
perintah Muhammad bin Abdul Wahhab. 


Tarikh Najd : 69 


22 Al-Husain bin Ghannam, 
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Ketika Muhammad bin Abdul Wahhab datang ke Uyainah dan bertemu 
dengan Utsman bin Mu'ammir yang juga seorang hakim di sana, ia merayu 
Utsman dan mempengaruhinya. Maka Utsman pun terpengaruh ajakan 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Di sana Muhammad bin Abdul Wahhab 
melihat kubah makam seorang sahabat bernama Zaid bin Khoththob yang 
sering diziarahi oleh kaum muslimin dan dinilai suatu kemungkaran dan 
kesyirikan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Maka saat itulah ia berinisiatif ingin menghancurkan kubah makam Zaid 
bin Khoththob yang dianggapanya suatu kemungkaran. Kemudian 
diberitahukanlah keinginannya itu kepada Utsman dan Utsman pun 
mengidzinkannya. Namun Muhammad bin Abdul Wahhab merasa takut akan 
reaksi yang bakal muncul dari kaum muslimin, maka ia pun meminta bantuan 
pasukan kepada Utsman untuk menghancurkan kubah sayyidina Zaid bin 
Khoththob, dan Utsman mengabulkan permohonannya, maka keduanya 
berangkat dengan dikawal enam ratus pasukan untuk menghancurkan kubah 
makam Zaid bin Khoththob. Sebagaimana diceritakan sendiri oleh Utsman bin 
Bisyr dalam kitab Unwannya : 
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" Kemudian syaikh berkeinginan menghancurkan kubah Zaid bin Khoththob Ra, 
ia datang ke daerah Jubailah dan berkata pada Utsman ; " Biarkan aku 
menghancurkan kubah itu, yang diletakkan atas dasar kebathilan dan manusia 
menjadi sesat karenanya ", Utsman menjawab ; " Silakan hancurkan saja ", 
syaikh berkata " Aku takut penduduk setempat membela makam tersebut dan 
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melawanku, aku tidak mampu menghancurkannya kecuali engkau bersamaku 
Maka syaikh berangkat bersama Utsman dan bersama enam ratus orang, maka 
penduduk Jubailah mencegah tindakan mereka. Dan ketika penduduk setempat 
melihat ada Utsman yang juga sudah member peringatakan jika penduduk 
setempat tidak meninggalkan amalan ziarah ke makam tersebut, maka Utsman 
akan menghancurkannya, maka penduduk setempat tak mampu lagi berbuat 
apa-apa. Kemudian syaikh menghancurkan kubah itu dengan tangannya sendiri 
ketika orang-orang yang bersamanya merasa takut menghancurkannya.." 23 

Demikianlah awal mula terjadinya bid' ah pembongkaran makam dan 
kubah yang dilakukan oleh sekte wahabi-salafi ini. Dan setelah itu berlanjut 
pembongkaran makam dan kubah bahkan menjalar hingga pembongkaran pada 
madrasah dan masjid yang dilakukan sekte ini dari generasi mereka, terjadilah 
pembongkaran dan pengeboman makam di mana-mana, di Madinah, Makkah, 
Mesir, Irak, Baghdad, Somalia dan Libia. Ribuan makam para wali bahkan di 
antaranya para sahabat turut ikut musnah dihancurkan mereka. 


Isu pembongkaran masjid Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam, hoax kah ? 

Di tengah-tengah menulis buku ini (Dzul Hijjah 1433 H / November 2012 
M), penulis mendapatkan informasi dari beberapa media seperti situs internet, 
majalah dan Koran baik dari luar negeri maupun nusantara ini sendiri, 
menginformasikan bahwa Makam Nabi di kota Madinah yang berada di dalam 
masjid Nabawi, akan segera dibongkar dan dipindahkan dengan alasan tidak 
war as mereka yaitu menghindari terjadinya kesyirikan dan pengkultusan 
kepada makam Nabi Muhammad Shallahu 'alaihi wa sallam dan agar sah sholat 
di dalam masjid, karena dalam ajaran mereka sholat di dalam masjid yang 
terdapat kuburan tidaklah sah. Naudzu billahi minal 'iqaab bijahlihim (kami 
berlindung dari adzab Allah sebab kebodohan mereka). 

Isu tersebut dibantah oleh sebagian wahabi-salafi dan mengatakan bahwa isu 
tersebut hoax yang telah dihembuskan oleh kelompok Syi'ah untuk 
memprofokasi umat Islam. 


23 


Utsman bin Bisyr, Unwan Al-Majd : 1/39 
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Boleh-boleh saja mereka mengelak dan mengatakan informasi tersebut 
adalah kedustaan syi'ah, akan tetapi fakta dari banyak fatwa ulama wahabi 
sungguh benar-benar telah mendukung dan menyatakan hal tersebut bahkan 
mendesak kaumnya agar melakukan pembongkaran makam Nabi Shallahu 
'alaihi wa salam. Berikut di antara fatwa ulama wahabi terkait makam Nabi : 

Albani mengatakan dalam kitab Manasiknya : 

i <ii J <ii ^ ; ojuJi Jyo xs. j^ai . k*i 
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Di antara Bid' ah yang dilakukan saat ziarah di Madinah : 

137 : Membiarkan Makam Nabi tetap berada di dalam masjid Nabawi 24 

Artinya, makam Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam harus di keluarkan dari masjid 
agar terhindar dari bid' ah karena pada awalnya makam Nabi tidak berada di 
dalam masjid. 

Umat muslim sejak zaman sahabat hingga sekarang ini senantiasa 
berziarah ke masjid Nabawi tersebut, melakukan sholat di dalamnya dan ziarah 
kubur Nabi Saw, dan tak ada satu pun ulama di seluruh penjuru dunia mulai 
dari kalangan sahabat, tabi'in dan ulama madzhab yang melarang mereka sholat 
di dalam masjid tersebut yang terdapat makam Nabi Saw dan makam dua 
sahabat Nabi yaitu Abu Bakar ash-Shiddiq dan Umar bin Khoththob radhiallahu 
'anhuma apalagi mengatakan bid' ah membiarkan makam beliau berada dalam 
masjid. 

Dengan fatwa Albani tersebut, sungguh ia telah menuduh para ulama 
sejak zaman salaf hingga sekarang adalah bodoh tidak paham masalah bid' ah 
dan telah berdosa karena membiarkan kebid'ahan terjadi selama ini dalam hal 
pembiaran maqam Nabi. Naudzu billahi min dzaalik.. 


24 Manasik Al-Hajj wal Umrah : 57; Albani 
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Kecaman dan kutukan para ulama, hakim dan kaum muslimin, atas tindakan 
keji Muhammad bin Abdul Wahhab 

Perbuatan Muhammad bin Abdul Wahhab tersebut mendapat kecaman 
dari kaum muslimin. Maka kaum muslimin melaporkan hal itu kepada para 
ulama, mereka menulis surat pengaduan dari peristiwa itu kepada para ulama 
Ahsa, Bashrah dan Haramain. Para ulama pun mengutuk perbuatan 
Muhamamd bin Abdul Wahhab tersebut dan menjelaskan perbuatan nista itu 
secara ilmiyyah melalui risalah-risalah yang ditulis para ulama tersebut. Para 
hakim dan penguasa negeri lainnya pun turut mengecam dan mengutuk apa 
yang telah dilakukan Muhammad bin Abdul Wahhab tersebut. 

Hal ini pun diakui oleh Ibn Ghannam dalam Tarikh Najdnya berikut : 
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dUJ aUp JUUI JaI dJUS J 

• t Jlj ‘L'isVJ aJULAjj J oUl^ail \y ~ ./»j 

^ <0 
\ 0 t^lo Yj J4P 

^UlaJlj JI4J-I (O SVjJlj 

.uUaJI 1*4* tob^k, 

" ...Maka kaum muslimin menulis surat kepada ulama Ahsa, Bashrah dan 
Haramain, kaum muslimin dan para ulama berkomplot memusuhi Muhammad 
bin Abdul Wahhab. Maka membela dan menolong lah orang-orang batil dan 
sesat dari ulama negeri-negeri tersebut. Mereka mengarang sebuah tulisan- 
tulisan di dalam mebid'ahkan dan menyesatkan perbuatan syaikh dan dianggap 
telah merubah syare'at dan sunnah, menjelaskan kebodohan dan kedunguan 
syaikh. Maka tertipulah kalangan khusus dan umumnya, terlebih kalangan para 
penguasa dan hakim, mereka mengaku bahwa syaikh dan pengikutnya tidak 
memiliki perjanjian keamanan karena menolak sunnah dan merubah hokum 
agama. Memperingatkan para hakim lainnya dari syaikh. Mereka mngira bahwa 
syaikh akan mempengaruhi hati orang-orang bodoh dan rakyat jelata dan 
menyesatkan mereka dengan cara pandangnya sehingga nanti akan 
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mnyebabkan mereka memberontak pada para hakim dan penguasa dan 
menampakkan ketidak patuhan 25 

Komentar : 

Hal ini menjadi bukti bahwa pemahaman Muhammad bin Abdul Wahhab 
telah menyempal dari pemahaman mayoritas ulama saat itu yang sudah 
di'itiqadkan sejak lama bahkan sejak masa ulama salaf shalih. Maka tak heran 
jika mayoritas ulama di belahan dunia saat itu mengecam dan mengutuk 
perbuatan nista Muhammad bin Abdul Wahhab tersebut bahkan ada yang 
mengarang sebuah buku menjelaskan persoalan tersebut secara ilmiyyah. 

Para ulama sebelum Muhammad bin Abdul Wahhab banyak yang 
membolehkan membangun bangunan atau kubah di atas makam orang awam 
karena ada hajat atau maslahat jika berada di tanah milik sendiri ; bukan waqaf. 
Dan jumhur ulama mengecualikan makam-makam wali Allah dan orang shalih 
walaupun di tanah waqaf untuk menghormati mereka dan supaya kaum 
muslimin mendapat manfa'at dengan menziarahinya serta mencegah kerusakan 
seperti penggalian, diinjak-injak atau mafsadat lainnya. Dan ini adalah masalah 
furu' / fiqih yang telah dibahas oleh para ulama fiqih sebelumnya. 


Kembalinya Utsman bin Mu'ammir dari paham Muhammad bin Abdul 
Wahhab kepada ajaran Ahlus sunnah. 

Pada awalnya Hakim Utsman bin Mu'ammir memang tertarik dengan 
misi dakwah Muhammad bin Abdul Wahhab dan terpengaruh oleh semua 
doktrin Ibn Abdul Wahhab bahkan ia pun menjadi penolong misinya dan sering 
ikut berperang dengan Muhammad bin Abdul Wahhab melawan kaum 
muslimin lainnya sebagaimana tertulis dalam kitab-kitab sejarah wahabi sendiri. 

Akan tetapi setelah banyak para ulama menasehati dan menjelaskan 
kesesatan ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab, terlebih setelah Utsman 
membaca kitab saudara dari Ibn Abdul Wahhab yaitu syaikh Sulaiman yang 
lebih paham dan mengerti karakter dan pemikiran Muhammad bin Abdul 
Wahhab, maka Ustman sadar dan kembali pada ajaran mayoritas muslimin yaitu 
Ahlus sunnah waljama'ah. 


25 Al-Husain bin Ghannam,Tarikh Najd : 85 
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Hal ini diakui oleh Ibn Ghannam dalam kitab Tarikh Najdnya berikut : 
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" Ketika datang kitab Sulaiman kepada Utsman, maka Ustman meragukan 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan lebih mendahulukan dunia daripada 
agama. Dan ia memerintahkan syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab untuk 
keluar meninggalkan Uyainah 26 

Dan yang paling berjasa menyadarkan amir Utsman bin Mu'ammir dari 
ajaran Muhamamd bin Abdul Wahhab adalah seorang tokoh besar madzhab 
Hanbali saat itu yang berasal dari negeri Ihsa yaitu al'Alim al-Faqih syaikh 
Muhammad bin Abdurrahman bin ' Afaliq al-Hanbali. 

Beliau menulis dua risalah (buku kecil) di dalam menolak dan 
membantah risalah yang dikirim oleh Utsman saat itu di dalam membela ajaran 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Dua risalah tersebut dipadukan dengan kitab 
al-Misykali al-Mudhiah fir Radd 'alal wahhabiyyah karya syaikh Ibnu as-Suwaidi, 
jumlah halamannya mencapai 37 halaman perhalaman ada 17 baris. 

Di antara isi risalah tersebut adalah : 


Berkata syaikh Ibnu al-' Afaliq : 

. . Aulls 1 ja lys>, bJU lap Jjii i b 4ilb 


" Aku bertanya padamu dengan haq Allah wahai Utsman, bagaimana engkau akan 
berkata kelak di hari kiamat saat orang-orang yang kau bunuh secara dzhalim 
menuntutmu di hadapan Allah ? Apakah engkau akan menjawab kepada Tuhan langit 
dan bumi " Kami membunuh atas dasar fatw a Ibnu Abdil Wahhab dan syaitan telah 
memperdaya kami ??". 


26 Al-Husain bin Ghannam, Tarikh Najd : 86 
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Pembunuhan Utsman bin Mu'ammir oleh pihak Muhammad bin Abdul 
Wahhab. 

Ustman sadar bahwa posisinya mengikuti dan membela paham 
Muhammad bin Abdul Wahhab berada dalam kelompok yang salah, maka ia 
pun diam-diam mulai menyadarkan pengikutnya untuk meninggalkan paham 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan kembali pada manhaj mayoritas saat itu 
yaitu Ahlus sunah waljama'ah. Maka banyaklah yang taubat dan sadar berkat 
perjuangan Utsman menyadarkan kembali rakyatnya tersebut. 

Gerak-gerik Utsman tercium oleh beberapa pengikut Muhammad bin 
Abdul Wahhab. Utsman dituduh telah mengkhianati Ibn Abdul Wahhab dan 
Raja Ibnu Saud dengan seringnya ia mengangkat jabatan terhadap orang-orang 
yang pahamnya bersebrangan dengan Muhammad bin Abdul Wahhab dan 
banyak melakukan perdamaian dengan orang-orang yang dianggap musuh oleh 
Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Sebab ini pulalah Utsman bin Mu'ammir tewas dibunuh oleh Muhammad 
bin Abdul Wahhab dan para pengikutnya. Sebagaimana direkam oleh Ibn 
Ghannam dalam Tarikh Najdnya sebagai berikut : 
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" Ketika umat Islam mengetahui hal itu (pengkhianatan Utsman), maka 
beberapa orang berencana untuk membunuhnya di antaranya Hamd bin Rasyid 
dan Ibrahim bin Zaid. Maka ketika selesai sholat jum'at, mereka membunuh 
Utsman di tempat sholatnya di dalam masjid di bulan Rajab tahun 1163 H " 27 


Tidak cukup dengan membunuh amir Utsman bin Mu'ammir, dilanjutkan 
oleh Muhammad bin Abdul Wahhab untuk menghancurkan istana amir Utsman 
di Uyainah sebagaimana diakui oleh Utsman bin Bisyr dalam kitab Unwannya 
berikut : 


27 A1 -Husain bin Ghannam, Tarikh Najd : 103 
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" Dan syaikh (Muhammad bin Abdul Wahhab) berangkat menuju Uyainah lalu 
memerintahkah untuk menghancurkan istana Utsman bin Mu'ammir, maka 
hancurlah istana tersebut .." 28 

Komentar penulis : 

Begitu kejamnya Muhammad bin Abdul Wahhab dan para pengikutnya 
sehingga Utsman seorang Hakim Uyainah tewas dibunuhnya karena dianggap 
telah mengkhianati dan memprofokasi umat muslim untuk tidak mengikuti 
ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Tanpa mengindahkan kalimat suci syahadat di lisan Utsman dan dengan 
pemikiran sempitnya, Muhammad bin Abdul Wahhab dengan mudahnya 
membunuh Utsman melalui perantara tangan pengikutnya. Apalagi 
pembunuhan itu dilakukan di dalam masjid dan masih di tempat sholatnya , 
setelah melakukan sholat jum'at di bulan Rajab. Membunuh seorang hakim 
dengan rasa bangga dan merasa di pihak yang paling benar. Ibn Abdul Wahhab 
pun tidak puas dengan membunuhnya, ia pun menghancurkan istana Utsman 
bin Mu'ammir. 

Maka Utsman bin Mu'ammir wafat sebagai syahid, dalam keadaan mulia, di 
tempat yang mulia, di hari yang mulia dan di bulan yang mulia. 

Semoga Allah menempatkannya di tempat termulia dalam surga-Nya yang 
mulia. Amiin.. 


Peperangan Muhammmad dan raja Saud kepada kaum muslimin 

Kemudian setelah Muhammad mendapat dukungan dari raja 
Muhamamd Saud, mulailah mendeklarasikan perang melawan kaum muslimin 
dan para ulama serta para penguasa yang menentang dan menolak ajaran 
Muhammad bin Abdul Wahhab dengan alasan jihad melawan kemungkaran 
dan kesyirikan yang menyebabkan mayoritas kaum muslimin murtad dan patut 
untuk diperangi. 


28 Utsman bin Bisyr, Umoan al-Majd : 84 
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Dan ia mulai mempersiapakan pasukan dan mengutus detasemen tiada 
lain tujuannya hanya untuk memerangi kaum muslimin yang dianggapnya kafir 
dan halal darahnya serta wajib diperangi, bukan melawan orang-orang kafir 
yang benar-benar memusuhi Islam. 

Disebutkan dalam kitab Unwan Al-Majd : 







" Kemudian syaikh memerintahkan untuk jihad melawan orang-orang yang 
memusuhi ahli tauhid, dan memotifasi mereka, maka semua pengikutnya pun 
mentaati perintahnya..." 29 

Komentar : 

Muhammad bin Abdul Wahhab memproklamirkan perang melawan 
kaum muslimin yang enggan dan menolak ajarannya dengan dalih jihad. Ia 
menyamakan kedudukan kaum muslimin yang menentang ajarannya dengan 
kedudukan kaum kafir yang menentang Islam. Naudzu billahi min dzaalik, 
sekali lagi mereka bukan berperang melawan kaum kafir yang benar-benar 
memusuhi Islam, tapi sebaliknya mereka menghunuskan pedang dan 
memuntahkan peluru kepada kaum muslimin yang tidak mau mengikuti paham 
mereka. 

Penyerangan ke kota Riyadh dan beberapa daerah di Jazirah Arabiyyah. 

Dalam kitab Tarikh Najd disebutkan : 
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29 Utsman bin Bisyr, Unwan Al-Majd : 44 
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"Pada tahun 1164 H, maka kaum muslimin (wahabi) pergi menuju Riyadh lalu 
mereka menyerang ke dalamnya akan tetapi banyaknya jumlah mereka 
membuat kaum muslimin kalang kabut. Maka mereka membunuh banyak dari 
penduduk Riyadh. Dan dari pihak kaum muslimin yang terbunuh berjumlah 
delapan orang di antaranya ; Ali bin Isa ad-Duru', ia seorang yang terkenal 
dengan gagah berani dan kokoh dan tak pernah lari walaupun jumlah musuh 
sangat banyak 30 

Komentar penulis : 

Di dalam kitab Tarikh Najd tersebut demikian juga Unwan al-Majd 
pengarangnya selalu menggunakan istilah " kaum muslimin " untuk menyebut 
pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab dan Ibn Saud. Ini dengan jelas 
menunjukkan bahwa para penentang mereka dianggapnya bukan muslim dan 
musuh besar kaum muslimin yang harus diperangi dan halal darah dan 
hartanya hanya karena melakukan amalan-amalan yang mereka anggap bid' ah 
dan kesyirikan. Mereka menganggap kaum muslimin yang bertawassul kerpada 
para nabi dan orang shalih telah murtad dari Islam. Naudzu billah min dzaalik.. 

Syaikh Sulaiman mulai bangkit memperingatkan saudaranya tersebut. 

Di sebutkan dalam kitab Tarikh Najd sebagai berikut : 
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Di bulan Syawwal tahun 1165 H, penduduk Huraimala menjadi murtad 
dan qadhinya waktu itu adalah Sulaiman bin Abdul Wahhab saudara dari 
syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab. Ketika syaikh mengetahui saudaranya 


30 Al-Husain bin Ghannam, Tarikh Najd : 104 
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tersebut berusaha menyebarkan fitnah dan melontarkan syubhat tentangnya 
kepada orang-orang, maka syaikh menulis beberapa kitab untuk menasehatinya, 
mencela perbuatannya dan memeperingatkan akibatnya. Maka Sulaiman 
mengirim surat kepada syaikh dengan surat yang baik dan melakukan perjanjian 
juga menhyebutkan di dalamnya bahwasanya dia tidak akan tinggal di 
Huraimala selama penduduknya menampakkan kemurtadan " 31 

Komentar penulis : 

Lihatlah bagaimana Ibn Ghannam mengatakan penduduk Huraimala 
menjadi murtad (keluar dari Islam), apakah penduduk tersebut benar-benar 
melakukan perkara yang membuat mereka murtad?? Tidak, akan tetapi 
penduduk Huraimala dan juga Syaikh Sulaiman melakukan perlawanan kepada 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan para pengikutnya yang sudah mulai 
membuat onar dan keruskaan di mana-mana. Dan hal ini pun menjadi bukti 
bahwa syaikh Sulaiman sangat menentang apa yang telah dilakukan saudaranya 
tersebut. 

Sekali lagi penulis tegaskan, Ibnu Ghannam menulis sejarah dalam 
kitabnya tersebut dengan menceritakan berbagai kondisi kaum muslimin saat itu 
dan konflik yang terjadi bersama Ibn Abdul Wahhab beserta pengikutnya adalah 
berdasarkan hasil penilaian dari pemahamannya belaka dan semua apa yang ia 
utarakan adalah sebaliknya dari realita yang ada saat itu. 

Tiap kali Ibn Ghannam dan juga Ustman bin Bisyr mengatakan kata " 
murtad " kepada kaum muslimin, maka yang dimaksudnya adalah 
menampakkan perlawanan kepada ajakan Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Tiap kali mereka mengatakan kata " berkhianat ", maka yang 
dimaksudnya adalah kaum muslimin mulai sadar dan berbalik menentang 
Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Tiap kali mereka mengatakan kata " Musyrikin ", maka yang 
dimaksudkan adalah kaum muslimin yang bertawassul atau beristightasah 
kepada para nabi atau para shalihin yang sudah wafat. 

Dan tiap kali mereka menyebut dengan kata " Muslimin ", maka yang 
dimaksudnya adalah pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab. 


31 Al-Husain bin Ghannam, Tarikh Najd : 106 



40 


Membunuh dan merampas harta kaum muslimin. 


Ibn Bisyr bercerita : 


t L jU- ' -i— f- jLm* tyJj 



" Dan di tahun 1176 H, Abdul Aziz berangkat bersama pasukannya untuk 
memerangi penduduk Ihsa, kemudian mereka berhenti dan tinggal di tempat 
yang dikenal dengan sebutan Muthair di Ihsa. Abdul Aziz membawa tiga puluh 
pasukan berkuda. Kemudian Abdul Aziz dan pasukannya menyerang Ihsa di 
pagi hari buta dan berhasil membunuh tujuh puluh orang serta merampas harta 
yang begitu banyak dari mereka.." 32 

Komentar penulis : 

Siapakah yang merampas harta kaum muslimin tersebut ?? ya tidak ada 
lain pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab yang saat itu dikomandoi Abdul 
Aziz. Bagaimanakah hukumnya merampas harta kaum muslimin dalam syare'at 
Islam?? Bagaimanakah hukumnya menumpahkan darah kaum muslimin dengan 
berdasarkan pemahaman yang menyempal dari manhaj mayoritas umat muslim 
saat itu?? 

Sungguh peristiwa besar ini akan ada pertanggung jawabannya kelak di hari 
perhitungan. 

Merusak ladang perkebunan kaum muslimin dan meninggalkannya begitu 


saja. 




32 Utsman bin Bisyr, Unwan al-Majd : 90 
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" Dan kaum muslimin (wahabi) memerangi Tsarmad kedua kalinya di tahun itu, 
amirnya waktu itu adalah Utsman. Namun tidak terjadi peperangan sebab tak 
ada satupun penduduk setempat yang keluar untuk berperang dengan mereka, 
lalu kaum muslimin (wahabi) menghancurkan ladang-ladang perkebunan dan 
kembali pulang 33 

Komentar penulis : 

Begitukah cara berperang yang diajarkan oleh Rasulullah Shallahu 'alaihi 
wa sallam ?? masuk ke negeri orang dan merusak semua tanaman dan 
perkebunan lantas pergi?? 

Ingat, sekali lagi mereka bukan memerangi orang-orang kafir yang benar- 
benar memusuhi Islam, akan tetapi mereka hanyalah memerangi kaum 
muslimin yang berbeda paham dengan mereka dan mereka tuduh musyrik atau 
kafir kemudian seenaknya mereka perlakukan. 

Memerangi penduduk Riyadh dan menghancurkan benteng dan menaranya. 
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" Di tahun 1187 H, Abdul Aziz bersama kaum muslimin (wahabi) berangkat 
menuju kota Riyadh, dan memerangi penduduknya beberapa waktu setiap 
harinya. Sehingga kaum muslimin (wahabi) dapat menguasai sebagian benteng 
daerah tersebut dan menghancurkannya juga menghancurkan menara-menara 
tingginya dan membunuh banyak penduduknya. Dari kaum muslimin (wahabi) 
yang terbunuh berjumlah 12 orang di antaranya Aqil bin Nashir dan Sulthan bin 
Hafitan " 34 


Merampas binatang dan perkakas rumah kaum muslimin. 


33 Al-Husain bin Ghannam, Tarikh Najd : 102 

34 Al-Husain bin Ghannam, Tarikh Najd : 138 
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" Dan ditahun tersebut (1198 H) Saud bersama kaum muslimin (wahabi) 
berangkat menuju pinggiran kota Ihsa, dan menyerang mereka di pagi hari buta 
tanpa diketahui informasinya oleh penduduk setempat. Mereka mengambil 
banyak hewan dan merampas perabotan dan perkakas rumah.." 35 

Komentar penulis : 

Renungkan wahai pembaca, binatang dan harta siapakah yang mereka 
rampas haqnya secara dhalim itu ?? ya, binatang dan harta milik kaum muslimin 
yang berbeda paham dengan kelompok mereka dan tidak mau mengikuti paham 
mereka tersebut. 

Penulis tegaskan kembali, mereka menyebut " Muslimin " hanya kepada 
para pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab saja dikarenakan mereka 
mengganggap kaum muslimin yang berbeda paham dengan mereka tidak 
bertauhid artinya keluar dari Islam, sehingga mereka tidak mau menyebut " 
Muslimin " kepada kaum muslimin yang bertentangan dengan paham mereka 
sebagaimana telah kita saksikan dalam kedua kitab sejarah karya ulama wahabi 
tersebut. 


Mereka mencegah kaum muslimin dari berangkat haji 


Seorang ulama Makkah dan mufti di sana yang hidup dan menyaksikan 
kekejaman wahabi saat itu yaitu Syaikh Ahmad Zaini Dahlan mengatakan dalam 
kitabnya Fitnah al-Wahhabiyyah sebagai berikut : 
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" Dan Muhammad bin Abdul Wahhab menyuruh orang yang telah melaksanakan ibadah 
haji untuk mengulangi kembali ibadah hajinya, sebab mereka haji di waktu musyrik. 
Sebagaimana ia juga memerintahkan setiap orang yang ingin masuk pada agamanya 
agar menyaksikan pada dirinya dan kedua orangtuanya yang telah wafat adalah kafir dan 
fulan yang alim adalah kafir 


35 


Utsman bin Bisyr, Unwan Al-Majd : 154 
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Kesengsaraan penduduk Makkah Al-Musyarrafah. 


Akibat peperangan dan pemblokiran yang dilakukan wahabi saat itu, 
Makkah menjadi kota yang mencekam dan menyengsarakan bagi penduduknya. 


Berikut suasana dan kondisi yang digambarkan sendiri oleh ulama sejarah 
wahabi, Utsman bin Bisyr dalam Unwan Al-Majdnya : 



" Adapun kota Makkah, maka musibah di dalamnya sangatlah besar daripada 
apa yang kami sebutkan disebabkan peperangan dan pemblokiran dan 
terputusnya persediaan makanan dan jalur jalan. Hal itu dikarenakan 
terputusnya perjanjian damai antara Ghalib dan Saud. Maka semua jalan dari 
arah Yaman, Tihamah, Hijaz dan najd ditutup. Karena mereka semuanya rakyat 
Saud dan dibawah kekuasaannya. Maka kami mendengar informasi valid bahwa 
Sesuap nasi dan beras di sana mencapai enam riyal, dan sesuap makanan 
mereka kurang dari satu sho' Najd. Dan dijuallah daging-daging keledai dan 
bangkai dengan harga yang sangat mahal, daging-daging anjing dimakan, satu 
ritel minyak mencapai dua riyal. Dan banyak manusia yang mati akibat 
kelaparan saat itu 

Komentar penulis : 

Lihatlah apa yang mereka lakukan terhadap penduduk Makkah al- 
Musyarrafah?? Segala apa yang mereka anggap telah berkhianat dan menentang 
mereka, maka mereka memeranginya, memboikotnya, memblokirnya dan 
menyengsarakannya. Kota Makkah yang Allah muliakan menjadi terhina akibat 
ulah mereka dengan mengatasnamakan agama yang mereka pahami. 
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Penduduk Makkah saat itu benar-benar mengalami kesusahan yang luar 
biasa, ketakutan dan kelaparan yang memuncak hingga mereka memakan 
bangkai dan anjing itu pun dijual dan dihargai dengan harga mahal hingga 
banyak dari penduduk Makkah yang meninggal karena kelaparan. Suasana ini 
diceritakan sendiri oleh ulama wahabi dengan rasa bangga sebagaimana anda 
telah membacanya barusan dan penulis yakin kondisi di sana saat itu lebih 
parah dari apa yang diceritakan ulama wahabi tersebut karena di salah satu 
sumber lainnya mengatakan bahwa banyak ditemukan mayat-mayat anak kecil 
bergeletakan di jalanan akibat ulah mereka yang membunuhi penduduk Makkah 
dengan membabi buta, bahkan dalam kitab Kasyful Irtiyaab disebutkan 
bahwasanya kaum Wahhabi menyembelih bayi dan anak-anak kecil di hadapan 
ibunya 36 ,fa Hasbunallah wa Ni'mal Wakiil.. 

Kekejaman mereka terhadap penduduk Madinah. 

Ibn Bisyr bercerita : 


I {C j 4 \ i ^ 
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" Mereka (Saud dan pengikutnya) bersatu untuk memerangi kota Madinah al- 
Mukarromah. Mereka mendatangi dataran tinggi kota Madinah, kemudian 
Abdul Aziz memerintahkan pasukannya untuk membangun benteng di sana, 
maka mereka membangunnya dan menetap di sana. Kemudian diikuti oleh 
penduduk Quba dan sekitarnya. Maka mereka kemudian memboikot penduduk 
Madinah dan memutus semua jalan penduduk Madinah.. " 37 

Komentar Penulis : 

Kota Rasulullah, kota yang dimuliakan Allah dan Rasul-Nya, dihinakan 
oleh kaum Wahhabi hingga Madinah tunduk dalam kekuasaan mereka. Adakah 
penduduk Madinah murtad sehingga harus mereka perangi ?? 

Kekejaman mereka di Karbala 


36 Lihat Kasyfu al-Irtiyaab, Muhsin al-Amin : 18 
l7 Utsman bin Bisyr, Unwan Al-Majd : 288 
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Ibnu Bisyr bercerita : 
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" Kemudian masuk tahun 1216 H. Di tahun itu Saud berangkat bersama bala 
tentaranya yang dimenangkan Allah dengan kuda-kuda istimewa dari seluruh 
wilayah Najd, Utara, Hijaz, Tihamah dan lainnya, dan mereka menuju bumi 
Karbala dan menyerang penduduk bumi Husain. Peristiwa itu terjadi di bulan 
Dzhul Qa'dah kemudian kaum muslimin berkumpul atasnya. Maka mereka 
memanjati dinding dan memasuki rumah secara paksa kemudian membunuh 
kebanyakan penduduknya di pasar-pasar dan di rumah-rumah. Kaum muslimin 
menghancurkan kubah yang dianggap oleh mereka (syi'ah) sebagai kuburan 
Husain. Kaum muslimin mengambil seluruh apa yang ada di kubah dan 
sekitarnya, mereka mengambil nashibah (semacam benda) yang diletakkan di 
kubur tsb, dan benda tersebut tersusun dari zamrud, yaqut dan mutiara. Dan 
kaum muslimin menjarah semua apa yang mereka temukan di negeri tersebut 
berupa harta, pakaian, karpet, emas, perak dan lembaran-lembaran berharga 
serta lainnya yang sangat banyak. Kaum muslimin tidak menetap di sana kecuali 
mendekati waktu dhuhur, mereka telah keluar dari Karbala dengan membawa 
semua harta tersebut dan berhasil membunuh penduduknya hampir seribu 
orang ". 38 

Komentar penulis : 


38 Utsman bin Bisyr, Unwan Al-Majd : 257-258 
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Dari pengakuan dan cerita Ibn Bisyr tersebut, tak mampu penulis 
bayangkan fakta nyatanya yang terjadi di sana, sudah pasti lebih kejam dari apa 
yang diceritakan Ibn Bisyr. 

Walaupun penduduk Karbala kebanyakan berpaham Syi'ah yang 
menyimpang dari ajaran Ahlus sunnah wal-Jama'ah, bukan berarti wahabi 
semena-mena menindak mereka dengan berbagai macam kekejaman di atas; 
memasuki rumah-rumah secara paksa dan membunuhi penduduknya secara 
membabi buta di rumah-rumah dan di pasar-pasar. Kemudian merusak tempat- 
tempat dan merampas semua harta penduduk. Apakah pantas seorang muslim 
melakukan hal kejam seperti itu? 

Sungguh tak mampu saya membayangkan keberingasan kaum wahabi 
yang terjadi di sana saat itu. 

Kekejaman mereka di kota Makkah kesekian kalinya 

Di tahun itu juga, perdamaian antara Syarif Ghalib dan Abdul Aziz 
terputus, dan Syarif dikhianati oleh menterinya yang bernama Utsman al- 
mudhayafi yang kemudian bergabung dengan Abdul Aziz memerangi Syarif 
Ghalib di Makkah. 

Pasukan Abdul Aziz dan Utsman memasuki kota Makkah dengan tanpa 
adanya peperangan namun mereka tetap membunuhi penduduknya secara 
membabi buta di rumah-rumah dan di pasar-pasar dan merampas semua harta 
yang ada di sana. Lihat kitab Unwan Al-Majd : 260. 

Mereka menetap di Makkah selama lebih dua puluh hari disebabkan 
mereka sibuk menghancurkan masyhad-masyhad dan kubah-kubah makam 
yang ada di kota Makkah setiap harinya. Maka tak ada satu pun masyhad dan 
kubah kecuali mereka hancurkan dan mereka ratakan dengan tanah. Lihat kitab 
Unwan Al-Majd : 263. 


Kekejaman Saud di Ihsa 


Ibn Bisyr bercerita : 
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" Ketika Saud sampai ke Negeri Ahsa / Ihsa, maka ia berhenti di dekat Ruqaiqah 
yaitu perkebunan yang terkenal bagi penduduk Ahsa. Lalu ia bermalam di 
tempat itu kemudian memerintahkan kaum muslimin (wahabi) untuk 
menyalakan api masing-masing dan memerintahkan untuk meletuskan peluru 
senjata sewaktu terbitnya matahari. 

Dan ketika tiba waktu pagi, berangkatlah Saud setelah sholat subuh. 
Maka ketika menjelang terbitnya matahari, kaum muslimin menyulutkan senjata 
api secara serempak, maka bumi menjadi bergetar, udara penuh dengan asap 
dan banyak wanita hamil yang keguguran di Ahsa tersebut. Kemudian Saud 
mampir di Ruqaiqah... dan ia memerintahkan penduduk Ihsa untuk keluar, 
maka keluarlah mereka. 


Menetaplah Raja Saud di situ selama beberapa bulan, membunuh orang 
yang ingin ia bunuh, mengevakuasi orang yang ingin ia evakuasi, menahan 
orang yang ingin ia tahan, mengambil semua harta, menghancurkan tempat- 
tempat, membangun benteng dan menghancurkan rumah-rumah. 
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Mewajibkan penduduk Ahsa membayar ribuan dirham padanya sebagai tebusan 
dari pengingkaran janji dan memusuhi pada kaum muslimin. Dan Saud banyak 
melakukan pembunuhan di Ahsa. 39 

Komentar penulis : 

Kekejaman Wahhabi-Salafi kepada kaum muslimin yang tidak sepaham 
dengan mereka sejak masa pendirinya ; Muhammad bin Abdul Wahhab terus 
berlanjut dari generasi ke generasi. Saud yang menggantikan ayahnya Abdul 
Aziz tidak kalah kejamnya, di antaranya sebagaimana diceritakan Ibn Bisyr di 
atas. 


Saud telah menyebabkan banyak wanita hamil di Ihsa keguguran akibat 
ulahnya yang memerintahkan pasukannya menyulut peluru api di pagi buta. 
Mengusir sebagian penduduk Ihsa, dan membunuhi orang-orang yang ia 
kehendaki demikian juga menahan sebagiannya. Merampas harta penduduk, 
dan menghancurkan rumah-rumah mereka untuk dijadikan benteng dan tempat 
tinggal wahabi selama menetap di sana. 

Mewajibkan bayar denda ribuan dirham dengan alasan pengkhianatan 
dan permusuhan kaum muslimin kepada mereka. Dan Saud di sana pun banyak 
melakukan pembunuhan. Naudzu billahi min dzaalik.. 

Kebengisan dan kekejaman kaum Wahhabi terus berlanjut di daerah- 
daerah lainnya seperti Kuwait, Qath, Bahrain, Yaman, Irak, Syam, Oman dan 
lainnya yang disertai pembunuhan, perampasan dan kekejaman yang membabi 
buta. Hingga Allah menampakkan kekuasaan-Nya pada mereka di tahun 1222 
H, setelah mereka memerangi negeri Oman dan merampas harta penduduknya, 
Allah menampakkan adzabnya kepada penduduk Najd dengan berbagai macam 
musibah dahysat yang terjadi di sana, seperti krisis keuangan, sandang pangan 
yang memuncak kemahalannya dan berbagai macam penyakit turun di sana 
yang menyebabkan banyak penduduk Najd yang meninggal demikian juga para 
pemimpin mereka dai antaranya syaikh Husain bin Muhammad bin Abdul 
Wahhab, bala' dan musibah besar ini terus berlanjut selama empat tahun. 
Hingga pada akhirnya pemimpin mereka' Saud memerintahkan pengikutnya 
dan penduduk Najd untuk bertaubat walaupun setelahnya mereka terus 
memerangi kaum muslimin di berbagai daerah lainnya. Lihat kisah ini dalam 
kitab Unwan al-Majd : 298-299. 


39 Utsman bin Bisyr, Unwan Al-majd : 216 
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Demikianlah sekelumit kisah konflik dan kekejaman Muhammad bin 
Abdul Wahhab dan para pendukungnya kepada kaum muslimin dari masanya 
hingga berlanjut setelahnya. Dan masih segudang lagi kisah kekejaman mereka 
yang penulis tidak paparkan di sini, namun yang sedikit ini cukup menjadi 
bahan renungan dan pelajaran bagi yang berakal sehat untuk selalu mewaspadai 
doktrin dan gerakan wahabi-salafi ini. Dengan apa mereka mau mengelak fakta 
dan realita yang nyata dan terang ini ?? Penulis yakin, seandainya mereka 
sekarang memiliki kekuasaan yang kuat, niscaya peristiwa-peristiwa berdarah 
tersebut akan terulang kembali sebagaimana yang telah dilakukan oleh para 
imam dan pemimpin mereka dahulu. 


• •• 


Laqob Wahhabi atau Wahhabiyyah 

Setelah banyak kaum muslimin yang mengetahui sejarah kelam dan 
berdarah wahabi di masa lampaunya serta penyimpangan-penyimpangan ajaran 
mereka dari ajaran Ahlus sunnah wal jama' ah, maka kaum wahabi sekarang ini 
berusaha menghindar dan lari dari nama sandangan Wahhabiyyah dengan 
berganti nama menjadi Salafiyyah atau Muwahhidun atau Anshaarut tauhid 
untuk mengubur sejarah hitam mereka dan supaya tidak menjadi sorotan buruk 
bagi kaum muslimin kepada kelompok mereka ini. Dan mereka membuat 
syubhat bahwa nama Wahhabiyyah yang disematkan kaum muslimin untuk 
mereka tidak lah sesuai dengan faktanya. Ada sebagian lagi dari mereka yang 
mengatakan bahwa Wahhabiyyah bukanlah nisbat kepada kelompok mereka 
melainkan nisbat kepada kelompok Abdul Wahhab bin Abdirrahman bin 
Rustum yang divonis sesat oleh ulama. 

Sanggahan : 

Itu hanyalah tadlis (tipu daya) mereka untuk menghindari sorotan buruk 
dari pandangan kaum muslimin yang telah menyaksikan sejarah kelam mereka 
di masa lampau maupun di masa sekarang ini. 
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Istilah Wahhabiyyah memang disematkan oleh kaum muslimin yang 
menentang dakwah Muhammad bin Abdul Wahhab. Laqob ini diambil dari 
nama ayahnya Abdul Wahhab, dan nisbat seperti ini sudah masyhur di kalangan 
Arab. Seperti contoh pengikut imam Muhammad bin Idris asy-Syafi'i disebut 
Syafi'iyyah laqob yang dinisbatkan dari nama kakeknya Idris asy-Syafi'i. 
Pengikut imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal disebut Hanabilah, nisbat 
kepada nama kakeknya Hanbal dan semisalnya. Maka nisbat Wahhabiyyah 
bukan lah suatu penyematan atau pengistilahan yang asing apalagi salah, 
namun sudah masyhur bagi kalangan orang Arab. 

Adapaun syubhat mereka yang mengatakan bahwa laqob Wahhabiyyah 
sebenarnya nisbat kepada Abdul Wahhab bin Abdurrahman bin Rustum bukan 
kepada kelompok Muhammad bin Abdul Wahhab, maka ini tidaklah benar dan 
suatu penipuan serta pengkaburan fakta bagi kaum awam. Kelompok Abdul 
Wahhab bin Abdurrahman bin Rustum disebut Wahbiyyah yang dinisbatkan 

kepada pendirinya yaitu Abdullah bin Wahbi ar-Raasibi (38 H), jika ditulis 

, 0 

dengan bahasa Arab huruf Ha'nya tanpa alif dan ba'nya ber-tasyid JN) 
sedangkan Wahhabiyyah jika ditulis dengan bahasa Arab, huruf Ha'nya 
disambung dengan alif sedangkan yang ditasydid huruf Ha'nya jll), 
memiliki perbedaan yang sangat jauh baik sisi penulisan, bacaan, atau pun pada 
nisbah dan ajarannya. 

Dalam kitab Tarikh Ibnu Khaldun disebutkan : 

" Dan konon Yazid telah berhasil menghinakan kaum Khawarij dan menstabilkan 
kondisi Negara, maka negaranya menjadi tenang penuh hari-hari tentram dan suka di 
dalam ketenangan Abdul Wahhab bin Ristum yang termasuk kalangan Wahbiyyah " 40 

Dan dalam buku seorang sejarawan asal Prancis yang juga dijadikan hujjah oleh 
kaum Wahhabi dalam memanipulasi istilah Wahbiyyah ini yaitu Al-FIrak Fii 
Syimal Afriqiya, yang ditulis oleh Al-Faradbil [1364 H/1945 M] menyebutkan 
sebagai berikut : 


ij .ui' alp W2ji ' 


40 Abdurrahman bin Khaldun, Tarikh Ibn Khaldun (Beirut: Dar al-Fikr, 1421 h/2001 M) IV/247 
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" Dan sungguh mereka dsebut Wahbiyyin karena dinisbahkan kepada Abdullah 

bin Wahbi Ar-Rasibi, sebagai pimpinan Khawarij " 41 

Dari sini jelas bahwa Wahbiyyah atau Wahbiyyin nisbat kepada Abdullah 
bin Wahb ar-Rasibi yang juga ajarannya diikuti oleh Abdul Wahhab bin 
Abdurrahman bin Rustum, maka Wahbiyyah bukan dinisbatkan kepada Abdul 
Wahhab bin Abdurrahman bin Rustum ini melainkan nisbat kepada Abdullah 
bin Wahb ar-Rasibi dan kelompoknya disebut Wahbiyyah bukan Wahhabiyyah. 

Sebagian ulama Wahhabi mengakui adanya penisbatan Wahhabiyyah 
(Wahhabi) kepada pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab bahkan 
membangga-bangkannya. Berikut pengakuan beberapa ulama Wahhabi : 

- Pengakuan syaikh Ibnu Baaz. Disebutkan dalam Fatawa Nur 'ali al-Darb pada 
soal yang ke 6 sebagai berikut : 
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Al-Faradhbil, Al-FIrak Fii Syimal Afriqiya : 145 
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" Soal keenam : Seseorang bertanya kepada Syaikh : Sebagian orang 
menamakan Ulama-Ulama di Arab Saudi dengan nama Wahhabi 
[Wahhabiyyah], adakah anda merestui penamaan tersebut, dan apa sanggahan 
untuk menjawaborang itu ? " 

Jawab : Itu suatu laqob yang masyhur bagi ulama tauhid yakni ulama Najd. 
Mereka menisbatkan nama tersebut kepada syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab....dan para pengiktnya serta orang yang mengumandangkan 
dakwahnya di Najd dseibut Wahhabi. 

Ini laqob yang mulia lagi agung yang menunjukkan orang yang disebut dengan 
laqob ini termasuk ahli tauhid dan orang yang ikhlas karena Alah...inilah asal 
penyebutan nama Wahhabiyyah dan laqob ini dinisbatkan kepada syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab bin Sulaiman bin Ali at-Tamimi al-Hanbali yang 
menyeru kepada Allah Ta'aalaa, semoga Allah merahmatinya dengan rahmat 
yang luas 


- Pengakuan syaikh Ahmad bin Hajar Aal Abu Thami salah seorang tokoh besar 
Wahabi dan Qadhi di Qathr dalam kitabnya " Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab 'Aqidatuhu as-Salafiyyah wa da'watuhu al-Ishlahiyyah " yang 
diberikan kata pengantar oleh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz. Dalam 
beberapa halaman kitab tersebut sering menyebutkan pengikut Muhammad bin 
Abdul Wahhab dengan sebutan Wahhabiyyin / Wahhabiyyah. Di antaranya 
pada halaman 36 ia mengatakan : 

(( C i! )) wlLli jL f I jl tAO i j (S- Jkj y Jkj 
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" Maka kamu melihat setiap orang yang engkau peringatkan atau orang lain 
peringatkan bid' ah atau kemungkaran atasnya, ia akan menyebutmu " Kamu 
Wahhabi ", maka laqob ini Alhamdulillah menjadi suatu pujian dan sebutan bagi 
kelompok yang mengikuti Kitab dan Sunnah, kelompok yang berpegang dengan 
madzhab salaf shaleh, yang selalu mengajak kepada tauhid uluhiyyah dan 
ibadah, cukup bagi kelompok ini suatu kebanggaan dan kemuliaan ". 


Pada halaman 81 ia mengatakan : 
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" Kaum muslimin merayakan tujuh hari raya agama, sedangkan Wahhabi tidak 
merayakan kecuali hari raya Idul Fitri dan Idul Adha ". 


jJLil -r 
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Penolakan dan bantahan para ulama Ahlus sunnah terhadap paham 
Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Sungguh sangat banyak sekali para ulama dari kalangan madzhab yang 
empat yang menolak dan membantah manhaj Muhammad bin Abdul Wahhab, 
baik yang satu masa dengannya atau setelahnya. Baik yang sempat 
mengabadikannya sebagai karya tulis dan tersebar ke seluruh penjuru atau pun 
yang belum tersebar. 

Berikut ini sebagian nama-nama yang membantah manhaj Muhammad bin 
Abdul Wahhab : 

1. Ayah Muhammad bin Abdul Wahhab yaitu Syaikh Abdul Wahhab. 

2. Syaikh Sulaiman saudara Muhammad bin Abdul Wahhab (w. 1208 H). Telah 
menulis bantahan dengan judul : Ash-Showaiq Al-Ilahiyyah fi Raddi 'ala Al- 
Wahhabiyyah, Fashl Al-Khithab fi Madzhab Muhammad bin Abdul Wahhab dan kitab 
Kalam ulil Albabfi Madzhab Muhammad bin Abdul Wahhab. 

3. Syaikh Muhammad bin Ismail ash-Shan'aani (w. 1182 H). Beliau semasa 
dengan Muhammad bin Abdul Wahhab dan telah menulis kitab bantahan 
dengan judul " Irysaad Dzawi al-Albab ilaa Haqiqah Aqwal Ibn Abdul Wahhab “ . 
Awalnya beliau sempat memuji dan kagum dengan dakwah Muhammad bin 
Abdul Wahhab, namun seteleh beberapa ulama besar di saat itu 
memberitahukan padanya tentang realita dakwah Muhammad bin Abdul 
Wahhab yang sebenarnya, maka beliau mencabut kembali pujiannya tersebut 
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dan langsung membuat bantahan tajam kepada Muhammad bin Abdul Wahhab, 
hal ini beliau ceritakan sendiri dalam kitab bantahannya tersebut. 
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" TeZa/z datang syaikh al-Alim Marbad yang memiliki kecerdasan dan ia membawa buku- 
buku karya bn Abdul Wahhab yang ia rangkum untuk mengkafirkan kaum mukmin, 
membunuh dan merampas harta mereka. Syaikh Marbad telah mengklarifikasikan 
tentang segala ucapan dan keadaan Muhammad bin Abdul Wahhab, maka kami 
mengetahui bahwa keadaan Muhammad bin Abdul Wahhab adalah orang yang 
mengetahui Syari'at sepotong-potong atau tidak pandai melihat persoalan, ia juga tidak 
belajar kepada ulama yang menunjukkannya jalan petunjuk dan ilmu-ilmu yang 
bermanfaat " , 42 


Memang pada mulanya beliau sempat menggugah syair pujian untuk 
Muhammad bin Abdul Wahhab, namun setelah penjelasan syaikh Marbad yang 
datang kepadanya, maka ia merujuk kembali pujiannya tersebut dan menulis 
pernyataan ruju'nya dalam syairnya berikut : 
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" Kucabut kembali pujianku tentang Muhammad bin Abdul Wahhab an-Najdi, 

Sungguh pujianku tidak sesuai realitanya. 

Aku menyangkka baik padanya, dan aku berdoa semoga dan semoga Najd kita memberi 
petunjuk pada manusia. 

Telah sia-sia persangkaanku padanya, tapi nasehatku tetap berguna, tidak semua 
prasangka bisa merealisasikannya padaku. 


42 Irysaad Dzawi al-Albab ilaa Haqiqah Aqwal Ibn Abdul Wahhab, ash-Shan'ani 
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Telah datang dari Najd, syaikh Marbad, lalu ia mengklarifikasi semua keadaannya yang 
sebenarnya terjadi. 

Ia datang dengan karya-karya Ibn Abdul Wahhab, yang isinya mengkafirkan penduduk 
bumi dengan sengaja. 

Ia menghiasi setia hujjah dengan kebohongan, yang sangat jelas kerapuhannya bagaikan 
sarang lebah. " 

Kemudian syaikh ash-Shan'ani menysayarhkan syair-syairnya dengan 
judul Irysaad Dzawi al-Albab ilaa Haqiqah Aqzval Ibn Abdul Wahhab - Petunjuk bagi 
orang yang memiliki hati kepada realita ucapan Muhammad bin Abdul Wahhab 
- dan hal ini sedikit sekali diketahui oleh para fanatikus Wahhabi. 

4. Sulaiman bin Suhaim al-Hanbali an-Najdi (w 1230 H). seorang ulama ahli fiqih 
dari Riyadh dan menjadi korban takfir Muhammad bin Abdul Wahhab. 

5. Muhammad bin Abdurrahman bin 'Afaaliq al-Hanbali (w 1164 H). Seorang 
ulama besar dari Ihsa', dan beliaulah salah satu yang berhasil menyadarkan 
Utsman bin Mu'ammir dari penyimpangan Muhammad bin Abdul Wahhab, 
oleh sebab itu Ibn Abdul Wahhab mengkafirkannya. 

6. Abdullah bin Isa at-Tamimi (w 1175 H). Seorang ulama besar Huraimala dan 
beliau telah menyadarkan syaikh Abdullah bin Suhaim yang sempat 
mendukung paham Muhammad bin Abdul Wahhab. 

7. Muhammad bin Abdullah bin Fairuz al-Ihsai (w. 1216 H) 

8. Muhammad bin Ali bin Salum (w 1246 H). Seorang ahli fiqih dari Hanabilah. 
Beliau sempat lari k Bashrah untuk menyelamatkan diri dari kekejaman 
Wahhabi. 

9. al-Qadhi Utsman bin Manshur an-Nashiri (w 1282 H). Beliau begitu keras 
membantah paham Muhammad bin Abdul Wahhab sehingga menulis sebuah 
kitab berjudul " Jalaa al-Ghummah 'an Takfiir hadzihil Ummah “ 

10. Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi. Termasuk ulama seorang mufti madzhab 
Syafi'iyyah, beliau menulis karya tubs untuk membantah paham Muhammad 
bin Abdul Wahhab dengan judul " Masaail wa ajwibah wa rudud 'alal Khowarij " 
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11. Syaikh Marbad bin Ahmad at-Tamimi (w 1171 H) salah seorang ulama besar 
di Najd. 

12. Syaikh Ahmd bin Ali al-Qubbani. Beliau telah menulis kitab bantahan 
dengan judul " Fashl al-Khithab fi Radd Dhalalaat Ibn Abdil Wahhab " 

13. Syaikh Ibnu as-Safaraini (w 1188 H). Beliau telah menulis kitab bantahan 
dengan judul "Alf al-Ajwibah an-Najdiyyah 'anil asilah an-Najdiyyah. 

14. Saif bin Ahmad al-Atiiqi (w 1189 H) 

15. Shaleh bin Abdullah ash-Shaigh (w 1183 H) 

16. Abdul Aziz bin Abdurrahman bin Adwan (w 1179 H) 

17. Abdullah bin Dawud az-Zubairi (w 1225 H) 

18. Muhammad bin Abdullah Kiran al-Maghribi (w 1227 H) 

19. Al-Allamah Utsman bin Abdullah bin Jami' al-Hanbali az-Zubairi an-Najdi 
(w 1240 H). Memiliki karya bantahan berjudul " al-Fawaid al-Muntakhabat “ . 

20. Hasan bin Umar asy-Syatha ad-Dimasyqi (w 1247 H) 

21. Syaikh Muhammad bin Abdullah al-Hanbali an-Najdi, seorang mufti 
Hanabilah di Makkah, beliau memiliki karya bantahan terkenal berjudul " as- 
Suhub al-Wabilah 'alaaDharaih al-Hanabilah ". 

22. Syaikh Ismail at-Tamimi al-Maliki (w 1248 H). Beliau memiliki karya tulisan 
bantahan dengan judul " al-Minah al-llahiyyah fi Thamsi ad-Dhalalat al- 
Wahhabiyyah Karya manuskrip berada di Dar al-Kutub al-Wathaniyyah Tunisia 
pada nnomor 2780. Copy manuskrip ini berada di Ma'had al-Makhthuthat al- 
'Arabiyyah Cairo Mesir. Sekarang telah diterbitkan. 

23. Syaikh Muhammad 'Athaullah bin Muhammad bin Ishaq (w 1226 H). 
Memiliki karya tubs bantahan dengan judul " Syarli ar-Risalah ar-Raddiyyah 'ala 
ath-Thaaifah al-ahhabiyyah 

24. Syaikh Dawud bin Sulaiman an-Naqsyabandi al-Hanafi al-Baghdadi (w 1299 
H). Memiliki karya tulis bantahan dengan judul " Shul al-Ikhwan fi ar-Radd 'ala 
man qaala 'ala al-Muslimin bi asy-Syirk wa al-Kufran 
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25. al-Allamah Ibnu Abidin al-Hanafi, beliau memiliki kitab yang terkenal 
berjudul : Radd al-Mukhtaar, dalam bab Bughah (pemberontak) beliau 
menulisnya sebagai berikut : 
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Bab : Tentang pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab: Khawarij zaman kita sekarang 
ini. 

Ucapan : “ Mereka kaum Khawarij awal mengkafirkan para sahabat Nabi shallahu 'alaihi 
wa sallam ", kamu telah ketahui bahwa hal ini bukanlah syarat untuk disebut sebagai 
Khawarij, akan tetapi itu adalah pernyataan bagi orang-orang yang keluar dari sayyidina 
Ali Radhiallahu 'anhu, jika tidak demikian maka cukup 1'tiqad mereka kufur orang yang 
keluar darinya, sebagaimana yang terjadi di zaman kita sekarang ini di dalam pengikut 
Muhammad bin Abdul Wahhab yang muncul dari Najd dan menguasai Haramain. 
Mereka mengaku berpegang dengan madzhab Hanbali akan tetapi mereka berkeyakinan 
bahwa merekalah satu-satunya yang muslim dan semua orang yang menentang akidah 
mereka dianggap musyrik, menghalalkan membunuh Ahlussunnah dan membunuh 
ulama-ulamanya sehingga Allah mematahkan barisan mereka (wahabi) dan 
menghancurkan negeri mereka dan menanglah pasukan kaum muslimin di tahun 1233 H 
" 43 


26. Al-Allamah syaikh Ahmad bin Muhammad ash-Shawi al-Maliki penulis 
syarah kitab Tafisr al-Jalalain (w 1241 H). Dalam satu syarh tafsirnya itu ia 
mengatakan berkenaan Wahhabi sebagai berikut : 


jjJJi Ji cJjj Mi' a4& J-lj (i Mil {4}^ A'A. Ijjp ^3 OikliJi 5j} 

s ^ , ' 't & s 0 is s * 


43 Radd Al-Mukhtar 'Ala Ad-Durr Al-Mukhtar yg ditahqiq oleh DR. Hisyamuddin bin 
Muhammad Shalih Furfur Cetakan Darr Ats-Tsaqafah wa At-Turats, Damasy Suriah juz 13 hal. 


133 
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" Sesungguhnya syaitan itu musuh, maka jadikanalah ia musuh, sesungguhnya 
ia mengajak pengikutnya " (QS. Fathir : 6)... Ada pendapat yang mengatakan 
ayat ini turun berkenaan kaum Khawarij yang merubah takwil kitab Allah dan 
sunnah, kemudian dengannya ia menghalalkan darah dan harta kaum muslimin, 
sebagaimana sekarang bisa disaksikan pada penerus-penerus khawarij yaitu 
suatu golongan di Hijaz (Arab Saudi) yang disebut Wahhabi. Mereka 
menyangka berada dalam kebenaran, ketahuilah sesungguhnya mereka kaum 
pendusta yang telah dikuasai syaitan sehingga melupakan dzikir kepada Allah. 
Merekalah pasukan syaitan. Ketahuilah sesungguhnya pasukan syaitan itu 
adalah kaum yang merugi, kita memohon kepada Allah semoga barisan mereka 
dihancurkan kembali " . 44 

Dan na'asnya redaksi ini telah direduksi kaum Wahhabi pada terbitan Dar al- 
Kutub al-Ilmiyyah. Redaksi itu lenyap tak tersisa sama sekali. Mereka takut hal 
itu dibaca dan diketahui oleh banyak kaum muslimin lainnya. 

27. Syaikh Ahmad Sa'id al-Faruqi as-Sirhandi (w 1277 H). memiliki bantahan 
dengan judul : al-Haqq al-Mubinfii ar-Radd ala al-Wahhabiyyin. 

28. Nu'man ibn Mahmud Khairuddin yang dikenal dengan sebutan Ibn al-Alusi 
al-Baghdadi al-Hanafi (w 1317 H). Beliau memiliki karya tulis bantahan berjudul 
: al-Ajwibah an-Nu 'maniyyah 'An al-As-ilah al-Hindiyyah 

29. Muhammad Hasan shahib as-Sarhandi (w 1346 H). Memiliki bantahan 
dengan judul : al-Usul al-Arba'ahfii tardid al-Wahhabiyyah. 

30. Al-Imam al-Aydrus, beliau menulis risalah dengan judul : Ajwibah fii 
Ziyarah al-Qubuur, telah dicetak Perpustakan umum Ribath No : 2577/4 d. 

31. Iliya’ al-Maqbur Min Adillah Istihbdb Bind' al-Masajid Wa al-Qubab 'Ala al-Qubur 
karya al-Imam al-Hafizh as-Sayyid Ahmad ibn ash-Shiddiq al-Ghumari (w 1380 
H). 

32. Al-Ishabah Ft Nushrah al-Khulafd' ar-Rasyidin karya asy-Syaikh Hamdi Juwaijati 
ad-Damasyqi. 


44 Hasyiah Ash-Shaawi : 5/78. Telah disebutkan juga dalam kitab Tafsir As-Shaawi juz 3 
hal :282 cetakan Bairut. 
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33. al-Ushul al-Arba'ah Fi Tardid al-Wahhdbiyyah karya Muhammad Hasan Shahib 
as-Sarhandi al-Mujaddidi (w 1346 H), telah diterbitkan. 

34. Izh-hdr al-'Uquq Min Man Mana'a at-Tawassul Bi an-Nabiyy Wa al-Walyy ash- 
Shaduq karya asy-Syaikh al-Musyrifi al-Maliki al-Jaza-iri. 

35. al-Aqwal as-Saniyyah Fi ar-Radd 'Aid Mudda'i Nushrah as-Sunnah al- 
Muhammadiyyah disusun oleh Ibrahim Syahatah ash-Shiddiqi dari pelajaran- 
pelajaran al-Muhaddits as-Sayyid Abdullah ibn ash-Shiddiq al-Ghumari, telah 
diterbitkan. 

36. al-Aqwal al-Mardliyyah Fi ar-Radd 'Ala al~V\Iahhabiyyah karya ahli fiqih 
terkemuka asy-Syaikh Atha al-Kasam ad-Damasyqi al-Hanafi, telah diterbitkan. 

37. al-Intishdr Li al-Awliyd' al-Abrdr karya al-Muhaddits asy-Syaikh Thahir Sunbul 
al-Hanafi. 

38. al-Awrdq al-Baghdddiyyah Fi al-Jawdbdt an-Najdiyyah karya asy-Syaikh Ibrahim 
ar-Rawi al-Baghdadi ar-Rifa'i. Pemimpin tarekat ar-Rifa'iyyah di Baghdad, telah 
diterbitkan. 

39. al-Bard-ah Min al-Ikhtildf Fi ar-Radd 'Ala Ahl asy-Syiqdq Wa an-Nifaq Wa ar-Radd 
'Ala al-Firqah al-Wahhdbiyyah adl-Dldllah karya asy-Syaikh Ali Zain al-Abidin as- 
Sudani, telah diterbitkan. 

40. al-Barahin as-Sdthi'ah Fi ar-Radd Ba'dl al-Bida' asy-Syd'i-ah karya asy-Syaikh 
Salamah al-Uzami (w 1379 H), telah diterbitkan. 

41. al-Bashd-ir Li Munkiri at-Tawassul Bi Ahl al-Maqdbir karya asy-Syaikh 
Hamdullah ad-Dajwi al-Hanafi al-Hindi, telah diterbitkan. 

42. Tdrikh al-Wahhdbiyyah karya asy-Syaikh Ayyub Shabri Basya ar-Rumi, penulis 
kitab Mir-ah al-Haramain. 

43. Tabarruk ash-Shahdbah Bi Atsar Rasulillah karya asy-Syaikh Muhammad Thahir 
ibn Abdillah al-Kurdi. Telah diterbitkan. 

44. Tabyin al-Haqq Wa ash-Shawdb Bi ar-Radd 'Ala Atbd' Ibn Abd al-Wahhdb karya 
asy-Syaikh Taufiq Sauqiyah ad-Damasyqi (w 1380 H), telah diterbitkan di 
Damaskus. 

45. Tajrid Sayf al-Jihdd Li Mudda'i al-Ijtihdd karya asy-Syaikh Abdullah ibn Abd al- 
Lathif asy-Syafi'i. Beliau adalah guru dari Muhammad ibn Abd al-Wahhab 
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sendiri, dan beliau telah membantah seluruh ajaran Wahhabiyyah di saat 
hidupnya Muhammad ibn Abd al-Wahhab. 

46. Tahdzir al-Khalaf Min Makhazi Ad'iya' as-Salaf karya al-Imam al-Muhaddits 
asy-Syaikh Muhammad Zahid al-Kautsari. 

47. at-Tahrirdt ar-Rd-iqah karya asy-Syaikh Muhammad an-Nafilati al-Hanafi, 
mufti Quds Palestina, telah diterbitkan. 

48. Tahridl al-Aghbiyd 'Ala al-Istighdtsah Bi al-Anbiyd Wa al-Awliyd karya asy- 
Syaikh Abdullah al-Mayirghini al-Hanafi, tinggal di wilayah Tha'if. 

49. at-Tuhfah al-Wahbiyyah Bi ar-Radd 'Aid al-Wahhdbiyyah karya asy-Syaikh 
Dawud ibn Sulaiman al-Baghdadi an-Naqsyabandi al-Hanafi (w 1299 H). 

50. Tath-hir al-Fu-dd Min Danas al-I'tiqdd karya asy-Syaikh Muhammad Bakhith 
al-Muthi'i al-Hanafi, salah seorang ulama al-Azhar Mesir terkemuka, telah 
diterbitkan. 

51. Taqyid Hawla at-Ta'alluq Wa at-Tawassul Bi al-Anbiyd Wa ash-Shdlihin karya asy- 
Syaikh Ibn Kairan, Qadli al-Jama'ah di wilayah Maghrib Maroko. Karya 
manuskrip berada di Khizanah al-Jalawi/Rabath pada nomor 153. 

52. Taqyid Hawla Ziydrah al-Auliyd Wa at-Tawassul Bihim karya Ibn Kairan, Qadli 
al-Jama'ah di wilayah Maghrib Maroko. Karya manuskrip berada di Khizanah 
al-Jalawi/Rabath pada nomor 153. 

53 . Tahakkum al-Muqallidin Biman Idda'a Tajddid ad-Din karya asy-Syaikh 
Muhammad ibn Abd ar-Rahman al-Hanbali. Dalam kitab ini beliau telah 
membantah seluruh kesasatan Muhammad ibn Abd al-Wahhab secara rinci dan 
sangat kuat. 

54. at-Tawassul karya asy-Syaikh Muhammad Abd al-Qayyum al-Qadiri al- 
Hazarawi, telah diterbitkan. 

55. at-Tawassul Bi al-Anbiyd' Wa ash-Shdlihin karya asy-Syaikh Abu Hamid ibn 
Marzuq ad-Damasyqi asy-Syami, telah diterbitkan. 

56. at-Taudlih 'An Tauhid al-Khildq Bi Jawdb Ahl al-'Irdq 'Ala Muhammad Ibn 'Abd al- 
Wahhab karya asy-Syaikh Abdullah Afandi ar-Rawi. Karya Manuskrip di 
Universitas Cambridge London dengan judul "ar-Radd al- Wahhabiyyah". 
Manuskrip serupa juga berada di perpustakaan al-Awqaf Bagdad Irak. 
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57. Jaldl al-Haqq Fi Kasyf Ahwal Asyrar al-Khalq karya asy-Syaikh Ibrahim Hilmi al- 
Qadiri al-Iskandari, telah diterbitkan. 

58. al-Jawdbdt Fi az-Ziyarat karya asy-Syaikh Ibn Abd ar-Razzaq al-Hanbali. 
asy-Sayyid Alawi ibn al-Haddad berkata: "Saya telah melihat berbagai jawaban 
(bantahan atas kaum Wahhabiyyah) dari tulisan para ulama terkemuka dari 
empat madzhab, mereka yang berasal dari dua tanah haram (Mekah dan 
Madinah), dari al-Ahsa', dari Basrah, dari Bagdad, dari Halab, dari Yaman, dan 
dari berbagai negara Islam lainnya. Baik tulisan dalam bentuk prosa maupun 
dalam bentuk bait-bait syai'r". 

59. al-Hujjah al-Mardliyyah Fi Itsbdt al-Wdsithah al-Lati Nafathd al-Wahhdbiyyah 
karya asy-Syaikh Abd al-Qadir ibn Muhammad Salim al-Kailani al-Iskandari (w 
1362 H). 

60. al-Haqa-iq al-Isldmiyyah Fi ar-Radd 'Ala al-Mazd'im al-Wahhdbiyyah Bi Adillah al- 
Kitdb Wa as-Sunnah an-Nabawiyyah karya asy-Syaikh Malik ibn asy-Syaikh 
Mahmud, direktur perguruan al-' Irfan di wilayah Kutabali Negara Republik 
Mali Afrika, telah diterbitkan. 

61. al-Haqiqah al-Isldmiyyah Fi ar-Radd 'Ala al-Wahhdbiyyah karya asy-Syaikh Abd 
al-Ghani ibn Shaleh Hamadah, telah diterbitkan. 

62. ad-Durar as-Saniyyah Fi ar-Radd 'Ala al-Wahhdbiyyah karya asy-Syaikh as- 
Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, mufti madzhab Syafi'i di Mekah (w 1304 H). 

63. ad-Dalil al-Kafi Fi ar-Radd 'Ala al-Wahhdbi karya asy-Syaikh Misbah ibn Ahmad 
Syibqilu al-Bairuti, telah diterbitkan. 

64. ar-Rd-'iyyah ash-Shughrd Fi Dzamm al-Bid'ah Wa Madh as-Sunnah al-Gharra', 
bait-bait sya'ir karya asy-Syaikh Yusuf ibn Isma'il an-Nabhani al-Bairuti, telah 
diterbitkan. 

65. ar-Rihlah al-Hijdziyyah karya asy-Syaikh Abdullah ibn Audah yang dikenal 
dengan sebutan Shufan al-Qudumi al-Hanbali (w 1331 H), telah diterbitkan. 

66. ar-Radd 'Ala Ibn 'Abd al-Wahhdb karya Syaikh al-Islam di wilayah Tunisia, asy- 
Syaikh Isma'il at-Tamimi al-Maliki (w 1248 H). Berisi bantahan sangat kuat dan 
detail atas faham Wahhabiyyah, telah diterbitkan di Tunisia. 

67. Radd 'Ala Ibn 'Abd al-Wahhdb karya asy-Syaikh Ahmad al-Mishri al-Ahsa-i. 

68. Radd 'Ala Ibn Abd al-Wahhdb karya al-'Allamah asy-Syaikh Barakat asy-Syafi'i 
al-Ahmadi al-Makki. 
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69. ar-Rudud 'Ala Muhammad Ibn 'Abd al-Wahhdb karya al-Muhaddits asy-Syaikh 
Shaleh al-Fulani al-Maghribi. 


70. as-Sayyid Alawi ibn al-Haddad dalam mengomentari ar-Rudud 'Ala 
Muhammad Ibn 'Abd al-Wahhab karya al-Muhaddits asy-Syaikh Shaleh al- 
Fulani al-Maghribi ini berkata: "Kitab ini sangat besar. Di dalamnya terdapat 
beberapa risalah dan berbagai jawaban (bantahan atas kaum Wahhabiyyah) dari 
semua ulama empat madzhab; ulama madzhab Hanafi, ulama madzhab Maliki, 
Ulama madzhab Syafi'i, dan ulama madzhab Hanbali. Mereka semua dengan 
sangat bagus telah membantah Muhammad ibn Abd al-Wahhab". 

71. ar-Radd 'Ala al-Wahhdbiyyah karya asy-Syaikh Shaleh al-Kawasy at-Tunisi. 
Karya ini dalam bentuk sajak sebagai bantahan atas risalah Muhammad ibn Abd 
al-Wahhab, telah diterbitkan. 


72. ar-Radd 'Ala al-Wahhdbiyyah karya asy-Syaikh Muhammad Shaleh az- 
Zamzami asy-Syafi'i, Imam Maqam Ibrahim di Mekah. 

73. ar-Radd 'Ala al-Wahhdbiyyah karya asy-Syaikh Ibrahim ibn Abd al-Qadir ath- 
Tharabulsi ar-Riyahi at-Tunusi al-Maliki, berasal dari kota Tastur (w 1266 H). 

74. ar-Radd 'Ala al-Wahhdbiyyah karya asy-Syaikh Abd al-Muhsin al-Asyikri al- 
Hanbali, mufti kota az-Zubair Basrah Irak. 

75. ar-Radd 'Ala al-Wahhdbiyyah karya asy-Syaikh al-Makhdum al-Mahdi, mufti 
wilayah Fas Maroko. 

76 ar-Radd 'Ala Muhammad Ibn 'Abd al-Wahhdb karya asy-Syaikh Muhammad ibn 
Sulaiman al-Kurdi asy-Syafi'i. Beliau adalah salah seorang guru dari 
Muhammad ibn Abd al-Wahhab sendiri. 

77. asy-Syaikh Abu Hamid ibn Marzuq (asy-Syaikh Muhammad 'Arabi at- 
Tabban) dalam kitab Bard-ah al-Asyariyyin Min Aqa-id al-Mukhdlifin menuliskan: 
"Guru Muhammad ibn Abd al-Wahhab (yaitu asy-Syaikh Muhammad ibn 
Sulaiman al-Kurdi) telah memiliki firasat bahwa muridnya tersebut akan 
menjadi orang sesat dan menyesatkan. Firasat seperti ini juga dimiliki guru 
Muhammad ibn Abd al-Wahhab yang lain, yaitu asy-Syaikh Muhammad Hayat 
as-Sindi, dan juga dimiliki oleh ayah sendiri, yaitu asy-Syaikh Abd al-Wahhab". 

78. ar-Radd 'Ala al-Wahhdbiyyah karya Abu Hafsh Umar al-Mahjub. Karya 
manuskripnya berada di Dar al-Kutub al-Wathaniyyah Tunisia pada nomor 
2513. Copy manuskrip ini berada di Ma'had al-Makhthuthat al-'Arabiyyah Cairo 
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Mesir dan di perpustakaan al-Kittaniyyah Rabath pada nomor 1325. 

79. ar-Radd 'Ala al-Wahhdbiyyah karya asy-Syaikh Ibn Kairan, Qadli al-Jama'ah di 
wilayah Maghrib Maroko. Karya manuskrip di perpustakaan al-Kittaniyyah 
Rabath pada nomor 1325. 

80. ar-Radd 'Ala Muhammad Ibn Abd al-Wahhdb karya asy-Syaikh Abdullah al- 
Qudumi al-Hanbali an-Nabulsi, salah seorang ulama terkemuka pada madzhab 
Hanbali di wilayah Hijaz dan Syam (w 1331 H). Karya ini berisi pembahasan 
masalah ziarah dan tawassul dengan para Nabi dan orang-orang saleh. Dalam 
karyanya ini penulis menamakan Muhammad ibn Abd al-Wahhab dan para 
pengikutnya sebagai kaum Khawarij. Penyebutan yang sama juga telah beliau 
ungkapkan dalam karyanya yang lain berjudul ar-Rihlah al-Hijaziyyah Wa ar- 
Riyadl al-Unsiyyah Fi al-Hawadits Wa al-Masa-il. 

81. Risalah as-Sunniyyin Fi ar-Radd 'Ala al-Mubtadi'tn al-Wahhabiyyin Wa al- 
Mustauhibin karya asy-Syaikh Musthafa al-Karimi ibn Syaikh Ibrahim as-Siyami, 
telah diterbitkan tahun 1345 H oleh penerbit al-Ma'ahid. 

82. Risalah Fi Ta-yid Madzhab ash-Shufiyyah Wa ar-Radd 'Ala al-Mu'taridlin 
' Alayhim karya asy-Syaikh Salamah al-Uzami (w 1379 H), telah diterbitkan. 

83. Risalah Fi Tasharruf al-Auliya' karya asy-Syaikh Yusuf ad-Dajwa, telah 
diterbitkan. 

84. Risalah Fi Jawaz at-Tawassul Fi ar-Radd 'Ala Muhammad Ibn 'Abd al-Wahhdb 
karya mufti wilayah Fas Maghrib al-'Allamah asy-Syaikh Mahdi al-Wazinani. 

85. Risalah Fi Jawaz al-Istigdtsah Wa at-Tawassul karya asy-Syaikh as-Sayyid Yusuf 
al-Bithah al-Ahdal az-Zabidi, yang menetap di kota Mekah. Dalam karyanya ini 
beliau mengutip pernyataan seluruh ulama dari empat madzhab dalam 
bantahan mereka atas kaum Wahhabiyyah, kemudian beliau mengatakan: 
"Sama sekali tidak dianggap faham yang menyempal dari keyakinan mayoritas 
umat Islam dan berseberangan dengan mereka, dan siapa melakukan hal itu 
maka ia adalah seorang ahli bid'ah". 

86. Risalah Fi Hukm at-Tawassul Bi al-Anbiyd' Wa al-Awliya' karya asy-Syaikh 
Muhammad Hasanain Makhluf al-Adawi al-Mishri wakil Universitas al-Azhar 
Cairo Mesir, telah diterbitkan. 

87. Risalah Fi ar-Radd 'Ala al-Wahhdbiyyah karya asy-Syaikh Qasim Abu al-Fadl al- 
Mahjub al-Maliki. 
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88. Risalah Fi ar-Radd ' Aid al-Wahhabiyyah karya asy-Syaikh Musthafa ibn asy- 
Syaikh Ahmad ibn Hasan asy-Syathi ad-Damasyqi al-Hanbali. 

89. Risalah Fi ar-Radd 'Ala al-Wahhabiyyah karya asy-Syaikh Ahamd Hamdi ash- 
Shabuni al-Halabi (w 1374 H). 

90. Risalah Fi ar-Radd 'Ala al-Wahhabiyyah karya asy-Syaikh Ahmad ibn Hasan 
asy-Syathi, mufti madzhab Hanbali di wilayah Damaskus Siria, telah diterbitkan 
di Bairut tahun 1330 H. 

91. Risalah Fi ar-Radd 'Ala al-Wahhabiyyah karya asy-Syaikh Ali ibn Muhammad 
karya manuskrip berada di al-Khizanah at-Taimuriyyah. 

92. Risalah Fi ar-Radd 'Ala al-Wahhabiyyah karya asy-Syaikh Utsman al-Umari al- 
Uqaili asy-Syafi'i, karya manuskrip berada di al-Khizanah at-Tamuriyyah. 

93. ar-Risdlah ar-Raddiyyah 'Ala ath-Thd-ifah al-Wahhabiyyah karya asy-Syaikh 
Muhammad Atha'ullah yang dikenal dengan sebutan Atha' ar-Rumi. 

94. ar-Risdlah al-Mardliyyah Fi ar-Radd 'Ala Man Yunkir az-Ziydrah al- 
Muhammadiyyah karya asy-Syaikh Muhammad as-Sa'di al-Maliki. 

95. Raudl al-Majdl Fi ar-Radd 'Ala Ahl adl-Dlaldl karya asy-Syaikh Abd ar-Rahman 
al-Hindi ad-Dalhi al-Hanafi, telah diterbitkan di Jeddah tahun 1327 H. 

96. Sabil an-Najah Min Bid'ah Ahl az-Zdigh Wa adl-Dlaldlah karya asy-Syaikh al- 
Qadli Abd ar-Rahman Quti. 

97. Sa'ddah ad-Ddrain Fi ar-Radd 'Ala al-Firqatain , al-Wahhabiyyah Wa Muqallidah 
azh-Zhdhiriyyah karya asy-Syaikh Ibrahim ibn Utsman ibn Muhammad as- 
Samnudi al-Manshuri al-Mishri, telah diterbitkan di Mesir tahun 1320 H dalam 
dua jilid. 

98. Sana' al-Isldm Fi A'ldm al-Andm Bi 'Aqa-id Ahl al-Bayt al-Kirdm Raddan 'Ala Abd 
al-Aziz an-Najdi Fi Md Irtakabahu Min al-Auham karya asy-Syaikh Isma'il ibn 
Ahmad az-Zaidi, karya manskrip. 

99. as-Sayf al-Bdtir Li 'Unuq al-Munkir 'Ala al-Akdbir, karya al-Imam as-Sayyid 
Alawi ibn Ahmad al-Haddad (w 1222 H). 

100. as-Suyuf ash-Shiqdl Fi A'naq Man Ankar 'Ala al-Awliya' Ba'da al-Intiqdl karya 
salah seorang ulama terkemuka di Bait al-Maqdis. 



65 


101. as-Suyuf al-Musyriqiyyah Li Qath' A’ndq al-Qd-ilin Bi al-jihah Wa al-Jismiyyah 
karya asy-Syaikh Ali ibn Muhammad al-Maili al-Jamali at-Tunisi al-Maghribi al- 
Maliki. 

102. Syarh ar-Risdlah ar-Raddiyyah 'Ala Thd-ifah al-Wahhdbiyyah karya Syaikh al- 
Islam Muhammmad Atha'ullah ibn Muhammad ibn Ishaq ar-Rumi, (w 1226 H). 

103. ash-Sharim al-Hindi Fi 'Unuq an-Najdi karya asy-Syaikh Atha' al-Makki. 

104. Shidq al-Khabar Fi Khawarij al-Qarn ats-Tsani 'Asyar Fi Itsbat Ann al- 
Wahhdbiyyah Min al-Khawdrij karya asy-Syaikh as-Sayyid Abdullah ibn Hasan 
Basya ibn Fadlal Basya al-Alawi al-Husaini al-Hijazi, telah diterbitkan. 

105. ash-Shawa-iq Wa ar-Rudud karya asy-Syaikh Afifuddin Abdullah ibn Dawud al- 
Hanbali. as-Sayyid Alawi ibn Ahmad al-Haddad menuliskan: "Karya ini (ash- 
Shawa-iq Wa ar-Rudud) telah diberi rekomendasi oleh para ulama terkemuka 
dari Basrah, Bagdad, Halab, Ahsa', dan lainnya sebagai pembenaran bagi segala 
isinya dan pujian terhadapnya". 

106. Dliya' ash-Shudur Li Munkir at-Tawassul Bi Ahl al-Qubur karya asy-Syaikh 
Zhahir Syah Mayan ibn Abd al-Azhim Mayan, telah diterbitkan. 

107. al-'Aqd-id at-Tis'u karya asy-Syaikh Ahmad ibn Abd al-Ahad al-Faruqi al- 
Hanafi an-Naqsyabandi, telah diterbitkan. 

108. al-'Aqd-id ash-Shahihah Fi Tardid al-Wahhdbiyyah an-Najdiyyah karya asy- 
Syaikh Hafizh Muhammad Hasan as-Sarhandi al-Mujaddidi, telah diterbitkan. 

109. 'Iqd Nafis Fi Radd Syubuhdt al-Wahhdbi at-Td'is karya sejarawan dan ahli fiqih 
terkemuka, asy-Syaikh Isma'il Abu al-Fida' at-Tamimi at-Tunusi. 

110. Ghawts al-'Ibad Bi Baydn ar-Rasydd karya asy-Syaikh Abu Saif Musthafa al- 
Hamami al-Mishri, telah diterbitkan. 

111. Fitnah al-Wahhdbiyyah karya as-Sayyid Ahmad ibn Zaini Dahlan, (w 1304 H), 
mufti madzhab Syafi'i di dua tanah haram; Mekah dan Madinah, dan salah 
seorang ulama terkemuka yang mengajar di Masjid al-Haram. Fitnah al- 
Wahhabiyyah ini adalah bagian dari karya beliau dengan judul al-Futuhat al- 
Islamiyyah, telah diterbitkan di Mesir tahun 1353 H. 

112. Furqan al-Qur'an Fi Tamyiz al-Khaliq Min al-Akwan karya asy-Syaikh Salamah 
al-Azami al-Qudla'i asy-Syafi'i al-Mishri. Kitab berisi bantahan atas pendapat 
yang mengatakan bahwa Allah adalah benda yang memiki bentuk dan ukuran. 
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Termasuk di dalamnya bantahan atas Ibn Taimiyah dan faham Wahhabiyyah 
yang berkeyakinan demikian. Telah diterbitkan. 

113. al-Fuyudlat al-Wahbiyyah Fi ar-Radd 'Ala ath-Thd-ifah al-Wahhdbiyyah karya 
asy-Syaikh Abu al- Abbas Ahmad ibn Abd as-Salam al-Banani al-Maghribi. 

114. Qashidah Fi ar-Radd 'Ala ash-Shan'dni Fi Madh Ibn Abd al-Wahhdb, bait-bait 
sya'ir karya asy-Syaikh Ibn Ghalbun al-Laibi, sebanyak 40 bait. Kitab beliau 
ditulis sebelum syaikh ash-Shan'aani merujuk (Mencabut kembali) pujiannya 
terhadap Muhammad bin Abdul Wahhab. 

115. Qashidah Fi ar-Radd 'Ala ash-Shan'dni al-Ladzi Madaha Ibn 'Abd al-Wahhdb, bait- 
bait sya'ir karya as-Sayyid Musthafa al-Mishri al-Bulaqi, sebanyak 126 bait. Kitab 
beliau ini juga ditulis sebelum syaikh ash-Shan'aani merujuk (Mencabut 
kembali) pujiannya terhadap Muhammad bin Abdul Wahhab. 

116. Qashidah Fi ar-Radd 'Ala al-Wahhdbiyyah, bait-bait sya'ir karya asy-Syaikh 
Abd al-Aziz Qurasyi al-'Ilji al-Maliki al-Ahsa'i. Sebanyak 95 bait. 

117. Qam'u Aid az-Zdigh Wa al-Ilhdd 'An ath-Tha'ni Fi Taqlid A'immah all-Ijtihdd 
karya mufti kota Madinah al-Muhaddits asy-Syaikh Muhammad al-Khadlir asy- 
Syinqithi (w 1353 H). 

118. Kasyf al-Hijab 'An Dlaldlah Muhammad Ibn 'Abd al-Wahhdb karya manuskrip 
berada di al-Khizanah at-Taimuriyyah. 

118. Muhiqq at-Taqawwul Fi Mas-alah at-Tawassul karya al-Imam al-Muhaddits 
Syaikh Muhammad Zahid al-Kautsari. 

119. al-Maddrij as-Saniyyah Fi Radd al-Wahhdbiyyah karya asy-Syaikh Amir al- 
Qadiri, salah seorang staf pengajar pada perguruan Dar al-'Ulum al-Qadiriyyah, 
Karatci Pakistan, telah diterbitkan. 

120. Mishbdh al-Andm Wa Jala' azh-Zhaldm Fi Radd Syubah al-Bid'i an-Najdi al-Lati 
Adlalla Bihd al-'Awdmm karya as-Sayyid Alawi ibn Ahmad al-Haddad, (w 1222 
H), telah diterbitkan tahun 1325 H di penerbit al-' Amirah. 

121. al-Maqdldt karya asy-Syaikh Yusuf Ahmad ad-Dajwi, salah seorang ulama 
terkemuka al-Azhar Cairo Mesir (w 1365 H). 

122. al-Maqdldt al-Wafiyyah Fi ar-Radd 'Ala al-Wahhdbiyyah karya asy-Syaikh Hasan 
Quzbik, telah diterbitkan dengan rekomendasi dari asy-Syaikh Yusuf ad-Dajwi 
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123. Minhah Dzi al-Jaldl Fi ar-Radd ' Aid Man Thagha Wa Ahalla adl-Dlaldl karya asy- 
Syaikh Hasan Abd ar-Rahman. Berisi bantahan atas ajaran Wahhabiyyah tentang 
masalah ziarah dan tawassul. Telah diterbitkan tahun 1321 H oleh penerbit al- 
Hamidiyyah. 

124. al-Minhah al-Wahbiyyah Fi ar-Radd 'Ala al-Wahhabiyyah karya asy-Syaikh 
Dawud ibn Sulaiman an-Naqsyabandi al-Baghdadi (w 1299 H), telah diterbitkan 
di Bombay tahun 1305 H. 

125. al-Manhal as-Sayyal Fi al-Hardm Wa al-Haldl karya as-Sayyid Musthafa al- 
Mishri al-Bulaqi. 

126. an-Nasyr ath-Thayyib 'Ala Syarh asy-Syaikh ath-Thayyib karya asy-Syaikh Idris 
ibn Ahmad al-Wizani al-Fasi (w 1272 H). 

127. Nashihah Jalilah Li al-Wahhabiyyah karya as-Sayyid Muhammad Thahir Al- 
Mulla al-Kayyali ar-Rifa'i, pemimpin keturunan Rasulullah (al-Asyraf/al-Haba- 
ib) di wilayah Idlib. Karya berisi nasehat ini telah dikirimkan kepada kaum 
Wahhabiyyah, telah diterbitkan di Idlib Lebanon. 

128. an-Nafhah az-Zakiyyah Fi ar-Radd 'Ala al-Wahhabiyyah karya asy-Syaikh Abd 
al-Qadir ibn Muhammad Salim al-Kailani al-Iskandari (w 1362 H). 

129. an-Nuqul asy-Syar'iyyah Fi ar-Radd 'Ala al-Wahhabiyyah karya asy-Syaikh 
Musthafa ibn Ahmad asy-Syathi al-Hanbali ad-Damasyqi, telah diterbitkan 
tahun 1406 di Istanbul Turki 

130. Nur al-Yaqin Fi Mabhats at-Talqin ; Risalah as-Sunniyyin Fi ar-Radd 'Ala al- 
Mubtadi'in al-Wahhabiyyin Wa al-Mustauhibin. 

131. Yahudan La Hanabilatan karya asy-Syaikh al-Ahmadi azh-Zhawahir, salah 
seorang Syaikh al-Azhar Cairo Mesir. 

Dan masih banyak lagi para ulama serta karya-karya tubs di dalam 
membantah pemahaman Muhammad bin Abdul Wahhab beserta para 
pengikutnya. Ratusan ulama di atas, sudah cukup menjadi saksi dan bukti atas 
penyimpangan ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab. Jika seandainya 
Muhammad bin Abdul Wahhab seorang mujaddid atau mujtahid, maka tidak 
akan ada ratusan ulama lebih dari semua kalangan madzhab yang 
membantahnya. Hal ini sudah cukup membuktikan menyempalnya Muhammad 
bin Abdul Wahhab dari barisan al-Jama'ah sehingga ajarannya ditentang oleh 
mayoritas ulama Islam di seluruh penjuru dunia ini. 
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Bab II 

fitnah Jar tanJ<T retar Jari Timur 

Penjelasan terkait masalah ini, mungkin akan sedikit panjang lebar karena 
hadits-hadits yang membicarakan munculnya fitnah tanduk setan menjelaskan 
posisi di mana letak munculnya fitnah tersebut beserta sifat dan ciri-cirinya yang 
juga menjadi konflik dan dilema di dalam memahami makna-maknanya. 

Penulis dalam hal ini akan berusaha memaparkan makna-makna hakikatnya 
secara ilmiyyah sesuai kaidah-kaidah syare'at dan realita yang ada. Sehingga 
kita bisa menarik benang merahnya dan mengambil kesimpulan dengan matang 
dan yakin. 

Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam telah menginformasikan kepada umatnya 
bahwa kelak akan terjadi fitnah yang dikhawatirkan beliau. Dan hal ini 
merupakan salah satu bukti kenabian beliau Shallahu 'alaihi wa sallam, karena 
tidaklah nabi berbicara melainkan dari wahyu yang Allah turunkan kepadanya : 

j* cf ’jbb. u i 

" Tidaklah ia berbicara berdasarkan hawa nafsu, sesungguhnya apa yang ia ucapkan 
tidak ada lain adalah wahyu yang diturunkan kepadanya 

Hadits-hadits sahih tentang fitnah dan tanduk syaitan 

Dalam banyak hadits sahih, Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam 
menginformasikan pada kita bahwa kelak setelah beliau wafat, akan ada fitnah 
yang mencekam yang akan muncul dari arah Timur : 
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JlS Jli 'y*£- jj' °Jt- j»\ 2iai- Jli ’^i d~*A 2iai- Jii 2ia^- 
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UJL?ti Jli 2 Uj 2*ld ^ 2J i3jU j^gJUi Jli Jli UjAi l^Jli Jli IIUj 2*ld ^j> 2J djU 

OUaldJl i )Ji ^AJaj Igjj d4'i dj^Jl' d2a d^ d^ 


Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin A1 Mutsanna yang berkata 
telah menceritakan kepada kami Husain bin Hasan yang berkata telah 
menceritakan kepada kami Ibnu 'Aun dari Naff dari Ibnu Umar yang berkata 
[Nabi shallallahu 'alaihi wasallam] bersabda "Ya Allah berilah keberkahan kepada 
kami, pada Syam kami dan pada Yaman kami". Para sahabat berkata "dan juga Najd 
kami?". Beliau bersabda "disana muncul kegoncangan danfitnah, dan disanalah muncul 
tanduk setan [Shahih Bukhari 2/33 no 1037] 


4iii Jj 2>>3 dl <2f ^ lA lY?' d* j 

2$a IdiJl CM la 2$a Idill 4M la 2$a AdliJl CM la Jjj-d-CJi J.j.w jkj Jli ^JL4» j &£■ &M 

ClldldJl ^iiaj 


Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya yang berkata telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb yang berkata telah mengabarkan 
kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari Salim bin 'Abdullah dari ayahnya bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda dan Beliau menghadap kearah 
timur " Fitnah datang dari sini, fitnah datang dari sini, fitnah datang dari sini, dari arah 
munculnya tanduk setan". [Shahih Muslim 4/2228 no 2905] 


iUkll d^-^j jldl ^M jS-3y^ x ss* ^4 34?^ d^ d^l^—M 12 2la^" 

dlf cddi'Ji J' j> ojJUJl JaA fj 5j2d)l 5] c2a 2 a dl2> dl«j)!' d 1 ^ cj4Cl' flXj jdU j 4^ Q-f 
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad yang berkata telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Isma'il yang berkata telah menceritakan kepadaku Qais 
bin Uqbah bin Amru Abi Mas'ud yang berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengisyaratkan tangannya kearah Yaman dan bersabda "Iman di 
Yaman disini dan kekerasan hati adalah milik orang-orang Faddadin [arab badui yang 
bersuara keras] di belakang unta-unta mereka dari arah munculnya tanduk setan [dari] 
Rabi'ah dan Mudhar " [Shahih Bukhari no 3126] 


j£- Xj>*a ^ ‘Ul—> li jj»Ip ^ U CMjjj Xojxa ^ dill xs- 2j djjla ji 2jU^- 

laj dlkldJl dji ^ilaj 2a la ja dl2i j*d2Ji ^oa jJLdM 2? ^4' 5' yJt- jj' 42- 1 

jJLoli laipj cJjhaiJ'j dj^Jl'i d^' ^a 
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Telah menceritakan kepada kami Musa bin Harun yang berkata telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Fuuraan yang berkata 
telah menceritakan kepada kami Aswad bin 'Aamir yang berkata telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari Yahya bin Sa'id dari 
Salim dari Ibnu Umar bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menghadap ke 
arah matahari terbit seraya bersabda " Dari sini muncul tanduk setan, dari sini 
muncul fitnah dan kegoncangan dan orang-orang yang bersuara keras dan berhati kasa 
“ . [HR. Thabrani, Mu'jam A1 Awsath 8/74 no 8003] 

Dan masih banyak lagi hadits-hadits sahih lainnya yang senada dengan hadits- 
hadits tersebut. ke semuanya dari banyak jalur periwayatannya sehingga jumhur 
ulama hadits mengatakan bahwa hadits tentang fitnah tanduk setan tersebut 
mencapai derajat mutawatir. 

Penjelasan : 

Hadits-hadits di atas membuahkan keyakinan pada kita bahwa fitnah, 
kegoncangan dan tanduk setan akan muncul dari arah Timur. Kemudian dalam 
hadits lain Nabi menentukan posisi arah Timur yang dimaksud yaitu daerah 
Najd. Dan dalam riwayat sahih lainnya Nabi lebih menentukan kembali letak 
posisi Najdnya dengan menyebutkan ciri-ciri khas penduduknya yaitu orang- 
orang yang memiliki banyak unta dan baduwi yang berwatak keras dan berhati 
kasar, dan masih ditentukan lagi oleh Nabi yaitu pada suku Mudhar dan 
Rabi'ah. 

Kemudian dalam banyak riwayat sahih lainnya, Nabi shallahu 'alihi wa 
sallam menyebutkan sifat-sifat kelompok yang membawa fitnah tanduk setan 
tersebut, dan akan kita bahas pada pembahasan berikutnya. 

Sekarang kita kaji maksud dan maknanya : 

Makna Najd menurut Lughah / etimologi : 

Najd adalah daerah yang berdataran tinggi. 


Imam Khoththobi mengatakan : 

lg-U 'jaJipu\ U <u^ jjiil 3*>U jaj l U aAJl 
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" Asli makna Najd adalah bumi yang berdataran tinggi lawan dari Ghour yaitu bumi 
yang berdataran rendah ." 45 

Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata : 




" Setiap daerah yang tinggi dari sekitarnya, maka daerah tinggi itu disebut Najd dan 
daerah yang rendah itu disebut Ghaur " 46 

Syubhat : 

Wahabi-salafi sering membawakan kalam Al-Khoththaabi yang menurut 
mereka beliau berpendapat bahwa Najd dari arah Madinah adalah Irak, berikut 
kalam beliau : 


tiuLuJl Jjsl Jj 3^*1' fljAj blS” 2ij^uJb blS” jaj 3jbk«J' <L^r Jlij 

iUlgi sJCij jjAJI la 4jlj jjill u3*>b>- tT? £^5' ^ jAJl 


" Al-Khaththaabi berkata ; " Najd dari arah Timur, maka siapa yang berada di Madinah, 
maka Najdnya adalah pedalaman Irak dan pinggiran-pinggirannya itulah Timur 
penduduk Madinah. Asli makna Najd adalah daerah yang berdataran tinggi, lawan dari 
Ghaur yaitu daerah yang berdataran rendah dan Tihamah seluruhnya dari dataran 
rendah dan Makkah dari Tihamah. (selesai) “ 47 

Jawaban : 

Pendapat Al-Khaththabi menyalahi pendapat para ulama lainnya yang 
berpegang dengan realitis yang ada di lapangan dan juga menyalahi hadits- 
hadits sahih Nabi shallahu 'alaihi wa sallam yang menjelaskan bahwa Najd yang 
dimaksud adalah Najd di mana kabilah Rabi'ah dan Mudhar bertempat tinggal, 
yaitu tidak ada lain Najd Saudi. Maka dalam hal ini ijtihad Al-Khaththabi keliru. 


Fath Al-Bari Bi Sharh Sahih Al-Bukhari, Dar Al-Ma'rifah, Beirut, 1379H, 13 


45 


47 


46 Fath Al-Bari Bi Sharh Sahih Al-Bukhari, Dar Al-Ma'rifah, Beirut, 1379FI, 13: 47 


47 Fath Al-Bari Bi Sharh Sahih Al-Bukhari, Dar Al-Ma'rifah, Beirut, 1379H, 13: 47 
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Jika kita mau merenungkan ucapan beliau di atas, maka justru beliau 
sebenarnya berpendapat sesuai pendapat para ulama ahli lughah yang 
mengatakan bahwa Najd adalah daerah yang berdataran tinggi. Dan ini 
membatalkan thesis beliau yang pertama, artinya beliau justru membatalkan 
pendapatnya yang pertama yang mengatakan bahwa Irak adalah Timur 
Madinah. Karena pada kenyataannya Irak bukanlah daerah yang berdataran 
tinggi melainkan daerah yang berdataran rendah dan Najd Saudilah yang 
berdataran tinggi. Thesis kedua al-Khaththabi inilah yang rajih dan yang kita 
pegang. Sebagaimana pendapat jumhur ulama lughah dan ahli buldan. 
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Gambar2. 1 

Peta Arab, Najd dari Madinah 

http://inilah-salafi.blogspot.com/2011/10/najd-bagian-pertama.html 

Syubhat : 

Mereka juga mengatasnamakan Al-Hafidz Ibnu Hajar yang berpendapat 
bahwa Najd yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah Irak, karena beliau 
menukil pendapat Al-Khaththabi tersebut. 

Jawaban : 


48 Tarikh Baghdad : 1/24 
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Jika hanya membaca nukilan Al-Hafidz Ibnu Hajar tanpa mau melihat 
kesimpulan beliau sendiri, maka tentu akan menyebabkan kesalah pahaman di 
dalamnya. 


Beliau sama sekali tidak berpendapat bahwa Najd yang dimaksud adalah Irak, 
akan tetapi beliau hanyalah menukil komentar Al-Khaththabi yang 
menyimpulkan makna Najd dari segi lughah / etimologinya, beliau hanya 
memfokuskan komentar Al-Khaththabi pada kalimat berikut : " Asli makna Najd 
adalah bumi yang berdataran tinggi lawan dari Ghour yaitu bumi yang berdataran 
rendah. " Karena setelah itu beliau justru membantah dan menyalahkan pendapat 
Ad-Dawudi yang mengatakan bahwa Najd yang dimaksud adalah Irak, 
perhatikan komentar Al-Hafidz Ibnu Hajar berikut setelah penukilannya selesai : 




" Dari sini sudah dapat diketahui kelemahan apa yang dikatakan Ad-Dawudi bahwa 
Najd adalah dari pedalaman Irak, karena memberi kesan seolah Najd itu tempat tertentu, 
padahal bukanlah demikian akan tetapi Najd adalah setiap daerah yang tinggi dari 
sekitarnya, maka daerah tinggi itu disebut Najd dan daerah yang rendah itu disebut 
Ghaur 49 


Pada intinya Al-Hafidz Ibnu Hajar tidak sependapat dengan Ad-Dawudi 
dan juga thesis pertama dari Al-Khaththabi yang mengatakan Najd adalah dari 
pedalaman Irak. Akan tetapi beliau berpendapat bahwa Najd adalah setiap 
daerah yang berdataran tinggi (dari arah Timur Madinah) bukan nama tertentu 
sebagaimana thesis Al-Khaththabi yang kedua. 


Makna Najd menurut Istilah : 

Sjj-ojir Jlij. ( jAj <. itluUJlj t jJCa Ot JJLij 

Jzr 'jypr j&b ( jl ^ 


49 Fath Al-Bari Bi Sharh Sahih Al-Bukhari, Dar Al-Ma'rifah, Beirut, 1379H, 13: 47 
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ja (>]>)!) Ulj. 4al»C>Oj jj>u 4j*S! 'j'^T ls^J cdUAj iAuJl <U3 j ^*LiJb 

ialgJ JA ^JsA j£i jP-)l dtj tjjjAJl iaUJl 


Al-Bakri menukil bahwa Jazirah Arab (Saudi Arabia) adalah Makkah, 
Madinah, Yaman dan Yamamah yaitu Najd. Sebagian ulama mengatakan : 
Jazirah Arab ada beberapa zona ; Tihamah, Najd, Hijaaz, Aruud dan Yaman. 
Adapun Tihamah terletak di sisi Selatan Hijaaz. Dan Najd terletak di sisi antara 
Hijaaz dan Irak. Adapun Hijaaz adalah sebuah bukit yang menghadap ke Yaman 
hingga bersambung ke Syam, di dalamnya ada kota Madinah dan Oman. 
Dinamakan Hijaaz dikarenakan ia membatasi antara Najd dan Tihamah. 
Adapun Aruudh terletak dari Yamamah hingga ke Bahrain. Adapun Yaman 
terletak lebih tinggi dari Tihamah " 50 

Ash-Shan'aani mengatakan : 

£\jf\ Je>)\ aa Igj ja £15)1 U l \f 

" Daerah yang berdataran tinggi dari Tihamah sampai ke bumi Irak, disebut Najd " 51 


Al-Bahili mengatakan : 


IjjjJLa JjLld Uj c ifjjiw di-L ** 1 jbAjl U jjS" jjiJlj -tAj Jj-tlAJi ftljj u 


jAj jQd 


" Setiap daerah yang terletak di belakang Khandaq di atas daerah Irak, niaka disebut 
Najd. Ghaur itu setiap sungai yang miring ke barat dan yang di bawahnya ke Timur 
disebut Najd “A 2 


Abu Ubaidah mengatakan : 

Jjji U t jjjUdJl ^jaa iA p!j pA Ui dl 4 *iJJ? Aa\£s 'JT> U 

.jAj 3S-® dji 5 is” Uj cdld d'33 u iutgj j^i .A-s 


" Jazirah Arab itu terletak panjangnya ; di antara makam Abi Musa sampai ke ujung 
Tihamah dan lebarnya terletak antara Yabrin sampai batas samawah (padang pasir). Dan 


50 Al-Misbah Al-Muniir : fii Ghariibi Asy-Syarh Al-Kabiir : 1/ 99 

51 As-Shan’ani, Taj Al-Aruus min Jawahir al-Qamuus : 9/203 

52 Ibid 
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Aliyah terletak di atas Najd sampai bumi Tihamah dan belakang Makkah. Adapun 
daerah selain itu sampai bumi Irak, maka itu disebut Najd ". 53 

Kesimpulan : 

Jazirah Arab (Saudi Arabia) terbagi menjadi lima daerah yaitu ; Yaman : 
di sisi bagian Selatan. Najd : Sisi bagian Timur. Hijaaz : Rentetan bukit bagian 
Barat. Aruudh : sisi bagian Tengah Dan Tihamah : zona rendah yang terletak di 
sisi Barat Laut 

Dengan ini kita bisa tahu bahwa Najd adalah salah satu daerah yang 
berada di tengah-tengah Jazirah Arabia. Dan batas Utara Jazirah membentang 
sampai ke Samaawah. Dan Samaawah adalah padang pasir luas yang yang 
sekarang terletak di bagian Barat Day a Irak dan berakhir di sejajar sungai Furat / 
Eufrat. 


Letak Najd menurut ilmu Geografi. 

Ketika Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam berbicara tentang fitnah tanduk 
setan tersebut, posisi beliau sedang berada di kota Madinah tepatnya di kamar 
sayyidah Aisyah Radhiallahu 'anhaa yang sekarang terletak di dalam masjid 
Nabawi, maka pusat peng-arahan arah Timur adalah di mulai dari kota 
Madinah. 

Posisi kota Madinah kira-kira terletak di garis lintang utara, karena 
matahari pada puncak musim hujan sekitar tanggal 21 Juni tepat berada dalam 
garis tersebut, maka secara kasat mata arah Timurnya adalah Timur secara 
geografi tersebut. Dan pada titik terendah musim panas, matahari sekitar 
tanggal 23 Desember, arah Timurnya secara kasat mata adalah arah tenggara 
yaitu di sudut 45 derajat arah selatan. Arah Utara agak jauh dari arah Timur 
seukuran 9 derajat, terkadang orang meremehkannya sehingga memasukkan 
jarak yang melebihi sudut 30 derajat ke arah Utara sebagai bagian arah Timur. 

Maka jika kita mengambil peta Arab Saudi, kita akan mengetahui bahwa 
garis marginal ini yang membentang dari kota Madinah ke arah Timur dengan 
sedikit ke utara seukuran 30 derajat, sama sekali tidak mengarah ke Irak namun 
sedikit menyentuh bagian selatan Kuwait, kemudian jika dilanjutkan bentangan 
ini maka akan mengarah ke bagian utara Iran dan daerah-daerah di belakang 
telup persi hingga kira-kira sampai ke bagian tengah daerah Mongol dan Tartar. 


53 As-Shan’ani, Taj Al-Aruus min Jawahir al-Qamuus : 9/203 
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Lihat peta berikut ini : 

Arah Timur Madinah jika diarahkan 30 derajat sedikit ke Utara: 



Gambar 2.2 

http://id.wikipcdia.Org/wiki/Y aman 



Gambar 2.3 

http:/ / nathannothinsez.blogspot.com/2013/07/yemen.html 
Dan jika dari masjid Nabawi kemudian kita bentangkan ke arah Timur matahari 
terbit, maka dalam peta akan terlihat arah tersebut tepat mengenai Najd Saudi 
yang sekarang ber ibu kotakan Riyadh. Jika dilanjutkan bentangannya ke skala 
yang lebih jauh, maka akan mengarah ke khurasan, Afganistan, bagian Timur 
Cina, dan Turki. 

Lihat peta berikut ini : 
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Arah Timur Madinah tepat tempat matahari terbit : 



<» y Tsrbit 

SAUDI '**-*<. 
ARABIA , 

I*-* - ' 


OMAN 





YEMEN 


- 4 - 




♦ 


i DM«i« 


Adapun negeri Irak, sama sekali tidak terletak di arah Timur Madinah, akan 
tetapi separuh utara Irak terletak di bagian Utara Madinah dan separuh 
Selatannya terletak di arah Timur Laut. 


Letak posisi Najd menurut hadits-hadits Nabi shallahu 'alaihi wa sallam 

Setelah kita ketahui bersama makna Najd menurut etimologinya yaitu 
daerah yang berdataran tinggi, dan makna Najd menurut istilahnya yaitu salah 
satu daerah di Jazirah Arabiah atau sekarang Saudi Arabia yang beribu kotakan 
Riyadh. Dan juga telah mengetahui letak posisinya menurut ilmu Geografinya, 
yaitu tepat terletak di arah Timur kota Madinah tempat matahari terbit, maka 
sekarang kita akan realisasikan letak posisi Najd sesuai hadits-hadits Nabi 
shallahu 'alahi wa sallam yang membicarakan hal ini. Dengan demikian secara 
pasti dan yakin kita akan mengetahui Najd yang dimaksudkan oleh Nabi 
Shallahu 'alaihi wa sallam. 


Nabi Shallahu 'alahi wa sallam bersabda : 
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" Dari sinilah fitnah-fitnah akan bermunculan, dari arah Timur, dan sifat kasar juga 
kerasnya hati pada orang-orang yang sibuk mengurus onta dan sapi, kaum Baduwi yaitu 
pada kaum Rabi'ah dan Mudhar (HR. Bukhari) 


Dalam riwayat yang lain : 

' » o ^ 0 £ iso Si -; 0 . ^ 0 » - s 0 o s' s * s * 0 

U °jb ^liaj CUl?- oUii Syp\ JcS- ojifljl JaJUj c fl»bj )U>'j c)Uj)!' 


" Iman itu ada di sana dan Nabi mengisyaratkan tangannya ke arah Yaman dan 
kerasnya hati ada pada orang-orang faddad di belakang ekor-ekor unta, tempat 
munculnya tanduk setan pada kaum Rabi'ah dan Mudhar " (HR. Thabrani) 

Penjelasan : 


Pertama : Dalam hadits di atas, Nabi menunjukkan arah Timur. Timur 
yang Nabi maksudkan adalah Timur dari kota Madinah, karena saat beliau 
berbicara demikian, posisi Nabi sedang berada di Madinah, sebagaimana telah 
kita bahas secara detail sebelumnya. 


Imam Al-Qasthalani di dalam kitabnya Irsyad As-Saari li syarh Sahih Al- 
Bukhari ketika menjelaskan hadits " Akan keluar manusia dari arah Timur ", maka 
beliau mengatakan ; " Yaitu dari arah Timur kota Madinah seperti Najd dan 
setelahnya ". 


Kedua : Dalam hadits di atas Nabi menyebutkan kalimat faddaadin yaitu 
orang-orang yang memiliki lebih dari 200 unta dan berwatak keras. 


Al-Hafidz Ibnu Katsir menjelaskan makna faddaad pada hadits tersebut dalam 
kitab Nihayahnya sebagai berikut : 

ilai : ^ jA*j jjjJ' : »b.LLJb Oji'aD' . ^ b)j 

: JJjj . Jj)!' OjjiSCi !l pA : JJjj . lj| lajji jJj ai : Jtaj . 

lgla(j Jl3\ CMJi : \J&Jo [ ] ja UJj : JJjj . OLPjJ'j dJjjUid'j 

.jJaifij ileJr JaI 

dtU lj| )' i'j' [ Ji JaPl jj> OjhaiSl kill® ] 

.$»& <d JJ JAH\ J\ J#i JA 
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" Sesungguhnya sifat kasar dan keras hati pada orang Faddadin). Al-Faddaun dengan 
tasydid maknanya ; orang-orang yang suaranya keras saat di lading dan perkebunan 
mereka. Bentuk tunggalnya Faddad, di katakan Seseorang itufadda, artinya sangat keras 
suaranya. Ada yang mengartikan faddad adalah orang yang mengumpulkan banyak 
unta. Adajuga yang mengartikan para penggembala unta, sapi, keledai. Ada juga yang 
mengatakan fadaadin tanpa tasydid yang bentuk tunggalnya faddan dengan tasydid 
yaitu sapi yang dijadikan pembajak oleh pemiliknya dan pemiliknya adalah orang yang 
kasar dan keras hati. 


Di antaranya hadits " Celaka-lah al-faddadun kecuali orang yang mau memberi 
di waktu susah dan senangnya ". Yang dimaksud adalah orang-orang yang memiliki 
banyak unta, konon jika salah satu dari mereka memiliki 200 unta hingga 1000 maka 
disebut faddad ". 

Al-Hafidz Ibnu Katsir menjelaskan pada kita bahwa makna al-faddad 
adalah orang-orang yang memiliki ratusan unta, hal ini semakin menerangkan 
kita bahwa fitnah tanduk syaitan akan muncul dari tempat orang-orang tersebut. 


Najd Saudi pada saat itu hingga kini, realitanya adalah tempat di mana 
banyak penduduknya yang memiliki banyak unta. Dan kenyataan ini pun telah 
dibuktikan sendiri oleh pernyataan Rasulullah Shallahu 'alaihi wa sallam dalam 
salah satu haditsnya berikut : 


jJyj Jjj ytS- aUl alp lg_3 <ui p alii atll Jji{j bl 

ijLLij VjM 'jLs- jp-\ ji 'jLs- 


" Sesungguhnya Rasulullah Shallahu 'alaihi wa sallam mengutus delegasi yang di 
dalamnya ada Abdullah bin Umar ke daerah Najd, maka delegasi itu menang dengan 
ghanimah unta yang sangat banyak, maka bagian mereka saat itu dua belas unta atau 
sebelas unta, lalu mereka diberikan unta per unta “ 
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Demikian juga, peternakan sapi terbesar sedunia terdapat di dekat kota Riyadh 
Saudi Arabia. Silakan kunjungi informasinya di situs : 


http://www.nationaldriller.com/CDA/Archives/2594891676197010VgnVCM100000f932a8cQ 


Ketiga : Dalam hadits di atas, nabi menyebutkan kabilah Rabi'ah dan 
Mudhar. Artinya Nabi lebih menentukan kembali letak posisi Najd tersebut 
secara pasti yakni Najd di mana kabilah Rabi'ah dan Mudhar bertempat tinggal. 
Maka tidak ada lain Najd tersebut adalah Najd Saudi Arabia bukan Irak (dalam 
hadits ini). Karena di Saudi lah kabilah Rabi'ah dan Mudhar berasal. 


Dalam kitab Mu' jam al-Buldaan disebutkan : 

Ak> Ajuij JjUi C-b-ij : ^ jj ^»UL» jAiaJl jjl : OjiU Jli 

ja Uj Ajs IgJ uilj J&tj 


" Yaqut berkata; Abu Al-Mundzir Hisyam bin Muhammmad berkata di dalam kitabnya 
Iftlrak al-'Arab " Dan masuklah Kabilah-kabilah Rabi'ah ke dataran Najd, Hijaaz dan 
pinggiran-pinggiran Tihamah dan daerah-daerah sekitarnya “A 4 


Dalam kitab Taajul 'Aruus disebutkan : 

s , ' o s * £ o o : s * ' ' 

U5 l kiCjj jj Aj t ■ (ji-AjJt) : Afllald a£j*J Jli 

. jj ^ “taUdlj OtsilJ <UUJl ‘ ^9 


" Az-Zubaidi berkata ketika mendefinisikan kota Wasym : Yaitu lembah yang terletak di 
dekat Yamamah, memiliki kebun kurma. Di situlah kabilah-kabilah Rabi'ah dan Muhdar 
berada sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shihaah. Jarak antara Wasym dan Yamamah 
sejauh dua malam. Dan Yamamah terletak di sebagian Timur Jazirah Arab dari arah 
Bahrain “A 5 


Dengan demikian, kita semakin yakin bahwa Najd yang dimaksud oleh Nabi 
shallahu 'alaihi wa sallam dalam hadits fitan tersebut tidak ada lain Najd di 
Saudi Arabia bukan yang lainnya. 


54 Mu'jam Al-Buldaan : 1/113 

55 Taj A1-' Aruus min Jawaahir Al-Qamuus : 34/51 
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Tambahan : 


Najd saat itu daerah dan posisinya sudah dikenal dan diketahui : 

Dari Abi Hurairah : 


. > s ' ' ' 0 s ' S * * s ^ ' s ^ ^ 6 ' 

fljkjji t Jll' d JIaj °jA Osb*i i jJxj JJj SCp- jt-L. >3 fl^ <d!' ^I3i d~*j 


" Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam mengutus pasukan berkuda ke arah Najd, lalu pasukan 
berkuda itu datang dengan membawa seseorang dari Bani Hanifah yang disebut 
Tsamamah bin Atsal, maka mereka mengikatnya di tiang dari tiang-tiang masjid..". 

(HR. Bukhari) 

Dari hadits ini dapat dipahami bahwa Najd saat itu sudah dikenal, 
kemudian Bani Hanifah adalah suku yang sudah ma'ruf di Najd saat ini. Maka 
saat Nabi mengatakan Najd, yang dimaksud adalah Najd Jazirah Arabiah bukan 
Irak atau lainnya. 

Dari Abdullah bin Umar : 


\jJpXi J-3 jdt ft!' dl t tfe® fijd dJu j*id) flip ill' ft!' Jjd>j b' 


" Bahwasanya Rasulullah Shallahu 'alaihi wa sallam mengutus delegasi yang di 
dalamnya ada Abdullah bin Umar ke Najd, lalu mereka menang dan mendapat ghanimah 
unta yang banya “ . (Muwatho', Imam Malik : 954) 

Delegasi ini jelas bukan datang ke negeri Irak melainkan ke Najd. 

Dari Abdurrahman bin Ya'mar Ad-Daili ia berkata : 


dt!' Jji«3 jJxj JJ&' ja yu 3*3 '^'3 flit ii!' y~p i^f!' cdb' 

£tffc!' ji-idj idip 


" Aku datang kepada Rasulullah Shallahu 'alaihi wa sallam yang sedang di Arafah, lalu 
datanglah beberapa orang dari penduduk Najd, kemudian mereka memerintahkan 
seseorang lalu berseru kepada Rasulullah Shallahu 'alaihi wa sallam " bagaimana haji 
itu ? "(HR. Abu Dawud : 1664) 

Orang-orang tersebut jelas dari Najd bukan Irak sebab Irak saat itu belum 
ditaklukkan kaum muslimin. 
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Najd dalam hadits-hadits di atas dan masih banyak lagi hadits lainnya, 
bukanlah Najd yang mubham alias tidak diketahui posisi tempatnya, melainkan 
sangat jelas bahwa Najd yang disebutkan itu adalah Najd yang sudah dikenal 
dan diketahui posisinya yaitu Najd Saudi yang saat ini beribu kotakan Riyadh. 


Ditetapkannya Qarn sebagai miqat bagi penduduk Najd Hijaaz. 

Jika mereka masih keras kepala dan tetap mengatakan bahwa yang 
dimaksud Najd adalah Irak, maka realita yang satu ini cukup membuktikan 
bahwa yang dimaksud Najd bukanlah Irak melainkan Najd Hijaaz. Dan hal ini 
pun disepakati dan diamalkan oleh mereka sendiri. 

Dari Ibnu Umar beliau berkata : 


(JL* C-U— > JlS £u.uJ' JJiSl 'ij Juki J-®Sj UJi lUl ^1)1 cij 

Jlii JisStj ill' 51 ^53' 

aioji 5 ^ 


" Rasulullah Shallahu 'alaihi wa sallam telah menentukan miqat bagi penduduk Najd di 
Qarn, Juhfah bagi penduduk Syam, Dzul Hulaifah bagi penduduk Madinah. Berkata 
Ibnu Umar " Aku mendengar ini dari Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam dan telah sampai 
kepadaku bahwa Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam bersabda " Bagi penduduk Yaman dari 
Yalamlam. Kemudian disebutkan Irak, maka beliau menjawab " Ketika itu belum ada 
Irak ".(HR. Bukhari : 7344) 

Hadits yang lain, dari Abdullah bin Umar beliau berkata : 

" Rasulullah Shallahu 'alaihi wa sallam menyuruh penduduk Madinah berniat ihram 
dari Dzul Hulaifah, penduduk Syam dari Juhfah, dan penduduk Najd dari Qarnul 
Manazil "(HR. Malik, kitab al-Hajj, bab Mawaqiit al-Ihlal : 732) 

Kedua hadits di atas memang berbicara tentang miqat-miqat haji dari 
beberapa daerah. Namun yang menjadi fokus pembicaraan (wujuhud dalil) kita 
di sini adalah : 

- Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam telah menentukan miqat penduduk Najd dari 
daerah yang disebut Qarn dan saat ini dilakukan oleh wilayah Najd dan 
sekitarnya seperti Riyadh, Dir'iyyah dan lainnya, artinya di masa Nabi Najd 
posisi daerahnya sudah dikenal yaitu daerah Jazirah. Maka saat Nabi 
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mengatakan Najd dalam hadits fitan, sudah pasti yang dimaksud oleh beliau 
tidak ada lain adalah Najd Jazirah bukan Irak. 

- Di masa Nabi Shallahu alaihi wa sallam, penduduk Irak belum memeluk 
agama Islam sehingga Nabi tidak menentukan miqat haji bagi penduduk Irak. 
Negeri Irak ditaklukkan pada masa Abu Bakar Ash-Shdidiq Radhiallahu 'anhu. 
Maka ketika sahabat mengatakan " Wa fii Najdinaa " dan pada Najd kami wahai 
Rasulullah, agar ikut didoakan oleh Rasulullah, namun Rasulullah justru 
mengatakan " Di sanalah muncul kegoncangan dan fitnah dan di sanalah muncul 
tanduk setan ", maka sudah dapat dipastikan bahwa yang dimaksud Najd saat itu 
adalah Najd Jazirah bukan Irak, sebab penduduk Irak saat itu belum memeluk 
Islam karena yang Nabi doakan adalah negeri-negeri yang sebagian 
penduduknya telah masuk Islam. 

- Bukti bahwa miqat Qarn adalah untuk penduduk Najd Hijaaz bukan 
penduduk Irak. Jika dikatakan Najd yang dimaksud Nabi dalam hadits fitan 
tersebut adalah Irak, lalu kenapa realitanya penduduk Irak berniat ihram dari 
miqat Dzatul Irq bukan miqat Qarn Manazil ?? gunakanlah akal sehat dan 
terimalah nash-nash sharih dengan lapang dada..! 

- Irak sejak masa Nabi juga sudah dikenal, bahkan sebelum Islam datang, nama 
Irak sudah ada. Seandainya para sahabat dan juga Nabi saat mengucapkan Najd 
bermaksud Irak, maka sudah pasti akan menyebutkan secara jelas nama Irak. 
Bukti Irak sudah dikenal sejak dulu adalah hadits Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam berikut : 


lg4»3? 




" Irak telah mencegah dirhamnya dan takarannya "(HR. Muslim, Ahmad, Abu Dawud dan 
Baihaqi) 


Dalam riwayat lainnya, dari Jabir bin Abdillah : 


kill i J-3 °j* dJJi j* tdi ^ 3 ? % («-sd! ^ b' dldjj 


" Penduduk Irak hampir dekat (masa) dimana tak ada takaran dan dirham bagi mereka. 
Kami (para sahabat) bertanya ; Dari mana itu terjadi wahai Rasul? Beliau menjawab " 
Dari bangsa asing yang mencegah hal itu ".(HR. Muslim) 

Jika Nabi pada masa beliau hidup bermaksud dengan Irak adalah Najd, 
maka Nabi akan menyebutnya " Penduduk Najd bukan penduduk Irak. Namun 
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Nabi tidak mengatakan demikian, justru Nabi menyebutnya dengan nama yang 
jelas. Artinya nama Irak di masa Nabi sudah ma'ruf, jelas dan masyhur demikian 
juga Najd. Maka tidak mungkin Nabi menamakan Irak dengan Najd, hal itu 
justru menyangkal kenubuwahan Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam yang tidak 
bisa membedakan Irak dan Najd. Naudzu billahi min dzaalik.. 

Irak adalah negeri yang sudah jelas demikian pula Najd, maka tidak 
diragukan lagi bahwa Najd yang dimaksud Nabi dalam hadits titan tersebut 
adalah Najd Hijaaz bukan Irak. 


Ditetapkannya Dzatul Irq sebagai miqat bagi penduduk Irak. 


Dari Abdullah bin Umar, ia berkata : 

UJi jJxj JjsS! 4?- <ui p iUl <d!l Jjicj b\ 'jJ\ U 13 d OtJUi ^3 UJ 

Jjjp O'j ja IjJiaili Jl3 Llip JjJi Uji Ujji jjh 3*3 


" Ketika Kufah dan Bashrah ditaklukkan (kaum muslimi), maka penduduknya 
mendatangi Umar bin Khaththab Radhiallahu 'anhu dan berkata “ Wahai Amirul 
Mukminin, sesungguhnya Rasulullah Shallahu 'alihi wa sallam telah menentukan batas 
miqat Qarn bagi penduduk Najd dan itu jauh dari jarakjalan kami, dan jika kami harus 
melewati Qarn, maka itu memberatkan kami, ia berkata " Perhatikan jaraknya dari jalan 
kalian, maka Umar bin Khaththab menentukan Dzatul Irq sebagai miqat mereka " . (HR. 
Bukhari : 1433) 

Dalam riwayat lainnya : 


Telah menceritakan pada kami Muhammad bin Abdullah bin Ammar Al- 
Maushuli yang berkata ; telah menceritakan kepada kami Abu Hasyim 
Muhammad bin Ali dari Al-Mu'afiy dari Aflah bin Humaid dari Qasim dari 
Aisyah yang berkata; Rasulullah Shallau 'alaihi wa sallam telah menetapkan miqat 
bagi penduduk Madinah di Dzul Hulaifah, bagi penduduk Syam dan Mesir di Juhfah, 
bagi penduduk Irak di Dzatu 'irq, bagi penduduk Najd di Qarn dan bagi penduduk 
Yaman di Yalamlam "(Sahih Sunan Nasai : 2656) 


Dalam riwayat lain : 
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Abu Zubair mendengar dari Jabir bin Abdillah ketika ditanya tentang tempat 
mulai ihram. Jabir berkata " aku mendengar (menurutku ia memarfu'kannya 
kepada Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam) berkata " Tempat mulai ihram bagi 
penduduk Madinah dari Dzul Hulaifah dan bagi penduduk yang melewati jalan yang 
satunya di Juhfah, dan tempat mulai ihram bagi penduduk Irak dari Dzatul Trq dan 
tempat mulai ihram penduduk Najd dari Qarn dan tempat mulai ihram penduduk 
Yaman dari Yalamlam (Sahih Muslim 2/840 no 1183) 

Hadits-hadits di atas menjelaskan pada kita bahwa ternyata batas miqat Irak 
adalah Dzatul Irq bukan Qarnul Manazil. Ini memberi pemahaman pada kita 
bahwa : 

- Seandainya Najd yang dimaksud oleh Nabi dalam hadits titan adalah Irak, 
maka sudah pasti miqatnya adalah Qarnul Manazil, namun faktanya tidak 
demikian. Justru penduduk Irak melakukan ihram dari miqat Dzatul Irq bukan 
Qarnul Manazil. 

- Penduduk Najd Hijaaz berhaji dari miqat Qarnul Manaazil yang sekarang 
dinamakan As-Sail al-Kabir dan penduduk Irak berhaji dari miqat Dzatul Irq, ini 
artinya seandainya Najd yang dimaksud adalah Irak, maka seharusnya mereka 
(wahabi) menjadikan Qarnul Manaazil sebagai miqat penduduk Irak bukan 
Dzatul Irq, dan ini mustahil terjadi, sebab secara aqli (logika) dan naqli (dalil) 
telah menolaknya secara pasti tak ada jalan sedikit pun untuk mentakwil Najd 
menjadi Irak justru mentakwilnya menjadi Irak adalah sebuath tahrif (distorsi) 
terhadap hadits Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam, Naudzu billahi min dzaalik. 


Berikut peta miqat-miqat ihramnya : 
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Benarkah Najd yang dimaksud adalah Irak ? 

Pada pembahasan yang telah berlalu, saya belum menyinggung hadits 
fitan yang menunjukkan lafadz Irak dan saya hanya memaparkan hadits titan 
yang membawakan lafadz Najd dan Maysriq secara mendetail yang 
kesimpulannya bahwa Najd yang dimaksud dalam hadits-hadits tersebut tidak 
ada lain Najd Saudi Arabia dengan adanya qarinah-qarinah (indikasi) kuat dan 
taqyid (spesifikasi) yang telah saya sebutkan. 

Lalu bagaimana dengan hadits-hadits lain yang membawakan lafazd Irak 
? apakah hadits lafadz Irak ini mengkolaborasi hadits lafadz Najd sehingga 
menafsirkan Najd yang dimaksud adalah Irak sebagaimana anggapan kaum 
Wahhabi ? 

Hadits-hadits yang menyebutkan lafadz Irak, di antaranya : 
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JlS’ bjijbi Jr! Ap i^' ls-' Jr! *djlt Jr! j ,J '”*1' Jr! Ap idjd- 

soil bi *lji j4p ey. ey (J ib eA J^ ■*** A ^3 JS3^ ^ jd$3 j%-**>id 1 y t suii 

jbJT ILA Ji d djllj lbd> (^9 d djljj UdA® ^9 d iijUj IbaJo ^9 djU yJJ' JlS ylbj AIp dJt <yU? 

J£jJl diii biS} iHl UiSyS <up J^ypts liSljpj ill JjbjU Jd-j Jlfli UJb ^S d djl3J UpA? ^ d djU 

blialJjl byS ^tiaj IglSj JjJy Jj *ijJ t Igj JlS ^5 aIp JpjiLi dst^fj JjA 


Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 'Abbas bin Walid bin Mazyad A1 
Bayruutiy yang berkata telah menceritakan kepadaku ayahku yang berkata telah 
menceritakan kepadaku Abdullah bin Syawdzab yang berkata telah 
menceritakan kepadaku Abdullah bin Qasim, Mathr A1 Waraaq dan Katsir Abu 
Sahl dari Taubah A1 Anbariy dari Salim bin Abdullah bin Umar dari ayahnya 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda "Ya Allah berikanlah 
keberkahan kepada Mekkah kami, dan berikanlah keberkahan kepada kami pada Madinah 
kami, pada shaa' kami, pada mudd kami, pada Yaman kami, dan pada Syaam kami". 
Seorang laki-laki berkata "Wahai Rasulullah, dan pada 'Irak kami ?". Beliau menjawab 
"di sana terdapat kegoncangan dan fitnah dan di sana pula akan muncul tanduk setan" 
[Musnad Asy Syamiyyin Thabrani 2/ 246 no 1276] 


Selanjutnya hadits ini kita sebut hadits yang pertama. 
Dalam riwayat yang lain : 


•j_ 4&1 Xs- ji jjlb ts JlS blbj J^ jUj U JlS U JlS Slip ji JJplAbj Jj iUA U JlS A^A <y. idlU- 
^S U djU JlA9 ^Ip J4-919 Jdsjj -f-’ j Jl9 ^P jAp 

j*4d' Jis j*j cJJas diii Jjdj u li'jdi j yAj Jds Udj tuid j^s d djt< jjgdi upiby u«d d d^uj 

u (3yd'3 JJ"3 Jds ibUjj ibid ^S d djU 1 by?- ^ d djU ygdi UpA? 3 ii»b d djUj ibbA® d djU 

JJiJl jlk ld jl bji ^ilaj p JlS 4UI Jj-bj 


Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Sa'id yang berkata telah 
menceritkankepada kami Hammaad bin Ismaa'iil bin 'Ulayyah yang berkata 
telah menceritakan kepada kami ayahku yang berkata telah mencertakan kepada 
kami Ziyaad bin Bayaan yangberkata telah menceritakan kepada kami Saalim 
bin 'Abdillah bin 'Umar dari ayahnya yang berkata Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam pernah shalat shubuh, kemudian berdoa, lalu menghadap kepada orang- 
orang. Beliau bersabda "Ya Allah berikanlah keberkahan kepada kami pada Madinah 
kami berikanlah keberkahan kepada kami pada mudd dan shaa' kami. Ya Allah, berikanlah 
keberkahan kepada kami pada Syaam kami dan Yaman kami". Seorang laki-laki berkata 
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"dan 'Irak, wahai Rasulullah ?". Beliau diam, lain bersabda "Ya Allah berikanlah 
keberkahan kepada kami pada Madinah kami berikanlah keberkahan kepada kami pada 
mudd dan shaa' kami. Ya Allah, berikanlah keberkahan kepada kami pada tanah Haram 
kami, dan berikanlah keberkahan kepada kami pada Syaam kami dan Yaman kami". 
Seorang laki-laki berkata "dan 'Irak, wahai Rasulullah ?". Beliau bersabda "dari sana 
akan muncul tanduk setan dan bermunculan fitnah" [Mu'jam A1 Awsath Ath Thabraani 
4/245 no 4098]. 


Selanjutnya hadits ini kita sebut hadits yang kedua. 

Penjelasan : 

Haidts pertama : 

Pada hadits yang pertama terdapat illat dari Abdullah bin Syawdzab. Ia 
pada awalnya memang membawakan hadis tersebut dengan lafaz tahdits yaitu 
telah menceritakan padanya Abdullah bin Qasim, Mathr A1 Waraaq dan Katsir 
Abu Sahl dari Taubah tetapi ia tidak menyebutkan matan hadits tersebut milik 
siapa dari ketiga gurunya tersebut. Apakah ketiga syaikh-nya menyebutkan 
dengan matan yang sama yang mengandung lafaz Irak atau hanya salah satu 
saja dari syaikh-nya yang menyebutkan lafaz Irak. Terlebih Mathr al-Warraq 
seorang yang dinilai banyak kesalahannya, jika lafadz Irak dalam matan hadits 
itu berasal darinya, maka haditsnya dinilai dhaif. Berikut bukti yang 
menguatkan hal itu : 

Imam Abu Nu'aim al-Ashbihani berkata : 


yt- oiJJj °y y y. dsfU-* 1 ! y diilalp 

Ui djU d^ ^ b] d^ y* y. y* c Udd ' fyy 

JjAj Jtii OisVyJj 4AJ1 JjA; ^ : d^' d^ tOly ... 4 uli Jb UJ iijtjj bfU? 

qikddii qyi d^'i dj^y' '■g-* j 


“ Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Jakfar yang berkata telah 
menceritakan kepada kami Ismail bin Abdullah yang berkata telah menceritakan 
kepada kami Raff ar-Ramli yang berkata telah menceritakan Dhamrah dari Ibn 
Syawdzab dari Taubah al-Anbari dari Salim bin Abdullah dari ayahnya dari 
Umar ia berkata : Sesungguhnya Nabi shallahu 'alaihi wa sallam bersabda : " Ya 
Allah berkahilah dlam sha' kami dan mud kami dst..". Beliau mengulanginya 
tiga kali, lalu seseorang berkata "" Wahai Rasulullah, dan pada 'Irak kami ?". Beliau 
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menjawab “di sana terdapat kegoncangan dan fitnah dan di sana pula akan muncul 
tanduk setan" . 56 


Dari riwayat ini, Ibn Syawdzab menyebutkan sanadnya dengan ungkapan 
'an'anah (tidak menyebutkan ungkapan yang tegas bertemu dengan syaikhnya) 
dan ia dalam riwayat ini juga telah mengugurkan syaikh-syaikhnya tersebut 
yang telah ia sebutkan dalam riwayat yang pertama. Tetapi ia meriwayatkannya 
dari Taubah al-'Anbari dengan ungkapan ' an'anah . Dengan bukti riwayat ini, 
maka Ibn Syawdzab dinilai telah melakukan tadlis karena meriwayatkan hadits 
yang sebenarnya ia tidak mendengar langsung dengan ungkapan kata yang 
tidak tegas ( shigah jazm). Jika terbukti ia hidup tidak semasa dan tidak pernah 
bertemu, maka haditsnya itu dinilai munqathi' (terputus). 


Kemudian imam Abu Nu'aim al-Ashbihani setelah menyebutkan riwayat 
tersebut, beliau melanjutkan ucapannya : 


2jjj Joa j£- M jf- JujA flljjj 2jjj yp oiJJi M jt- flljj hjS’ 


" Demikian diriwayatkan oleh Dhamrah dari Ibn Syawdzab dari Taubah dan juga 
diriwayatkan oleh al-Walid bin Mazid dari Ibn Syawdzab dari Mathr dari Taubah " 5/ 

Dari penjelasan imam Abu Nu'aim ini, menjadi jelas bahwa Ibn Syawdzab 
meriwayatkan matan hadits Irak dari gurunya yang bernama Mathr al-Warraq, 
maka dengan ini hadits yang dibawakan oleh Ibn Syawdzab dinilai dhaif sebab 
Mathr al-Warraq dinilai sering melakukan kesalahan. Maka hadits ini tidak bisa 
dijadikan sebagai hujjah. 

Hadits kedua : 

Dalam sanad riwayat terdapat Ziyad bin Bayan. Berikut jarah dan ta'dil 
para ulama : 

Adz-Dzahabi telah memasukkannya ke dalam kitabnya Mughni Ad 
Dhu'afa no 2222 A1 Uqaili juga memasukkannya ke dalam Adh Dhu'afa Al Kabir 
2/75-76 no 522. 

Al-Hafidz Ibnu Hajar menilainya jujur dan ahli ibadah ( Taqriibut-Tahdziib , 
hal. 343 no. 2068). Ibnu Hibbaan memasukkanya dalam Ats-Tsiqaat, dan berkata 
: “Ia seorang syaikh yang shaalih", namun Ibnu Hibban juga memasukkan nama 


56 Hilyah al-Aulia : 6/133 

57 Ibid 
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Ziyaad bin Bayaan dalam kitabnya Adh Dhu'afa yang memuat nama perawi 
dhaif menurutnya. Ibnu Hibban berkata "Ziyaad bin Bayaan mendengar dari Ali 
bin Nufail, dalam sanad hadisnya perlu diteliti kembali (fii isnad nazhar )" 58 

Jika kita tetapkan status Ziyad bin Bayan ini tsiqah atau pun shaduq, 
maka tidak serta merta menggeser hadits sahih yang menyebutkan lafadz Najd, 
sehingga Najd boleh ditafsir atau ditakwil menjadi Irak. Ini hanyalah akal-akalan 
mereka saja yang jauh dari kaidah ilmu ushul hadits dan kaidah fiqhiyyah 
sebagaimana penulis akan uraikan pada penjelasan selanjutnya. Dengan 
demikian lafadz Irak tetap diterima dan menjadi afraad (satuan/bagian) dari 
fitnah yang muncul dari arah Timur. 

Dan jika kita tetapkan status Ziyad bin Bayan ma'Iul (cacat), maka 
riwayatnya itu tertolak sehingga tidak bisa dijadikan sebagai hujjah apalagi 
menggeser riwayat Najd yang sahih. 

Ada ulama kalangan mutaakhkhirin setelah mengadakan komparasi 
dengan periwayatan para perawi yang tsiqah dari segi sanad dan matan yang 
menilai riwayat-riwayat yang menyebutkan lafadz Irak adalah munkar karena 
salah satu rawinya ada yang dhaif dan menyalahi riwayat tsabit dan tsiqah yang 
menyebutkan lafadz Najd. Ada pula yang menilai riwayat-riwayat yang 
menyebutkan lafadz Irak adalah syaadz karena riwayat tsiqah itu menyalahi 
riwayat yang lebih tsiqah dan tsabit yang menyebutkan lafadz Najd. Semuanya 
dihukumi dhaif sehingga tidak bisa dijadikan hujjah. 


Ada juga hadits yang menyebutkan lafadz Masyriqinaa sebagai berikut : 

idil! JjAj hi ji °j£ iliat jt [HjJ- jjl \l5jJ- 

tdill dill d_9A3 ^ d liLi id djU ^ 1 ) idl^ c ,% ^ 3 3^^ 

^ddl jL iS’l ditLJ Igjj clUaljJl ill iji ^laj dJida ja t 3 3^ 


" Telah menceritakan kepada kami Abu Abdirrahman yang berkata telah 
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin 'Atha dari Nafi' dari Ibnu Umar 
bahwasanya Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam berdoa : " Ya Allah berkahilah 
Syam kami dan Yanian kami ", beliau mengucapkan hal itu dua. Kemudian seseorang 

58 Ibnu Hibban, A1 Majruhin no 365 
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bertanya " Doakan juga masyriq kami wahai Rasulullah ", maka Rasul menjawab " Dari 
sanalah akan muncul tanduk syaitan dan baginya memiliki 99 % keburukan (Musnad 
imam Ahmad bin Hanbal) 


Juga disebutkan oleh imam ath-Thabrani dalam kitab al-Mu'jam al-Awsathnya. 

^ aAd ’ey. ^ diA- :Jli ^ad? ^ »uAl Ui^U- 

uJ ygJJ' ^ j a-Ip dill tdiil di y. y* ^Idd y 

d~*d Id US ^ dJ iijU jdgli' Jdi9 dill Jj-^j 0 diylLa Jjrj Jdi3 daii tddis ^ 

jUdfJ dido IgJj OlJaldJl jji ^ILj diida ja cl] did; _j Idold ^9 dJ djU Jlii3 <&' dj-dj d djjjdda 

> Q S 


t.' ft 


" Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Thahir yang berkata telah 
menceritakan kepada kami kakekku Harmalah bin Yahya ia berkata telah 
menceritakan kepada kami Ibn Wahb, ia berkata telah menceritakan kepadaku 
Said bin Abi Ayyub, yang berkata telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahman bin 'Atha dari Naff dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah 
shallahu 'alaihi wa sallam berdoa : " Y a Allah berkahilah Syam dan Yaman kami, 
Kemudian seseorang bertanya " Doakan juga masyriq kami wahai Rasulullah ", maka 
Rasul menjawab " Ya Allah berkahilah Syam dan Yaman kami, Dari sanalah (masyriq) 
akan muncul tanduk syaitan dan 90 % kekufuran dan penyakit kronis " (Mu'jam al- 
Awsath ) 


Kedua riwayat ini ada rawi yang dinilai tidak kuat yaitu Abdurrahman bin ' Atha 
dan membawakan lafadz yang mukhtalaf dalam matannya yaitu lafadz 
maysriqina (Timur kami). Dan hadits ini tidak bertentangan dengan hadits : 


dgA Idi Jl <1)1 la d^a Yli Jl <l)j la d^a dlxiJl <1)1 la jJUdd j&j j Yds- dill dill Jjdij <1)1 

OlialdJl <l)Ji duA °yt 


Bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda dan Beliau menghadap 
kearah timur " Fitnah datang dari sini, fitnah datang dari sini, fitnah datang dari sini, 
dari arah munculnya tanduk setan". [Shahih Muslim 4/2228 no 2905], karena sama- 
sama menunjukkan arah Timur. 


Syubhat : 
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Ada lagi yang berargumentasi dengan alasan bahwa semua lafadz hadits 
itu berbeda-beda, ada riwayat yang menyebutkan Najd, ada riwayat yang 
menyebutkan Irak, ada juga riwayat yang menyebutkan masyriq (Timur), maka 
dimana ada lafadz hadits yang berlainan, solusinya adalah memasukkan lafadz 
yang mengandung ihtimal (kemungkinan makna lain) ke dalam lafadz yang 
sharih (jelas maknanya). Oleh sebab itu suatu keharusan lafadz Najd dan 
masyriq dimasukkan kepada lafadz Irak, sebab Najd dan masyriq ini lafadz yang 
muhtamal / mengandung makna lain sedangkan Irak lafadz yang jelas, maka 
keraguan dalam lafadz pun akan musnah menjadi yakin dan pasti. 

Jawaban : 

Kita akan jawab syubhat tersebut dengan ilmiyyah dan sesuai kaedah- 
kaedah para ulama Ahlus sunnah yang mu'tabar yang bersandarkan pada dalil- 
dalil naqli dan aqli. 

Menetapkan makna Najd menjadi Irak, sungguh sikap tidak professional 
dan tidak ilmiyyah dan hanya berdasarkan sangkaan belaka serta hawa nafsu. 

Pertama : Hadits yang menyebutkan Najd semuanya berstatus sahih 
diriwayatkan dari banyak jalan, dari Ibnu Umar, Husain bin Hasan, Azhar bin 
Sa'ad dari Ibnu 'Aun dari Naff. Dan hadits yang mengisayaratkan ke arah 
Masyriq (Timur) diriwayatkan dari Ibnu Umar, Abu Hurairah, Jabir, Ibnu 
Mas'ud, Sahl bin Hunaif, Abi Sa'id Al-Khudri dan Tamim Ad-Dari. Sedangkan 
hadits yang menyebutkan masyriqina (Timur kami) diriwayatkan Ibnu Naff dan 
Anas bin Sirin dari Ibnu Umar. 

Semua jalan ini sudah ma'ruf dan masyhur disebutkan dalam kitab-kitab 
hadits sahih dan lainnya bahkan lebih dari dua puluh riwayat. Sedangkan hadits 
yang menyebutkan lafadz Irak jalan riwayatnya tidaklah masyhur terkadang 
menyendiri. Maka mengambil riwayat yang menyebutkan Irak dan 
merajihkannya dari riwayat-riwayat sahih yang menyebutkan Najd dan masyriq, 
sangatlah tidak ilmiyyah dan menyalahi kaidah ilmu hadits bahkan terkesan 
membuang hadits-hadits sahih Nabi yang menyebutkan lafadz Najd. 

Setelah apa yang penulis jelaskan dengan ilmiyyah tentang makna Najd 
secara etimologi, istilah dan menjelaskan letak posisinya secara ilmu georafis, 
serta merealisasikannya dengan menilisik hadits-hadits yang terkait, maka 
sungguh Najd tidak bisa dimaknai dan diposisikan sebagai Irak dari sisi 
manapun baik secara etimologi, istilah, 'urf dan geografisnya. 
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Bagaimana Najd dimaknai sebagai Irak secara etimologi ? sedangkan 
Najd secara bahasa bermakna daerah yang berdataran tinggi yang posisinya 
sekitar 1000 M di atas permukaan laut, sedangkan Irak secara bahasa bermakna 
daerah yang berdataran rendah posisinya sekitar tidak lebih dari 200 M dari 
permukan laut. 

Dan bagaimana Najd dimaknai sebagai Irak secara istilah dan 'urf ? 
sedangkan jumhur ulama ahli buldan sepakat bahwa Najd terletak di Jazirah 
Arabiah bukan di Irak. Dan Najd pada masa Nabi telah dikenal demikian juga 
Irak. 


Dan bagaimana Najd dimaknai sebagai Irak secara ilmu geografisnya ? 
padahal dengan nyata dan jelas bahwa posisi Najd dari Madinah tepat berada di 
arah Timur Madinah sedangkan Irak berada di arah Timur Laut Madinah posisi 
garisnya lebih dari 45 derajat. 

Kemudian bagaimana Najd ditafsirkan menjadi Irak sedangkan dengan 
jelas ada hadits-hadits sahih lain yang terkait dengannya sebagai taqyid atau 
takhshish (spesifikasi) yang dengan terang-terangan menyebutkan kabilah 
Rabi'ah dan Mudhar yang berasalkan dari Najd Saudi, kemudian ada hadits 
sahih juga yang menyebutkan ciri-ciri penduduk di mana negerinya akan 
menimbulkan fitnah besar yaitu berkarakterisitik faddaad (pemilik banyak unta, 
bersuara keras) serta sifat-sifat lain sebagaimana yang terakhir ini akan penulis 
paparkan. 

Sedikit penulis tambahkan, perhatikan penjelasan Al-Hafidz Ibnu Rajab 
Al-Hanbali ketika menentukan arah Timur Madinah atas hadits yang 
menceritakan utusan Abdul Qais dari Bahrain : 


aAi Jp)k ^ C-iiSj t t Jjai ja JJUi : JjJi c (1 Jjai ja Jllj) : djij 

lift Uilj \1£j : - Lip jjj Up - 1 J ll llgJj tjtuJUJt DJi 5V ‘ U^lj Uj 

jLa!' Lp Sf| 114} jij cj-isi ja ^?*jl 

Jl' (I® ‘ — jii-i aui 'jUa> — jp 


" Dan ucapan (Dan penduduk Timur dari kabilah mudhar memusuhinya) yang 
dimaksud adalah kabilah-kabilah Mudhar, mereka kaum musyrik dan kediaman 
mereka berada di bumi Najd dan sekitarnya, karena itulah arah Timur 
Madinah, oleh sebab itu Abdul Qais berkata ketika delegasinya menghadap 
kepada Nabi "Di antara tempat tinggal kami dan tempat tinggal-Mu terdapat 
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perkampungan kaum kafir Mudhar sehingga kami tidak bisa datang kepadamu kecuali 
pada bulan haram saja ", dan konon penduduk Abdul Qais menetap di Bahrain. 
Dan juga diriwayatkan dari Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam bahwasanya beliau 
bersabda tentang mereka " Mereka (Abdul Qais dan kaumnya) adalah sebaik-baik 
penduduk masyriq (Timur) ", 59 

Al-Hafidz dengan jelas menafsirkan bahwa penduduk masyriq yang 
memusuhi Nabi adalah kabilah Mudhar yang menetap di Najd dan sekitarnya. 
Dan ini lebih dijelaskan kembali oleh ucapan delegasi Abdul Qais yang 
mengatakan ""Di antara tempat tinggal kami dan tempat tinggal-Mu terdapat 
perkampungan kaum kafir Mudhar ", maka secara yakin sudah bisa kita tangkap 
bahwa daerah yang berada di antara Bahrain dan Madinah itu adalah Najd. 

Kedua : Jika mereka memasukkan lafadz Najd ke dalam Irak, karena Najd 
maknanya masih samar sedangkan Irak lafadznya jelas, maka ini sungguh 
argumentasi yang mereka lontarkan berdasarkan akal-akalan mereka saja dan 
menyalahi kaidah imu hadits dan kaidah ushul fiqih. 

Lafadz Najd sudah sangat jelas tidak samar lagi sebagaimana penulis 
telah paparkan sebelumnya. Hadits yang menyebutkan lafadz Najd bukan lah 
hadits mutasyabih yang Rasul menyebutkan sesuatu tapi yang dimaksud 
sesuatu lainnya, tidak demikian. Sehingga Najd tidak bisa dikatakan lafadz 'aam 
yang membutuhkan takhsishnya, karena Najd dalam hadits fitan sudah jelas 
menunjukkan lafadz khusus yang jelas dalalahnya. 

Irak di masa sahabat sudah sangat ma'ruf dengan dalil hadits-hadits yang 
menyebutkan Irak tentang informasi di masa mendatangnya menjelang hari 
kiamat. Terlebih saat itu Nabi mendoakan negeri Syam dan Yaman sedangkan 
keduanya nama-nama yang sudah jelas dan dikenal, maka demikian juga Najd. 

Kemudian mengkompromikan hadits yang berlafadz masyriq dan Najd 
dengan Irak, dalam kasus ini tidaklah benar menurut kaedah ilmu hadits. 
Karena metode al-jam'u bainal ahaadits dapat dilakukan ketika di antara hadits 
saling bertentangan. Sedangkan riwayat-riwayat tersebut (menurut pandangan 
penulis) tidak ada pertentangan. Masyriq dan Najd tidak bertentangan sama- 
sekali karena Najd berada di masyriq demikian juga dengan Irak, karena Irak 
juga masuk bagian masyriq (Timur) tepatnya arah Timur Laut Madinah. 


59 Ibnu Rajab al-Hanbali, Fathul Bari juz 7 hal. 224 versi Maktabah Syamilah. 
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Maka secara ilmu Hadits tidak boleh mengkompromikan riwayat yang 
menyebutkan lafadz masyriq dan Najd ke dalam riwayat yang menyebutkan 
lafadz Irak, karena tidak ada pertentangan di antara riwayat-riwayat tersebut. 

Demikian juga secara Qaedah Ushul Fiqih kasus hadits di atas masuk bab 
" at-Tanshish 'alaa ba'dhi afraadil ‘aam laa yukhashshish " yakni penekanan atas 
sebagian satuan lafadz umum tidaklah dapat menspesifikasikannya. Lafadz 
masyriq menunjukan keumumannya yaitu seluruh bagian Timur Madinah, 
sedangkan lafadz Irak dan Najd menunjukkan kekhusususan yang merupakan 
bagian dari masyriq, akan tetapi masing-masing membawa hukum tersendiri 
dan lafadz Irak dan Najd tidak memiliki mafhum yang dapat menspesifikasikan 
lafadz Masyriq, maka hukum keumuman lafadz masyriq terus berlaku. 

Satu contoh : 

Nabi bersabda : 

til 


" Dan bumi ini seluruhnya dijadikan layak untuk tempat sujud (sholat) untuk kita 
kemudian ada hadits dimana Nabi bersabda : 

U) Igijy ciwrj 

" Dan dijadikan tanah buminya untuk kita dengan keadaan suci mensucikan “ . 

Hadits pertama menyebutkan bumi yang menunjukkan keumumannya, 
dan hadits kedua menyebutkan tanah yang merupakan bagian dari bumi, 
walaupun tanah ini lafazd khash akan tetapi masing-masing hadits tersebut 
membawa hukum tersendiri dan lafadz tanah tidak memiliki mafhum yang 
dapat menspesifikasikan lafadz bumi, maka penyebutan satuan dari bagian 
umum tersebut merupakan bab tanshish (penekanan) yang tidak bisa 
menspesifikasikan lafadz umumnya dan hukum keumumannya menjadi terus 
berlaku. 

Dengan penjelasan ini, jika memang riwayat hadits yang menyebutkan 
lafadz Irak itu sahih, maka ada dua hadits yang menyebutkan dua tempat 
dimana munculnya fitnah yang dimaksud oleh hadis tersebut yaitu Najd dan 
Irak. Dan jika riwayat hadits yang menyebutkan lafadz Irak itu dhaif, maka jelas 
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Irak tidak masuk dalam keumuman lafadz masyriq karena jelas tidak bisa 
dijadikan hujjah. 


Asy-Syaukani di dalam kitabnya Irsyaadul Fuhul ilaa Tahqiqil Haq min Ulumil 
Ushuul mengatakan : 


alp JaLaAl )i ^ iijii jakj ’jFs 


“ Penyebutan sebagian satuan dari lafadz umum yang sesuai hukumnya, tidaklah 
menyebabkan kekhususan menurut mayoritas ulama “ 60 

Namun perlu diperhatikan dan direnungkan, bahwa penyebutan 
sebagian satuan dari lafadz umum tidak menspesifikasikan (mentakhshsish) 
lafadz umum tersebut jika memang lafadz khashnya tidak memiliki mafhum 
yang dapat menafikan hukum dari lafadz umum tersebut. Tapi jika lafadz khash 
memiliki mafhum yang dapat menafikan dari keumumannya seperti sifat, maka 
lafadz khash tersebut dapat mentakhshish lafadz 'aam tersebut. 

Menelisik hadits fitnah masyriq, ternyata di sebagian riwayat sahih 
lainnya menyebutkan sifat-sifatnya, sehingga lafadz masyriq ditakhsish oleh 
hadits masyriq lainnya yang membawakan mafhum sifatnya. Dalam Sohih 
Bukhari disebutkan, bahwasanya Nabi bersabda : 


o iso 0 0 £ 6 ' * , * o * ' so X- ^0 ^ 

oUii alp t jjjJl Jjd ojlaJl JalPj Jl yxj i ^iiJl CJs-\^r lift la ja 

j-iaij Jl Jlj 


“ Dari sini datang fitnah yaitu sekitar masyriq , kasar dan keras had ada pada Fadadin 
yaitu Arab pedalaman yang bermata pencaharian dari unta dan sapi pada kabilah 
Rabiah dan Mudhar (HR. Bukhari) 

Dalam Hadits ini, Nabi menjelaskan ciri-ciri dan karakteristik penduduk 
dimana fitnah itu akan muncul dari arah Timur (Masyriq), yaitu orang yang 
berwatak kasar, dan menyebutkan kabilah Rabi'ah dan Mudhar di mana kedua 
kabilah tersebut menetap di daerah Najd Saudi, Timur kota Madinah. Taqyid as- 
Sifah (pengkhsusan sifat) ini merupakan taqyid (penspesifikasian) terhadap 
lafadz umum masyriq (Timur), sehingga lafadz umum masyriq ditakshish oleh 
lafadz khash yang memiliki mafhum sifat tersebut. 


60 Asy-Syaukani, Irsyaadul Fuhul ilaa Tahqiqil Haq min Ulumil Ushuul juz 1 1ml. 392 versi maktbah 
Islamixjyali. 


98 


Maka menjadi jelas, bahwa yang dimaksud Najd tersebut adalah tempat 
di mana penduduk yang berwatak kasar dan keras berada, penggembala unta 
demikian juga di mana kabilah Rabi'ah dan Mudhar berasal. Dan semua sifat 
dan ciri khas ini hanya ada di kota Najd Saudi bukan di Irak. 

Pendapat wahabi-salafi yang memaksakan bahwa masyriq dan Najd yang 
dimaksud adalah Irak saja tidak ada yang lain, sungguh pentakwilan dan 
penafsiran bathil yang tidak dapat diterima secara akal sehat dan menyalahi 
qaidah ilmu hadits dan ushul fiqih. 

Pengakuan ulama wahabi bahwa arah Timur yang dimaksud Nabi adalah 
Najd Saudi : 

Berikut penulis tampilkan pendapat beberapa tokoh mereka yang 
mengatakan bahwa Najd Jazirah adalah bagian dari yang dimaksud Najd dalam 
hadits fitnah tanduk setan : 


Pengakuan anggota tetap komisi fatwa Saudi : 

- Di dalam kitab Fatawa Al-Lajnah ad-Daimah jilid 3 fatwa nomer 6667 
tercantum : 


jji ^Uaj Lib?- ja,... lia la Ldii' 5| Si' : d4«l?d' '.La ^ JJij ^3' Ldi!' ^a U \j>a 


t- Jii Jj* dysJ (3 ^3 yiaij kkLij • J4?3 • • . : ^ 

Igjj qypUaj'J JjSl^' klilLi :4il' Jli ^3 tLUJ ^3 UU ^ UJ iijt; :yiL>3 

qikijJ' qyi 


kiJJi 3*3 - 32-^3 < 3 p~d' j «-*3 b' yadaJ'3- . . .3-^ Ay# 3*'3 

jjyjyyd' ^ JJaij ALL3 dr? q-AyL!' LiAlld Ais 


Soal : Apakah fitnah yang dimaksud dalam Hadits Nabi Saw tentang tanduk 
syaitan ? 

Jawab : ada yang mengatakan bahwa yg dimaksud adalah Najd tempat 

pemukiman bani Rabi'ah dan Mudhar, yaitu di daerah Timur, karena ada Hadits 
Ibnu Umar ketika Rasul Shallahu 'alaihi wa sallam bersabda : " Ya Allah 
berkahilah syam kami dan yaman kami, mereka berkata " Dan juga Najd kami wahai 
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Rasul. Maka Nabi menjawab " Di sanalah muncul kegoncangan dan Tho'un danjuga 
di sanalah muncul tanduk syaitan 

Penduduk timur saat itu dari kabilah Mudhar. Yang jelas adalah 
bahwasanya hadits tersebut mencangkup semua Timur, baik dataran rendah, 
tinggi maupun tengah. Di antara fitnahnya adalah Fitnah Musailimah Al- 
Kadzdzab dan fitnah murtadnya bani Rabi'ah dan Mudhar dan selain kedua 
kelompok tersebut di Jazirah Arab 


Pengakuan Utsman bin Bisyr sejarawan wahabi : 

- Ibnu Bisyr penulis kitab sejarah Muhammad bin Abdul Wahhab mengatakan : 

jjpT ^ djjAJ' tjJt O' ail' 

JlUi ify. cO'alil'J O'joAJ'j 


" Ketahuilah, semoga Allah merahamatimu, sesungguhnya Jazirah Najd ini adalah 
tempat perselisihan dan berbagai macam fitnah, tempat keburukan, ujian, pembunuhan, 
perampokan dan permusuhan di antara desa dan kotanya dan sisa kejahiliyaan di antara 
qabilah Arab “ 61 . 


Pengakuan Ibnu Taimiyyah : 

- Ibnu Taimiyyah pun jauh-jauh sudah mengatakan bahwa Najd juga merupakan 
bagian Timur Madinah yang dimaksudkan dalam hadits tentang munculnya 
fitnah tanduk setan tersebut : 




JS j 


" Dan telah datang hadits Nabi shallahu 'alaihi wa sallam secara mutawatir yang 
menginformasikan bahwa fitnah dan pangkal kekufuran akan muncul di masyriq yang 
itu merupakan arah Timur kota Madinah seperti Najd "A 2 


61 Unwan Al-Majd : 2/7 

62 Bayan Talbis Al-Jahmiyyah : 1/17 
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Dari pengakuan tokoh-tokoh mereka ini, dapat dipahami bahwasanya 
Najd Saudi juga merupakan bagian dari yang dimaksud Timur dalam hadits 
tentang kemunculan fitnah dan tanduk setan, bukan tertuju hanya pada Irak 
semata. Mereka; para ulama panutan wahabi itu menilai lafadz masyriq tersebut 
bersifat umum menjangkau Timur bagian rendahnya, tengah dan ujungnya. 
Mereka tidak menafikan bahwa Najd juga masuk dalam fitnah yang 
diperingatkan oleh Nabi shallahu 'alaihi wa sallam, inilah pendapat yang 
seharusnya diikuti dan diperhatikan oleh para pengikut mereka bukan malah 
mencari-cari alasan dan memaksakan Najd yang dimaksud adalah Irak bukan 
yang lain. 

Mentakwil Najd menjadi Irak adalah penakwilan dan penafsiran yang 
bathil, karena secara dhahir hadits tersebut menunjukkan Najd yang dimaksud 
adalah Najd Saudi bukan Irak, di dukung dengan hadits-hadits sahih lainnya 
yang posisinya sebagai muqayyid atau mukhashshish (penentu) dari lafadz 
masyriq (Timur) yang bersifat umum. Terlebih secara etimologi, istilah dan 
'urfnya Najd bermakna sesuai dengan letak dan posisi Najd Jazirah (Saudi) 
demikian pula secara ilmu geografinya. Tidak mungkin membuang Najd yang 
diriwayatkan secara mutawatir dan kokoh kemudian menggantinya dengan Irak 
yang jalan periwayatannya masih diragukan oleh ulama ahli hadits. Ini bukan 
sikap penuntut ilmu hadits apalagi seorang ulama ahli hadits. 

Kesimpulan : 

Dari pemaparan dan uraian hadits-hadits terkait fitnah tanduk syaitan di 
atas, maka penulis menemukan beberapa poin penting di sini : 

Pertama : Nabi menginformasikan munculnya fitnah tanduk syaitan dari 

Najd : 

Ijjli JlS IIUj ^9 Id iijlj ^JUl Jli Jli U jJxj ijJli Jli IIUj ^ lii iijU j^glSl 



"Ya Allah berilah keberkahan kepada kanii, pada Syam kami dan pada Yaman kami". 
Para sahabat berkata "dan juga Najd kami?". Beliau bersabda " disana muncul 
kegoncangan dan fitnah, dan disanalah muncul tanduk setan" [Shahih Bukhari 2/33 no 
1037] 


Kemudian Nabi lebih menspesifikasikan Najd yang dimaksud adalah 
tempat dimana ciri-ciri khas penduduknya orang-orang yang memiliki banyak 
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unta dan baduwi yang berwatak keras dan berhati kasar dan tempat di mana 
menetapnya suku Mudhar dan Rabi'ah, dan semua ini hanya ada di Najd Saudi 
Arabia bukan di Irak. Nabi shallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 


0 ,%'e. iso °otf $ ' 0 * 0 * ' SO 0 o s o s * s 

Jj^Il oUil JJ-^I t jjjJl JjsI oJlaJl lalfrj sla^dlj c (jjj2l4 Jl jpx. i <. Oil?- 12 a la 


"Dari sinilah fitnah-fitnah akan bermunculan, dari arah Timur, dan sifat kasar juga 
kerasnya hati pada orang-orang yang sibuk mengurus onta dan sapi, kaum Baduwi yaitu 
pada kaum Rabi'ah dan Mudhar (HR. Bukhari) 

Dalam hadits Najd ini, lafadz Najd tidak bisa ditafsirkan dengan lafadz 
Irak, sebab Nabi shallahu 'alaihi wa sallam sendiri telah menspesifikasikan 
(taqyid) Najd secara detail dalam hadits-hadits sahih lainnya seperti di atas. 
Maka poin yang diambil di sini : Najd adalah suatu tempat yang berpusat di 
tengah-tengah Saudi Arabia, karena ciri-ciri dan sifatnya telah sesuai dengan 
yang telah Nabi sebutkan tersebut. 


Kedua : Nabi menginformasikan munculnya tanduk syaitan dari Irak. 

SO s 0 H SO SO SO ' o 2 

id djUj UpU? ^ id djU ji-giii idUj ^ id iijtjj Idaid ^ Id iijtjj ^ id i!y ijj Jb djU i 

pj' Idjl^Pj wd ~ liil j&j dll 0^-1 ^Jb 

clUaljJl d°Jb ^ilaj \Qj jsdl j JjSlj)l IgJ Jli 


"Ya Allah berikanlah keberkahan kepada Mekkah kami, dan berikanlah keberkahan kepada 
kami pada Madinah kami, pada shaa' kami, pada mudd kami, pada Yaman kami, dan 
pada Syaam kami". Seorang laki-laki berkata "Wahai Rasulullah, dan pada 'Irak kami ?". 
Beliau menjawab "di sana terdapat kegoncangan dan fitnah dan di sana pula akan 
muncul tanduk setan" [Musnad Asy Syamiyyin Thabrani 2/246 no 1276] 


Terlepas dari dhaif dan sahihnya riwayat ini, lafadz Irak tidak bisa 
dikorelasikan dengan lafadz Najd, sebab Irak tidak memiliki taqyid 
(pengkhususan/spesifikasi) yang dapat menguatkan hal itu sedangkan Najd 
telah ada taqyid dan qarinah yang menguatkan Najd yang terletak di Saudi 
Arabia. Dengan ini dapat kita pahami (jika menilai hadits Irak sahih) bahwa 
fitnah dan kegoncangan selain muncul dan terjadi di Najd Saudi Arabia, juga 
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terjadi di Irak. Karena Irak juga merupakan bagian Timur dalam lisan orang 
Arab. 


Ketiga : Nabi menginformasikan munculnya fitnah dan kegoncangan dari 
masyriq (Daerah Timur). Nabi bersabda : 

j~>y IIUjj liaLi ^9 U) iijU j$ll 
jL LfJ liLJ IgJj OUaliJl jji dll'!* jy 


dill tdill dill dj^j b y UA ^3 d^^ 


" Yfl AZZfl/? berkahilah Syam dan Yaman kami, Kemudian seseorang bertanya “ Doakan 
juga masyriq kami wahai Rasulullah ", maka Rasul menjawab " Ya Allah berkahilah 
Syam dan Yaman kami, Dari sanalah (masyriq) akan muncul tanduk syaitan dan 90 % 
kekufuran dan penyakit kronis " (Mu'jam al-Awsath) 

Hadits ini pun tidak ada ta'arrudh (kontradiksi) dengan hadits yang 
menyebutkan lafadz Najd dan Irak, sebab Najd dan Irak masuk dalam bagian 
daerah Timur (Masyriq). Artinya Nabi shallahu 'alaihi wa sallam telah 
menginformasikan kepada kita bahwa fitnah dan kegoncangan secara umumnya 
akan terjadi di daerah bagian Timur khususnya di Najd Saudi Arabia dan Irak. 
Hal ini semakin jelas jika kita melihat hadits tentang Dajjal. 

Dalam hadits Fatimah binti Qais disebutkan bahwa Nabi saw bersabda 
mengenai Dajjal : 


jA U JjjJiU Jl °y jA U JjjJbdl J43 y jA U JijJiU Jl J-3 °y *s! jiJl yu Jl ^»biJ' y % j djl *^1 

jiJ— i_j dill djAj °CSt '*^ a cJli JjjJiUJ' UjJj 


" Ketahuilah bahwa dia berada di laut Syam atau laut Yaman. Oh tidak, bahkan ia akan 
datang dari arah timur. Apa itu dari arah timur? Apa itu dari arah timur, Dan beliau 
berisyarat dengan tangannya menunjuk ke arah timur." [Shahih Muslim 18 : 83] 


Kemudian dari hadits yang lain, Nabi bersabda : 


ijjjJ&iJi oiA-d' y^Ay-j oii^ijii bibb \y- 14J (jjj-Ldb (y 


" Dajjal akan keluar dari bumi ini di bagian timur yang bernama Khurasan ". (Jami 1 
Tirmidzi dengan Syarahnya Tuhfatul Ahwadzi 6: 495) 

Nabi shalallahu 'alaihi wasallam mengabarkan bahwa Dajjal akan keluar 
dari bumi sebelah timur yang bernama Khurasan. Jika diukur dengan peta maka 
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letak daerah Khurasan berada di Negara Iran bagian timur, dari arah Timur 
Madinah dengan membentangkan skalanya sedikit 30 derajat ke Utara. 

Dengan ini diketahui bahwa masyriq dalam hadits fitan mencangkup 
umumnya daerah Timur seperti Najd, Irak dan Khurasan sehingga hadits- 
haditsnya tidak bisa dikompromikan dengan salah satu hadits lainnya karena 
semuanya tidak ada kontradiksi satu sama lainnya. Maka fitnah yang 
dimaksudkan oleh Nabi akan muncul dari umumnya daerah Timur di antaranya 
Najd, Irak dan Khurasan dan tidak menutup kemungkinan fitnah juga muncul 
dari daerah lainnya yang masih berada dalam batasan maysriq (daerah masyriq). 

Kemudian setelah ini penulis akan menguraikan apa yang dimaksudkan 
oleh Nabi dengan fitnah, kegoncangan dan tanduk syaitan yang terjadi di Najd 
Jazirah serta sifat dan karakteristiknya.. 

kkkkk 


Sifat Jan fcarafteristik fftnah tanjufc: syaitan 


Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam telah memberitahukan pada 
umatnya beberapa sifat dan ciri khas manusia-manusia pembawa fitnah tanduk 
syaitan tersebut yang mampu memecah belah persatuan umat muslim ini. 
sungguh banyak hadits sahih yang satu sama lainnya saling terkait tentang 
fitnah dahsyat ini yang menginformasikan sifat dan karaktersitik mereka supaya 
kita mau merenungi dan lebih waspada menjaga diri dan keluarga dari fitnah, 
syubhat dan berbagai macam doktrin menyimpang yang dibawa para 
pengemban tanduk syaitan tersebut. Dan hal ini merupakan bukti kebenaran 
sabda-sabda Nabi shallahu 'alaihi wa sallam serta tanda kenabiannya. 


0 J. . 0 ^ & o s ^ 0 s 0 ^ t 4 s S' * ' s 0 f 

^Ikj ‘4^ ill' ^4l ' Jlii jjl : Jtal (ijl^ 
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<ui p aIji — aIJjJi jj aJi> fliji — 4II3 ^jlii 34 Jsj-j jL-i .(^jji^b *^3 c^jSl' J"®' 

5jij3j jjt?4 c5Tyiji t«Ji iJUfc i^p^p j* 5j) '-'qX^j aIIp «J' <fg4J' Jl3 Uli 

, * , o'^s s' ','e.Q'so, 0 '/to ,, y 0 

iip jsi ^4^3^' °cA ‘^^j*^' bjiJ^j ci lojji ^ j* 4 U' y&y j* 


" Dari Abi Sa'id Al-Khudri Radhiallahu 'anhu, ia berkata ; Ali Rahdiaallahu 'anhu 
mengirim emas berdebu kepada Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam, lalu Rasul 
membagi-bagikannya kepada empat kelompok yaitu Al-Aqra' bin Habis Al-Handzali 
kemduian Al-Mujaasya'i, Uyainah bin Badr Al-Fazzaari, Zaid Ath-Thai kemudian 
seorang dari Bani Nabhan, Alqamah bin ‘ alatsah Al-'Aamiri kemudian seorang dari Bani 
Kilaab. Kemudian seorang Quraisy dan Anshar marah, mereka berkata " Memberikan 
kepada pemimpin-pemimpin Najd dan membiarkan kami? Rasul menjawab “ Aku hanya 
ingin melembutkan hati mereka ", kemudian datanglah seseorang dengan mata cekung 
(melotot), dahi menjorok, pelipis menonjol, berjenggot tebal dan kepala gundul dan 
berkata ; " Takutlah kepada Allah wahai Muhammad ", maka Rasulullah menjawab ; " 
Siapa lagikah yang akan menta'ati Allah, jika aku sendiri mendurhakai-Nya? Allah telah 
menjadikanku seorang yang amanat bagi semua penduduk bumi, maka kenapa engkau 
tidak menganggapku seorang yang amanat ? 'maka seorang sahabat meminta idzin 
kepada Rasulullah untuk membunuh orang itu (aku) mengira sahabat itu adalah Khalid 
bin Walid), maka Rasul mencegahnya. Ketika orang itu berpaling, maka Rasul bersabda 
" Dari keturunan orang ini, akan lahir nanti orang-orang yang membaca Al-Quran 
tetapi tidak sampai melewati kerongkongan mereka, mereka lepas dari Islam seperti panah 
yang lepas dari busurnya, mereka membunuh orang-orang Islam dan membiarkan para 
penyembah berhala, seandainya (usiaku panjang dan) menjumpai mereka (kelak), maka 
aku akan memerangi mereka seperti (Nabi Hud) memerangi kepada kaum 'Aad ".(HR. 
Bukhari : 6995 dan Imam Muslim : 1064) 

Imam AI-Khoththabi berkomentar : 


dyFjj jjs J! 3* aILJ j't ^ Jws’Sl' ^g 4 a £ ja)l 

J* 


" Makna dhidhi' adalah asal. Nabi bermaksud bahwa akan keluar dari keturunannya 
orang-orang yang dia (Dzul Khuwaishirah) menjadi bibit awal mereka, atau akan keluar 
dari sahabatnya atau pengikutnya yang mengikutinya dan membangun pemikiran dan 
madzhabnya atas dasar asal ucapannya " 


AI-Hafidz Ibnu Hajar berkata : 
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°Jj Jjjs iSScL i ja j*J UJS"i £j'j*J' ^ <uUi? ^'j^' 

j*Ipl <ullj *Ij3j *^*3 toi*? ^t&J 4AfLi> ja Zg\ ( Id* J* ) i' ji!' UiJ_j cdl~i (*4~? 


" Yang dimkasud adalah bukan dari keturunannya karena kaum khawarij yang kami 
sebutkan bukan dari keturunan orang ini (Dzul Khuwaishirah) bahkan aku tidak 
mengetahui seorang pun dari keturunannya. Sesungguhnya yang dimaksud “ dhidhi' " 
adalah dari bentuk dan sifatnya baik perbuatan ataupun ucapannya ". 63 

Komentar penulis : 

Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam menginformasikan kepada kita 
bahwa orang yang mencela itu yang dalam riwayat lainnya disebutkan namanya 
yaitu Dzul Khuwashirah At-Tamimi, akan menurunkan generasi atau pengikut 
yang memiliki beberapa ciri khas yang disebutkan Nabi sebagai berikut : 

1. Membaca Al-Quran tetapi tidak sampai melezvati kerongkongan mereka. 
Artinya mereka memang gemar membaca Al-Quran, namun kandungan Al- 
Quran tidak meresap ke hati mereka, hanya sebatas bacaan di mulut saja. Atau 
memang mereka suka membaca Al-Quran namun sering kali salah paham di 
dalam memaknai maksud yang sebenarnya sehingga menimbulkan pemahaman 
yang menyimpang dari pemahaman jumhur muslimin. 

1. Lepas dari Islam seperti panah yang lepas dari busumya. Artinya mereka 
keluar dari agama Islam begitu jauh tanpa sedikit pun membawa sesuatu 
darinya. 

3. Membunuh orang-orang Islam dan membiarkan para penyembah berhala. 
Artinya mereka memerangi kaum muslimin dengan vonis takfir mereka kepada 
kaum muslimin, tapi orang-orang yang benar-benar musyrik mereka abaikan. 

Dalam hadits lain Nabi bersabda : 


ja J "®' 51 ji )' OjjA j IajH a\ ja ja 5j 

ilP JaS jsl Jj m US' 


" Sesungguhnya setelah wafatku kelak akan ada kaum yang pandai membaca al-Quran 
tetapi tidak sampai melewati kerongkongan mereka. Mereka membunuh orang Islam dan 
membiarkan penyembah berhala, mereka lepas dari Islam seperti panah yang lepas dari 


63 Al- Biday ah wa An-Nihayah : 10/618 
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busurnya, seandainya (usiaku panjang dan) menjumpai mereka (kelak), maka aku akan 
memerangi mereka seperti (Nabi Hud) memerangi kaum 'Aad ".(HR. Abu Daud, kitab 
Al-Adab bab Qitaalul Khawaarij : ivva) 


Kaum yang memiliki ciri-ciri khas seperti ini, pernah ada di zaman imam 
Ali Ra dan mereka memberontak terhadap pemerintahan imam Ali karena 
anggapan mereka bahwa imam Ali telah kafir karena berhukum dengan selain 
hukum Allah, dan kaum ini disebut khawarij yang pertama kali melakukan 
pemberontakan dalam sejarah Islam. 


Apakah kaum khawarij yang memiliki karakter di atas hanya ada pada 
masa imam Ali saja? Tidak, generasi dan pengikut mereka akan terus ada dan 
berlanjut hingga masa Dajjal berkuasa dan mereka menjadi pengikutnya. 


jP did! Yds- ill' ,^1' ja yJrj d' CuS” Jli olgJj jy, 

dl p aJLIi dll JJdaj cJu-d Jjs k) ci i i <bli*-d’' °jA jij ^ aIp ajjj U1 cdild 

jiid ij Alip alii dll Jj-dj Aajiji3 dip llil 4J.ll Jjd>j cJudi 

)) : jJ^za U Jlli 4 j1jJ y •'~d ®*'33 y° (Uj aJU_i jP yoj aaldi °j£ ja JaP^ JUj 

jiidj 4ip alii dll Jjdij C — t dlia^ji dbp <uip jidJl ijlai (( diddiJi ^ cJap U 

'.La dlT dUjJl )) Jli (( ^a Jdpi di'j )) Jli_j lajj-ii l_jap 

dji'ja JjdAaJl ^Ul-a djJjJ' J-? <3/*-! US’" djijda jj^4 dTyiii djj^dj | b 

((dlll^dlj Jjdddl yi ^j» ^aJlaSli lj^ Jlj>-jJl dj^ryzJ 


“ Dari syuraik bin Syihab, ia berkata ; " Akw berharap menemukan seorang sahabat 
Rasul shallahu 'alaihi wa sallam untuk menanyakan perihal kaum khawarij, lalu aku 
bertemu Abu Barzah di hari raya dalam sekelompok sahabat Nabi. Aku bertanya padanya 
" Apakah engkau pernah mendengar Rasulullah bercerita tentang khawarij ? Abu 
Barzah menjawab : " Ya, aku telah mendengar Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam 
dengan kedua telingaku dan melihatnya dengan kedua mataku. Rasulullah datang 
dengan membawa harta lalu beliau membagi-bagikannya kepada orang yang ada di 
sebelah kanannya dan kepada orang yang ada di sebelah kirinya dan tidak 
membagikannya kepada orang yang ada di belakangnya. Maka bangkitlah seseorang dari 
belakang beliau dan berkata “ Wahai Muhammad, kamu tidak adil dalam membagi ", 
orang itu berkulit hitam, berkepala gundul, dan menggunakan dua baju berwarna putih. 
Maka Rasul sangat marah seraya bersabda " Demi Allah, kamu tidak akan menemukan 
seseorang pun yang lebih adil dariku ", kemudian beliau bersabda lagi " Akan muncul 
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suatu kaum di akhir zaman, seolah orang ini termasuk mereka yang membaca al-Quran 
tetapi tidak sampai melewati kerongkongan mereka, mereka lepas dari Islam seperti panah 
yang lepas dari busurnya, ciri khas mereka bercukur gundul. Mereka akan terns ada 
sehingga generasi akhir mereka akan bersama dajjal. Jika kalian berjumpa dengan mereka, 
maka perangilah mereka. Karena mereka lah seburuk-buruk makhluk Allah ".(Ditakhrij 
oleh imam An-Nasai dalam sunannya nomer : 4103 juz 7 halaman 119) 

Komentar penulis : 

Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam memberitahukan pada kita bahwa 
orang tersebut akan menurunkan generasi atau pengikut yang memiliki 
karakteristik dan sifat yang sama seperti di atas dan menyebutkan ciri khas 
mereka yang lebih menonjol yaitu bercukur gundul. Kemudian Rasul juga 
memberitahukan pada kita bahwa generasi mereka akan terus ada sampai akhir 
zaman dan sampai mereka menjadi pengikut dajjal. 


Dalam riwayat lainnya, Nabi shallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 

(ii/p Ojj ido Ojj jdaS tils” ^ iyt 


" Akan muncul sekelompok manusia dari arah Timur, yang membaca al-Quran namun 
tidak melewati tenggorokan mereka. Tiap kali Qarn (kurun /generasi) mereka putus, 
maka muncul generasi berikutnya hingga generasi akhir mereka akan bersama dajjal “ 
(Diriwayatkan imam Thabrani di dalam Al-Kabirnya, imam imam Abu Nu'aim di 
dalam Hilyahnya dan imam Ahmad di dalam musnadnya) 

Ketika sayyidina Ali dan para pengikutnya selesai berperang di 
Nahrawain, seseorang berkata : 

|t | la te-ljl) <dJ 


" Alhamdulilloh yang telah membinasakan mereka dan mengistirahatkan kita dari 
mereka ", maka sayyidina Ali menyautinya : 




" Sungguh tidak demikian, demi jiwaku yang berada dalam genggaman-Nya, 
sesungguhnya akan ada keturunan dari mereka yang masih berada di sulbi-sulbi ayahnya 
dan kelak keturunan akhir mereka akan bersama dajjal 64 


64 Lawaami’ al-Anwaar al-Abahiyyah : 1/86 
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Kesimpulannya; kaum khawarij yang memiliki karakter pokok di atas akan 
terus ada sepanjang zaman hingga masa pembawa fitnah terbesar yaitu dajjal 
dan pada akhirnya mereka akan menjadi pengikut setia dajjal di dalam 
melancarkan misinya untuk menyebarkan fitnah bagi kaum muslimin di sluruh 
penjuru dunia ini. 

Ciri dan karekteristik lainnya : 

Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 


Sfj Sfj PjS J\ jb) 6Tj|ji ja 

US' 'j* jjUU Si jAj ^43 Ail bjL*J%± 5 T]a !1 5jsy£j p&Aef 

ji 


Akan muncul suatu kaum dari umatku yang pandai membaca Al Qur'an. Dimana, 
bacaan kalian tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian 
pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga puasa mereka dibandingkan dengan 
puasa kalian. Mereka membaca Al Qur'an dan menyangka bahwa Al Qur'an 
itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Qur'an itu adalah (bencana) atas 
mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar dari 
Islam sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya." (HR Muslim 1773] 


Nabi shallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda ; 

jjUsj Sf 5 T]a!i Jjjyij 4j J ji bjijij OlSUSl' bUjil jM ^ 

^ ^ i v ^ \a ' . t ^ 1 ~ ^ 0 4 4 4 b^ ^ ^ ^ US' b^ 


ISLflli dill alp 


" Akan keluar di akhir zaman, suatu kaum yang masih muda, berucap dengan ucapan 
sebaik-baik manusia (Hadits Nabi), membaca Al-Quran tetapi tidak melewati 
kerongkongan mereka, mereka keluar dari agama Islam sebagaimana anak panah 
meluncur dari busurnya, maka jika kalian berjumpa dengan mereka, perangilah mereka, 
karena memerangi mereka menuai pahala di sisi Allah kelak di hari kiamat ".(HR. Imam 
Bukhari : 3342] 

Komentar penulis : 

Dari hadits-hadits di atas, Nabi menginformasikan pada kita beberapa ciri 
khas mereka lainnya yaitu : 
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- Ibadah mereka melebihi ibadah pada umumnya kaum muslimin, karena pada 
saat itu nabi bersabda kepada para sahabat bahwa " Bacaan Quran kalian 
tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian pula shalat 
kalian daripada shalat mereka. Juga puasa mereka dibandingkan dengan puasa 
kalian ", Artinya jika kita melihat perilaku ibadah mereka yang seolah-olah tekun, 
rajin dan semangat, maka ibadah kita akan terlihat remeh jika dibandingkan ibadah 
mereka. 

- Mereka pada umumnya masih berusia muda tetapi lemah akalnya, atau itu 
adalah sebuah kalimat majaz yang bermakna orang-orang yang 
kurang berpengalaman atau kurang berkompetensi dalam memahami A1 
Qur'an dan As Sunnah. Subyekti vitas dengan day a dukung pemaham yang 
lemah dalam memahaminya, bahkan menafsiri ayat-ayat Al-Qur'an dengan 
mengedepankan fanatik dan emosional golongan mereka sendiri. 

- Sering membawakan hadits-hadits Nabi shallahu 'alaihi wa sallam dan juga 
ayat-ayat Al-Quran, namun semua itu hanya sebatas di lisan mereka saja tidak 
membekas di hati mereka. Artinya mereka memang pandai membawakan ayat- 
ayat Al-Quran demikian juga hadits-hadits Nabi lengkap beserta sanad dan 
nomer haditsnya, namun karena mereka tidak memiliki kapasitas di dalam 
memahami kandungan-kandungan makna dan maksud yang sebenarnya, maka 
ayat dan hadits itu menjadi bencana bagi mereka dan menjadi fitnah bagi kaum 
muslimin lainnya yang menyebabkan retaknya ukhuwwah Islamiyyah 
sebagaimana sabda Nabi di atas "Mereka menyangka bahwa Al Qur'an itu adalah 
( hujjah ) bagi mereka, namun ternyata Al Qur'an itu adalah (bencana) atas mereka ". 

Atau ayat dan hadits yang mereka ucapkan hanya sebatas gambaran di lisan 
mereka saja tidak membawa bekas di hati mereka, sehingga perilaku lahir 
mereka bertentangan dengan bathin mereka sebagaimana hadits Nabi lainnya : 





" Akan ada perselisihan dan perseteruan pada umatku, suatu kaum yang memperbagus 
ucapan dan memperjelek perbuatan ". 

Ciri-ciri lainnya : 


Nabi shallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 
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ja 5j3 >Jaj Si bTyi!l Ojsyijj JAi!' b}~-4j JUp' bj~~?4 43j-9j ^ OjSCbi 

«_jiiij (* 4 ^® jjiAJi yi &jp ^ jjyi J&- btfe°j> Si <&£Jt 5^ (* 4 *^' 

: Jli ^aU^i U idil JjUj b : 'jJ'i t g U <d!b OIS” ^4^^ dr“ tls* 1 c5? tjiJj 4JJ< obS" ^1 OjS’Jj 


" Akan ada perselisihan dan perseteruan pada umatku, suatn kaum yang memperbagus 
ucapan dan memperjelek perbuatan, mereka membaca Al-Quran tetapi tidak melewati 
kerongkongan, mereka lepas dari Islam sebagaimana anak panah lepas dari busurnya, 
mereka tidak akan kembali (pada Islam) hingga panah itu kembali pada busurnya. 
Mereka seburuk-buruknya makhluk. Beruntunglah orang yang membunuh mereka atau 
dibunuh mereka. Mereka mengajak pada kitab Allah tetapi justru mereka tidak mendapat 
bagian sedikitpun dari Al-Quran. Barangsiapa yang memerangi mereka, maka orang 
yang memerangi lebih balk di sisi Allah dari mereka ", para sahabat bertanya " Wahai 
Rasul Allah, apa ciri khas mereka? Rasul menjawab " Bercukur gundul (Sunan Abu 
Daud : 4765) 


Nabi juga bersabda : 

Si p ja US' ja bybjJ jj^4 Si d\yS\ JjUUl' J4? jyt 

jjllSwJl 4^Ul~y Jli U Jl? Sj*j bJijAj 


" Akan keluar manusia dari arah Timur, membaca Al-Quran tetapi tidak melewati 
kerongkongan mereka, mereka lepas dari agama Islam sebagaimana lepasnya anak panah 
dari busurnya, kemudian mereka tidak akan kembali lagi hingga anak panah itu kembali 
pada busurnya, ditanyakan ; apa tanda mereka ? Nabi menjawab " Tanda mereka adalah 
bercukur gundul ".(HR. Bukhari : 7123) 

Komentar penulis : 

Ciri khas mereka lainnya yang telah diinformasikan oleh Nabi 
sebagaimana dalam hadits-hadits di atas adalah: 

- Mereka selalu mengajak kembali kepada Al-Quran, padahal Al-Quran sedikit 
pun tidak mendukung pemahaman mereka disebabkan penyimpangan- 
penyimpangan mereka di dalam memahami kandungan Al-Quran. 

- Ciri khas yang menonjol dari mereka adalah bercukur gundul. Ciri khas ini 
merupakan tanshish (penentuan) terhadap generasi khawarij yang dimaksudkan 
oleh Nabi shallahu 'alaihi wa sallam yaitu sekte wahabi. Karena dalam sejarah 
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tidak ditemukan ahlul bid' ah yang memiliki ciri tertentu bercukur gundul selain 
wahabi. Pada bab ini (bercukur gundul) penulis akan sedikit menjabarkannya 
pada bab selanjutnya. 

Penjelasan : 

Hadits-hadits yang menjelaskan tentang khawarij beserta penyebutan 
karater dan ciri khasnya sangatlah banyak yang diriwayatkan dari banyak jalan 
yang telah ditetapkan oleh para imam hadits dalam kitab-kitab sahih mereka 
atau selainnya bahkan mereka menilai hadits-hadits tersebut sebagai hadits yang 
mutawatir, dan hal ini pun disepakati oleh Ibnu Taimiyyah. 

Dari penjelasan di atas, dapat kita tangkap dan kita pahami bahwa hadits- 
hadits yang menyebutkan sifat dan karakteristik kaum khawarij adalah terbagi 
menjadi dua, yaitu bersifat umum ('aam) artinya sifat dan karakter ini ada pada 
semua kaum khawarij secara keseluruhan baik yang pertama atau generasi 
selanjutnya hingga hari kiamat dan ada yang bersifat khusus (khas) artinya sifat 
dan karakter ini hanya ada pada kaum khawarij yang pertama atau hanya ada 
pada kaum khawarij selanjutnya. 

Karakter Yang bersifat umum adalah : 

1. Membaca Al-Quran tetapi tidak sampai melezvati kerongkongan mereka. 
Secara keseluruhan kaum khawarij baik yang pertama atau pun generasi 
berikutnya hingga masa dajjal adalah kaum yang gemar atau pandai membaca 
Al-Quran. Kita akan melihat mereka giat dan tekun membaca Al-Quran bahkan 
bacaan Al-Quran kita pun akan merasa kalah dan hina dibandingkan mereka. 
Bukan berarti setiap muslim yang giat membaca Al-Quran adalah khawarij, 
Akan tetapi Nabi memberikan nash ciri khas mereka seperti itu, agar umat Islam 
tidak tertipu dengan khawarij walaupun mereka semangat dan tekun membaca 
Al-Quran dan ibadah lainnya. Ibnu Abbas Radhiallahu 'anhu berkata "Aku 
belum pernah melihat suatu kaum yang sangat bersungguh-sungguh beribadah 
dari mereka, wajah-wajah mereka pucat karena begadang malam (untuk shalat), 
dan tangan serta lutut mereka menjadi hi tarn (kapalan)." 

Akan tetapi bacaan mereka hanya sebatas di lisan saja, mereka sering kali 
salah di dalam memahami kandungan Al-Quran dikarenakan mereka 
menafsirkan ayat-ayat Al-Quran berdasarkan hasil pandangan mereka sendiri 
yang menurut mereka benar tanpa mau melihat uslub-uslub yang berkaitan 
dengan ilmu menafsirkan Al-Quran dan melihat penafsiran-penafsiran ulama 
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ahli tafsir yang mu'tabar. Sehingga sering kali menimbulkan pemahaman yang 
menyimpang dari pemahaman jumhur ulama Ahlus sunnah wal jama' ah. 

2. Membunuh orang-orang Islam dan membiarkan para penyembah berhala. 
Kaum khawarij begitu membenci kaum muslimin yang tidak sepaham dengan 
doktrin mereka. Dan dengan doktrin teologi yang berdasarkan pemahaman 
sempit mereka, meyebabkan mereka berani memvonis kafir dan musyrik kaum 
muslimin lainnya sehingga menghalalkan darah dan harta umat muslim yang 
berbeda paham dengan mereka. Namun mereka bersikap lemah lembut kepada 
para penyembah berhala seperti Yahudi dan lainnya, Sebagaimana yang telah 
mereka lakukan terhadap seorang yang shalih dan keluarganya 
yaitu Abdullah -anak dari shahabat Khabbab bin Art radhiallahu 'anhu. 
Mereka membantainya, merobek perut istrinya dan mengeluarkan janinnya. 
Setelah itu dalam keadaan pedang masih berlumuran darah, mereka mendatangi 
kebun kurma milik seorang Yahudi. Pemilik kebun ketakutan seraya berkata: 
"Ambillah seluruhnya apa yang kalian mau!" Pimpinan khawarij 
itu menjawab dengan arif: "Kami tidak akan mengambilnya kecuali dengan 
membayar harganya". 65 

Pada masa imam Ali karramallahu wajhah, kaum khawarij memerangi 
imam Ali dan pengikutnya dengan slogan mereka " Laa hukma illaa lillahi " 
yang artinya tidak ada hukum melainkan hanya dari Allah. Kalimat itu 
hanyalah sebuah slogan mereka tanpa hakikat makna yang berarti dalam sikap 
mereka, maka dalam kasus ini khalifah Ali r.a. berkata : kalimatu haqqin urida biha 
bathil, yakni ungkapan slogan kebenaran yang digunakan untuk mencapai 
kebatilan. Hanya sebuah symbol yang tak berarti, hanya sebuah diskusi panjang 
dengan dalih-dalih politik yang berujung pada kekerdilan dan pengkhianatan 
sebab tidak adanya konsistensi antara dalih dan sikap. Dan mereka tidak yakin 
dengan keputusan-keputusan besar mereka alias ambigu. 

Demikian juga generasi khawarij selanjutnya, mereka memerangi umat 
muslim yang berbeda paham dengan mereka dikarenakan menurut keyakinan 
mereka kaum muslimin yang mereka perangi itu telah musyrik dan kafir yang 
halal darah dan hartanya disebabkan kaum muslimin saat itu melakukan 
beberapa amalan yang menurut mereka itu perbuatan syirik dan kufr. Semboyan 
mereka saat itu dan hingga kini adalah " Laa du'aa illaa lillahi " (Tidak ada doa 
selain untuk Allah), " Laa tawassula illaa billahi “ (tidak ada tawassul kecuali 


65 Ahmad bin Hanbal, Musnad : 5/110 
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melalui Allah), " Laa istighaatsah illaa billah " (tidak ada istighatsah kecuali 
dengan Allah) dan lainnya. Kita katakan sebagaimana imam Ali katakan 
Kalimaat Haqqin uriida bihal baathil "(perkataan yang benar dengan tujuan yang 
salah). Kalimat haq, Karena pada hakekatnya yang dimintai doa, tawassul dan 
istighatsah adalah Allah semata-mata, dan uriida bihal baathil karena mereka 
justru melarang ta'dzhim (penghormatan) kepada orang yang Allah hormati 
dengan bertawassul melalui perantara mereka kepada Allah. Dan inilah yang 
terjadi pada Muhammad bin Abdul Wahhab dan para pengusung pahamnya di 
kurun kedua belas Hijriyyah sebagaimana penulis telah uraikan di bab pertama. 

Karakter yang bersifat khusus : 

Karakter dan ciri khas ini terbagi menjadi dua; karakter khusus yang 
terjadi pada khawarij pertama dan karakter khusus yang terjadi pada khawarij 
berikutnya hingga masa dajjal. 

Karakter khusus yang ada pada khawarij pertama : 

Selain memiliki karakter pokok di atas, khawarij pertama ini juga 
memiliki sifat khusus yaitu : 

- Laki-laki berkulit hitam 


- Salah satu dari dua lengan atasnya bagaikan payudara wanita atau bagaikan 
potongan daging yang bergerak-gerak 


Sebagaimana hadits Nabi shallahi 'alaihi wa sallam berikut : 

Jli cjijju Jio jl jJU 

CJ> ^1 O' 4 i 4 s " ZJ^ 4*11 Zyt '**- a 

jiL j iui p aiii ^4^' cJd 4\ Zs^~ iAj - '■*** ulj 


"...Ciri- ciri mereka adalah laki-laki berkulit hitam yang salah satu dari dua lengan 
atasnya bagaikan payudara wanita atau bagaikan potongan daging yang bergerak- 
gerak. Mereka akan muncul pada zaman timbulnya firqah/golongan. Abu Sa'id berkata, 
Aku bersaksi bahwa aku mendengar hadits ini dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan aku bersaksi bahwa 'Ali bin Abu Thalib telah memerangi mereka 
dan aku bersamanya saat itu lalu dia memerintahkan untuk mencari seseorang yang 
bersembunyi lalu orang itu didapatkan dan dihadirkan hingga aku dapat melihatnya 
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persis seperti yang dijelaskan ciri- cirinya oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
".(HR Bukhari 3341) 

Efcrfstwst seftfe neo ktawarij patfa wasa sefcarang 


Karakter dan sifat khusus yang ada pada generasi khawarij berikutnya, dan 
inilah fokus pembahsan kita : 

- Kemunculan mereka dari arah Timur kota Madinah tepatnya dari kota Najd 
Saudi Arabia sebagaimana telah kami kupas pada pembahasan sebelum ini 
berdasarkan tinjauan dari semua sisinya yaitu dari sisi secara bahasanya, 
'urfnya, istilahnya, dan ilmu geografinya serta hadits-hadits sahih yang 
berkaitan dengannya. 

Nabi shallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 


$ 



AJ'i 


"Dari sinilah fitnah-fitnah akan bermunculan, dari arah Timur, dan sifat kasar juga 
kerasnya hati pada orang-orang yang sibuk mengurus onta dan sapi, kaum Baduwi yaitu 
pada kaum Rabi'ah dan Mudhar ". (HR. Bukhari) 

Dalam riwayat yang lain : 


s s so * o ■£ iso & . J>* . J> x 0 ''sis * 0 

UJi ^Uaj oUii J *fLe>\ Xit- jjjUjiil OjlflJ' Jalfj c 


" Iman itu ada di sana dan Nabi mengisyaratkan tangannya ke arah Yaman dan 
kerasnya hati ada pada orang-orang faddad di belakang ekor-ekor unta, tempat 
munculnya tanduk setan pada kaum Rabi'ah dan Mudhar " (HR. Thabrani) 

- Berusia muda dan lemahnya akal. Nabi shallahu 'alaihi wa sallam juga 
bersabda ; 
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5TJa!i 5jJJ£j 4lgib OlibSl' dj'a^' j»ji 4>UjJl j^T ^ 

^ ^ i v ^ 4)19 t ^-&jhi 9 l 9 1513 t fUa]]! <J 4 ^ ^ bi I i3j^i t^S" 4 )^ 9 j^j 


ioUflJi ^jj dit alp 


" Afem teZwar dz afc/iz> zaman, suatu kaum yang masih muda, berucap dengan ucapan 
sebaik-baik manusia (Hadits Nabi), membaca Al-Quran tetapi tidak melewati 
kerongkongan mereka, mereka keluar dari agama Islam sebagaimana anak panah 
meluncur dari busurnya, makajika kalian berjumpa dengan mereka, perangilah mereka, 
karena memerangi mereka menuai pahala di sisi Allah kelak di hari kiamat ".(HR. Imam 
Bukhari 3342] 


- Suka membawakan hadits-hadits Nabi shallahu 'alaihi wa sallam dan suka 
membaca al-Quran. Namun hadits-hadits yang mereka pahami seringkali 
menyimpang dari pemahaman jumhur ulama muslimin sehingga menimbulkan 
konflik tajam dengan kaum muslimin lainnya. Dan mereka pun juga suka 
membaca al-Quran bahkan kita menganggap bacaan kita remeh jika 
dibandingkan bacaan mereka, namun Rasul mensifati mereka hanyalah sekedar 
bacaan yang tidak sampai melewati tenggorokan mereka. Artinya bacaan 
mereka tidak sampai meresap ke dalam hati sehingga tidak membuahkan rasa 
takut dan ta'dzhim kepada Allah Subhanahu wa Ta'aala. Sebagaimana kesaksian 
seorang ustadz yang bernama Abi Hamzah dalam kitabnya " Awdha al-Bayan 
yang ia telah melihat dengan mata kepalanya sendiri dari perilaku buruk kaum 
wahabi di dalam menghormati al-Quran sebagai berikut : 


g 1a V i Jjjl Ciai lljlyiijj fcydMCJ jTjiJb ibllp Sblayil kUJaSj 

ja I j , 4 1a , id Jp- I j 4b«l <. aijlaij J*3 ^ ja ^ 

Jfi jS?' j 4)Tya3l c l $Ia (dljil U Jjjj CjVj^S- °^1a c4'j »t5)j t 4A11 

ollS” j 'Jiuu 4)b tjA> Jlidi 'a* ^Js- Qb iUjlj ja cSJa\ aij lZIa^a j! i&jh ^ 

uyd j^sl' ij JUtb lj4b»l IJJLS” ^9 4iil 4)lS” jJj cljllT lj4b»l ail' lj,41gp jjj t jpjSl' lA 


" Demikian pula kelompok wahhabi, mereka memiliki potensi di dalam membaca al- 
Quran, mempelajari dan membacanya layaknya al-Quran baru diturunkan. Akan tetapi 
bacaannya tidak melewati tenggorokan mereka ke dalam hati sehingga membuahkan rasa 
takut pada Allah dan mawas diri di setiap perbuatan. Mereka tidak mengagungkan Allah 
dengan sebenar-benarnya dan tidak pula mengagungkan orang yang Allah perintahkan 
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untuk diagungkan. Sungguh aku telah melihat berkali-kali dari mereka yang menguatkan 
ucapanku ini di antaranya; mereka meletakkan al-Quran ditanah (lantai) sedangkan 
mereka duduk di dalam masjid, seakan-akan al-Quran itu Koran atau majalah. Sungguh 
aku telah sering memerintahkan mereka yang seperti itu untuk mengangkat al-Quran 
dari bawah. Seandainya mereka mengagungkan Allah niscaya mereka pun akan 
mengagungkan kitab Allah dan seandainya Allah di hati mereka itu besar, niscaya 
mereka akan mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah yang kita diperintahkan untuk 
mengagungkannya " . 66 



- Mempunyai slogan kembali pada Al-Quran. Sebagaimana hadits Nabi 
shallahu 'alaihi wa sallam berikut : 


ajhjj phi yp pKl\ p p kip pit- J3 y Jp- bcpry. 'i djy i/P 

: Jlfl U p\ dj-^3 ^ : p & °'t ji' J* tip P ^ P t-JlsS* 


“ Akan ada perselisihan dan perseteruan pada umatku, suatu kaum yang memperbagus 
ucapan dan memperjelek perbuatan, mereka membaca Al-Quran tetapi tidak melewati 
kerongkongan, mereka lepas dari Islam sebagaimana anak panah lepas dari busurnya, 
mereka tidak akan kembali (pada Islam) hingga panah itu kembali pada busurnya. 
Mereka seburuk-buruknya makhluk. Beruntunglah orang yang membunuh mereka atau 


66 Abu Hamzah, Awdhah al-Bayan : 157 
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dibunuh mereka. Mereka mengajak pada kitab Allah tetapi justru mereka tidak mendapat 
bagian sedikitpun dari Al-Quran. Barangsiapa yang memerangi mereka, maka orang 
yang memerangi lebih baik di sisi Allah dari mereka ", para sahabat bertanya " Wahai 
Rasul Allah, apa ciri khas mereka? Rasul menjawab " Bercukur gundul (Sunan Abu 
Daud : 4765) 

Tanda mereka ini sangat nyata dan kentara kita ketahui pada realita saat 
ini, kaum wahabi selalu teriak kepada kaum muslimin untuk kembali pada Al- 
Quran. Ahlus sunnah selalu mengajak pada Al-Quran karena ajaran mereka 
memang bersumber dari Al-Quran, namun kenapa Allah menjadikan sifat ini 
sebagai tanda pada kaum neo khawarij (wahabi) ini?? Sebab merekalah satu- 
satunya kelompok yang dikenali dikalangan aw am yang selalu teriak mengajak 
pada Al-Quran sedangkan Al-Quran sendiri berlepas diri dari mereka. Sehingga 
hal ini (yad'uuna ilaa kitabillah; mengajak kepada Al-Quran) menjadi tanda atas 
kelompok ini bukan pada kelompok khawarij lainnya. Tidak ada satu pun 
khawarij atau kelompok ahli bid' ah yang selalu koar-koar kembali pada Al- 
Quran dan sunnah selain kelompok wahabi ini yang masih terus eksis hingga 
saat ini dengan slogannya tersebut. 

- Bercukur gundul. Ciri khas ini merupakan ciri khas yang sangat menonjol bagi 
mereka dan merupakan penetapan dan penentuan dari Nabi shallahu 'alaihi 
terhadap kelompok wahabi saat awal kemunculannya. Karena tidak ada satupun 
kelompok ahlul bid' ah yang melakukan kebiasaan itu selain kelompok wahabi 
ini dan melazimkannya . Sehingga seorang ulama mufti Zabiid; sayyid 
Abdurrahman al-Ahdal mengatakan " Tidak perlu mengarang sebuah buku untuk 
membantah ajaran Ibnu Abdil Wahhab, akan tetapi cukup sebagai bantahannya sabda 
Nabi shallahu 'alaihi wa sallam ini " Tanda-tanda mereka adalah mencukur rambut 
sampai botak ". 

Di awal kemunculannya, pemimpin kelompok ini; Muhammad bin Abdul 
Wahhab memerintahkan orang-orang yang mengikuti pahamnya untuk 
bercukur botak. Sehingga tidaklah orang-orang yang mengikuti Ibn Abdul 
wahhab berpisah dari majlisnya kecuali mereka sudah bercukur botak atau 
gundul. Nabi shallahu 'alaihi wa sallam mengulang-ulang penyebutan tanda 
mereka yang satu ini di dalam hadits yang sangat banyak jalan periwayatannya 
dan mencapai derajat mutawatir. 

Di antaranya hadits Nabi shallahu 'alaihi wa sallam berikut : 
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Sf p j* ffiJ t i3J4j US' jjJJl ja b°pjJ ppfty ji^4 V 5 \ jiJ' bjj I jAj) JjliUJt JJ ^ 

*Lj*^**jl Jli >?1 ^i™Ud ' i^UmI |^Um! U ^Jwj3 iiip P | y ^ U il ^ 


" Akan keluar manusia dari arah Timur, membaca Al-Quran tetapi tidak melewati 
kerongkongan mereka, mereka lepas dari agama Islam sebagaimana lepasnya anak panah 
dari busurnya, kemudian mereka tidak akan kembali lagi hingga anak panah itu kembali 
pada busurnya, ditanyakan ; apa tanda mereka ? Nabi menjawab " Tanda mereka adalah 
bercukur gundul atau tumbuh rambut sedikit setelah dipangkas ".(HR. Bukhari juz 6: no : 
7123 halaman : 2748) 

Juga disebutkan dalam : 

Sunan Abu Daud juz 4 no : 4765 hlaman 243 

Mustadrak Al-Hakim juz 2 no : 2649 halaman 161 

Sunan An-Nasaai juz 7 no : 4103 halaman 119 

Juga disebutkan oleh Al-Bazzar 

Hal ini menambah keyakinan kita bahwa yang dimaksud oleh Nabi dalam 
tanda ini adalah tidak ada lain kelompok wahabi. Tidak ada satu pun kelompok 
ahli bid' ah yang melakukan kebiasaan dan melazimkan mencukur gundul selain 
kelompok wahabi ini, kelompok sesat lainnya hanya bercukur gundul pada saat 
ibadah haji dan umrah saja sama seperti kaum muslimin Ahlus sunnah. Namun 
kelompok wahabi ini menjadikan mencukur gundul ini suatu kelaziman bagi 
pengikut mereka kapan pun dan di mana pun. 

Akan tetapi pada masa kita sekarang ini, kelompok wahabi ini tidak berani 
menampakkan kebiasaan mereka untuk bercukur gundul sebagaimana para 
pendahulu mereka, disebabkan kaum muslimin telah mengetahui hal ini dan 
sesungguhnya tanda yang telah Nabi sebutkan ini merupakan satu-satunya 
tanda yang paling menonjol pada mereka yang Nabi telah katakan bahwa 
mereka yang memiliki tanda ini adalah kelompok sesat yang menyesatkan 
sebagaimana hadits-hadits terdahulu, sehingga kelompok ini menyembunyikan 
kebiasaan mereka bercukur gundul pada masa sekarang ini agar dakwah mereka 
berjalan dengan lancar dan tidak ada umat muslim pun yang mencurigai 
mereka. 
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Kebiasaan mereka bercukur gundul pada masa permulaan mereka dulu, 
telah masyhur di kalangan ulama Ahlus sunnah dan dengan pengakuan tokoh 
mereka sendiri. 


Kesaksian para ulama Ahlus sunnah : 

1. Kesaksian syaikh Muhsin bin Abdul Karim Rahimahullah : 


Jljj jUa (^jJl JjdptJlj 

TyP Qs- L&jjj iUlgj Jjfcl jfi U jL?- 4jf <bl AiliT ^3 <&' 

aLJ ^3 .JAj 4jL«4r*i ^lyc«Jl 


" Dan bercukur gundul yang menjadi syi'ar mereka (kauni wahabi), maka mereka tidak 
akan menerima seorang pun untuk masuk ke dalam kelompok mereka sehingga terlebih 
dahulu mencukur gundul rambutnya. Sehingga syaikh Abdullah bin Isa berkata di dalam 
kitabnya As-Saif Al-Hindi " Telah sampai padaku bahwasanya banyak orang dari 
Tihamah yang mencukur rambut mereka di malam hari di bawah penerangan sebanyak 
enam ratus orang dalam satu malam saja, maka bagaimana di siang harinya ? “ 67 


2. Kesaksian syaikh Ahmad bin Zaini Dahlan Mufti Makkah : 

£fij t<udj IjiLbxJ ! til ^ JjjULj % tAdtj JjlAj ji 1% ^*-J\ djjib tjjlSj 

> ° * J a o { J „ 

cJaAJti C-bad ^1 liudl (Jjdh Ja3 Jjw 


" Dahulu mereka memerintahkan orang-orang yang mengikuti mereka untuk mencukur 
gundul rambutnya dan tidak meninggalkan majlis kecuali mereka mencukur gundul 
rambut mereka. Belum pernah terjadi kebiasaan ini atas kelompok sesat lainnya yang 
telah mendahului mereka, maka hadits tersebut sangatjelas mensifati mwereka 68 


3. Kesaksian sayyid Abdurrahman Al-Ahdal : 

<ul& <usi d 21 <u!p iyii A tobs^Ji Xs- iJJJ ULJii ot 

IpAddt AAl aI a a j 4jl3 


67 


Muhsin Bin Abdul Karim, Lafahaat Najd inda fa'alaat ahli Najd : 76 


68 Zaini Dahlan, ad-Durar as-Saniyyah fi radd 'alal Wahhabiyyah : 54 
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" Tidak perlu mengarang sebuah buku untuk membantah ajaran Ibnu Abdil Wahhab, 
akan tetapi cukup sebagai bantahannya sabda Nabi shallahu 'alaihi wa sallam ini " 
Tanda-tanda mereka adalah mencukur rambut sampai botak 69 

Pengakuan dari kalangan tokoh wahabi sendiri : 


Pengakuan dari mereka tentang hal ini pun juga tercantum dalam kitab- 
kitab para ulama mereka sendiri. Tokoh mereka; Abdul Aziz bin Hamd (cucu 
Muhammad bin Abdul Wahhab) berkata : 


lil t<u “As iJS’ dii ij&Lj Qs- Jai 

djp-s alp j^IaJL Jjj \Jo\j llaJi <u!p cJa U S’ 

y -ioco '' x 0 & s ^ ' * 0 y 0 y 0 

dU ai^lj j|AAj d jy> baij lZUL t dUA 01 ^JLp Jjj ccJaAft 0) ^»*>Co^n 

Jjs jjlAJl ‘ ^Ip ^13 t^lp Cgla tddi jp dpli 

ddjlu ila ^ djli kiUi jp l5 ^ls tUalp ilgiiJi Si) Stj tUalp 3aU)i 


" Dari hadits-hadits itu menunjukkan bahwa dilarang menciiknr sebagian rambut dan 
membiarkan sebagian lainnya. Adapun membiarkan seluruhnya, maka tidaklah mengapa 
jika manusia memuliakannya sebagaimana sunnah Nabi menunjukkannya. Adapun 
hadits Kulaib, maka hal itu menunjukkan atas perintah mencukur rambut (halq) ketika 
masuknya ke dalam agama Islam jika hadits itu sahih dan tidak menunjukkan bahwa 
selalu bercukur gundul itu sunnah. Adapun memberikan sanksi dan mengambil harta 
orang yang tidak mau bercukur gundul, maka hal itu terlarang, karena tidak mencukur 
gundul itu tidaklah terlarang, akan tetapi yang mencegahnya dan melarangnya 
adalah pemerintah karena mencukur gundul itu merupakan kebiasaan kami, dan 
tidaklah meninggalkan mencukur gundul kecuali orang-orang dungu bagi kami. 
Maka larangan atas hal itu adalah larangan yang bersifat tanzih bukan haram karena 
untuk menutup perantara yang menyebabkan keharaman. " 70 


Dari pengakuan mereka ini dapat di pahami bahwa : 

- Mereka mengakui sesungguhnya bercukur gundul telah masyhur di kalangan 
mereka dulu hingga menjadi suatu adat / kebiasaan mereka yang menjadi 
pembeda dari kelompok lainnya. 


69 

70 


Fitnah al-Wahhabiyyah, Ahmad bin Zaini Dahlan : 19 

Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim al-‘ Ashimi.Majmu'ah Ar-Rasaail wal masaail : 57ft 
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- Tidak bercukur gundul sampai memanjangkan rambut itu bagi mereka adalah 
tanda kedunguan (subhanallah, rambut panjang yang juga merupakan salah satu 
sunnah Nabi dikatakan dungu oleh mereka) 

- Waliyyul amr (pemerintah) mereka memerintahkan untuk bercukur gundul, 
akan tetapi tidak dikenakan sanksi atau dirampas hartanya bagi orang yang 
tidak mau bercukur gundul. 


Imam Ibnu Abdilbar di dalam kitabnya Al-istidzkaar berkata : 

odasxll y& 5? gjl?" jjd -Ut J 3 

wJJi jtl ytS- ;Jl3 . jA*.' I jdd C-dwtd 12 JUi rtJ li\3 udi* 

rtlLt 4Ul Jji)i 


" Di dalam hadits Abi Syihaab Al-Hannath dari ismail bin Abi Khalid dari Qais bin Abi 
hazim, bahwasanya Umar bin Khaththab menyingkap kepala seseorang, maka terlihatlah 
rambutnya, kemudian Umar berkata " Seandainya aku dapati orang itu bercukur 
gundul, maka niscaya aku akan hukum dia seberat-beratnya ', Abu Umar berkata " 
Sesunggulmya beliau berucap demikian karena sabda Nabi shallahu 'alaihi wa sallam 
tentang khawarij ; " Tanda mereka bercukur gundul ". 71 

Kesimpulan : 

Dengan ulasan ilmiyyah ini, maka kita ketahui bahwasanya bercukur 
gundul adalah di antara tanda-tanda kaum Khawarij dan ini terjadi pada kaum 
wahabi pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab secara umumnya. Namun 
bukan berarti orang yang mencukur gundul rambutnya sudah pasti khawarij 
atau orang yang tidak mencukur rambutnya sudah pasti bukan khawarij 
padahal ia mengikuti sunnah khawarij yang suka mengkafirkan kaum muslimin 
lainnya yang mereka sebut kaum musyrik (karena bertawassul dengan mayyit 
atau hal lainnya). 

Semua fakta ini yang terealisasikan dari hadits-hadits Nabi shallahu 
'alaihi wa sallam berkenaan kaum neo khawarij ini yaitu ; Kaum yang berslogan 
kembali pada Al-Quran dan sunnah, kaum yang suka membawa hadits-hadits 
Nabi shallahu 'alaihi wa sallam sebagai tamengnya, kaum yang tidak 
berkompetensi di dalam memahami al-Quran dan sunnah ini, kaum yang suka 


71 
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mengkafirkan kaum muslimin lainnya, kaum yang suka bercukur gundul ini, 
kaum yang menyebarkan fitnah tanduk syaitan dari Najd ini, dan kaum yang 
akan terus bersinambung hingga masa dajjal dan mereka menjadi pengikutnya, 
menjadikan manusia yang berakal sehat menjauh dari ajaran Muhammad bin 
Abdul wahhab dan para pengikutnya yang mengaku pengikut manhaj salaf 
(salafi) dan berpegang teguh dengan ajaran ulama salaf Ahlus sunnah dari 
kalangan Hanafiyyah, Malikiyyah, Syafi'iyyah dan jumhur Hanabilah. 


Kesamaan kaum Wahhabi-Salafi dengan kaum Khawarij : 


No 

Khawarij 

Wahhabi 

1 

Mengkafirkan imam Ali dan 
para pengikutnya dari kaum 
muslimin 

Mengkafirkan seluruh kaum muslimin 
yang bertawassul dengan nabi atau orang 
shaleh yang telah wafat 

2 

Menghalalkan darah dan harta 
kaum muslimin yang tidak 
mengikuti pendapat mereka 

Menghalalkan darah dan harta kaum 
muslimin yang menentang ajaran mereka, 
sebagaimana telah penulis uraikan kisah 
kebengisan mereka ini di awal 

3 

Mengarahkan ayat-ayat yang 
ditujukan untuk kaum kafir 
kepada kaum muslimin 

Mengarahkan ayat-ayat yang ditujukan 
untuk kaum kafir kepada kaum 
muslimin 72 

4 

Kening mereka memiliki tanda 
sujud (coklat kehitaman), rajin 
beribadah dan membaca al- 
Quran namun menghalalkan 
darah imam Ali dan para 

Menampakkan bekas-bekas ibadah dan 
rajin membaca al-Quran, namun 

menghalalkan perang melawan orang 
yang mengeraskan suara dengan dzikir, 
fatehah dan sholawat serta menganggap 
dzikir dengan bilangan tertentu dan 


72 Ibnu Abbas berkata : “ Janganlah kalian menjadi seperti khawarij, mentakwilkan ayat-ayat kepada ahli 
kiblat padahal diturunkan berkenaan kepada ahlu kitab dan muysrikin, mereka bodoh akan ilmunya, 
sehingga menumpahkan darah, merampas harta dan menjuluki ahlus sunnah dengan sesat. Hendaklah 
kalian mempelajari ilmu yang berkaitan dengan turunnya al-Quran 

Abdullah bin Umar berkata : “ Sesungguhnya mereka melemparkan ayat-ayat yang diturunkan untuk 
kaum kafir kepada kaum muslimin (HS. Bukhari) 
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pengikutnya 

sholawat sebagai dzikir syirik 

5 

Berlepas diri dari Utsman dan 
Ali serta kaum muslimin dan 
menghalalkan darah dan harta 
orang yang menjadi pengikut 
imam Ali walaupun shalat, 
puasa dan mengucapkan 
syahadat 

Mereka berlepas diri dari mayoritas umat 
Islam yang bertentangan dengan akidah 
mereka dan menghalalkan darah dan 
harta kaum muslimin tersebut 

6 

Berslogan kembali kepada 
hukum Allah namun 

realitanya kembali kepada 
pemahaman menyimpang 

mereka 

Berslogan kembali kepada al-Quran dan 
sunnah, namun realitanya kembali kepada 
pemahaman mereka yang menyimpang 
dari jumhur muslimin 

7 

Menganggap negeri kaum 
muslimin sebagai negeri harb 
(peperangan) dan negeri 

mereka sebagai negeri iman 
yang wajib hijrah kepadanya 

Menganggap negeri kaum muslimin 
sebagai negeri harb (peperangan) dan 
negeri mereka sebagai negeri iman yang 
wajib hijrah kepadanya 


***** 


Fitnali c[ima fcsuj o!e|i M%b\ ? c[an a-pafcah 

ma|cna G^rnu syaittan ? 


Nabi shallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 


ijllS JlS llui ll«Ui ^ id JjU j^lJi JlS JlS UaAj l^JlS JlS IIUj lialJ ^ id iijtj jjglil 

dlklJdl OjS ^AJaj Igjj JJiJlj Jj*^JJ' illiA JlS JlS UaAj 


"Ya Allah berilah keberkahan kepada kami, pada Syam kami dan pada Yaman kami". 
Para sahabat berkata "dan juga Najd kami?". Beliau bersabda "disana muncul 
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kegoncangan dan fitnah, dan disanalah muncul tanduk setan" [Shahih Bukhari 2/33 no 
1037] 


Makna Zalzalah : 

Zalzalah adalah goncangan yang sangat, goncangan dahsyat ini bisa 
terjadi pada dunia seperti gempa bumi , longsor atau lainnya sebagaimana ay at : 

{ 44 ) 44 44 


" Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan yang dahsyat “ (QS.Al-Zalzalah : 1) 

Dan juga bisa terjadi pada perkara agama seperti ketakutan yang sangat, 
ancaman atas agama atau lainnya sebagaimana firman Allah Ta'aala : 


" Disitulah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan 
yang dhasyat " (QS. Al-Ahzab : 11) 


Makna Fitnah : 

Imam Al-Azhuri berkata : 


aJ'3 C-di " 4 )}^ ja 03*)' $ 4 * *44 4 ** 


" Keseluruhan makna fitnah di dalam ucapan orang Arab adalah cobaan dan 
ujian. Asal katanya diambil dari contoh ucapanmu : 

J'3 c-- -d 


Yang bermakna " Aku sepuh perak dan emas dengan api, supaya bisa 
membedakan mana yangjelek dan mana yang buruk " . 73 

Imam Al-Jurjaani berkata : 


73 


Tahdzib Al-Lughah : 14/296 
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jl IgJ 'ij C-ali' C» L~ J ) :Jllj t^J'J jjAJt ^ OL-J^U U <u ( j1ai U lisiJl 

l^aiJ'j d^ajJl dj j j&j OlsiJt aLoj 


" Fitnah adalah sesuatu yang mampu membedakan manusia dari yang baik dan yang 
buruk. Dikatakan “ Aku memfitnah emas dengan api " artinya ' Aku membakarnya 
dengan api, supaya diketahui apakah murni atau campuran ", di antaranya kalimat 
fattaan bermakna batu yang mampu menguji emas dan perak ". 74 

Fitnah bisa berbentuk apapun dan dari manapun, bisa berupa sakit, 
musibah alam, gempa bumi, longsor, istri, anak dan lainnya, namun fitnah yang 
paling dahsyat dan berbahaya adalah fitnah yang terjadi dalam agama karena 
agama adalah modal satu-satunya agar selamat di dunia dan akherat, sehingga 
Nabi shallahu 'alaihi wa sallam bersabda dalam salah satu doanya : 

" Dan jangan jadikan musibah kami dalam agama kami “ (HR. At-Tirmidzi dan Al- 
Hakim) 

Dari doa ini, beliau ingin memberitahukan pada umatnya bahwa paling 
besarnya musibah yang menimpa seorang hamba adalah musibah yang terjadi 
pada agama, musibah pada penyimpangan aqidah, musibah di dalam 
melakukan maksyiat, musibah di dalam meninggalkan ketatan dan lainnya. 
Musibah ini lebih besar ketimbang tertimpa musibah pada istri, anak dan harta. 
Bahkan kehilangan dunia seluruhnya lebih ringan ketimbang tertimpa musibah 
sedikit dalam agama. Karena agama adalah milik termahal yang dimiliki 
seorang muslim sebab agamalah yang menyebabkan keselamatannya di dunia 
maupun di akherat. 

Kegoncangan dan fitnah apakah yang terjadi di Najd ? 

Tidaklah Nabi berbicara kecuali berdasarkan wahyu yang Allah turunkan 
kepadanya. Pada hadits di atas, Nabi mengatakan bahwa di Najd akan terjadi 
goncangan-goncangan dahsyat dan berbagai macam fitnah. Sebuah keniscayaan 
bahwa realita itu pasti terjadi. 


74 At-Ta'riifaat ; 212 
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Jika mereka mengatakan bahwa Najd yang dimaksud adalah negeri Irak, 
sebab di sanalah banyak terjadi gempa bumi sedangkan di Najd belum pernah 
terjadi. 

Maka jawabannya : Kegoncangan (zalzalah) yang terjadi di Najd dalam 
hal agama lebih besar ketimbang kegoncangan yang terjadi di Irak, sebab 
kegoncangan yang terjadi di Najd menyebabkan beberapa kota hancur bahkan 
kota-kota lainnya ikut hancur sebagaimana telah diungkap dalam kitab-kitab 
sejarah mereka sendiri dan bahkan membunuh ribuan umat muslim kala itu di 
berbagai daerah dan menyesatkan banyak umat dengan doktrin tabdi' dan takfir 
mereka. Tapi Irak tidaklah demikian. 

Jika mereka mengatakan bahwa di Irak banyak terjadi pembunuhan, 
maka Najd yang dimaksud adalah Irak. 

Maka jawabannya : Di banyak daerah pasti terjadi pembunuhan dan akan 
terus terjadi sepanjang masa. Karena pembunuhan telah muncul sejak masa 
putra-putra nabi Adam dan pembunuhan ini terbatas pada beberapa orang saja 
dan tidak menyeluruh pada negeri Islam. Bukan saja di Irak tapi di Najd dan 
kota suci pun (Makkah dan Madinah) pernah terjadi pembunuhan. Akan tetapi 
fitnah agama yang terjadi di Najd telah menyebar ke seluruh penjuru dunia 
Islam. 


Hal ini dikuatkan pula oleh hadits berikut : 

^ ^ ^ 4.L^2 \ d^ jd ^d*^^ jd d*^t ^ d^ ; t ^ ■ »' j d_5^j Oj 

iUdil tejl; 4A11 dj-* 1 } ^ d^ jd jd ^2^® d^ jd djdj ^ d^ jd 

s ' 0 L ' ^ ' s ' ' * ' ' l 9 ' ' S ' ' ' . J! __ ^ 

bid! La 1AA d"*5 3 ^ ^ dj^j d^d fly dj^j ^ dt^5 jd ^ a - 

dll Jii 


“ Sesungguhnya Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam bersabda " Celakahlah kamu, 
siapakah yang bisa adil jika aku tidak adil ? kemudian beliau berkata kepada Abu Bakar " 
Bunuhlah dia ", Maka Abu Bakar pergi kemudian kembali dan berkata " Wahai Rasul, 
aku melihat dia sedang ruku' Kemudian Rasul berkata kepada Umar " Bunuhlah dia ", 
Maka Umar pergi kemudian kembali dan berkata " Wahai Rasul, aku melihat dia sedang 
sujud ". Kemudian Rasul berkata kepada Ali " Bunuhlah dia ", Maka UmaAli pergi 
kemudian kembali dan berkata " Wahai Rasul, aku tidak melihatnya ", maka Rasul 
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bersabda " Seandainya orang itu dibunuh, maka tidak akan terjadi perselisihan di dalam 
agama 75 

Dalam riwayat yang lain disebutkan : 

o * s a , s > S * ' S 4 

oils} ja i u ^ a \ ja Ji' 


" Sesungguhnya orang ini adalah awal qarn (tanduk) dari umatku yang seandainya 
kamu membunuhnya, maka niscaya tidak akan berselsisili dua orang dari umatku 
(Riwayat ini disebutkan pula oleh Albani dalam Silsilah Sahihahnya : 5/ 657) 

Maka dengan ini menjadi sangat jelas bahwa kegoncangan dan fitnah 
yang di maksud oleh Nabi dalam hadits di atas adalah kegoncangan dan fitnah 
di dalam agama, dan tidak diragukan lagi bahwa fitnah di dalam agama lebih 
dahysat dan lebih berbahaya dari semua macam fitnah, karena fitnah di dalam 
agama orang yang mengikutinya akan kembali ke dalam siksa neraka Allah 
Subhanahu wa Ta'alaa sedangkan fitnah pembunuhan urusannya cukup ringan, 
adakalanya orang yang terbunuh itu pelaku dhalim atau orang yang didhalimi. 


Dan sekarang kita tengok, fitnah apa yang terjadi dan bersumber dari Najd ? 

Penulis akan sebutkan secara singkat beberapa fitnah yang muncul di 
Najd sejak awal kemunculannya hingga masa sekarang ini. 

Awal kemunculan fitnah di Najd : 

Gerakan nabi palsu : 

1. Fitnah Musailimah bin Tsumaamah Al-Kadzdzab. Seorang munafiq yang 
mengaku sebagai nabi. Berasal dari Najd, pernah ke Madinah dan masuk Islam 
di hadapan Rasulullah, setahun kemudian di tahun 10 H ia mengaku sebagai 
nabi. Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam sudah berencana memeranginya 
setelah beliau mengirim surat balasan agar Musailimah bertaubat, namun 
Musailimah tetap di atas pendiriannya. Belum sempat terlaksana rencana 
tersebut, Rasulullah sudah wafat pada tahun 11 H. maka di tahun 12 H 
sayyiduna Abu Bakar Ash-Shiddiq melaksanakan rencana Rasulullah dan 
mengirim pasukan besar di bawah pimpinan Khalid bin Walid untuk 
memerangi Musailimah Al-Kadzdab dan pengikutnya. Akhirnya Musailimah 


75 



Al-Kadzdzab dibunuh oleh Wahsyi. Jumlah pasukan musuh yang terbunuh 
pada perang ini sebanyak 10.000 serdadu. Adapun jumlah pasukan Islam yang 
gugur sebanyak 600 tentara, diantaranya adalah 70 penghafal A 1 -Qur'an dari 
kalangan sahabat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam. 

2. Sajah binti Al-Haarits bin Suwaid at-Taghlibiyyah. Seorang wanita dari bani 
Taghlib yang juga mengaku sebagai nabi dan banyak manusia yang 
mengikutinya. Ia melakukan ekspansi ke suku sebelah yaitu Bani Tamim dan 
bertemu dengan Musailimah Al-Kadzdzab di Yamamah. Kemudian ia bersedia 
dinikahi oleh Musailimah sehingga kekuatan mereka berdua bertambah kuat. 
Namun setelah Musailimah dapat dikalahkan oleh pasukan Khalid bin Walid, 
Sajah kembali ke sukunya di Bani Taghlib. 

3. Thulaihah bin Khuwailid Al-Asadi. Dia pernah datang menghadap Nabi 
Muhammad yang tergabung dalam utusan Bani Asad pada tahun 9 H dan 
menyakan masuk Islam. Dia mengaku menjadi nabi saat Nabi shallahu 'alaihi 
wa sallam masih hidup. Kemudian Nabi mengutus Dhirar bin Al-Azwar agar 
menangani kasus pemurtadan tersebut. Namun belum berhasil ditangani oleh 
Dhirar. Saat kekhilafahan dipegang Abu Bakar Ash-Shiddiq, beliau mengutus 
pasukan di bawah pimpinan Khalid bin Walid. Thulaihah berikut istrinya 
melarikan diri ke Syam dan taubat kembali pada Islam di sana. 

Gerakan kaum murtad : 

4. Terjadinya pemurtadan di Najd pada saat Nabi Muhammad Shallahu 'alaihi 
wa sallam masih hidup. 

Bukan hanya terjadi di masa kekhilafahan Abu Bakar Ash-Shiddiq, tapi 
pemurtadan terjadi di saat Nabi Muhammad masih hidup dan hal ini dipelopori 
pertama kali oleh kabilah Arab Bani Hanifah yaitu Musailimah Al-Kadzdzab 
yang berasal dari Yamamah ibu kota Najd. Kemudian diikuti oleh Bani Asad dan 
Ghathfan di antaranya Thulaihah bin Khuwailid yang juga berasal dari Najd, 
kemudian Bani Kandah dan sekitarnya di antaranya Al-Aasy'ats bin Qais Al- 
Kandi mereka juga dari Najd, kemudian Bani Tamim juga murtad bersama 
Sajaah binti Al-Haarits dan mereka juga dari Najd. 

Ibnu Taimiyyah pun telah mengakui hal ini : 
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cAPUiij i*^l ^Ustj U'*^' t dr? taJIpj SlSjJl ^34^ dr? ^ sdlj V3 

dr* f*UA' ^!| tj*® J* Jr® cs^ ‘dr4?j^' dr? ^ dr“J d#*'"^' jJ (*4^13 ts^" 

Uslii jl lloji ilp 


" Tela/? Mutawatir khobar dari Nabi Shallallahu alaihi Wasallam bahwa fitnah dan 
pangkal kekufuran berasal dari timur yang merupakan arah timur Madinah seperti Najd 
dan semua daerah sebelah timurnya (Madinah). Dan Tidak diragukan lagi bahwa dari 
penduduk Najdlah muncul kemurtadan dan hal-hal lain yang termasuk kekufuran, 
diantaranya Musailimah al Kadzab dan para pengikutnya, Thulaihah al Asadiy dan para 
pengikutnya, Saajah dan para pengikutnya hingga mereka diperangi oleh abu Bakar as 
Shiddiq dan orang-orang mukmin yang bersama beliau. Ada yang terbunuh dan ada 
yang kembali sebagai mukmin maupun Munafiq “ , 76 

Setelah Nabi Muhammad shallahu 'alaihi wa sallam wafat, maka banyak 
kabilah-labilah Arab lainnya yang imannya lemah, tidak mau menunaikan zakat 
bahkan banyak dari mereka yang meninggalkan agama Islam. Pada masa 
khalifah Abu Bakar, sebagian besar wilayah Jazirah Arab menjadi murtad dan 
saat itu yang masih beriman hanyalah Makkah dan Madinah. 


Gerakan kaum Khawarij : 

5. Fitnah Khawarij. 

Khawarij menurut Al-Hafidz Ibnu Hajar adalah sekelompok ahli bid' ah 
yang keluar dari agama dan pemimpin kaum muslimin. Pokok bid' ah yang 
mereka lakukan adalah keluar dari barisan imam Ali Ra karena tidak setuju 
dengan sikap Ali yang menerima arbitrase / tahkim. 

Kronologinya sebagai berikut : 

Setelah Utsman bin Affan dibunuh oleh orang-orang khawarij, kaum 
muslimin mengangkat Ali bin Abi Thalib sebagai khalifah, setelah beberapa hari 
kaum muslimin hidup tanpa seorang khalifah. Kabar kematian 'Ustman 
kemudian terdengar oleh Mu'awiyyah, yang mana beliau masih memiliki 
hubungan kekerabatan dengan 'Ustman bin Affan. 


76 Bayan Talbis Jahmiyah 1/17-24 
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Sesuai dengan syariat Islam, Mu'awiyyah berhak menuntut balas atas 
kematian 'Ustman. Mendengar berita ini, orang-orang Khawarij pun ketakutan, 
kemudian menyusup ke pasukan Ali bin Abi Thalib. Mu'awiyyah berpendapat 
bahwa semua orang yang terlibat dalam pembunuhan 'Ustman harus dibunuh, 
sedangkan Ali berpendapat yang dibunuh hanya yang membunuh 'Ustman saja 
karena tidak semua yang terlibat pembunuhan diketahui identitasnya. 

Akhirnya terjadilah perang shiffin karena perbedaan dua pendapat tadi 
yang merupakan hasil ijtihad kedua sahabat besar tersebut. Kemudian masing- 
masing pihak mengirim utusan untuk berunding, dan terjadilah perdamaian 
antara kedua belah pihak. Melihat hal ini, orang-orang khawarijpun 
menunjukkan jati dirinya dengan keluar dari pasukan Ali bin abi Thalib. Mereka 
(Khawarij) merencanakan untuk membunuh Mu'awiyyah bin Abi Sufyan dan 
Ah bin Abi Thalib, tapi yang berhasil mereka bunuh hanya Ah bin Abi Thalib 

Setelah itu imam Ah kembali ke kufah dan Mu'awiyah kembali ke Syam, 
namun kaum Khawarij memisahkan diri mereka dan singgah serta tinggal di 
Harura sehingga mereka disebut Al-Haruriyyah dan keluar dari barisan imam 
Ah mereka berjumlah 8000 orang. Mereka membuat barisan sendiri dan 
mengangkat Abdulah Bin Warb Ar Ra'si sebagai pemimpinnya, mayoritas 
mereka adalah dari suku Badui Arab yang berwatak keras dan kasar. 

Kemudian imam Ah mengutus Abdullah bin Abbas kepada mereka untuk 
berdiskusi meluruskan pemahaman mereka. Maka banyak dari mereka yang 
kembali bersama Ibnu Abbas. Namun setelah itu beberapa dari mereka tetap 
membangkangg karena ketidak setujuannya terhadap hukumah imam Ah dan 
mereka berseru " Tidak ada hokum kecuali untuk Allah ", imam Ah pun 
menjawab " Kalimat haq namun bertujuan bathil ", kemudian berkata pada 
mereka " Kami punya tiga ketentuan untuk kalian; yaitu kami tidak akan 
melarang kalian dari mauk masjid-masjid, kami tidak akan mencegah kalian dari 
harta fai dan kami tidak akan memulai memerangi kalian selama kalian tidak 
memulai membuat kerusakan ". Maka sedikit demi sedikit mereka keluar dari 
barisan imam Ah sampai mereka berkumpul di kota-kota. Imam Ah pun 
mengirim surat pada mereka agar kembali pada barisan imam Ah, namun 
mereka tetap membangkang dan malah memvonis kafir imam Ah karena telah 
merestui tahkim dari Muawiyah. Untuk kedua kalinya imam Ah pun mengirim 
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utusan pada mereka agar kembali dalam barisan imam Ali, namun justru 
mereka hendak membunuh utusan itu. 

Kemudian mereka membuat kesepakatan bahwa barangsiapa yang tidak 
meyakini keyakinan mereka, dihukumi kafir serta halal, harta dan keluarganya. 
Maka mulailah mereka membunuh kaum muslimin yang menentang mereka. 
mereka pun juga membunuh Khabab bin Al-Art beserta istrinya yang sedang 
hamil dan merobek perutnya dan membunuh anaknya. Ketika imam Ali 
mendengar berita itu, maka beliau keluar menuju mereka bersama pasukannya 
dan bertemulah imam Ali dengan Khawarij di Nahrawain dan terjadilah 
peperangan di sana yang pada akhirnya imam Ali dapat mengalahkan mereka. 

Kaum Khawarij mengalami kekalahan dan kemenangan ada di tangan 
imam Ali dan beberapa kaum Khawarij berhasil melarikan diri dari peperangan. 

77 


Dalam beberapa kitab Tarikh sisa kaum Khawarij yang melarikan diri 
berjumlah sembilan orang. Dua orang melarikan diri ke Omman. Dua orang lagi 
ke Kirman, dua orang lagi ke Sajistan dan dua orang lagi ke Jazirah Arab serta 
satu orang ke Yaman. Dan terjadilah bid' ah Khawarij berikutnya ke negeri- 
negeri tersebut hingga masa sekarang ini. 


Bid' ah Khawarij adalah bid' ah sesat pertama kali yang terjadi dalam 
sejarah Islam dan bibit awal dari kaum Khawarij ini berasal dari Dzul 
Khuwaishirah dari suku Bani Tamim di masa Nabi shallahu 'alaihi wa sallam. 
Sebagaimana hadits berikut : 


d A) ;d^ . dt^ .(d*^^ jd d*^t ^ tdddj) ;d^ 

’Jah 1 a^\ JA Jt Jjjj jS JA L°p4A\~P 

Yi siai JJad jd ^b°y, ^ dd 4 ’ {Jl jd 3*? ^by~ 

jJjJJ ladaJl d^f 3' iS'^b\ ^3 (i-Pd ‘ t/'d' dr? l ) ^ dj4-Js*3 


77 


Fath Al-Bari : 12/284 
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" Ketika kami sedang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang sedang 
membagi-bagikan pembagian(harta], datang Dzul Khuwaishirah, seorang laki-Iaki 
dari Bani Tamim, lalu berkata; Wahai Rasulullah, tolong engkau berlaku adil. 
Maka beliau berkata: Celaka kamu!. Siapa yang bisa berbuat adil kalau aku saja 
tidak bisa berbuat adil. Kemudian 'Umar berkata; Wahai Rasulullah, izinkan 
aku untuk memenggal batang lehernyal. Beliau berkata: Biarkanlah dia. Karena dia 
nanti akan memiliki teman-teman yang salah seorang dari kalian memandang 
remeh shalatnya dibanding shalat mereka, puasanya dibanding puasa 
mereka. Mereka membaca Al Qur’an namun tidak sampai ke tenggorokan mereka. 
Mereka keluar dari agama seperti melesatnya anak panah dari hewan buruannya. 
Kemudian dilihat mata tombaknya dan tidak didapati apa-apa, kemudian dilihat 
ikatan yang ada di atas mata tombaknya, dan tidak didapati apa-apa. Kemudian 
dilihat kayu panahnya dan tidak didapati apa-apa, kemudian dilihat bulu panahnya 
dan tidak didapati apa-apa. Ciri- ciri mereka adalali laki-laki berkidit hitam 
yang salah satu dari dua lengan atasnya bagaikan payudara wanita atau bagaikan 
potongan daging yang bergerak-gerak. Mereka akan muncul pada zaman timbulnya 
firqah/golongan. Abu Sa’id berkata, Aku bersaksi bahwa aku mendengar liadits ini dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan aku bersaksi bahwa 'Ali bin Abu Thalib 
telah memerangi mereka dan aku bersamanya saat itu lalu dia memerintahkan 
untuk mencari seseorang yang bersembunyi lalu orang itu didapatkan dan dihadirkan 
hingga aku dapat melihatnya persis seperti yang dijelaskan ciri- cirinya oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam ". (HR Bukhari 3341] 

Dari hadits ini, kita dapat pahami bahwa tokoh awal yang keluar dari 
Nabi shallahu 'alaihi wa sallam adalah Dzul Khuwaishirah at-Tamimi yang 
berasal dari Najd dan tinggal di sana. Kemudian dari generasi keturunannya 
atau pengikutnya, akan muncul kelompok yang Nabi sifati dengan sifat-sifat di 
atas yaitu : sangat bersungguh-sungguh dalam beribadah, senantiasa membaca 
Al-Quran namun semua itu tidak membekas dalam hatinya dan lepas dari 
agama sebagaimana lepasnya anak panah dari busurnya dan karena sangat cepat 
dan kuatnya tarikan si pemanah hingga tidak membekas sedikitpun dari darah 
atau daging buruannya, artinya mereka lepas dari agama Islam dan tidak 
membawa sedikitpun darinya. Mereka inilah kaum Khawarij yang akan terus 
berlanjut hingga masa fitnah dajjal dan awal perbuatan buruk yang mereka 
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lakukan adalah membunuh imam Ali Radhiallahu 'anhu wa 'an ashaabi 
Rasulillah ajma'iin melalui tangan Abdurrahman bin Muljam. 

Kelompok orang dari Khawarij yang paling memusuhi imam Ali dan 
keluar dari barisannya adalah : Al-Asy'ats bin Qais, Mas'ud bin Fadaki at- 
Tamimi dan Zaid bin Hushain ath-Thai, mereka semua berasal dari Najd. Maka 
dengan hadits ini, menjadi terealisasikan bahwa Najd adalah sumbernya fitnah. 

Munculnya fitnah Wahabi di Najd. 

Sebagaimana penulis telah uraikan pada awal pembahasan tentang 
sejarah Muhammad bin Abdul Wahhab secara singkat. Kemunculannya dengan 
membawa pahamnya di Najd, menyebabkan konflik besar antara ia beserta 
pengikutnya dengan kaum muslimin lainnya saat itu. Dan menimbulkan 
beberapa kegoncangan serta fitnah dahysat yang menyebar sebagai berikut : 

1. Kaum wahabi telah memvonis syirik mayoritas kaum muslimin, sebab 
mayoritas kaum muslimin di belahan dunia ini melakukan tawassul kepada para 
nabi atau orang shalih yang telah wafat. 

2. Kaum wahabi telah memvonis mayoritas ulama dan hakim saat itu telah 
melakukan syirik akbar (lihat Tarikh Najd : 69) 

3. Memvonis syirik mayoritas umat muslim yang bermadzhab (lihat Ad -Diin Al- 
Khalish : 140) 78 

4. Mengaku kelompok merekalah yang disebut Firqah Najiah (kelompok yang 
selamat) yang dijanjikan masuk surga oleh Nabi shallahu 'alaihi wa sallam, 
dengan ini mereka berkeyakinan bahwa kelompok selain mereka adalah sesat 
dan kafir, (lihat dibanyak artikel dalam situs dan buku mereka) 

5. Menghalalkan darah dan harta kaum muslimin yang menolak dan menentang 
ajaran mereka saat itu, sehingga banyak peperangan yang mereka lakukan 
terhadap kaum muslimin lainnya dan banyak pembunuhan yang mereka 
lakukan saat itu baik dari kaum muslimin kalangan awam, pemerintah ataupun 
ulamanya, (Tengok kitab sejarawan mereka, Unwan Al-Majd dan Tarikh Najd) 
sebagaimana sebagiannya telah penulis nukilkan di awal pembahasan. 

6. Mereka menyibukkan kaum awam dengan persoalan-persoalan khusus yang 
merupakan bidangnya para ulama sehingga kaum awam yang tidak 


78 Muhammad Shiddiq Hasan al-Qanuji, Ad-Diin Al-Khalish : 140 
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berkompeten di dalam ilmu-ilmu agama memaksakan diri untuk memahami 
agama secara instan. Timbullah rasa permusuhan dan benci di hati mereka 
kepada kaum muslimin lainnya yang tidak sepaham dengan cara pemahaman 
mereka. Padahal Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda " Bicaralah 
kepada manusia sesuai kadar akal mereka ". 79 Ibnu al-Jauzi mengatakan : 

JJIp ‘'■Lisrj U 'JX>„ b' Sj 


“ Dan tidak sepatutnya untuk menyodorkan apa yang tidak nanpu diresapi oleh akal 
pikiran kaum awam ", 80 

7. Memisahkan diri dari kelompok mayorias kaum muslimin. Kaum muslimin 
saat itu hingga sekarang mengikuti para ulama fiqih madzhab, senantiasa 
memperhatikan maslahat ibadah dan mu'amalah mereka dengan fiqih madzhab. 
Di belahan dunia bagian barat, mayoritas kaum musliminnya memegang 
madzhab Maliki, di bagian Turki dan sekitarnya memegang madzhab Hanafi, di 
Mesir, Irak dan dari Jazirah Arabia banyak yang mengikuti madzhab Syafi'i, dan 
mayoritas Jazirah Arabiah memeluk madzhab Hanbali. Keadaan ini berlanjut 
dan terus eksis hingga masa kini. Dan ketika Wahabi atau kelompok pengaku- 
ngaku pengikut manhaj salat ini muncul, maka persatuan umat muslim mulai 
retak akibat kaum wahabi ini meletakkan virus khilaf / perbedaan dan 
perseteruan di setiap daerah yang dimasukinya, maka mereka menyerang 
persoalan taqlid terhadap para imam besar madzhab dan agar kaum muslimin 
mengikuti pendapat dan ijtihad para pengaku pengikut manhaj salat ini. 

Dan fitnah-fitnah lainnya yang muncul di sana dalam urusan agama yang 
insya Allah pada bab setelah ini penulis akan sebutkan beberapa penyimpangan 
wahabi melalui sumber kitab-kitab mereka sendiri. Maka kemunculan wahabi, 
merupakan salah satu fitnah terbesar di Najd dari sekian fitnah yang banyak 
terjadi di sana. 


‘k'k'k'k 


79 

80 


Muhammad bin Muflih al-Maqdisi, al-Aadaab asy-Syar’iyyah : juz 2 hal. 155 versi maktabh islamiyyah 
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galena Gam 


Nabi shlallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 


^3 IjJli Jli IIUj lioLi Js Id ^JUl Jli Jli Ua^ti IjJli Jli IdUj IdalJ ^ Id iijl; ^_gJd I 

dlJaldJl dji ^AJaj Igjj JJiJlj Jj^JJl i!li» Jli Jli UaAi 


"Yfl Allah berilah keberkahan kepada kami, pada Syam kami dan pada Yanian kami". 
Para sahabat berkata "dan jnga Najd kami?". Beliau bersabda "disana muncul 
kegoncangan dan fitnah, dan disanalah muncul tanduk setan" [Shahih Bukhari 2/33 no 
1037] 


Dalam hadits yang lain disebutkan : 

IdgA mill d] la ligA mill dj la IdgA IdJJl dj la JjjlLiJl jJlw Jli jJLd j adp ail! Jjd>j d' 

dlialdJl dji ^ilaj dul?- Jr? 


Bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda dan Beliau menghadap 
ke arah timur " Fitnah datang dari sini, fitnah datang dari sini, fitnah datang dari sini, 
dari arah munculnya tanduk setan" [Shahih Muslim 4/2228 no 2905] 


Qarn secara etimologi memiliki makna yang banyak sekali, di antara 
makna yang sering digunakan adalah tanduk dan masa atau kurun. Maka 
makna Qarnu asy-Syaitan secara etimologi adalah tanduk syaitan atau masa 
syaitan. 


Imam Suyuthi mengatakan : 


djljtf'IJ AiUjj ddij J*'i dlk JL jl dji 


" Qarnusy syaitan adalah pasukan syaitan, pengikutnya waktu dan masa itu dan para 
pembantunya " 81 

Al-Hafidz Ibnu Hajar mengomentari makna Qarn sebagai berikut : 


81 Tanwiirul Hawaaliq : 1/145 
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PO'j L)jtu OUaPiJ' 0| J4?i '*i*5 <o Uj OlkliJ' sji 

<L?J -A \~&!l j&J ••" “'• • ‘ " < a> ' ?i *' " " - { ' 


s 0 , 0 ■£ 

eji OtiiJb Jj 4 * 1 )' 


" Dimungkinkan maksud Qarn dalam hadits tersebut adalah kekuatan syaitan dan segala 
apa yang membantu di dalam penyesatan dan inilah makna yang lebih kuat. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa syaitan mnyertakan kepalanya dengan matahari 
ketika terbit agar sujudnya para penyembah matahari tepat mengenainya. Adajuga yang 
mengatakan bahwa dimungkinkan matahari memiliki syaitan yang matahari terbit di 
antara kedua tanduknya 82 

Komentar Al-Khaththabi yang dinukil Al-Hafidz Ibnu Hajar : 

As *^4 OpaAj iyt 

" Qarn adalah sekelompok manusia yang muncul setelah musnahnya sekelompok lainnya 

" 83 


Di dalam kitab Tuhfah Al-Ahwadzi disebutkan : 


Uj jlk A Jl e^i O^Jl Jjjj O' JJij l A j'jP'j <UUjJ JJs'j 4jj>- ( jlk. p d' OJi ) 


" Qarn syaitan maksudnya adalah pasukan syaitan, pengikut syaitan masa itu dan para 
penolongnya sebagaimana disebutkan oleh imam Suyuthi. Ada yang mengatakan bahwa 
dimungkikan maknanya adalah kekuatan syaitan dan sesuatu yang membantu di dalam 
penyesatan (atas umat) " 84 

Dari penjelasan ulama di atas, dapat kita pahami makna Qarn yang 
dimaksud yaitu bisa bermakna para pengikut syaitan, kekuatan dan segala hal 
yang digunakan untuk menyesatkan umat atau generasi selanjutnya yang 
meneruskan prilaku umat sebelumnya. Jika kita melihat peristiwa-peristiwa 
yang terjadi di Najd dari kegoncangan dan fitnah yang terjadi di sana 
sebagaimana telah penulis uraikan sebelumnya, maka hadits-hadits Nabi 
tersebut sangatlah sesuai. 

Nabi shallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 


82 Fath Al-Bary : 13/46 

83 Ibid : 13/47 

84 Tuhfah Al-Ahwadzi : 10/315 
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cJlialjJl jji ^llaj Igjj jsiJVj 


alia jis jis 


Para sahabat berkata "danjuga Najd kami (doakan baikpula)?". Beliau bersabda "disana 
(Najd) muncul kegoncangan dan fitnah, dan disanalah muncul tanduk syaitan" (Shahih 
Bukhari 2/33 no 1037) 


Nabi shallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda : 

jji L£J jji uk Jj'Aj V bT 


" Afem muncul sekelompok manusia dari arah Timur, yang membaca al-Quran namun 
tidak melewati tenggorokan mereka. Tiap kali Qarn (kurun / generasi) mereka putus, 
maka muncul generasi berikutnya hingga generasi akhir mereka akan bersama dajjal “ 
(Diriwayatkan imam Thabrani di dalam Al-Kabirnya, imam imam Abu Nu'aim 
di dalam Hilyahnya dan imam Ahmad di dalam musnadnya) 

Jika kita mau menelisik dan merenungkan sejarah gerakan pemikiran 
kelompok-kelompok yang menyimpang dari syare'at Islam, maka kita akan 
dapati bahwa tidaklah mereka menggapai tujuan duniawinya baik untuk 
mensukseskan penerapan hokum atau menyebarkan pemahaman tertentunya, 
kecuali mereka menjadikan syi'ar agama Islam sebagai jembatannya. Kita ambil 
contoh-contoh nyatanya yaitu : 

- Tokoh Khawarij yang menjadi bibit awal dari Khawarij selanjutnya yaitu Dzul 
Khuwaishirah at-Tamimi, ia menegor Nabi dengan alasan Nabi tidak adil dalam 
pembagian saat itu. Kata adil adalah syi'ar agama islam namun ada maksud 
tertentu dibaliknya. 

- Kaum Khawarij berikutnya yang keluar dari barisan imam Ali yang 
menyebabban mereka membunuh imam Ali, syiar mereka kala itu adalah " Laa 
hukma illaa lillah " yang artinya tidak ada hukum kecuali hukum Allah. Akan 
tetapi imam Ali mengomentarinya " Kalimatu Haaqin uriida bihal baathil 
"artinya kalimat yang benar tapi maksudnya adalah kebathilan. 

- Kaum Syi'ah ekstrem yang menggunakan topeng cinta Ahlul bait, namum 
sebenarnya imam Ali dan Ahlul bait membebaskan diri dari paham mereka. 
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Demikian juga gerakan wahabi ini sepeti gerakan pemikiran islam dan 
politik lainnya yang menggunakan syi'ar agama Islam sebagai jembatan supaya 
diterima oleh umat. Karena Islam adalah agama setiap muslim dan syi'ar-syiar 
serta seruan-seruannya merupakan mahkota bagi kaum muslimin, maka mereka 
berseru kepada umat Islam atas nama tauhid memberantas TBC (Takhayul, 
Bid' ah dan Khurafat) atau slogan " Kembali pada Al-Quran dan Sunnah ", 
padahal menurut Nabi shallahu' alaihi wa sallam, Al-Quran sendiri terbebas dari 
paham mereka, sebagaimana Hadits Nabi shallahu 'alaihi wa sallam bahwa 
mereka suka membaca Al-Quran dan sering membawakan hadits-hadits Nabi 
shallahu 'alaihi wa sallam : 


jjU-4 OlyiJ' dj^Jl j*?- J_^s bpjij OllCcSl' dJla^-l ciUjJl 


liUaJl fjj dill alf 


" Akan keluar di akhir zaman, suatu kaum yang masih muda, berucap dengan ucapan 
sbeaik-baik manusia (Hadits Nabi), membaca Al-Quran tetapi tidak melewati 
kerongkongan mereka, mereka keluar dari agama Islam sebagaimana anak panah 
meluncur dari busurnya, maka jika kalian berjumpa dengan mereka, perangilah mereka, 
karena memerangi mereka menuai pahala di sisi Allah kelak di hari kiamat ".(HR. Imam 
Bukhari 3342] 

Dan mereka selalu berseru dan mengajak pada Al-Quran, sebagaimana 
hadits Nabi berikut : 


Jli U dill li : 'jib Q dAJb cili ” °CA tls * 1 IjidJj ^ bjpai 



Mereka selalu (berseru) mengajak pada kitab Allah tetapi justru mereka tidak mendapat 
bagian sedikitpun dari Al-Quran. Barangsiapa yang memerangi mereka, maka orang 
yang memerangi lebih baik di sisi Allah dari mereka ", para sahabat bertanya " Wahai 
Rasul Allah, apa ciri khas mereka? Rasul menjawab " Bercukur gundul "(Sunan Abu 
Daud : 4765) 

Merekalah qarn Khawarij yang ada hingga saat ini, melanjutkan doktrin 
khawarij yang dapat memecah belah persatuan umat islam diseluruh penjuru 
dunia, eksitesni mereka dengan membawa fitnah kemana-mana akan terus eksis 
hingga mereka bergabung bersama Dajjal untuk meluncurkan fitnah yang lebih 
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besar dan dahysat lagi. Kita berlindung kepada Allah agar menyelamatkan kita 
dan keluarga kita serta orang-orang yang kita cintai dari fitnah kaum Khawarij 
masa kini. 


• •• 


Bab III 


Beberapa penyimpangan kaum wahabi yang 
menyebabkan terjadinya konflik dengan kaum muslimin 
lainnya dan bantahan atasnya : 


Berikut penulis sebutkan beberapa pemahaman wahabi yang 
menyimpang dari ajaran Ahlus sunnah waljama'ah yang mengakibatkan 
terjadinya konflik dengan kaum muslimin lainnya dan penulis nukil langsung 
dari kitab-kitab karya mereka sendiri : 

1. Orang yang bertawassul kepada Nabi atau wali yang sudah wafat adalah 
musyrik dengan syirik akbar (keluar dari agama Islam). 


Doktrin ini bersumber dari akidah Muhammad bin Abdul Wahhab dalam 
kitabnya Kasyfusy Syubhaat sebagai berikut : 


1 g; 1; JaJUjj Jpk j j jl*A> 5 dll' OjJSJjj j j*iU 1 iU—iji 

salp ;1 g -.t-UJo aj/3 j! . A)' jlij 


" Allah mengutus nabi Muhammad kepada kaum yang beribadah, melakukan haji, 
bersedekah dan berdzikir kepada Allah Ta'ala, akan tetapi mereka menjadikan sebagian 
makhluk-Nya sebagai perantara di anatara mereka dengan Allah. Mereka (kaum 
musyrik) berkata " Kami ingin dekatpada Allah melalui mereka dan kami menginginkan 
syafaat mereka di sisi Allah 85 


85 Kasyfu asy-Syubhat, Muhammad bin Abdul Wahhab : 3-4 
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Dalam kitab syarahnya yang ditulis Shalih bin Fauzan, mengomentari 
salah satu ucapan Muhammad bin Abdul Wahhab dalam kasyfu syubhatnya 
sebagai berikut : 



" Semua ibadah yang dicampur dengan kesyirikan adalah bathil. Maka orang-orang 
sekarang yang mengaku Islam dan melakukan sholat, puasa dan haji akan tetapi menyeru 
Husain, Ahmad al-Badawi dan Abdul Qadir al-Jailani, mereka semua sama hukumnya 
seperti kaum musyrikin terdahulu 86 

Sulaiman bin Sahman an-Najdi dalam kitabnya al-Hadiyyah as-Saniyyah 
wa at-Tuhfah al-wahhabiyyah an-Najdiyyah " mengatakan : 


jA* is ytili .dlbJftUII Jui«i 1 (\) dl!o » j\»! 

J.UjjA isli-JJj tli] j£\^\ aJIojLJ j\& 

<JU <ilji J>._j Ic'Uj^ jj-all j± JVIjl 

dJIJ* c.:cl li ) JLT Jji Ji, J ^ UT 

*if**c?^ j*' ^r * 1 ( v ) ( I 


Arti yang bergaris merah : 

" Orang yang musyrik adalah musyrik mau atau tidak mau yakni kesyirikannya disebut 
sebagai syirik tetap itu syirik mau atau tidak mau, misalnya ia enggan kesyirikannya 
disebut syirik tapi mengganti sebutannya dengan tawassul “ 87 

Komentar penulis : 



87 al-Hadiyyah as-Saniyyah wa at-Tuhfah al-wahhabiyyah an-Najdiyyah halaman : 5 baris ke 19. Terbitan 
al-Manaar tahun 1342 H, Mesir atas rekomendasi raja Abdul Aziz aal Saud 
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Di sini Muhammad bin Abdul Wahhab dan pengekornya menebarkan 
syubhat bahwa orang yang bertawassul dengan makhluk-Nya seperti para nabi 
atau wali yang sudah wafat sama hukumnya dengan kaum musyrik, karena 
mereka juga melakukan ibadah, haji, sedekah dan banyak berdzikir akan tetapi 
mereka menjadikan makhluk-Nya sebagai perantara agar dekat dengan Allah. 

Ini pemikiran yang sakit yang menyebabkan takfir (pengkafiran) kepada 
mayoritas umat Islam di seluruh penjuru dunia yang melakukan tawassul 
dengan para nabi atau wali yang sudah wafat walaupun kaum muslimin 
melaksanakan sholat, haji, zakat dan banyak berdzikir. Dan suatu penyamaan 
yang dhalim serta jauh dari kebenaran. Karena kaum musyrik jelas mereka 
bukan hanya bertawassul kepada berhala-berhala tetapi mereka juga 
menyembah kepada berhala-berhala tersebut dan menjadikannya tuhan selain 
Allah dengan dalil ucapan mereka sendiri : 


" Tidaklah kami menyembah mereka, kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada 
Allah di sisi yang paling tinggi (QS. Az-Zumar : 2) 

Jelas dari ayat ini bahwa mereka menyembah berhala-berhala tersebut 
dan telah menduakan Allah dan mereka meyakini berhala-berhala itu memiliki 
manfaat, madharat dan pengaruh secara independen, mereka berkata : 

UigJT Jpkj' SlJ JjAj <l)j 


" Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian sesembahan kami telah 
menimpakan penyakit gila atas dirimu (wahai Hud) " (QS. Hud: 54) 

Sedangkan kaum muslimin yang bertawassul dengan nabi atau wali atau 
orang shalih yang telah wafat tidak menyembah mereka dan tidak meminta 
kepada mereka sedikit pun, akan tetapi kaum muslimin meyakini bahwa Allah- 
lah yang Maha Pencipta, yang Maha Memberi, yang Mencipta segala 
kemanfaatan maupun kemadharatan dan kaum muslimin menjadikan nabi, wali 
atau orang shalih sebagai wasilah mereka dalam berdoa, hanya karena 
menetapkan qurbah dan manzilah mereka di sisi Allah dan berharap doa mereka 
lebih terkabulkan, di samping salah satu adab dan cara berdoa, apakah hal ini 
dianggap suatu penyembahan?? 
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Seluruh madzhab yang empat sepakat atas kebolehan tawassul dengan 
nabi atau orang shaleh yang telah wafat. Dan mayoritas ulama menilai masalah 
ini dalam masalah furu' bukan ushul. 


Tawassul dan tabarruk menurut madzhab Syafi'iyyah : 

Imam Nawawi rahimahullah berkata : 

A) jj jp- ^9 At ijAJJ dip 4A11 ^ J JjSl' 


" Dan kembali ke tempatnya semula menghadap wajah Rasullah shallahu 'alaihi wa 
sallam dan bertawassul via Nabi untuk haq dirinya serta memohon syafa'at via Nabi 
kepada Allah Ta'aala 88 

Imam Nawawi juga menyebutkan kisah al-Utbi yang datang curhat ke 
makam Nabi dan bertawassul kepadanya. Kisah ini sangatlah masyhur 
disebutkan dalam banyak oleh para ulama di antaranya oleh imam Ibnu Asakir 
dalam Tarikhnya, Ibnul Jauzi dalam Mustir al-Gharam, Ibnu Quddamah al- 
Hanbali dalam Mughninya, al-Hafidz asy-Syakhawi dalam al-Qaul al-Badi' fish 
shalah 'alal Habib asy-Syafi', al-Hafidz Ibnu Kastir dalam Tafsim ya di surat an- 
Nisa, al-Bahuti al-Hanbali dalam kitab Kisyaaful Qina', dan banyak lagi yang 
lainnya. 

Imam Nawawi juga mengatakan ketika menyebutkan hadits meminta 
kesembuhan via jubah Rasulillah : 

ydJCaJl jllL -JybsJl S'* kt’ 1.L& 


" Hadits ini menunjukkan dalil atas keanjurannya bertabarruk dengan bekas- 
bekas orang shaleh dan pakaiannya “ 89 


Al-Imam Abul Husain al-Imrani (w 558 H) berkata : 

y«P O' CSjJ UJ ® ^ J 9, iyt Jib di CAidi) 


88 Al-Iydhah, Imam Nawawi : 454 

89 Syarh Sahih Muslim, Imam Nawawi : 14/44 
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" Dan dianjurkan melakukan istisqa dengan bertawassul dengan orang shaleh 
dari kerabat Rasulullah shallahu 'alaihi wa salam, karena ada riwayat bahzva Umar 
bertawassul kepada Abbas bin Abdul Muththlib " 90 

Imam ahli qira'ah Syamsuddin Ibn al-Jazri berkata : 



" Dan hendaknya bertawassul kepada Allah dengan para Nabi-Nya dan orang 
shaleh dari hamba-Nya " 91 

AI-Hafidz Ibnu Hajar berkata : 

l £> p 4 ■ - ;"}U jlprJCa)' JUJuIq alij 

" Dalam hadits tersebut diperbolehkannya menggunakan bekas-bekas orang 
shaleh seperti pakaian mereka dengan segi tabarruk dan mencari berkah dengannya " 92 

AI-'AIIamah al-Quzwaini (w 623 H) mengatakan dalam bentuk doa : 


“93 


“ Bertawassul dengan syafa'at orang yang dekat dengan Allah di hari pembalasan 


AI-Hafidz Ibnu Shalah (w 643 H) berkata ketika menceritakan mu'jizat 


Nabi : 


^9 4j jp- 4j otj Asj>\ ja slJjS!' oUgS” 5l 44Jij 

^ \ 1* ^ ^ 1* £ 

uiipi ui- laJ^asxj ap laaAj *i_j ^ ^ jl&gj 

*£*3 5 * 2 $' 'ey &**■) ^3 


" Demikian itu bahwa karamah para wali Allah dari umatnya, dan terkabulnya 
hajat-hajat orang-orang yang bertawassul dengan mereka ketika dalam keadaan susah, 
merupakan bukti yang kuat dan mu'jizat yang terang, yang tidak mampu dihitungnya, 


90 Al-Bayan, al-Imrani : 2/677 

91 Muhammad bin Muhammad al-Jazri, al-Hishn al-Hashin min Kalam Sayydil Mursalin : 25 

92 Fath al-Bari, Ibnu Hajar : 10/198 

93 At-Tadwin fi akhbaar quzwain : 2/76 
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kita berlindung kepada Allah dari menyimpang dari ajarannya dan menjadikan kami 
termasuk orang yang mendapat hidayat dengan petunjuknya dan sunnahnya " 94 

Dan masih ratusan ulama syafi'iyyah lainnya yang sepakat menganjurkan 
tawassul dan tabarruk dengan orang shaleh dan nabi yang telah wafat atau [un 
masih hidup. 

Tawassul dan tabarruk menurut madzhab Hanabilah : 

Imam Ahmad bin Hanbal bertawassul dan menganjurkan tawassul 
kepada Nabi shallahu 'alaihi wa salam, Ibnu Taimiyyah mengatakan : Telah 
berkata di dalam mansaknya imam Ahmad yang diriwayatkan oleh al-Marwazi : 

^-3 jp din ja jai j (ji-k * 1 3 din 4 !j y&jzA 


" Dan mohonlah kepada Allah hajatmu dengan beratwassul via Nabi-nya niscaya 
hajatmu terkabidkan “ 95 . Ini juga tel;ah disebutkan oleh Ibn Muflih dalam kitabnya 
al-mubdi' : 2/204, al-Hijaawi dalam kitabnya al-Iqnaa' yang senada dengannya : 
1/208, Syamsuddin Ibn Muflih dalam kitabnya al-Furu' : 2/159 dan yang 
lainnya. 

Syaikh Abdul Qadir al-Jailani (w 561 H) juga enyebutkan riwayat al-Utbi 
di dalam kitabnya al-Ghunyah. 

Imam Ibnu Quddamah menyebutkan shigat tawassul via nabi di dalam 
kitabnya asy-Syar al-Kabiir : 3/495. 

Ibnu Aqil (w 503 H) menyebutkan shifgat tawassul dan menganjurkannya 
di dalam kitabnya at-Tadzkirah : 87 

Ibnul Jauzi (w 597 H) menyebutkan kisah al-Utbi di dalam kitabnya al- 
Muntadzam. 


Al-Imam Mardawi (w 885 H) berkata : 


94 Aadab al-Muffti wa al-Mustafti : 1/210 

95 Ar-Radd ‘ala al-Ahknaai, Ibnu Taimiyyah : 168 
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" Boleh betawassul dengan orang shaleh menurut pendapat yang sahih di dalam 
madzhab Hanbali. Ada yang berpendapat itu dianjurkan, imam Ahmad berkata di dalam 
manasiknya yang ditidis oleh al-Marrudzi : " Bertawassul dengan nabi shallahu 'alaihi 
wa sallam di dalam doanya " dan telah tekankan dengannya di dalam al-mustau'ab dan 
selainnya " , 96 

Dalam riwayat Abdullah bin Ahmad bin Hanbal di kitab al-Masaail 
halaman 217 disebutkan dengan sanad sahih bahwasanya ayahnya - imam 
Ahmad - bertawassul dengan hamba-hamba Allah. Riwayat ini juga disebutkan 
oleh imam al-Baihaqi di dalam asy-Syu'ab : 2/ 455, Ibnu Asakir dalam tarikhnya : 
3/72, bahkan syaikh Albani mensahihkan riwayat ini di dalam kitabnya Silsilah 
al-Ahaadits adh-Dhaifah : 2/109 dan ditafsirkan oleh Albani bahwa yang 
dimaksud hamba-hamba Allah adalah para malaikat Allah. Dan masih nyak lagi 
para ulama Hanabailah yang sepakat membolehkan tawassul dengan orang 
shaleh baik yang sudah wafat maupun yang masih hidup. 

Tawassul dan tabarruk menurut madzhab Malikiyyah : 

Kisah masyhur imam Malik berikut : 

" Ketika khalifah Manshur melaksanakan ibadah haji dan melanjutkan ziarah ke 
makam Nabi, lalu ia bertanya kepada imam Malik " Wahai Abu Abdillah, aku hendak 
berdoa, apakah aku menghadap kiblat dan membelakangi makam Nabi ataukah aku 
menghadap makam Nabi dan membelakangi kiblat ? maka imam Malik menjawab “ 
Kenapa anda harus memalingkan wajah anda dari Nabi shallahu 'alaihi wa sallam ? 
padahal Nabi adalah wasilah / per antaramu dan perantara datukmu Adam kepada Allah 
Ta'aala, menghadaplah ke makam Nabi dan mintalah syafa'at dengannya, maka niscaya 
Allah akan memberikanmu syafa'at 

Kisah ini menunjukkan bahwasanya imam Malik memandang baik di 
dalam berdoa menghadap ke makam Nabi, memohon syafa'at dan berwasilah 
dengannya. Kisah ini disebutkan oleh : Abul Hasan Ali bin Fihr di dalam 
kitabnya Fadhail Malik, al-Qadhi Iyadh di dalam kitabnya asy-Syifa : 2/41, al- 
Khuffaji mengatakan sanad ini sahih. Al-Qasthalani menyebutkan kisah ini di 
dalam kitabnya al-Mawahib : 4/580, az-Zarqani di dalam syarh Mawahibnya : 
8/304 dan beliau membantah orang yang mengatakan kisah itu dusta, as- 
Samhudi menyebutkannya di dalam kitab Wafa al-Wafaa : 2/422, Ibnu hajar di 


96 
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dalam kitabnya al-mundzdzam mengtakan sanad ini sahih. Dan banyak ulama 
lainnya lagi yang menyebutkan kisah tersebut. 

Imam Abdul Haq al-isybili (w 582 H) mengatakan : 

" Dan dianjurkan bagimu - semoga Allah merahmatimu - membawa mayitmu 
dekat dengan kuburan orang-orang shaleh dan ahli kebaikan, kamu kubur bersama 
mereka, kamu turunkan di samping mereka dengan harapan mendapat berkah dan 
bertawassul kepada Allah dengan via kedekatakn mereka “ 97 

Al-Imam al-Qurthubi (w 671 H) mengatakan : 

" Semoga Allah menyelamatkan kita dari kengerian hari ini dengan haq nabi 
Muhammad nabi pembawa rahmat dan dengan haq para sahabatnya yang mulia. Semoga 
Allah menjadikan kita termasuk orang yang dikumpulkan dalam barisan mereka.. dst ” 98 

AI-Qurrafi al-Maliki ( w 682 H) menyebutkan kisah al-Utbi di dalam 
kitabnya adz-Dzakhirah : 3/375-376. 

Ibnu Athaillah as-Sakandari bertawassul dengan mengucapkan : " 
Dengan jah nabi Muhammad ", di kitabnya Lathaif al-Minan : 11. 


Al-Balwi al-Maliki (w 767 H) mengatakan : 

Ijjp liv’ Jt tjjJL )' 3SH jUdj 


" Dan aku memohon kepada Allah yang Maha Luhur dan maha Besar dengan jah 
nabi Muhammad rasul-Nya yang sebagai pemberi kabar baik dan kabar buruk, untuk 
menjdikan kita haji yang mabrur, usaha yang berkah dan diterima, amal yang shaleh dan 
menjadi simpanan “ 99 

Ibnu al-Kahthib al-Maliki (w 808 H) mengatakan : 

Akajj J^sjp <uJj jjj 


97 Al-‘Aqibah fi dzikril maut : 219 

98 At-Tadzkirah : 254 

99 Taj al-Mafriq fii tahliyah Ulama Masyriq : 143 
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" Barangsiapa yang bertawassul dengan nabi Muhammad maka akan sukses dan 
mendapat manfa'at " 100 . Dan banyak lagi ulama lainnya. 

Tawassul dan tabarruk menurut madzhab Ahnaf / Hanafiyyah : 


Imam al-Kallabadzi al-Bukhari al-Hanafi (w 308 H) mengatakan : 


<03 i ^ 4*^3 “*^43 


" Dengan Allah aku memohon pertolongan dan kepadanya aku bertawakkal, 
kepada nabi-Nya aku bertawassul wa laa haula wa laa quwwata ilia billah “ , WI 

Ibnu al-Adim al-Hanafi (w 660 H) mengatakan : 

XXl 


“ Dengan berkah pemimpin para rasul dan ahlu baitnya “ 102 

Ibnu Abil Wafaa (w 775 H) mengatakan : " Bertawassul Dengan jah 
Rasulullah " \ 103 

Al-Imam al-'Aini (w 855 H) mengatakan : 


yXiyj* Xsl£^!' 4JILJ3 dlUJ' Jj*j ^ ^ 

^'3^' aJTj 


" Inilah kami memulaim maksud kami dengan pertolongan Allah al-Ma'bud, dan 
kami memohon pertolongan kepadanya untuk mengkhatamkan dengan bertawassul via 
nabi sebaik-baik manusia serta keluarga dan sahabatnya " m 

Dan masih banyak lagi ulama Hanafiyyah lainnya yang membolehkan 
dan menganjurkan tawassul kepada nabi atau orang shaleh yang telah wafat, ini 
adalah pendapat jumhur di kalangan mereka. Adapun hujjah kaum Wahhabi 
dengan ucapan imam Abu Hanifah yang mengatakan : 

jSti ( jp t j tiJJUd : Jllj <1M sj?\ ^ \ 


100 Wasilah al-Islam : 1/31 

101 At-Ta’aarruf li madzhab ahli Tasawwuf : 1/21 

102 Bughyah ath-thalab fi Tarikh Halab : 2/3242 

103 Thabaqaat al-hanafiyyah : 1/353 

104 Umdah al-Qari syarh Sahih Bukhari : 1/1 1 
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" Sesungguhnya aku memakruhkan ucapan : Aku memohon kepada-Mu dengan 
haq fulan “ . Ini bukan berarti imam Abu Hanifah melarang tawassul, oleh ulama 
Hanafiyyah di antaranya Ibnu Abidin di dalam Radd al-Mukhtarnya menjelaskan 
maksudnya adalah : ucapan seperti itu akan mengesankan seolah Allah memiliki haq / 
kewajiban atas makhluk-Nya yang harus Allah tunaikan. Kalau seandainya imam 
Abu Hanifah melarang tawassul dengan nabi atau orang shaleh yang sudah 
wafat, niscaya terlebih dahulu sudah dipahami oleh para ulama Hanafiyyahnya 
namun satu pun ulama dari Hanafiyyah tak ada yang menyimpulkan ucapan 
beliau itu pelarangan tawassul kepada orang yang sudah wafat dan bahkan 
mereka akan menjauhi praktek tawassul semacam itu, namun buktinya justru 
seluruh ulama Hanafiyyah melakukan praktek tawassul semacam itu 
sebagaimana sebagiannya telah penulis sebutkan di atas. 


Kemudian jika kita melihat semua redaksi di atas, mulai dari para ulama 
syafi'iyyah, Hanabilah, Malikyyah dan Hanafiyyah, mereka memasukkan 
tawassul ini di dalam kitab-kitab mereka ke dalam masalah furu'iyyah 
khususnya dalam bab shalat istisqa dan bab ziyarah makam Nabi bukan 
masalah ushuliyyah / aqidah. Bahkan Muhammad bin bdul Wahhab ketika 
ditanya tentang tawassul dengan orang shaleh dalam sholat istitsqaa, ia 
menjawab : 


J? 3 ^! % ckkki 


“ Masalah ini termasuk masalah fiqih, walaupun pendapat yang kuat menurut 
kami adalah pendapat jumhur ulama yaitu makruh, namun kami tidak mengingkari 
(menyalahkan) orang yang melakukannya, karena tidak boleh ada ingkar dalam masalah 
ijtihad 11 105 


Akan tetapi kaum Wahhabi-Salafi menganggapnya tawassul adalah 
masalah akidah, mereka tidak mengikuti manhaj mayoritas ulama Islam dan 
telah menyempal dari barisan Ahlus sunnah wal-Jama'ah. 

2. Orang yang bertawassul kepada Nabi atau wali yang sudah wafat wajib 
diperangi. 

Wahabi meyakini bahwa kaum muslimin yang bertawassul kepada para 
nabi, wali atau orang shalih yang sudah wafat telah melakukan syirik besar yang 


105 Fatawa Ibnu Abdil Wahhab : 3/68 
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menyebabkan keluar dari Islam serta halal darah dan harta mereka, sehingga 
mereka wajib diperangi. Pendiri wahabi Muhammad bin Abdul Wahhab 
berkata : 


c-i' 3^! 3^3 AJLgj ^j 34* cU S S tj 

jy 5^3 ‘Uiiti"* 1 ijjis* ui" uuj <uu-4 *433^ 3 * fl 3*b*s- 

Ju CJ j' 0*A!l JJU to^JU? yJrj j£Jj jf t ij IjiliU) <&' °^^Kp JA*i ^S^u!' ^ 34-^? 

013 J US' dJ Jl jt-^^33 tdjUJi laS 4 iii ^3*^3 bi u- 33^'3 

{ laS-l bJl *S lai-di *>te <UJ brUuJl 


" Jika kamu telah yakin bahwa mereka mengakui hal ini dan tetap tidak bisa 
memasukkan mereka ke dalam Tauhid yang diserukan oleh Rasulullah, dan 
kamu mengetahui Tauhid yang mereka ingkari yaitu Tauhid ibadah yang 
dinamakan oleh kkaum musrik zaman kita dengan Ttiqad sebagaimana mereka 
konon berdoa kepada Allah siang dan malam. Kemudian di antara mereka ada 
yang menyeru malaikat karena keshalehannya dan dekatnya dari Allah agar 
mereka memberi syafa'at dari Allah, atau menyeru seseorang yang shalih seperti 
Laata atau nabi seperti Isa. Dan kamu mengetahui bahwa Rasulullah memerangi 
mereka atas kesyirikan ini dan mengajak mereka untuk mengikhlaskan ibadah 
hanya untuk Allah semata sebagaimana firman-Nya " Dan sesungguhnya 
masjid-masjid ini untuk Allah maka janganlah kalian menyeru seorang pun 
bersama Allah 106 


Sulaiman bin Sahman an-Najdi dalam kitabnya al-Hadiyyah as-Saniyyah 
wa at-Tuhfah al-wahhabiyyah an-Najdiyyah “ mengatakan : 


3-SSl' dyisji 3* {£& 4»u2j 3^" $ ja 4 iii jjji Uj 3^4 3 ^® ^3 'b® ^3“' 3^' Si 3 

4 U-S 3 ibi A£-\jj\ jSliiU US' yibSl 


" Dan kami tidak mengkafirkan kecuali kepada orang yang menolak perintah 
dan larangan kami ini, tidak mau menerapkan hukum tauhid Allah akan tetapi 
malah berhukum dengan sebaliknya yang merupakan kesyirikan terbesar yang 
tidak akan diampuni sebagaimana kami akan sebutkan macam-macamnya yang 


106 


Kasyfu asy-Syubhat, Muhammad bin Abdul Wahhab : 6 
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dijadikan (oleh kaum muslimin) ke dalam agamanya dan menyebutnya sebagai 
wasilah " 107 


Komentar penulis : 

Ibnu Abdil Wahhab membuat syubhat bahwa Nabi shallahu 'alaihi wa 
sallam memerangi kaum musyirkin karena melakukan kesyirikan semacam itu 
yaitu bertawassul kepada malaikat dan orang shalih yang sudah wafat. Ibn 
Abdil Wahhab ingin membuat talbis kepada pengikutnya supaya memiliki 
pemahaman bahwa kaum muslimin yang bertawassul kepada para nabi atau 
orang shalih yang sudah wafat wajib diperangi sebagaimana Rasulullah 
memerangi kaum musyrikin saat itu. Sehingga Ibn Abdul Wahhab saat itu 
berani memerangi dan menumpas darah kaum muslimin yang melakukan hal 
itu sebagaimana sejarahnya yang telah penulis uraiakan di awal pembahasan. 

Dan dalam pernyataan Ibn Abdul Wahhab tersebut memiliki beberapa 
syubhat dan talbis serta kedustaan sebagai berikut : 

Pertama : Ibn Abdul wahhab mengatakan " jika kamu telah yakin bahwa 
mereka mengakui hal ini dan tetap tidak bisa memasukkan mereka ke dalam Tauhid yang 
diserukan oleh Rasulullah 

Tanggapan : Siapakah yang mengatakan ucapan kaum musyrikin 
tersebut masuk dalam tauhid yang Nabi serukan ?? dan apakah tauhid yang 
nabi serukan tersebut?? Mereka bukan hanya mengingkari keesaan Allah, tapi 
mereka justru mengingkari Allah sebagai pencipta satu-satunya sehingga 
mereka juga menyembah sesembahan-sesembahan yang mereka yakini mampu 
memberikan manfaat dan mencegah madharrat, Allah Ta'aala berfirman 
mengenai keyakinan kaum musyrikin : 

iJA; UigJ T Jakj iiljipl Si] JjAi (Jot 


" Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian sesembahan kami telah 
menimpakan penyakit gila atas dirimu (wahai Hud) " (QS. Hud: 54) 

Allah juga berfirman : 


107 ( al-Hadiyyah as-Saniyyah wa at-Tuhfah al-wahhabiyyah an-Najdiyyah halaman : 7 baris ke 18. 
Terbitan al-Manaar tahun 1342 H, Mesir atas rekomendasi raja Abdul Aziz aal Saud) 
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jldUlt Lj'j)' it jLi J*>U£ liS" b| dilli 

" Demz AZZfl/j, sungguli kami dalam kesesatan yang nyata karena kami telah 
menyamakan kalian (berhala) dengan Rabb semesta alam ". (QS. Al-Syu'ara' : 97-98) 

Ayat ini menjelaskan penyesalan kaum musyrikin yang menyamakan 
sesembahan-seesembahan mereka dengan Allah di dalam rububiyyah-Nya. 

Kedua : Ibnu Abdil Wahhab mengatakan ; " Dan kamu mengetahui Tauhid 
yang mereka ingkari yaitu Tauhid ibadah yang dinamakan oleh kaum musrik zaman kita 
dengan Ttiqad ". 

Tanggapan : Pernyataannya tersebut tidak bermakna sama sekali, 
bagaimana mungkin mentauhidkan ibadah tanpa mengimani Nabi Muhammad 
shallahu 'alaihi wa sallam dan apa yang dibawanya ?? kaum musyrikin jelas 
tidak beriman kepada Allah karena mereka masih meyakini berhala-berhala 
mereka sebagai tuhan yang juga patut disembah oleh mereka, bahkan mereka 
tidak mengimani Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam, mereka juga tidak 
mengimani Al-Quran, tidak mengimani adanya hari pembalasan bahkan 
mendustai nabi Muhammad shallahu 'alaihi wa sallam. Apakah ini yang mereka 
sebut sebagai tauhid ibadah jika kaum musyrikin mengakui sifat uluhiyyah 
Allah ? atau inikah yang mereka maksud sebagai tauhid rububiyyah?? 

Menyamakan kaum muslimin yang bertawassul dengan nabi atau orang 
shalih yang sudah wafat dengan kaum musyrikin yang menyembah berhala, 
sama saja mengkafirkan umat Nabi Muhammad shallahu 'alaihi wa sallam yang 
bertawassul tersebut. 

Ketiga : Ibnu Abdil Wahhab mengatakan " Kemudian di antara mereka ada 
yang menyeru malaikat karena keshalehannya dan dekatnya dari Allah agar mereka 
memberi syafa'at dari Allah, atau menyeru seseorang yang shalih seperti Laata atau nabi 
seperti Isa ". 

Tanggapan : 

Ini suatu kedustaan yang nyata. kaum musyrikin tidak menyembah 
kepada Allah siang dan malam, tapi mereka justru menyembah berhala Laata, 
Uzza dan Hubal. Seandainya mereka menyembah Allah siang dan malam, 
niscaya Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam tidak akan melarang mereka. Allah 
telah menyatakan bahwa mereka; kaum kafir Quraisy menyembah selain Allah 
sebagaimana firman-Nya : 
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din 


03S &j&£> ^hUi -dpi dl c4^s (Vj ,°ji 


" Katakan; sesungguhnya aku dilarang menyembah berhala-berhala yang kalian sembah 
selain Allah " 


Allah juga menceritakan keadaan kaum musyrikin ketika wafatnya : 

dill (liji i)j£J3 (*duS"" d jj! :l_jlli Uliij ^Jfl^- lil 


" Sehingga ketika para malaikat utusan kami datang mencabut nyawa mereka dan para 
malaikat itu berkata ; Di mana berhala-berhala yang dulu kalian sembah selain Allah ? " 


Allah juga menyatakan tentang kaum kafir : 


Jl £ Q s s & s s ^ ^ s 

dJljji ^JUi Udj ijJli 


" Mereka berkata ; Wahai Tuhan kami, merekalah para sekutu kami yang kami sent 
selain-Mu " 

Dan masih banyak lagi ayat-ayat semisal itu yang menunjukkan bahwa kaum 
kafir saat itu selalu menyebut-nyebut sesembahan mereka selain Allah, tidak 
sebagaimana yang dinyatakan Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Keempat : Ibnu Abdil Wahhab mengatakan Dan kamu mengetahui bahwa 
Rasulullah memerangi mereka atas kesyirikan ini dan mengajak mereka untuk 
mengikhlaskan ibadah hanya untuk Allah semata “ . 

Tanggapan : Ibn Abdul Wahhab membuat syubhat bahwa Rasulullah 
memerangi kaum kafir karena melakukan kesyirikan semacam itu yaitu 
bertawassul dengan perantara malaikat dan orang shalih, sama halnya kaum 
muslimin yang bertawassul dengan perantara nabi atau orang shalih yang telah 
wafat, sehingga kaum muslimin yang melakukan hal ini pun wajib diperangi. 

Telah jelas di atas bahwa kaum kafir dengan nyata menyembah berhala- 
berhala selain Allah Ta'ala, sedangkan kaum muslimin yang bertawassul tidak 
menyembah orang-orang yang ditawassulinya, melainkan bertaqarrub kepada 
Allah dengan mereka dengan sebab karamah (kemulian) orang shalih tersebut 
baik yang sudah wafat ataupun yang masih hidup, yang telah ada perintahnya 
dalam Al-Quran : 


dL-^ijJl <u!l IjialJ 
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" Dan carilah wasilah untuk dekat dengan-Nya “ . (QS. Al-Maidah : 35), Dan telah 
ada contohnya dari ulama salaf shalih baik dari sahabat maupun tabi'in dan 
tabi'it tabi'in sebagaimana penulis akan uraiakan nanti. 

Dengan kata lain dari pernyataan Ibn Abdul Wahhab tersebut, ia 
menjadikan kaum kafir yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta 
tidak beriman dengan apa yang dikabarkan oleh Rasulullah sama seperti kaum 
muslimin yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, beriman kepada hari 
kiamat, surga dan neraka, melakukan sholat, puasa, zakat dan haji namun 
mereka melakukan tawassul kepada nabi atau orang shaleh yang sudah wafat. 
Ini sebuah bentuk pengkafiran yang nyata kepada umat nabi Muhammad 
shallahu 'alaihi wa sallam yang bertawassul kepada para Nabi atau orang shalih 
yang sudah wafat dan deklarasi penghalalan darah serta harta kaum muslimin 
sehingga kaum muslimin ini wajib diperangi menurut mereka dan membiarkan 
para penyembah berhala yang sesungguhnya, Naudzu billahi min dzaalik.. 

3. Orang yang bertawassul dengan nabi atau orang shalih yang sudah wafat 
bukan muslim serta halal darah dan harta mereka. 


Muhammad bin Abdul Wahhab mengatakan : 

jjt ciUJj j p « tC’kLii sUiSl' 3 b'3 


" Dan maksud mereka berwasilah dengan malaikat dan para nabi agar mereka ingin 
mendapatkan syafa'at dan lebih mendekatkan diri kepada Allah via mereka, merupakan 
suatu hal yang menghalalkan darah dan harta mereka. Maka ketika itu kamu tauhid yang 
diserukan oleh para Rasul dan tidak mau diakui oleh kaum musyrikin 108 

Dan dikomentari oleh Shaleh bin Fauzan ketika mensyarahi kitab 
tersebut : 


its- ZfcS flJLaj Ujai ^4-4-? ^ 


" Inilah syubhat kaum musyrikin dahulu dan inilah syubhat para penyembah kubur 
sekarang 109 


108 Muhammad bin Abdl wahhab, Kasyf asy-Syubhat : 7 

109 al-Fauzan, Syarh Kasyf Syubhat : 36 
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Sulaiman bin Sahman an-Najdi dalam kitabnya al-Hadiyyah as-Saniyyah wa at- 
Tuhfah al-wahhabiyyah an-Najdiyyah " juga mengatakan : 

• • » • 

J *3 J j ' ky Ql <i 4 Jil j i -Xi;,) jqs 'jl 

JkS\ ru ji’j Cvl>l>U-t JLi 
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b/ j) -<jj' JVi - 
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£*h.l j bi*L— _j w.!lS> c? ' j 1 v_J_ya»i' 

o/L->iJjU'jc* o'l? «3>> oA~> ^ ^jlLj jlOJ 0^ 

J'3— 3 o' j*.*-. iJjd.' 

J' v_»y» *i&u 

r Mj juu Jsu 

" Barangsiapa yang menyeru seorang nabi ataa wali atau selainnya dan dimintakan 
untuk menunaikan hajat serta menghilangkan kesusahan, maka ini adalah paling 
besarnya syirik yang telah Allah hukumi kafir dengannya kepada kaum 
muyrikin maka barangsiapa yang menjadikan mereka sebagai wasilah / perantara atas 

dasar cara seperti ini, maka dia adalah kafir lagi musyrik yang halal darah dan hartanya 
“ no 


Sulaiman bin Sahman pun dalam kitabnya tersebut menulis qasidah 
sebagai berikut : 


110 ( al-Hadiyyah as-Saniyyah wa at-Tuhfah al-wahhabiyyah an-Najdiyyah halaman : 60 baris ke 13. 
Terbitan al-Manaar tahun 1342 H, Mesir atas rekomendasi raja Abdul Aziz aal Saud) 
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U- llfji jJj 
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• •• 




Terjemahan yang bergaris merah : 

" Wahai yang berpegang dengan agama nabi Muhammad 
Pemilik kebenaran dari kalangan badui dan penduduk kota 
Yang aku maksud adalah penduduk Najd 
Dan orang yang mengikuti thariqah mereka 
Marilah kita hidupkan taman petunjuk 
Dan memakmurkan rukun-rukun agama Muhammad 
Yang telah hilang dan musnah disetiap penjuru dan tempat 
Dan tidak tersisa kecuali orang yang berpegang agama Ahmad “ 1 1 1 
Komentar penulis : 

Yang dimaksud Sulaiman " Telah hilang dan musnah “ adalah ajar an Islam 
yang murni dari muka bumi ini selain Najd. Demikian juga yang dimaksud " Dan 
tidak tersisa kecuali orang yang berpegang agama Ahmad “ adalah kelompok mereka 
yakni wahabi. 

Tanggapan : 


111 ( al-Hadiyyah as-Saniyyah wa at-Tuhfah al-wahhabiyyah an-Najdiyyah halaman : 106. Terbitan al- 
Manaar tahun 1342 H, Mesir atas rekomendasi raja Abdul Aziz aal Saud) 


156 


Pernyataan yang menyalahi nash Al-Quran dan realitanya. Karena 
mereka kaum musyrikin tidak bermaksud kecuali hanya menyembah berhala- 
berhala dengan mengililingnya, lalu mereka bawa kemana-mana bahkan di 
peperangan-peperangan mereka, di samping itu kaum musyrikin juga 
menyamakan berhala mereka dengan Allah yang juga patut untuk disembah 
sebagaimana firman-Nya : 

jlaJbd' Cj'j) ^ 

" Demi Allah, sungguh kanii dalam kesesatan yang nyata karena kami telah 
menyamakan kalian (berhala) dengan Tuhan semesta alam “ . (QS. Al-Syu'ara' : 97-98) 

Ayat ini menceritakan tentang penyesalan orang-orang kafir di akhirat 
dan pengakuan mereka yang tidak mengakui Tauhid Rububiyyah, dengan 
menjadikan berhala-berhala sebagai arbab (tuhan-tuhan). 

Kaum musyrikin pun juga mengingkari kerububiyahan Allah Ta'alaa : 
Allah berfirman : 


UJib UJ Uj ^ JJj lilj 


" Dan apabila dikatakan kepada mereka: " Sujudlah kamu sekalian kepada yang Maha 
Penyayang ", maka mereka menjawab " Siapakah yang Maha Penyayang itu ? Apakah 
kami akan sujud kepada Tuhan yang kamu perintahkan kami (bersujud kepadan-Nya) ? 

(QS. Al-Furqan : 60) 

Apakah pernyataan mereka ini masih dikatakan mereka bertauhid 
rububiyyah? Jika Muhammad bin Abdul Wahhab mengatakan bahwa kaum 
musyrikin mengakui keberadaan Allah dan mengakui Allah yang Menciptakan 
dan Memberi rezeki, maka ini adalah benar dan ini pun sebgaian musyrikin saja 
tidak seluruhnya, namun ini hanyalah sekedar I'tiraaf (pengakuan) belaka bukan 
tauhid (mengesakan). Sebab sudah diketahui bahwa kaum musyrikin pun 
meyakini sesembahan-sesmbahan mereka mampu menciptakan, memberi 
manfaat dan mencegah madharat. 


Allah berfirman : 


bUji (jTLQ Ji CM 1 £yki_ 
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" Dan tidak memerintahkanmu menjadikan malaikat dan para nabi sebagai tuhan-tuhan 
" (QS. Al-Imran : 80) 

Ayat ini jelas sekali bahwa kaum musyrikin menjadikan berhala-berhala 
mereka sebagai rabb (pengatur, pemberi rezeki) selain Allah, maka bagaimana 
bisa dikatakan bahwa mereka bertauhid rububiyyah yang mengesakan 
ketunggalan rububiyyah Allah? Padahal mereka memiliki banyak tuhan yang 
mereka yakini sama seperti Allah dalam rububiyyah-Nya ? 

Allah juga berfirman : 

jk'Jai OljUdJ' Cj'j JlS 


" Ibrahim berkata " Sebenarnya Rabb kamu ialah Rabb langit dan bumi yang telah 
menciptakannya ". (QS. Al-Anbiya : 56) 


Ayat ini sangat jelas mencela kaum kafir karena mensyrikkan Allah dalam 
hal sifat rubbiyyah-Nya. Jika kaum kafir itu mengakui rububiyyah Allah 
sebagaimana sangkaan wahabi, lantas kenapa Nabi Ibrahim dalam ayat itu 
justru mencela pengakuan sifat rububiyyah mereka (bukan uluhiyyahnya)?? Di 
mana tauhid uluhiyyahnya?? Kenapa Nabi Ibrahim tidak menyindir tauhid 
uluhiyyah pada mereka?? Kalau mereka sudah mengakui sifat rububiyyah Allah 
kenapa pula nabi Ibrahim mencela pengakuan tauhid rububiyyah mereka bukan 
tauhid uluhiyyahnya ?? 


Allah juga berfirman : 


bycry 'JJ aalplj 4A11 jit- bjSCUlS! dill bji y* djJlju j-dl' CM 


" Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rezeki 
kepadamu; maka mintalah rezeki itu dari sisi Allah, dan sembahlah Dia dan 
bersyukurlaah kepada-Nya. Hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan (QS. Al- 
Ankabut : 18) 

Ayat ini menjelaskan bahwa kaum musyrikin meyakini sesembahan- 
sesembahan mereka bisa memberi rezeki sehingga Allah menegor mereka dan 
memperjelas kepada mereka bahwa Allah-lah satu-satunya Tuhan yang member 
rezeki bukan sesembahan-sesembahan mereka. Jika kaum musyrikin meyakini 
Allah-lah satu-satunya Tuhan pemberi rezeki, maka Allah tidak akan menegor 
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mereka seperti ini. Hal ini sangat cukup menjelaskan bahwa kaum musyrikin 
tidak mentauhidkan Allah di dalam rububiyah-Nya. 


Dengan ini diketahui syubhat dan dusta Muhammad bin Abdul Wahhab 
yang menyatakan bahwa kaum musyrik juga mengakui rububiyyah Allah. Dan 
pernyataannya menghalalkan darah dan harta suatu bentuk pengelabuan 
terhadap umat agar meyakini bahwa kaum muslimin yang bertawassul via nabi 
atau orang shalih yang sudah wafat halal darah dan hartanya sehingga wajib 
diperangi. Dan penegasan Shalih bin Fauzan pun semakin mendeklarasikan 
bahwa kaum yang dituduh sebagai penyembah kuburlah saat ini yang juga 
wajib diperangi. Naudzu billahi min su'ul fahm..dan terealisasilah sabda Nabi 
shallahu 'alaihi wa sallam berikut kepada mereka : 


jd jsi lZ*)\ y ur 


" Sesungguhnya setelah wafatku kelak akan ada kaum yang pandai membaca al-Quran 
tetapi tidak sampai melewati kerongkongan mereka. Mereka membunuh orang Islam dan 
membiarkan penyembah berhala, mereka lepas dari Islam seperti panah yang lepas dari 
busurnya seandainya (usiaku panjang dan) menjumpai mereka (kelak), maka aku akan 
memerangi mereka seperti memerangi (Nabi Hud) kepada kaum 'Aad (HR. Abu Daud, 
kitab Al-Adab bab Qitaalul Khawaarij : ivva) 


4. Kaum muslimin yang bertawassul dengan Nabi atau orang yang shalih yang 
sudah wafat adalah murtad dan wajib masuk neraka selama-lamanya. 

Abu Bakar al-Jazaairi berkata dalam kitabnya : 

• j ■ •> lLaJIg \ 

^ J (fA y J— [t-f* t-Lco jj 

‘■ydJ' y <.Iajs-i-a aJJI y LSj-i 015 lc[j dJui <0 J— bLL^ ^U-C- 

" Sesungguhnya menyeru orang-orang shalih, istighatsah via mereka, bertawassul 
dengan jah mereka, dalam agama Allah tidak dinilai sebagai qurbah dan tidak pula dinilai 
sebagai amal shalih sehingga ditawassuli selamanya. Sesungguhnya hal itu hanyalah 
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sebuah kesyirikan di dalam ibadah kepada Allah dan haram yang mengeluarkan 
pelakunya dari Islam dan mengharuskan masuk neraka jahannam selamanya 112 

Tanggapan : 

Sebuah bentuk pengkafiran secara serampangan kepada umat Nabi 
Muhammad shallahu 'alaihi wa sallam terlontar dari lisan seorang yang 
mengaku ulama tersebut. Vonis murtad dan keharusan masuknya neraka bagi 
kaum muslimin yang bertawassul tersebut merupakan vonis yang tidak ada 
korelasinya dengan dalil-dalil Al-Quran, sunnah dan jumhur ulama Ahlus 
sunnah bahkan tidak dikatakan oleh orang yang memiliki akal yang waras, 
kecuali jika ia mengikuti pemikiran kaum Khawarij. Sungguh sebuah musibah 
dan fitnah yang amat besar mengiringi fatwa ini. 

Berapa banyak para imam besar, ulama ahli hadits, fiqih, tafsir dan 
lainnya yang terkena imbas vonis kafir dan masuk neraka dari ulama wahabi ini 
? 


Sadar ataupun tidak, ia telah mengkafirkan imam Malik yang melegalkan 
tawassul dan tasyaffu' dengan Nabi shallahu 'alaihi wa sallam sebagaimana 
disebutkan oleh al-Imam Al-Qadhi Iyadh dalam kitabnya asy-Syifa juz 2 
halaman 92 bahwasanya " Ketika khalifah Manshur melaksanakan ibadah haji 
dan melanjutkan ziarah ke makam Nabi, lalu ia bertanya kepada imam Malik " 
Wahai Abu Abdillah, aku hendak berdoa, apakah aku menghadap kiblat dan 
membelakangi makam Nabi ataukah aku menghadap makam Nabi dan 
membelakangi kiblat ? maka imam Malik menjawab " Kenapa anda harus 
memalingkan wajah anda dari Nabi shallahu 'alaihi wa sallam ? padahal Nabi 
adalah wasilah / perantaramu dan perantara datukmu Adam kepada Allah 
Ta'aala, menghadaplah ke makam Nabi dan mintalah syafa'at dengannya, maka 
niscaya Allah akan memberikanmu syafa'at Ini juga disebutkan oleh Ibnu 
Hajar dalam al-Jauhar al-Munadzdzam dan oleh Al-Qasthalani dalam al- 
Mawaahib al-Laduniyyah. 

Ia juga telah mengkafirkan imam Syafi'i yang bertawassul dengan imam 
Abu Hanifah saat ziarah ke makamnya di Baghdad, telah disebutkan oleh imam 
Ibnu Hajar dalam kitabnya al-Khairaat al-Hisaan manaaqib al-Imam an- 
Nu'maan sebagai berikut : 


112 (Aqidah al-Mukmin : 86) 
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kUJli jjjjj «.Lia9 ^9 Sjlp OjltjJjyj SjJj jjjjjj iuiiJl Jjj ,*J Aji 

Sjls 1^1 J^ kl aIp «.\A 4j0 iljjLj 01^" UJ dSlI <U^>-j fu^l LgJU 

i sjlp iiii cJl^ij ?j^ (^! c*ssrj ^ c ~£ lili 


" Ketahuilah sesungguhnya para ulama dan orang-orang yang memiliki hajat senantiasa 
berziarah ke makam imam Abu Hanifah, bertawassul di sisinya di dalam menunaikan 
hajat-hajat mereka, dan melihat kemaqbulan dari hal tersebut, di antaranya imam Syafi'I 
Rahimahullah ketika beliau berada di Baghdad, sesungguhnya telah datang darinya 
bahwa imam Syafi'I berkata : " Sesungguhnya aku sungguh bertabarruk dengan Abu 
Hanifah dan aku datangi makamnya, lalu jika aku ada hajat, aku shalat dua raka'at dan 
aku datang ke makamnya dan memohon kepada Allah di sisi makamnya, maka hajatku 
dipenuhi Allah dengan segera 113 


la pun telah mengkafirkan imam Ahmad bin Hanbal yang bertawassul 
dengan Nabi shallahu 'alaihi wa sallam bahkan beliau pun menganjurkannya, 
sebagaimana disebutkan oleh para pembesar ulama Hanabilah seperti imam 

Alauddin al-Mardawi al-Hanbali : 


: Jij . ‘ JrJV yfl *£ : 

0 ) 


U~1 


, .y, j y. } Ut j) > , A . Vyj • <s»A ^ M J* 

: Jii . 4 , jdl iK-f* Jj j * 


" Di antaranya diperbolehkan tawassul dengan orang shaleh menurut pendapat yang 
sahih di dalam madzhab ( imam Ahmad), ada yang berpendapat hukumnya mustahab 
(dianjurkan) . Imam Ahmad bin Hanbal berkata kepada al-Mawardzi " Hendaknya 
bertawassul dengan Nabi di dalam doanya “ . Hal ini telah ditetapkan di dalam al- 
Mustau'ab dan selainnya “ . 114 

la pun telah mengkafirkan imam Sufyan bin Uyainah yang berkata : 
fNr jy, Ajjj t OlgdUg cSHrj 


113 Ibn Hajar al-Haitami, al-Khairat al-Hisan fi manaqib al-imam al-a’dham Abi Hanifah An-Nu'man : 72 

114 al-Inshaf : 2/456 
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" Dua orang yang shalih yang akan turun hujan dengan sebab keduanya yaitu Ibnu 
Ujlaan dan Yazid bin Yazid bin Jabir “ 115 . Ini adalah nyata-nyata tawassul dengan dzat 
kedua orang shalih tersebut. 

Demikian juga ia telah mengkafirkan al-Hafidz Ibnu Katsir yang telah 
melegalkan tawasul dengan nabi dan oang shaleh setelah wafat di dalam kitab 
tafsirnya dan kitab Al-Bidayahnya yang menyebutkan kisah al-Utbi dan kisah 
imam Syafi'i yang bertabarruk dengan gamis imam Ahmad bin Hanbal. Lihat 
kitab tafsir Ibnu Katsir : 1/119-120 dan al-bidayah : 10/331. 

Ia pun telah mengkafirkan imam Nawawi dan al-Hafidz Ibnu hajar yang 
melegalkan tawassul kepada nabi atau orang shalih yang telah wafat, lihat kitab 
Al-iidhah dan Hasyiahnya halaman 498. 

Dan telah mengkafirkan imam asy-Syaukaani yang membolehkan 
tawassul dengan nabi atau orang shaleh yang sudah wafat, lihat kitabnya ad- 
Durr an-Nadhidh fii ikhlaashi kalimah at-Tauhid. Demikian juga ratusan atau 
bahkan ribuan para ulama yang melegalkan tawassul dengan nabi atau orang 
shaleh yang sudah wafat. 

Apakah para ulama besar ini (imam Malik, Sufyan bin Uyainah, Syafi'i, 
Ahmad bin Hanbal, imam Nawawi, al-Hafidz Ibnu Katsir, Asy-Syaukaani dan 
Al-Hafidz Ibnu Hajar dan juga para ulama lainnya yang penulis sebutkan 
sebelumnya) telah keluar dari agama Islam karena bertawassul dengan nabi atau 
orang shaleh yang telah wafat ?? dan mereka harus masuk neraka selama- 
lamanya sebagaimana vonis Abu Bakar al-Jazaairi tersebut ?? bagaimana dengan 
jutaan umat muslim di seluruh penjuru dunia yang mengikuti mereka semua 
yang juga melakukan praktek tawassul ini ?? apakah mayoritas umat muslim ini 
kafir dan harus masuk neraka selama-lamanya dan hanyalah Abu Bakar al- 
Jazaairi beserta pengikutnya saja yang masuk surga ?? 

5. Abu Lahab dan Abu Jahl lebih bertauhid dan beriman daripada orang yang 
bertawassul kepada Nabi atau wali yang sudah wafat. 

Kaum wahabi ini beranggapan bahwa orang yang bertawassul dengan 
seorang nabi atau wali yang sudah wafat adalah musyrik dengan kesyirikan 
yang lebih besar dan parah dari syiriknya Abu Lahab dan Abu Jahl sebagaimana 
pernyataan Muhammad Ahmad Basyumail dalam kitabnya Kaifa Nafhamut 
Tauhiid sebagai berikut : 


115 al-'llal wa ma'rifatir Rijaal karya imam Ahmad bin Hanbal : 1/163 
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Arti yang bergaris kuning pada halaman ke-16 : 
Awal kutipan : 


Tauhid Abu Jahal dan Abu Lahab 

{{ Abu Jahal dan Abu Lahab serta mereka yang seagama dengannya dari orang- 
orang musyrik; mereka semua adalah orang-orang yang berinian kepada Allah dan 
mentauhidkan-Nya dalani rububiyyah-Nya sebagai sang Pencipta, Peniberi rezeki, yang 
mematikan, yang menghidupkan, yang memberi niara bahaya dan yang memberi 
manfaat. Mereka tidak menyekutukan-Nya dengan suatu apapun dalam hal itu. 

Ini suatu hal yang aneh dan asing bahwa Abu jahal dan Abu Lahab lebih banyak 
mentauhidkan Allah dan lebih lebih murni keimanannaya terhadap-Nya dari pada orang- 
orang Islam yang bertawassul dengan para wali dan orang-orang saleh dan mencari 
syafaat dengan perantara mereka kepada Allah. 

Abu jahal dan Abu Lahab lebih banyak mentauhidkan Allah dan lebih murni 
keimanannaya dari pada mereka orang-orang Islam yang mengucapkan "La Ilaha Illallah 
Muhammad Rasulullah", apa ini wahai pemuda? Kenapa anda berani memberi 
pernyataan dengan ucapan yang membahayakan ini ....?}} selesai. 
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Maka dijawab oleh sipengarang kitab tersebut 
Arti yang tidak bergaris kuning pada halaman 17 : 
Awal kutipan : 


{{ Aku (Muhammad Basyumail) jawab : Ini bukan suatu hal yang aneh dan 
asing, akan tetapi ini adalah realita yang akan kamu ketahui dan pahami insya Allah 
ketika telah tersyingkap hakekat yang jelas padamu, akan tegak berdiri di hadapanmu 
dalil-dalil yang terang tentang ini...}} selesai. 


kemudian setelah itu ulama wahabi tersebut menyebutkan dalil-dalil untuk 
menunjukkan ketauhidan dan keimanan kaum musyrikin. 


Pernyataan ulama wahabi ini senada dengan pernyataan syaikh pendiri 
wahabismenya yaitu Muhammad bin Abdul Wahhab dalam kitab kasyfusy 
syubhatnya sebagai berikut : 


JJe-Jj 'i ylljSll 51 JjsI ylljSl' iiyy 5' 

{ 5iij yLi?ypl yj' yslAi U-Ls ati\ Sis 5 _j55j ja 


" Ketahuilah sesungguhnya kesyirikan orang-orang dulu (zanian jahiliyyah) lebih 
ringan daripada kesyirikan yang dilakukan oleh orang-orang zanian kita sekarang ini, 
dengan dua sebab : Pertama ; Orang-orang musyrik dahulu mereka tidak melakukan 
kesyirikan dan tidak menyeru nialaikat, para wali dan berhala kecuali di saat-saat senang 
saja. Adapaun di saat-saat susah, maka mereka mengikhlaskan ibadali hanya untuk Allah 
Swt, sebagaimana firman Allah Swt : ' AL-Isra 67. " 1 16 


Yang lebih parah lagi, komentar Shaleh bin Fauzan al-Fauzan sebagai berikut : 

jiy * ^3 ^ j** (5^. % j»i y $ jAk y. f 'y&’f y yy ^ 

* 


" Tidak ada kebaikan dalam diri seseorang yang mengaku Islam bahkan mengaku ulama 
akan tetapi tidak memahami makna Laa ilaaha illallah, padahal kaum kafir Quraisy telah 
memahami maknanya " 117 


116 Ibn Abdil Wahhab, Kasyf : 33 

117 Ibn al-Fauzan, Syarh Kasy : 46 
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Tanggapan : 

Fa laa haula wa laa quwwata ilia billahi...sunggguh beraninya dan 
lancangnya mereka mengatakan kaum kafir Quraisy masih lebih baik ketimbang 
kaum muslimin dan para ulama yang bertawassul dengan nabi atau orang 
shaleh yang sudah wafat. 

Telah jelas bahwasanya kaum musyrikin telah mempersekutukan Allah 
dengan sesembahan-sesembahan mereka lainnya dan meyakini bahwa berhala- 
berhala yang mereka sembah itu juga mampu menciptakan kebaikan dan 
keburukan secara independen. Ini bukti bahwa mereka tidak mengakui sifat 
rububiyyah Allah subhanahu wa ta'aala satu-satunya dan ini merupakan 
kesyirikan dalam rububiyyah Allah sebagaimana Allah nyatakan sendiri dalam 
al-Quran : 




" Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan 
mempersekutukan Allah (dengan sesembahan-sesembahan lain)". (QS. Yusuf : 106) 

Ketika jiwa merasa tunduk patuh dengan menyembah kepada Dzat yang 
ia akui satu-satunya di dalam penciptaan dan pengaturan, maka ibadah kaum 
musyrikin kepada sesembahan-sesembahan mereka membuktikan bahwa tauhid 
pengakuan bahwa Allah lah satu-satunya yang menciptakan dan yang 
mengatur, tidaklah menetap dalam jiwa mereka untuk mentauhidkan Allah 
semata. Dan hal ini tidak bisa disebut tauhid jika jiwa masih belum menetapkan 
keesaan Allah Ta'aala, maka Abu Lahab dan Abu Jahl serta kaum musyrikin 
lainnya jelas tidak bisa dikatakan bertauhid apalagi beriman kepada Allah 
subhanahu wa ta'aala. 


Bukan kah telah jelas dalam al-Quran bahwa tidaklah kaum musyrikin 
memerangi kaum muslimin dan mengusirnya dari negeri mereka kecuali karena 
kaum muslimin mengakui bahwa Rabbnya adalah Allah : 


Ujj hi Sf} Jp- (ja 'J^p-' 


" Orang-orang yang telah diusir dari kampong halaman mereka tanpa alasan yang 
benar, kecuali dikarenakan mereka berkata : " Rabb kami hanyalah Allah ". (QS. Al-Hajj 
: 40) 
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Jika kaum muslimin mengakui bahwa tuhan mereka adalah Allah 
sebagaimana kaum musyrikin juga mengakui tuhan mereka adalah Allah 
sebagaimana anggapan wahabi ini, lantas kenapa kaum muslimin diusir?? Dan 
Allah telah menegaskan sebab kaum muslimin diusir dari kampung halamannya 
hanyalah karena kaum muslimin mengaku Rabbnya adalah Allah. 

Jika telah nyata dan jelas bahwa keyakinan kaum musyrikin adanya sifat 
rububiyyah pada sesembahan-sesembahan mereka dan inilah yang mendorong 
mereka menyembahnya, maka kita pahami bahwa mereka beramal dan berucap 
dengan apa yang mereka sembah adalah dengan niat ibadah / menyembah 
kepada sesembahan-sesembahan mereka tersebut, dan hal ini tidak dilakukan 
oleh satu pun kaum muslimin yang bertawassul, akan tetapi wahabi 
menyamakan prilaku dan sifat kaum muslimin dengan prilaku dan sifat kaum 
musyrikin terdahulu dan menempatkan ayat-ayat yang diturunkan untuk kaum 
musyrikin kepada kaum muslimin untuk menghalalkan darah dan harta mereka. 
Naudzu billahi min dzaalik.. 


6. Mengharamkan semua perkara yang tidak dilakukan Nabi shallahu 'alaihi 
wa salam dan para sahabatnya. 

Mereka kaum wahabi sering kali mengharamkan perkara yang tidak 
pernah dilakukan oleh Nabi shallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya 
dalam urusan agama, berdalil dengan hadits " Kullu bid'atin dhalalah " setiap 
bid' ah adalah sesat. Sehingga berimbas kepada pengharaman banyak amaliah 
hasanah yang tidak pernah dilakukan di masa Nabi dan sahabat walaupun 
berdiri di atas dalil keumumannya seperti peringatan maulid Nabi, tahlilan, 
talqin dan lainnya. Sebagaimana fatwa ini dilontarkan oleh Abdul Aziz bin 
Abdullah bin Baaz dalam kitabnya at-Tahdziir minal bida' dan para ulama wahabi 
lainnya. Bahkan Albani pun membuat kaidah rancu yang tidak pernah ada di 
masa ulama salaf, ia berkata : 
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J oiU J5 ji JI J*l ja Ji*Jl tf/) Xs> j^tJl 

iiJUfc* <1 x1j <1)1 ^Jj L^j yA \j jh) jJj fc 4 J jjL) <1)1 J^j U l^Pjdj 

w te) Oj ilUo :^>u j^l iUl 
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" Dz antara hal yang sudah tetap bagi ulama ahli tahqiq bahwasanya segala ibadah yang 
dilakukan yang tidak disyare'atkan oleh Rasulullah dengan sabdanya dan tidak 
melakukannya sebagai qurbah kepada Allah dengan perbuatannya, maka ibadah itu 
menyelisihi sunnah, karena sunnah itu ada dua macam; sunnah fi'liyyah (perkara yang 
Nabi lakukan) dan sunnah tarkiyyah (perkara yang Nabi tidak lakukan), apa yang Nabi 
tinggalkan dari ibadah-ibadah tersebut, maka tidak melakukannya pun sunnah 
(Qamus Al-Bida' : 31) 

Tanggapan : 

Mengharamkan amalan hanya berdasarkan dalil bahwa Nabi tidak 
pernah melakukannya adalah sebuah istinbat hukum baru yang belum pernah 
ditempuh para ulama salaf shaleh sebelumnya dan merupakan kesalahan fatal 
dan ini adalah bid' ah dhalalah. 

Sesuatu yang tidak dilakukan Nabi atau Sahabat -dalam term ulama usul 
fiqih disebut at-tark - dan tidak ada keterangan apakah hal tersebut diperintah 
atau dilarang maka menurut ulama ushul fiqih hal tersebut tidak bisa dijadikan 
dalil, baik untuk melarang atau mewajibkan " at-Tark laa yaqtadhi at-Tahriim " 
(Tidak melakukannya Nabi bukan standarisasi pengharaman sesuatu). 

Sebagaimana diketahui pengertian as-Sunah adalah perkatakaan, 
perbuatan dan persetujuan beliau. Adapun at-tark tidak masuk di dalamnya. 
Sesuatu yang ditinggalkan Nabi atau sahabat mempunyai banyak kemungkinan, 
sehingga tidak bisa langsung diputuskan hal itu adalah haram atau wajib. 


4iii Jjij <di 1^4)' (ji yt- 

"Jivj jtJs- 4iil Jli Jp°A>, (d 


" Dari Khalid bin Walid bahwasanya ia masuk bersama Rasidullah ke rumah Maimunah, 
disuguhi biawak panggang kemudian Nabi mengulurkan tangannya untuk 
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memakannya, maka ada yang berkata: " itu biawak!", maka Nabi menarik tangannya 
kembali, dan aku bertanya : "apakah biawak itu haram? Nabi menjawab: "Tidak, say a 
belum pernah menemukannya di bumi kaumku, saya merasajijik. Khalid berkata : 11 Lalu 
aku memakannya dan Nabi melihatku”. (HR. Bukhori : 5075 dan Muslim). 

Hadis ini menunjukan bahwa apa yang ditinggalkan Nabi setelah 
sebelumnya beliau terima tidak berarti hal itu adalah haram atau dilarang. 


Tidak semua perkara mubah atau mandub (anjuran) dilakukan oleh Nabi 
shallahu 'alaihi wa sallam dikarenakan waktu beliau penuh kesibukan dengan 
urusan yang lebih penting dan besar seperti tablighud da'wah, bermujadalah 
dengan kaum musyrikin dan ahli kitab, jihad berperang melawan orang-orang 
kafir, mengikat perjanjian-perjanjian damai dan gencatan senjata, menerapkan 
hukum-hukum, menyiapkan pasukan perang, mengirim utusan penarik zakat, 
dan lainnya yang termasuk suatu keharusan untuk daulah Islamiyyah. Bahkan 
terkadang beliau meninggalkan suatu perkara mandub secara sengaja karena 
merasa khawatir hal itu akan diwajibkan atau memberatkan bagi umatnya. Atau 
beliau meniggalkan sesuatu karena hal tersebut sudah masuk di dalam ayat 
atau hadis yang maknanya umum, seperti sudah masuk dalam makna ayat: 


IJAdtSlj 


" Dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan." (QS Al-Haj: 77). 
Atau ayat : 


^ 2 s y ? o 

dill jS- IJAAiJ Uj 


" Dan apa yang kamu perbuat dari kebaikan, maka Allah Mengetahuinya 

Kebajikan maknanya adalah umum dan Nabi tidak menjelaskan semua secara 
rinci. 


Dalam hadits sahih Bukhari disebutkan : 

t JzAlp Jb clTyiji dip dill Jdl dip dill oUaAJl y\ ydr UJu^ jliii 

dill 9 dill JJiuj diaij (*1 : J jJ? i <UUJ' d*Sj ^9 djlittail yj Jiili 'J& yy 

jii aij tjl d sit i * 9 AjL Jsp jjd " ■yy Si'j 3* "-y^ d Jlii diip 

L Jib! U y Jdr £j>ij y JitS” jl dillji ":Jjj Jll CiTyaJl dilio dip dill 



" Umar bin Khothtob member isyarat kpd Abu Bakar Ash-Shiddiq untuk mengumpulkan 
Al-Quran dalam satu mushafketika melihat banyak sahabat penghafal quran telah gugur 
dalam perang yamamah. Tapi Abu Bakar diam dan berkata " Bagaimana aku melakukan 
sesuatu yang tidak dilakukan oleh Rasul Saw ?" Maka Umar menjawab “ Demi Allah 
itu suatu hal yang baik ". Beliau selalu mengulangi hal itu hingga Allah melapangkan 
dadanya. Kmudian Abu bakar memerintahkan Zaid bin Tsabit untuk mengumpulkan Al- 
Quran, maka Zaid berkata " Demi Allah aku telah terbebani untuk memindah gunung ke 
satu gunung lainnya, bagaimana aku melakukan suatu hal yang Rasul Saw tidak 
melakukannya ?" maka Abu bakar mnjawab " Demi Allah itu suatu hal yang baik ". 
Abu bakar trus mngulangi hal itu hingga Allah melapangkan dadaku sbgaimana Allah 
telah melapangkan dada Umar dan Abu Bakar “ . (HR. Bukhari) 

Coba perhatikan ucapan Abu Bakar ash-Shiddiq dan Zaid bin Tsabit 
Radhiallahu 'anhuma : "Bagaimana aku melakukan sesuatu yang tidak dilakukan oleh 
Rasul Saw ?", pada awalanya beliau berdua enggan melakukan hal itu, karena itu 
perkara baru dalam agama dan Rasul tidak pernah melakukannya. Namun 
setelah Allah lapangkan dada mereka berdua dan melihat hal itu ada 
maslahatnya, maka mereka berdua berkata : "Demi Allah itu suatu hal yang baik ". 
Hal ini membuktikan bahwa tidak semua perkara yang tidak dilakukan oleh 
Nabi adalah buruk dan terlarang, karena jika seandainya itu haram dan 
terlarang, niscaya para sahabat itu tidak akan melakukannya karena itu adalah 
perkara baru dalam agama dan tidak pernah dilakukan oleh Nabi shallahu 
'alaihi wa sallam. 

7. Kerancuan dan kegoncangan paham wahabi di dalam memaknai 
bid’ah. 

Sikap kaum wahabi ini terhadap persoalan bid' ah bisa dibilang terlalu 
menyombongkan sikap dan pendapat kalau tidak mau dibilang dangkal dan 
idiot di dalam memahami nash-nash hadits tentang bid' ah. 

Wahabi memahami bahwa bid' ah seluruhnya sesat tanpa terkecuali 
dengan mengambil dalil " Kullu bid'atin ", lafadz kullu mencangkup segalanya, 
maka tak ada yang namanya bid' ah hasanah. Namun di saat itu juga mereka 
justru membagi bid' ah menjadi dua yaitu bid' ah diniyyah dan bid' ah duniawi 
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atau adat, padahal di zaman Nabi dan para sahabat serta tabi'iin pembagian 
tersebut tidak dikenal. Malah tidak ada nash dari Al-Quran maupun Hadits yang 
menjelaskan bahkan menyinggung pembagian bid' ah tersebut. Maka jika 
pembagian bid'ah hasanah dan bid' ah sayyi'ah menurut mereka adalah salah, 
justru membagi bid'ah menjadi bid'ah diniyyah dan duniawi adalah sebenar- 
benarnya bid'ah. 

Di samping itu, kaidah bid'ah yang mereka ada-adakan itu sangat 
berpotensi menimbulkan bahaya dan madharat bagi masyarakat awamnya. 
Sebab kaum awam akan berpemahaman bahwa semua bid'ah (perkara baru) 
dalam hal duniawi diperbolehkan, padahal tidak semua perkara baru dalam hal 
duniawi itu diperbolehkan, ada yang baik dan ada pula yang jelek dan ini adalah 
fakta. Maka kaidah bid'ah mereka rapuh dan bahkan menyesatkan umat. 

Sungguh begitu cerdas dan alimnya para imam besar Ahlus sunnah wal 
jama' ah seperti imam Syafi'i dan imam Nawawi serta yang lainnya yang dengan 
teliti dan pemahaman yang dalam mendefinisikan dan membagi bid'ah menjadi 
bid'ah yang bisa diterima dan bid'ah yang ditolak. 

Imam Baihaqi meriwayatkan dengan sanadnya di dalam kitabnya 
Manaqib asy-Syafi'i dari imam Syafi'i, beliau berkata : 


libCi)' IpjJi 3' 'a' 3' 3' dA&i. dj U UjsuM tyt ollaAiJl 

o , x s * s o S * s 

j Ip ha* ja jjAJi ja U 


" Hal baru terbagi menjadi dua, pertama apa yang bertentangan dengan Al Quran, 
Sunah, atsar, dan ijma, maka inilah bid'ah dholalah. Yang kedua adalah hal baru dari 
kebaikan yang tidak bertentangan dengan salah satu dari yang telah disebut, maka tidak 
ada khilafbagi seorangpun mengenainya bahwa hal baru ini tidak tercela ." 118 


Al-Imam an-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim berkomentar : 


" Sabda Rasulullah Shallahu 'alaihi wa sallam: " Kullu Bid'ah dhalalah " ini adalah 
'Amm Makhshush; (lafazh umum yang telah dikhususkan kepada sebagian 
maknanya). Dan yang dimaksud adalah sebagian besar bid'ah (itu sesat bukan 


118 (Al-Hawi lil Fatawaa : 1/176) 
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mutlak semua bid' ah itu sesat)". (al-Minhaj Bi Syarah Shahih Muslim ibn al- 
Hajjaj : 6/154) 


Kemudian imam Nawawi membagi bid' ah secara terperinci menjadi lima 
dan menyebutkan contoh-contohnya. Setelah itu beliau mengatakan : 


alili U ajjjj '<j» 4^_Jj' to ^UJl O' tick's U 3jp 'j^" 

l 0 , 6 0 * s 

"4PJ J' ^9 Up 4)1' olkid' Jji 


" jika telah dipahami apa yang telah aku tuturkan, maka dapat diketahui bahwa hadits ini 
termasuk hadits umum yang telah dikhususkan (jangkauannya terbatas). Demikian juga 
dengan beberapa hadits yang serupa dengan ini. Apa yang soya katakan ini didukung 
oleh perkataan Umar ibn al-Khaththab tentang shalat Tarawih, beliau berkata: "la 
(Shalat Tarawih dengan berjama'ah) adalah sebaik-baiknya bid' ah ". 119 

Maka bid' ah sayyi'ah mencangkup seluruh keburukan, madharat dan 
kerusakan agama maupun duniawi yang ditolak oleh syare'at Islam dan tidak 
diterima oleh ushul dan kaidahnya yang menarik segala manfaat dan mencegah 
segala bahaya. Demikian pula bid' ah hasanah mencangkup segala kebaikan, 
manfaat dan maslahat dalam agama maupun duniawi yang diterima oleh 
syare'at Islam dan diridhai oleh ushul dan kaidahnya. Inilah pembagian final 
bid' ah yang jami' (menyeluruh) dan mani' (mengeluarkan). Tentunya para 
ulama Ahlus sunnah memahami bahwa bid' ah dalam syare'at yang merupakan 
tambahan dan pengurangan di dalamnya adalah tercela dan sesat. Dan yang 
mereka maksud bid' ah hasanah tentu hanya sebatas bahasa yang semata-mata 
perkara baru. 

Masih banyak lagi ulama Ahlu sunnah yang membagi bid' ah (baik dalam 
agama atau selainnya), menjadi bid' ah yang bisa diterima dan bid' ah yang 
ditolak. Diantaranya Imam Izzuddin bin Abdissalam, Imam Ghozali, Imam 
Nawawi, Imam Subki, Imam Suyuthi, Imam Ibn Hajar, Imam Asy Syaukani 
dalam Nailul Author, A1 Qostholani dalam Irsyadus saari, Az Zarqani dalam 
Syarah Muwatha, A1 Halabi, dan masih banyak ulama lain yang tidak mungkin 
disebut satu per satu. 

Rasulullah saw telah bersabda : 


119 


al-Minhaj Bi Syarah Shahih Muslim ibn al-Hajjaj : 6/155 
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J'ji Jb ^-SslUi 3j*>Ui? ^.^ip £«iAj ji 5j 

" Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat atas kesesatan, jika kalian melihat 
pertentangan maka ikutilah kelompok terbesar”. (Sunan Ibnu Majah) 

Oleh karena itulah, sebagian ulama mengatakan : 

J&H°\ JUlflJ ja j£H°\ 


" Taqlid kepada pendapat ulama yang paling banyak lebih utama daripada taqlid kepada 
yang lebih senior " 120 

Terlebih mayoritas ulama senior sepakat dengan definisi ini ketimbang 
ulama yang datang belakang ini. 

Namun sudah menjadi watak dan karateristik wahabi, yang merasa 
mampu beristinbath sendiri sehingga menolak pemahaman yang didefiniskan 
oleh para ulama Ahlus sunnah tersebut dan membuat istilah baru yang belum 
pernah ada sebelumnya. Sehingga pengaplikasiannya membuat kerancuan dan 
kerusakan pada banyak persoalan baru. 

Kerancuan paham wahabi menyikapi perkara baru dalam agama. 

Berikut penulis akan membuktikan satu kasus saja dari sekian banyak 
kasus yang membuktikan kerancuan paham wahabi di dalam menyikapi bid' ah 
pada persoalan baru. 

Peringatan maulid dan doa khatam Al-Quran di dalam sholat 

Peringatan Maulid, pada kasus ini mereka dengan semangat dan narsis 
yang begitu tinggi mengharamkan dan membid'ahkan peringatan Maulid Nabi 
shallahu 'alaihi wa sallam, bukti sudah banyak dalam banyak kitab dan situs- 
situs internet mereka, bahkan sampai ada yang mengatakan maulid Nabi adalah 
tasyabbuh dengan hari Natal umat Kristen. 

Memang peringatan maulid Nabi ini adalah perkara baru namun 
mendapat tempat baik dan mulia di dalam Al-Quran dan Hadits sendiri yang 
merupakan salah satu wujud ekspresi seorang mukmin yang berbahagia dan 
mensyukuri anugerah lahirnya Nabi sang pembawa kebahagiaan dan 
kesalamatan dunia dan akherat dengan mengisi beberapa macam ibadah dan 


120 Faidh al-Qadiir : 4/246 
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kebaikan di dalamnya. Di sini penulis tidak akan mengupas dalil-dalil 
memperingati Maulid Nabi ini, namun penulis akan memfokuskan kepada 
persoalan baru yang mereka (wahabi) menemukan jalan buntu dan saling 
kontradiksi di dalam menyikapinya. Yaitu tentang persoalan membaca do'a 
khatam Al-Quran di dalam sholat. 

Di dalam kitab Al-Bida' wal Muhdatsaat ; kumpulan fatwa-fatwa ulama 
wahabi seperti Ibnu Baaz, Ibnu Utsaimin, Abdullah Al-Jabrin, Shaleh Al-Fauzan 
dan anggota tetap komisi fatwa, disebutkan permasalahan tentang do'a khatam 
Al-quran di dalam sholat sebagai berikut : 
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Terjemahan : 

Doa khatam Al-Quran di dalam sholat 

Soal : Apa pendapat kalian tentang anggapan sebagian orang bahwa doa khatam 
Al-Quran adalah termasuk bid' ah ? 

Jawab : Say a tidak mengetahui adanya dalil sahih yang dapat dijadikan 
sandaran untuk melakukan doa khatam al-Quran di dalam sholat, baik dari 
sunnah Nabi maupun sunnah sahabat. Maksimalnya dalam hal ini adalah 
perbuatan Anas bin Malik ketika hendak menyelesaikan Al-Quran, bahwa ia 
mengumpulkan keluarganya dan berdoa, akan tetapi hal itu tidak dilakukannya 
di dalam sholatnya. Sedangkan sholat sebagaimana maklumnya tidak boleh 
membuat doa baru di dalamnya yang tidak datang dari Nabi shallahu 'alaihi wa 
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sallam, karena ada sabda Nabi " Sholatlah kalian sebagaimana kalian melihat 
aku sholat Adapun menyebut bid'ah pada doa khatam al-Quran di dalam 
sholat, maka aku tidak menyukai penyebutan bid'ah tersebut, karena ulama 
sunnah berbeda pendapat tentangnya 121 

Komentar penulis : 

Perhatikan jawaban atau fatwa Ibnu Utsaimin tersebut, ia mengatakan 
doa khatam Al-Quran di dalam sholat boleh dilakukan tanpa menyebutkan dalil 
dari Al-Quran dan sunnah yang ia begitu getol menanyakan dalil atas amaliah 
kaum muslimin lainnya. Padahal ia meyakini bahwa perkara itu tidak pernah 
dilakukan oleh Nabi dan para sahabat artinya hal itu merupakan perkara baru, 
namun ia tidak mau menyebutnya sebagai bid'ah hanya karena ulama sunnah 
berbeda pendapat tentang hal ini (tentu siapa lagi yang dimaksud ulama sunnah 
oleh Ibnu Utsaimin ? sudah pasti ulama dari kalangan mereka sendiri). 

Saya katakan : Kenapa Ibnu Utsaimin tidak mau menyebut perkara itu 
bid'ah padahal ia meyakini itu perkara baru dalam urusan agama bukankah 
dalam hadits sahih dikatakan bahwa setiap perkara baru itu bid'ah ?? Apa sebab 
Ibnu Utsaimin menyebut bid'ah pada persoalan maulid ?? Padahal kasusnya 
sama dengan kasus di atas? Dan padahal mayoritas ulama Ahlus sunnah justru 
menganjurkan menghidupkan malam Maulid dan juga para ulama hafidz hadits 
membolehkannya seperti Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Atsqalaani, Al-Hafidz 
Suyuthi, Al-Hafidz Ibnu Al-Jauzi, Al-Hafidz Asyakhawi, Al-Hafidz Ibnu Nashir 
Ad-Dimasyqi, Al-Hafidz Abu Syamah dan lainnya ? apakah mereka semua ini 
bukan ulama Ahlus sunnah ?? 

Ibnu Baaz dalam kitabnya majmu' fatawa wa maqaalat mutanawwi'ah 
pun juga membolehkan membaca doa khatam Al-Quran di dalam sholat tanpa 
menyebutkan dalil dari Al-Quran dan sunnah satu pun, namun hanya bersandar 
pada perbuatan para imam dakwah yang telah melakukannya, tentu yang 
dimaksud para imam dakwah tidak ada lain adalah para ulama kalangan 
mereka sendiri. Ibn Baaz berdalil dengan cara mengqiyaskannya kepada sahabat 
Anas yang melakukan doa khatam al-Quran di luar shalat (bukan di dalam 
shalat), bukankah para ulama Wahhabi ini paling anti qiyas dalam ibadah ?? 
karena mereka sepakat dengan kaidah " Al-Aslilu fil ibadah at-Tauqiif " yakni " 
Asal dalam masalah ibadah adalah harus berdasarkan dalil al-Quran dan Hadits 
yang sahih ?? 


121 f’enyusun Hammud bin Abdullah al-Mathr, Al-Bida' wal muhdatsaat : 554 
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Di sisi lain, Nahsiruddin Albani dengan tegas menyatakan dalam 
kitabnya Silsislah Al-Ahaadits ad-Dha'iifah bahwa mengiltizamkan doa' khatam 
Al-Quran adalah bid'ah yang tidak boleh dilakukan, perhatikan berikut ini : 





no 


Tidak diragukan lagi bahwa melakukan doa tertentu setelah khatam al-Quran adalah 


termasuk bid'ah yang tidak diperbolehkan, karena keumuman hadits Nabi " Setiap bid'ah 
itu sesat dan setia kesesatan itu di neraka ", dan itu termasuk bid'ah yang dinamakan 
oleh imam Syathibi sebagai bid'ah idhofiyyah, sedangkan syaikh islam ibnu taimiyyah 
termasuk orang yang paling jauh melakukan bid'ah tersebut.." 122 

Bahkan di dalam kasetnya no 19 dari kaset-kaset silsilah al-Huda wa an-Nuur 
Albani menyatakan bahwa doa khatam al-quran di dalam shalat adalah bid'ah 
dhalalah. 

Komentar penulis : 

Albani membid'ahkan iltizam membaca doa tertentu setelah khatam 
membaca al-Quran di luar sholat, lalu bagaimana dengan doa khatam al-Quran 
di dalam sholat yang jelas-jelas tidak ada dalil sahihnya dari nabi ataupun 
sahabat?? Tentu albani akan berkonsekuen membid'ahkannya sebagaimana 
rekaman dalam kaset silsilah al-Huda wa an-Nuur no 19. 

Dari sini kita sudah bisa menilai kegoncangan dan kerancuan istidlal para 
ulama wahabi tersebut akibat kaidah bid'ah yang mereka ciptakan sendiri. Doa 


122 [Ubani, Silsilah al-Ahaadits adh-Dha'ifah : jilid 13 hal. 315 
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khatam AlQuran di dalam sholat yang mereka tidak menemukan dalil sahihnya 
dan meyakini hal itu bid' ah (perkara baru) mereka tidak mau menyebutnya 
sebagai bid' ah, tetapi peringatan maulid yang banyak dalil sahihnya terlebih 
satuan-satuan acaranya sudah jelas ada dalil-dalil sahihnya apalagi jumhur 
ulama Ahlus sunnah membolehkannya, malah mereka anggap sebagai bid' ah 
dan sesat. Di sinilah terbukti kerancuan kaidah bid' ah mereka yang 
menyebabkan satu sama lain di kalangan mereka saling bingung dan goncang di 
dalam menyikapi persoalan ringan seperti ini. 

Seandainya saja mereka (wahabi) mau bersikap inshaf dan taslim 
terhadap pemahaman yang telah didefinisikan oleh ulama Ahlus sunnah tentang 
bid' ah dan pembagiannya, niscaya tidak akan ada perseteruan panjang dan 
perpecahan sesama umat Islam ini dan mereka (wahabi) tidak akan menemukan 
kebuntuan hukum dan sikap terhadap persoalan-persoalan baru dalam agama / 
syare'at sehingga menyebabkan ketidak konsistenan atau kemunafikan mereka 
di dalam menyikapinya. Karena tidak semua perkara baru itu bid' ah sesat. 

Ini baru satu kasus dari ribuan kasus yang ada yang jika menggunakan 
pandangan wahabi sudah pasti dinilainya bid' ah sesat, misal lainnya kasus yang 
dilakukan oleh para imam masjid di haramain (Makkah dan Madinah) seperti 
syaikh Abdurrahman Sudais, syaikh Husain bin Abdul Aziz Aalu syaikh, syaikh 
Ali Al-Hudzaifi dan lainnya, mereka di dalam shalat tarawikh selalu 
menentukan bacaan Al-Quran di setiap roka'atnya sampai pada hari ke dua 
puluh tuju atau dua puluh Sembilan, mereka mengkhatamkan Al-Quran, ini 
mereka lakukan berulang-ulang setiap tahunnya, padahal tidak ada yang 
melakukannya di tiga kurun terbaik. Demikian juga membaca doa khatam Al- 
Quran di setiap akhir malam Ramadhan atau malam ke dua puluh sembilannya 
pada setiap tahunnya. Hal ini merupakan taqyid atau pengkhususan ibadah dan 
perkara baru yang tidak pernah dilakukan oleh ulama salaf sepanjang tiga kurun 
terbaik. Jika wahabi mau konsisten dengan definisi dan kaidah bid' ah yang 
mereka ciptakan, seharusnya mereka menilai perkara baru itu semua adalah 
bid' ah sesat dan para imam yang melakukannya itu semua adalah pelaku bid' ah 
yang sesat. Namun realitanya tak ada satu pun para ulama mereka yang 
melontarkannya walaupun hanya satu huruf saja..naudzu billahi, kita 
berlindung pada Allah dari sikap nifaq seperti itu dan dari semua pemahaman 
sesat yang menyesatkan. 
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8. Menilai takwil terhadap ayat mutasyabihat sebagai tahrif / distorsi. 

Albani mengatakan : 

pfl ^ ^ <5^Uj i iijjll y I j-i-S j! Jtou 

(J_j— ^ 4Jll Jljjjl . . jjl il jJ j Ijj J—A* 

• Oypji ^ 

" Kami meyakini bahwa pada umumnya para pentakwil bukanlah zindiq akan tetapi 
sebenarnya mereka berucap dengan ucapan orang-orang zindiq.. orang zindiq yang 
memungkiri wujud Allah, dial ah yang akan mengatakan " Tidak ada sesuatu apapun 
dari apa yang kalian sangka, tidak di dalam alam dan tidak pula di luarnya " 123 

Bahkan Ibnu Utsaimin menilai takwil yang dilakukan pada umumnya 
kaum muslimin adalah tahrif (distorsi) : 

• {jA jyS £Sj (_£-Ul J-* 

<Jl>- 4 j 4 JLJI J 

. j\ Jai-UI jy^ ’ •* — *d I y» 

" Akan tetapi tahrif (pendistorsian) secara maknawi adalah yang banyak dilakukan 
kebanyakan manusia (kaum muslimin). Maka Aldus sunnah wal jama'ah mengimani 
dengan apa yang Allah sifati dirinya kosong dari tahrif yakni merubah lafadz atau 
maknanya ", 124 

Selanjutnya ia mengatakan : 


l jlj 4 j j jijLiJl 

d\l iJj-iJl UlA lywaj jl • Ji 

aJI I yo U ^£1 Nj JM yJl o jkj M Jjjtdl 

<JLc- ( _ r ~ J <jy * > — < 


123 Fatawa Albani : 522 

124 |bnu Utsaimin, Syarh al-Aqidah al-Wasitihiyyah : 1/87 
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" Merubah maknanya disebut oleh orang-orang yang mengatakannya sebagai takwil dan 
menyebut diri mereka dengan ahli takwil, agar ucapan mereka itu dapat diterima. Karena 
takwil tidaklah dibenci olehjiwa, akan tetapi apa yang mereka (ahli takwil) pahami pada 
hakekanya adalah tahrif (pendistorsian) karena tidak berdasarkan dalil sahih 125 

Tanggapan : 

Pernyataan kedua ulama wahabi tersebut menunjukkan ketidak pahaman 
mereka di dalam masalah takwil dan merupakan tuduhan yang tidak berdasar 
sama sekali. 

Takwil adalah : mengalihkan pengertian teks (mutasyabihat)-nya dari 
makna-makna literalnnya dengan qarinah (dalil) yang mengharuskannya. 
Pengertian ini pun senada degan pengertian Ibnu Utsaimin yang membagi 
takwil menjadi dua bagian yaitu : Jika berdasarkan dalilnya, maka disebut takwil 
yang sahih atau terpuji, dan jika tidak berdasarkan dalil atau bertentangan 
dengan dalil maka disebut takwil bathil atau tercela (Syarh al-Aqidah al- 
Wasithiyyah 1/ 89), namun kenyataannya Ibnu Utsaimin menolak takwil pada 
ayat-ayat atau hadits-hadits mutasyabihaat walaupun sesuai dengan dalil. 

Menurut ulama khalaf takwil ini yaitu mengalihkan pengertian teks 
(mutasyabihat)-nya dari makna-makna literalnnya dengan qarinah (dalil) yang 
mengharuskannya disebut dengan takwil tafsili (rinci). Lebih jelasnya takwil 
tafsili adalah mengarahkan atau mengalihkan pengertian teks-teks mutasyabihat 
dari makna-makna literalnya kepada maksud yang sejalan dan seiring dengan 
teks-teks yang muhkamat. Karena Allah berfirman : 


" Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Allah " (QS. Asy-Syura : 11) 


Ayat ini menegaskan kesucian Allah yang bersifat muthlaq dari 
menyerupai apapun, sehingga ayat-ayat atau hadits-hadits yang mutasyabihat 
dan mengesankan bahwa Allah menyerupai makhluk-Nya harus dikembalikan 
maksudnya terhadap ayat ini, karena ayat ini kedudukannya muhkamat. Allah 
juga berfirman : 




r cr- 


125 |bnu Utsaimin, Syarh al-Aqidah al-Wasitihiyyah : 1/87 
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" Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamu. di antara (isi) nya ada 
ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah isi utama Al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) 
mutasyaabihaat " [QS. Ali Imran: 7] 

Ketika Allah menjelaskan bahwa ayat muhkamat adalah isi utama Al- 
Quran, maka kita mengembalikan ayat-ayat mutasyabihat kepada ayat 
muhkamat. 

Takwil tafsili ini selain diterapkan mayoritas ulama khalaf, juga 
diterapkan oleh sebagian ulama salaf di antaranya : 

1. Ibnu Abbas. Beliau mentakwil beberapa ayat shifat di antaranya : beliau 
mentakwil saq (betis) (QS. 68 : 42) dengan kesusahan yang sangat berat, telah 
disebutkan dalam kitab Fath al-Bari : 13/428 : 

^ .Jh- ^ v y JL; *1 ji j jrl rj- .'4- JLJ1 

O j 4 iMUt V»i .jV— Jc ji-\ J jj£ W i i-lj. ^ J6 

JL Jc y ji-\ w ^ jA 

“ Adapun Saaq maka telah datang riwayat dari Ibnu Abbas tentang firman Allah “ 
Dihari Allah menyingkap betis ", Ibnu Abbas mengatakan " Maksudnya kesusahan yang 
sangat berat ", sedangkan orang Arab mengatakan " Telah tegak peperangan itu di atas 
betis maksudnya di atas kesusahan yang sangat berat, di antara (syair mereka) adalah : " 
Telah memulai kawan-kawanmu dengan menghunuskan pedang ke leher-leher. Dan telah 
tegak pada kami peperangan-peperangan di atas betis ". (Fath al-Bari : 13/428). Juga 
disebutkan dalam kitab Jaami'ul bayan fi Ta'wil al-Quran : 23/554. Dan beliau 
juga mentakwil Kursi (QS. 2 : 255) dengan ilmunya Allah (Jaami' al-Bayan fi 
ta'wil al-Quran, Ibnu Jarir ath-Thabarai : 5/399). Mentakwil aydin (beberapa 
tangan) dengan kekuatan dan kekuasaan Allah (al-Jami' li ahkam al-Quran, al- 
Qurthubi : 17/52) an lain-lain 

2. Mujahid dan as-Suddi. 

Al-imam Mujahid dan as-Suddi, dua pakar tafsir dari generasi tabi'in juga 
mentakwil lafadz janb (QS. 39 : 56) dengan perintah Allah. (Jami' al-Bayan fi 
ta'wil al-Quran : 21 / 314) 

3. Sufyan ast-Tsauri dan Ibnu Jarir ath-Thabari. 

Al-Imam Ibnu Jarir ath-Thabari menafsirkan istiwa (QS. 2 :29) dengan 
memiliki dan menguasai, bukan bergerak dan berpindah. (al-Jami' li ahkam al- 
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Quran, al-Qurthubi : 1/430) Sedangkan imam Sufyan ats-Tsauri mentakwilnya 
dengan berkehendak menciptakan langit. (Mirqat al-Mafatih syarh Misykat al- 
Mashabih, Ali al-Qari : 2/17) 

4. Malik bin Anas. 


Al-Imam Malik bin Anas, juga mentakwil turunnya Tuhan dalam hadits 
sahih pada waktu tengah malam dengan turunnya perintah-Nya, bukan 
bergerak dan berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Dalam kitab Siyar 
disebutkan : 


. / ✓ / / 0 , 0 o°o ^ i 

Uiai- ’y) Jlij p j lgk&l \ dili aliid j ^43 dlli ls? tOjits 

t’y>\ iSjUJ Ujj JJ-dj Jll kiiJU 4.-- A Ulli- Ojji biai- y> Ojjla 

J! ^ 

Jjjj dli 


" Maka pendapat kami dalam hal itu adalah mengakuinya dan membiarkannya serta 
menyerahkan maknanya kepada pengucapnya yang jujur lagi ma'shum, Berkata Ibnu 
Adi, telah menceritakan pada kami Muhammad bin Harun bin Hassan, telah 
menceritakan pada kami Shaleh bin Ayyub, telah menceritakan pada kami Habib bin Abi 
Habib, telah menceritakan padaku imam Malik ia berkata " Allah Ta'aala turun " 
maksudnya perintah-Nya adapun Allah sendiri maka Dzat yang maha ada dan tak 
pernah musnah 126 

5. Ahmad bin Hanbal. 


Al-Imam Ahmad bin Hanbal, pendiri madzhab Hanbali melakukan takwil 
terhadap beberapa tesk yang mutasyabihat, antara lain ayat tentang datangnya 
Tuhan (QS. 89 : 22) beliau takwil dengan datangnya pahala Tuhan, bukan datang 
dalam arti bergerak dan berpindah. Berikut redaksi yang disampaikan oleh al- 
Hafidz Ibnu Katsir yang diriwayatkan oleh imam Baihaqi : 


)) djk Jdi- -UAi oocM °j£- dUiJl yi\ jP cA cSjj 

jCs- JlA'j Ijj&j : d^ ^ tlir o' (( 


" Al-Baihaqi meriwayatkan dari al-Hakim dari Abi 'Amr ibnu as-Sammaak dari 
Hanbal : " Bahwasanya Ahmad bin Hanbal telah mentawil firman Allah Ta'ala : 

126 Siyar A'lam an-Nubala, Adz-Dzahabi : 8/105 
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" Dan telah datang Tuhanmu ", beliau mentakwilnya dengan " Telah datang pahala 
Tuhanmu ", kemudian imam Baihaqi mengatakan " Isnad ini tidak ada debu sama sekali 
atasnya (sangat jelas) (al-Bidayah wa an-Nihayah juz 10 halaman 354) 

Berikut scan kitabnya : 



Namun sayangnya, riwayat ini ditolak mentah-mentah oleh wahabi 
dengan dibumbuhi argumentasi licik, curang dan penuh penipuan. Sebentar lagi 
pembaca akan melihat kecurangan dan penipuan yang dilakukan wahabi di 
dalam menolak riwayat ta'wil imam Ahmad bin Hanbal ini. 

Penipuan dan kecurangan wahabi-salafi di dalam menolak riwayat 
ta’wil imam Ahmad bin Hanbal. 

Ketika mereka dihadapkan dengan fakta penta'wilan imam Ahmad bin 
Hanbal di dalam sebagian ayat shifat atau mutasyabihat, maka mereka berusaha 
menolak mentah-mentah fakta ini agar kaum muslimin menyangka bahwa imam 
Ahmad tidak pernah men ta'wil ayat shifat atau mutasyabihat dan menerima 
doktrin wahabi di dalam menolak ta'wil ayat mutaysabihat yang mereka nilai 
sebagai tahrif. Berikut hujjah yang mereka sampaikan di dalam menolak riwayat 
ta'wil imam Ahmad bin Hanbal dengan membawakan ucapan al-Hafidz Ibnu 
Rajab al-Hanbali dalam kitabnya Fathul Bari syarh Sahih Bukhari : 
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ujLbM jjj i uu?-' c <uiS 3*3 4 d~d" tay^t ^3 4 '*^r 31^dd ijijj 43*3 

? Si <up <u'3j “V d** “M 434J U™ ot?r»^S!' 


" Riwayat ini sangatlah rumit dan tidak meriwayatkannya seorang pun selain Hanbal, 
walaupun ia tsiqah akan tetapi ia terkadang sedikit wahm. Telah berbeda pendapat para 
ulama terdahulu tentang tafarrud ( riwayat menyendiri)-nya dari imam Ahmad, apakah 
riwayatnya tsabit (kuat) atau tidak ". 127 

Bisa dilihat argumentasi mereka di beberapa situs milik mereka di antaranya : 

1. http://islamport.eom/w/amm/Web/2571/13893.htm 

2. http:/ / www.osalaf.com/ vb/ archive/ index.php/ t-91.html 

3. http:/ / www.startimes.com/f.aspx?t=24404600 

Jika belum dihapus oleh mereka, karena ketika penulis mengungkap kecurangan 
ini, beberapa situs langsung menghapusnya. 

Tanggapan : 

Sekilas orang yang membaca argumentasi mereka itu akan menilai benar 
dan sangat kuat, namun setelah membaca lebih teliti dan melihat ke sumbernya 
langsung, akan tampak jelas kecurangan dan penipuan mereka di dalam 
membawakan dan menukil komentar al-Hafidz Ibnu Rajab secara sepotong- 
potong dan salah penempatannya tersebut, sungguh sangat tidak amanat dan 
menipu. 


Penulis akan tampilkan redaksi ucapan Ibnu Rajab tersebut secara 
lengkapnya agar jelas dan terang : 


< 1)1 iSy 4 4 Ai*j O' Si oi l aJLi' 0 - 3 ^' <u1p J4? : d ^3 

U {Js- l dj'jj j* 4JiPj dlS” Oj3 4 ’As- OIJi Si : “9 jjdi 

'Js- .ioM js tajJj ^3 t ItSCiwo fyjj ?3*3 • (4^3^ 4 t j 3^' — j*-ko»3 3^ ® 4 r J ' 4 ’ t d tf ’' 

ib e dij js Aya tils oliw’S' oikO 4 -) ai3 4 tU?-' <y4t SlJ t 3*3 4 


? Si j*t 4 j'3j 

" Hanbal berkata : “ Ditanyakan kepada Abu Abdillah yaitu imam Ahmad ; Seseorang 
memakai pakaian tipis dan tidak sampai diikatnya, apakah engkau berpendapat ia boleh 


127 


(Fathul Bari syrh Sahih Bukhari, Ibnu Rajab : Juz 2 halaman 368) 
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menggunakannya dan sholat ? " beliau menjawab : " Aku beiyendapat tidak boleh, jika 
pakaiannya tipis, maka ia sholat dengan cara duduk dan mengikatnya dari belakang 
sebagaimana dilakukan oleh para sahabat Nabi Saw (di dalam satu baju) ". Riwayat ini 
sangatlah rumit dan tidak meriwayatkannya seorang pun selain Hanbal, walaupun ia 
tsiqah akan tetapi ia terkadang sedikit wahm. Telah berbeda pendapat para ulama 
terdahulu tentang tafarrud (riwayat menyendiri)-nya Hanbal dari imam Ahmad bin 
Hanbal, apakah riwayatnya tsabit (kuat) atau tidak ". 

Ada tiga poin kecurangan wahabi yang begitu jelas di sini : 

Pertama : Dalam redaksi tersebut sangatlah jelas, bahwa yang sedang dibahas 
oleh Ibnu Rajab bukanlah tentang riwayat penta'wilan imam Ahmad bin Hanbal 
pada ay at mutasyabihat akan tetapi pembahasan tentang bab sholat. Sangat jauh 
sekali penempatannya. Maka mengkorelasikan riwayat tersebut dengan masalah 
ta'wil imam Ahmad, sangatlah tidak proposional dan sebuah pengkelabuan 
terhadap pembacanya. Terkesan ingin menggiring pembaca bahwa riwayat 
ta'wil imam Ahmad tersbut rumit dan lemah, padahal faktanya riwayat tersebut 
berkenaan masalah sholat bukan masalah ta'wil. 


Kedua : Di samping para penukil wahabi tersebut tidak proposional dan 
terkesan mengelabui pembacanya dari fakta yang sebenarnya, mereka juga 
menipu pembaca dengan tidak menampilkan redaksi kelanjutannya yang 
menjelaskan bahwa riwayat Hanbal dalam masalah shalat tersebut dipegang 
oleh ulama Hanabilah. Sangat terlihat penipuan mereka ini, menukil komentar 
Ibnu Rajab yang mengatakan riwayat Hanbal dalam bab sholat tersebut rumit 
yang oleh mereka dikaburkan dengan memaksa mengkorelasikan riwayat 
tersebut ke dalam bab ta'wil agar seolah pembaca mengira komentar Ibnu Rajab 
itu mengenai bab ta'wil imam Ahmad, kemudian mereka tidak menampilkan 
redaksi selanjutnya yang justru menjelaskan diterimanya riwayat Hanbal 
tersebut dalam bab sholat. Berikut redaksi kelanjutannya : 




“ Akan tetapi para ulama Hanabilah memegang kuat riwayat tersebut, kemudian berbeda 
pendapat tentang maknanya; Al-Qadhi Abu Ya'la dan ulama yang mengikutinya berkata 
" Orang yang menemukan pakaian yang menutup kedua pundak atau auratnya akan 
tetapi tidak mencukupi salah satunya, maka ia gunakan untuk menutupi auratnya saja 
dan sholat dengan cara duduk. 11 
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Sangat jelas, riwayat Hanbal dalam bab shalat ini diandalkan dan dipegang oleh 
para ulama Hanabilah. Namun oleh wahabi kelanjutan ini tidak ditampilkannya 
untuk menipu pembacanya, wallahul musta'aan.. 

Ketiga : Riwayat Hanbal baik dalam bab sholat atau bab ta'wil diterima oleh 
mayoritas ulama sebab Hanbal adalah orang yang tsiqah bahkan oleh al- 
Khathabi dinilai tsiqatun tsabtun yaitu tingkatan ta'dil (penilaian adil) yang 
paling tinggi. 128 Sebagaimana pendapat al-Hafidz al-Iraki tentang tingkatan 
tsiqatun tsabtun di dalam kitab Syarh Alfiyyahnya. 129 

Al-Hafidz Ibnu Katsir pun setelah menukil ucapan imam Baihaqi tersebut 
tidak menjarh (menilai cacat) sedikitpun atas periwayatan tersebut bahkan 
tampak beliau menguatkan penilaian imam Baihaqi yang mengatakan "Isnad ini 
tidak ada debu sama sekali atasnya (sangat jelas). Sebelum menampilkan riwayat 
imam Ahmad beliau mengatakan " Dan ucapan beliau (imam Ahmad) tersebut 
adalah tentang menafikan tasybih dan menjauhi pembahasan mendalam (tentang ayat 
mutasyabihat) dan berpegang teguh terhadap al-Quran dan sunnah dari Nabi saw dan 
para sahabatnya.." kemudian seketika itu juga beliau langsung menyambung 
ucapannya dengan menyodorkan riwayat imam Ahmad tentang pentakwilan 
terhadap ayat tersebut dan beliau tidak melemahkan sedikitpun terhadap 
penilaian imam Baihaqi atau riwayatnya. Maka hal itu menunjukkan 
kesepakatan al-hafidz ibnu Katsir atas kesahihan riwayat tersebut. 


Ibnul Jauzi al-Hanbali juga menukil atsar tersebut di dalam kitabnya 
Daf'us syubhah wat tasybih halaman 110 : 

liy*? U J Jlij t ((tiljj j) !. 

jjJyj V ££ ‘ ji*Jl 


" Di antara ayat yang harus ditakwil sepeti firman Allah Swt : " Dan telah datang 
Tuhanmu ", maksudnya telah datang urusan Allah. Imam Ahmad bin Hanbal berkata " 
Dan sesungguhnya mengharuskan untuk ditakwil demikian adalah karena dalil-dalil 
akal, Karena Allah tidak boleh disifati dengan intiqal (berpindah) 

Demikian telah menukil pula Ibnu Aqil, Al-Qadhi Abi Ya'la, Ibnu 
Hamdan dan lainnya. Bahkan Ibnu Taimiyyah telah menukil hujjah al-Qadhi Abi 


128 Lihat Siyar A’lam an-Nubala : 13/52, al-Hafidz adz-Dzhabai 

129 Lihat Syarh al-Alfiyyah : 2/3, al-Hafidz al-Iraki 
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ya'la yang meriwayatkan atsar imam Ahmad tersebut di dalam kitabnya 
"Majmu' Fatawa" 16/405-406 walaupun setelah itu Ibnu Taimiyyah menolaknya. 

Dengan data-data ini, para ulama yang menta'wil sebagian teks-teks 
mutaysabihat di atas, akankah termasuk orang-orang yang berucap dengan 
ucapan orang-orang zindiq sebagaimana dikatakan oleh Albani ? atau telah 
mendistorsi ayat-ayat Al-Quran berdasarkan dalil-dalil tidak sahih sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Utsaimin ?? 


Maka dengan ini menunjukkan bahwa ta'wil yang dilakukan oleh 
madzhab al-Asy'ariyyah dan al-Maturidiyyah merupakan pemahaman terhadap 
teks-teks mutasyabihat sesuai dengan pemahaman ulama salaf yang shaleh. 

Syubhat : 


Ada sebagian syubhat yang dilontarkan wahabi di dalam menolak 
riwayat ta'wil imam Ahmad bin Hanbal dengan memanipulasi ucapan al-Hafidz 
Ibnu Rajab seolah beliau menolak riwayat takwil tersebut. Berikut kalam Ibnu 
Rajab yang sering mereka jadikan hujjah : 


-bsl?- JlSj . tiJjj yS : s\yS\ 51 { JJjj tterj } : aSj3 aIs- J55- jjj'jj y »UAl jc- 

dill y \jJtj : Jll t y\3 : Jll 4il t ^1 Uj'^‘-5’1 Jp * j c4'j : 

<ul] ^ liaAj t 


11 Dan mereka mengeluarkan riwayat dari Ahmad, yang berasal dari periwayatan Hanbal 
(bin Ishaaq) darinya, tentang firman-Ny a ta'ala : ''Dan telah datang tuhan-Mu' (QS. 
Al-Fajr : 22), bahwasannya yang dimaksudkan adalah : 'Dan telah datang ketetapan dari 
Rabbmu'. Telah berkata Ibnu Haamid : 'Aku melihat sebagian shahabat kami (yaitu 
ulama Hanaabilah) menghikayatkan dari Abu 'Abdillah (Ahmad bin Hanbal) tentang 
sifat al-ityaan (kedatangan), ia berkata : 'datang kekuasaan-Nya' . Ibnu Haamid berkata : 
'Ini adalah wahm dari orang yang mengatakannya (yaitu perawinya) dan kekeliruan 
dalam penyandaran terhadap Ahmad bin Hanbal 11 130 


Jawaban : 

Potongan redaksi dari komentar Ibnu Rajab ini, sengaja mereka lontarkan 
tanpa menampilkan redaksinya secara utuh, sehingga terkesan Ibnu Rajab 
menolak riwayat takwil imam Ahmad bin Hanbal yang diriwayatkan oleh imam 
Baihaqi dan Ibnu Katsir. Padahal tidaklah demikian, berikut redaksi seutuhnya : 


130 [Fathul-Baariy: 9/279, Ibnu Rajab] 
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dill ^1 Jr? Jjj4l Jp*^ ( , t g 4 Sfljfl : &jt ^Lp JjJi)' ^ *343^' J4l 

J^i _ja_j . biuipj 4j*'3 j? 3 ^-4)3 j? (*4*^i 4344' o?' j ^ 4JJ4' 3*3 4 43*^3 4~4Uj 
J^ JrJ^bUJl JrJ*^ 5 -*/' j^*- 1 . <-£~p *Wj . dSj^iJl bbUi! Jr? fj'3^- £j 44 Jr“ '■ ^3 <■ lidl^w’l J^ 34^ 

^ i^JI "o 0 x 

Igld dip c 4 < 4 c dii**? ' 4 ^ ?i^"J Jr? *b»4l ^ flljjj c diii ObjJ btjai iLliw'l 

^I^-Ja^I (iff JIpUi<il JajlitJ' 015 dij . lLliw '1 Jjd 3-?'-*" C?Ir 4 “^'*4 Jj4 : J34l J4 (*4-4 • 

( ^iji jjl JaflitJl Jli . ^UduPj diis <Lj”~! ^JjitJl Jj&l °jA diilJs ^jj dibj c53^"3 4 41J3 j J j£j J^aSLiJl 

^ dd^J ‘ d_».bo J^d jjg.ta Jjtsj c OljJb ^!b(i dill Jjjj ill Jbplwil ^U^li Alidpl ja tlllS” : J^dj^uil 
j4*J ^9j t JbLo disj t J3?-i-a iliill : Jli . OlbJb J jJJl (jj Sililib flljj t£*4' 3^" j? (*“*j 443^" 
— .j|j4*»J dJp dill igUtf 1 — dill Jjij ^Jl diji dJU 33^4 ^ 4 d^tiJl dALkd £dii Slj t J*Ld diljj 
dijplilj t SiUP 4*11 Jbil jA '. J_^Pd ^jA f; £ ~ 3 _ d^^Jjl Jjjd bb. 1 Jjj4^ 41 ! J_^Pd ! dblijl df^iijlj 
OliiflJl <iJjl^-*^ Jd_3°^' Jr? Jj"* '*^*3 4 sU4Jb d - g.--g. y ti : JiJi jji ‘ J>^3 ■ ^ 4L~?-^!lj 3«^-J3l 

Aij . jjl r4^ Jd'3 (j?^*^'3 ^4^ J4^ ■ ^ 44 ? 4 44rb>4' J>*' Jr? dj?i^- JjJ4' 443^" ^ ^4! 4ij . 

JjP 4 ' 4 ' 4 ’ t Jtf’l Jfd ^43' 3 ^! JJ~4 Jr4; dillJs dj! b-^i 4ij . Jiai dip da?s^ j^jSj t diiu JjP fins 

J3' Jlij . JJdj j3' «-4"3 i i'j3Jl 5' t [Y Y : jd*ti!l] { JJjj i-^rj } : dJ Iji ^ dip Jji?" 4'3j Jr? *'-4^' 

j^a_4l Jj- ^1p I.L»j : Jli . Ajjjl ^b : Jli dil t 4bJ^!l ^ dill jJp ^1 J^p 3 ^^ lidlititf 1 ' jla*j bbi'j 1 4?^" 
JS’ ja *J^J' ^jip Jbij 411 Jjjj 5l )) : Jj-^3^ 4 -43^" 3 s? i^jj 4ij . dJl dd3Lj?S ^ liaPj c Jr? 
AI33 (^JJl ji j*i*d 443^ J?^ ^43^' '4*3- . (( olpj-^j^' )) ts® J4l «3^3 • (( Jjjd 

. J^db ‘ J 44 u 4*>IS3 .o'lib JJi^' ^s? 
j« 1J ^jib<i dill JjJb till Ij-iipj 4 ^P b-*9d3 4 933 »b*ij ^3 4 3j 3 Jjj^l cJlirl : djliil d3j4'3 

. . . c-pJLbJl djjl JjB IAaj. JlLitiJl Jdjdi 


" Ahli hadits dalam menyikapi sifat nuzul Allah terbagi menjadi tiga kelompok : 
kelompok pertama menjadikan sifat nuzul itu termasuk af al ikhtiyariyyah yang Allah 
lakukan sekehendak-Nya. Ini diriwayatkan dari Ibnu al-Mubarak, Nu'aim bin Hammad, 
Ishaq bin Rahawih dan Utsman ad-Darimi, dan ini juga pendapat sebagian ashab kami. 
Di antara kelompok ini ada yang terang-terangan adanya kelaziman itu berupa 
penetapan sifat bergerak. Sebagian ahli hadits muta'akhir dari ashab kami menulis 
beberapa karya di dalam menetapkan hal itu. Dan meriwayatkannya dari imam Ahmad 
dari beberapa sudut yang keseluruhannya adalah dhaif sedikitpun tidak ada yang tsabit 
darinya. Dan dari mereka ada yang berpendapat bahwa Allah turun dengan dzat-Nya 
seprti Ibnu Hamid dari ashab kami. Dan juga al-Hafidz Ismail at-Tamimi al-Ashbihani 
asy-Syafi'I mengatakan hal yang sama sehingga terjadi fitnah dan perseteruan dengan 
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ahli hadits lainnya. Abu Musa al-Madini berkata : " Konon di antara I'tiqad imam Ismail 
meyakini turunnya Allah dengan Dzat-Nya dan ini masyhur dari madzhabnya 
(pemikirannya), akan tetapi ia mempermasalahkan hadits Nu'aim bin Hammad yang ia 
riwayatkan dengan isnadanya tentang sifat turunnya Allah dengan Dzat, Ia (Ismail) 
berkata : " Dalam isnadnya ada madkhul dan permasalahan sebagian rowinya 
dipermasalahkan, tidak bisa dijadikan sebagai hujjah dan tidak boleh menisbatkannya 
kepada Nabi shallahu 'alaihi wa sallam 

Kelompok kedua : mengatakan sesungguhnya sifat nuzul Allah yang dimaksud 
adalah sifat nuzul rahmat-Nya. Di antara mereka ada yang mengataka : “ Itu adalah 
penghadapan Allah kepada hamba-Nya serta curahan rahmat dan ihsan kepada hamba- 
Nya. Akan tetapi ia menolak pengkhususan di langit dunia saja. Ini adalah satu macam 
dari takwil terhadap ayat-ayat shifat. Sungguh telah condong kepada hal ini sekelompok 
dari ahli hadits di antaranya : Ibnu Qutaibah, al-Khtathabi dan Ibnu Abdil Bar. Dan 
telah berlalu juga dari imam Malik dan kesahihannya darinya masih perlu diteliti. Dan 
sungguh sebagian ashab kami dari kalangan ahli kalam condong terhadap hal ini, dan 
mereka telah mentakhrij dari imam Ahmad melalui riwayat Hanbal tentang 
firman Allah Ta'aala : " Dan telah datang Tuhanmu ", (al-Fajr : 22) balnva yang 
dimaksud adalah " Telah datang perintah Tuhanmu ". Ibnu Hamid berkata : " 
Aku melihat sebagian ashab kami meriwayatkan dari imam Ahmad tentang 
sifat datangnya Allah balnvasanya beliau mentakwilnya : dengan datang 
kekuasaan Allah, ia berkata " Ini hanyalah sekedar tawahhum / dugaan dari 
pengucapnya, dan suatu kesalahan di dalam menisbatkan ucapan itu kepadanya 
". Dan sunggguh telah diriwayatkan hadits maudhu' tentangnya. Ibnu al-jauzi 
menyebutkannya di dalam madhuu'aat. Aku (Ibnu Rajab) katakan : " Hadits ini sama 
dengan hadits Nu'aim bin Hammad yang ia riwayatkannya di dalam sifat turunnya 
Allah dengan Dzat, dan keduanya adalah bathil tidak salt. 

Kelompok ketiga : menyikapi sifat nuzul sebagaimana datangnya, tidak berani 
melebihi dari apa yang telah datang, menafikan kaifiyyah dan mengetahui bahwa nuzul 
Allah bukan seperti nuzulnya makhluk dan inilah pendapat ulama saZa/". 131 

Penjelasan : 

Pertama : Dari redaksi tersebut sangatlah jelas, posisi Ibnu Rajab sedang 
menukil pendapat-pendapat para ulama terutama hanabilah tentang hadits 
nuzul Allah. Dan beliau juga menyebutkan beberapa kelompok hanabilah dalam 
menyikapi hal ini. Jika kita lihat nukilan beliau di atas, maka dapat kita pahami 


131 Fathul Bari, Ibnu Rajab al Hambali, 6/534, Daar Ibnul Jauzi, 1422 H, Cet. II 
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bahwa beliau menolak keras kelompok yang berpendapat bahwa Allah turun ke 
langit dunia dengan Dzat-Nya, beliau mengatakan hadits tersebut palsu. 

Kedua : Ibnu Rajab menjelaskan beberapa kelompok dari para ulama 
yang juga melakukan takwil terhadap sebagian ayat shifat di antaranya ulama 
ahli hadits seperti Ibnu Qutaibah (al-Hanbali), al-Khtathabi (Syafi'i) dan Ibnu 
Abdil Bar (Maliki), dan beliau sama sekali tidak mencelanya. Ini bukti bahwa 
dalam madzhab Hanbali takwil juga diterapkan. Tidak seperti sangkaan wahabi, 
yang mengingkari adanya takwil dalam madzhab Hanbali secara muthlaq. 

Ketiga : Dari nukilan riwayat Hanbal tentang imam Ahmad mentakwil " 
Telah datang Tuhanmu “ dengan " Telah datang perintah Tuhanmu ", beliau 
Ibnu Rajab sama sekali tidak menolak ucapan Hanbal bin ishaq bahkan tidak 
melemahkan riwayat tersebut. Coba perhatikan lagi : 

" Dan sungguh sebagian ashab kami dari kalangan ahli kalam condong terhadap 
hal ini, dan mereka telah mentakhrij dari imam Ahmad melalui riwayat Hanbal 
tentang firman Allah Ta'aala : " Dan telah datang Tuhanmu ", (QS. al-Fajr : 22) 
bahwa yang dimaksud adalah " Telah datang perintah Tuhanmu 

Adakah setelahnya Ibnu Rajab menolak riwayat ini ? dan mendhaifkan 
riwayat tersebut seperti sangkaan wahabi yang membabi buta ?? jawabannya : 
Tidak, merekalah yang telah berdusta. 

Keempat : Yang ditolak dan dikritiki oleh Ibnu Hamid adalah riwayat 
berikut yang dinukil Ibnu Rajab setelahnya yaitu takwil " Telah datang qudrah / 
kekuasaan Tuhanmu Coba renungkan dan perhatikan lagi : 

" Ibnu Hamid berkata : " Aku melihat sebagian ashab kami meriwayatkan dari 
imam Ahmad tentang sifat datangnya Allah bahwasanya beliau mentakwilnya : 
dengan datang kekuasaan Allah, ia berkata " Ini hanyalah sekedar tawahhum / 
dugaan dari pengucapnya, dan suatu kesalahan di dalam menisbatkan ucapan 
itu kepadanya ". 

Sedangkan yang disahihkan imam Baihaqi sehingga dikatakan sanadnya 
sangat bersih " Laa ghubaara 'alaih " dan dinukil oleh al-Hafidz Ibnu Katsir 
adalah bukan riwayat tersebut, melainkan riwayat yang berbunyi : " Telah 
datang pahala Tuhanmu Sangat berbeda dengan riwayat di atas. Maka dari 
penjelasan Ibnu Rajab dan Ibnu Katsir ada beberapa riwayat takwil dari imam 
Ahmad berkaitan sifat kedatangan Allah berikut : 
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Ada riwayat takwil dari imam Ahmad bin Hanbal yang menyebutkan " 
Telah datang perintah Tuhanmu ", ada riwayat takwil yang menyebutkan " 
Telah datang kekuasaan Tuhanmu " dan terakhir riwayat dari imam Baihaqi 
yaitu " Telah datang pahala Tuhanmu Dan yang didhaifkan oleh Ibnu Hamid 
adalah riwayat yang kedua bukan yang pertama apalagi yang ketiga yang 
sanadnya bersih tidak ada cacatnya. 

Maka hujjah para penentang takwil (wahabi) yang mengatakan bahwa 
Ibnu Rajab mendhaifkan riwayat takwil imam Ahmad yang diriwayatkan imam 
Baihaqi hanyalah mengada-ngada dan menipu atas nama Ibnu Rajab. Dan dari 
penjelasan di atas, tidak terbukti sama sekali Ibnu Rajab melemahkan riwayat 
takwil imam Ahmad melalui Hanbal yang diriwayatkan oleh imam Baihaqi dan 
dinukil oleh Ibnu Katsir. 


Syubhat : 

Ada lagi yang melemahkan riwayat takwil imam Ahmad dengan 
mencacat imam Hanbal, sepupu dari imam Ahmad dengan alasan riwayat 
Hanbal menyendiri dan memiliki banyak masalah. Mereka menukil ucapan adz- 
Dzahabi berikut : 




" Hanbal memiliki banyak permasalahan dan menyendiri juga gharib " 132 

Jawaban : 


Redaksi lengkapnya sebagai berikut : 

pi- jjt jji i iailitJi ^~* 1 ' l?- 


" Hanbal bin Ishaq bin Hanbal bin Hilal bin Asad seorang imam, al-Hafidz, al- 
muhaddits dan shaduuq (jujur), Al-Muhsannif Abul Ali asy-Syaibani, putra dari 
paman imam Ahmad Al-Khtaib berkata : " Hanbal adalah seorang tsiqah 


132 


Siyar A'lam an-Nubala : 13/5 
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(terpercaya) lagi stabat (teguh) dan menjadi muridnya ", aku (adz-Dzahabi) 
katakan " la memiliki banyak permasalahan dari imam Ahmad, menyendiri dan 
gharib ".(Siyar A'lam an-Nubala : 13/51) 

Pertama : Hanbal dinilai ta'dil ('adalah / keadilan) oleh al-Khaththabi dengan " 
Tsiqatun tsabtun " yaitu terpercaya dan kuat, ini adalah di antara tingkatan ta'dil 
yang paling tinggi. 

Kedua : Apakah yang dimaksud bahwa Hanbal memiliki banyak permasalahan 
? kita simak penjelasan Abu Bakar al-Khallal yang dinukil oleh al-'Ulaimi berikut 


^ OjJai lilj t SyH ‘ IjJjl JjU-Uj *UA' °j£ -kb 

tgPLijj 


" Hanbal telah membawa riwayat dari imam Ahmad dengan permasalahan- 
permasalahan yang menjadikan riwayatnya baik dan sedikit asing. Jika aku teliti di 
dalam permasalahan-permasalahannya, maka aku menyerupakan permasalahan- 
permasalahannya di dalam bagusnya, kemaksimalannya dan keindahannya dengan 
permasalahan-permasalahan al-Atsram 133 

Di sana jelas, Al-Khallal menyamakan permasalahan Hanbal dengan 
permasalahn al-Atsram yang sangat bagus, artinya al-Khallal menyamakan 
kecerdasan / keproposionalan Hanbal dengan kecerdasan al-Atsram. Nah, 
siapakah al-Atsram ini ? 


Kita lihat keterangan adz-Dzahabi tentang al-Atsram : 

Jb o ii... l .UAl C?' A** 1 * y »UA' jSy jjI 

illJu y ^ jalil :J*AA!l jiy jj' Jli .JsUAJl s\yb\ y C)lSj <. ji*Jl 

t aIu j c <^1— jJy ^5 Jlo jj>sj jjiji y 

jy-\ ooobtS' yA y yAt jAj t ikA 


" Al-Atsram adalah seorang Hafidz besar, sangat alim namanya Abu Bakar Ahmad bin 
Muhammad bin Hand al-Iskaafi teman dekat imam Ahmad bin Hanbal... .ia memiliki 


133 al-Manhaj al- Ahmad : 1/245 
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kitab al-Ilal dan merupakan salah satu hafidz yang paling bagus. Abu Bakar al-Khallal 
berkata " Al-Atsram seorang yang luhur dan hafidz, ketika 'Ashim bin Ali mendatangi 
kota Baghdad, ia meminta seseorang yang mampu menampilkan faedah-faedah untuknya, 
maka ia tidak menemukan orang yang seperti al-Atsram (kecerdasan) yang tidak pernah 
ada dalam usianya yang sangat muda, al-Atsram berkata di hadapan 'Ashim " Ini salah 
dan ini wahm ", maka 'Ashim merasa senang dengannya. Al-Atsram memiliki 
kecerdasan yang luar biasa sehingga Yahya bin Mu' in mengatakan : " Seakan-akan salah 
satu orangtuanya dari bangsa jin " . 134 

Maka dengan ini menjadi sangat jelas, bahwa yang dimaksud bahwa 
Hanbal memiliki permasalahan adalah permasalahan yang bagus (jayyid) 
sebagaimana permasalahan al-Atsram. Dan ini merupakan pujian dan ta'dil dari 
adz-Dzhabi pada pribadi imam Hanbal bin Ishaq rahimahullah bukan suatu 
celaan atau kecacatan. Namun para penentang takwil ini tidak memahami hal 
ini. 


Tafarrud Hanbal : 


Adapaun penilaian tafarrud dan gharib dari adz-Dzhabi terhadap Hanbal 
tidaklah mempengaruhi kesahihan riwayat darinya. Karena gharabah dan 
tafarrud seorang rawi tidak serta merta menjadikan satu riwayat tersebut lemah 
atau ma'lul (cacat), hal ini begantung kepada dhabth (kuatnya hafalan) dan 
tidaknya dari siperowi tersebut. Maka hadits gharib itu hukumnya terkadang 
sahih, hasan atau bisa dhaif. 


Al-Imam Majduddin al-Fairuz Abaadi berkata dalam bait nadzamnya : 

4_a_j LJal dlljj * L-AJjC- 4_J (J.-TV ijijl Uaj 

Ljil JUJ! jl * JU! $ j' 


" Seorang rawi yang menyendiri dalam periwayatannya maka disebut gharib. 
Hal ini ada beberapa bagian; kadang terpercaya yang tidak diragukan. 

Atau keadaanya sedikit lemah, atau memang lemah. 

Dan kadang keadaanya baik, semua itu ada hukumnya masing-masing 135 
Al-Imam al-Muhaddits Muhamamd bin Zahid al-Kautsari berkata : 

134 Tadzkirah al-Huffadz : 2/570, al-Hafidz adz-Dzahabi 

135 Syarh Mandzumah Imam Majdududdin : 72-73, Sulaiman bin Yahya al-Ahdal 
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y\ fljS'i US’” ( totjj J? SlijUl y\ i ^JhX» Jj&l j4*J <US ^Cj^jisSJ t »LiJ' ^ JjliUjj ^ 
’’jJLisJt* ^ IkL JJIj U^lijiU lij <qj ^o*>lS” c^a l i Si <■ Jj&' «3ji ts® 


" Hanbal bin Ishaq di dalam sanad dipermasalahkan oleh sbagian pengikut madzhabnya, 
Ibnu Syaqila telah menuduhnya salah dalam periwayatannya sebagaimana disebutkan 
oleh Ibnu Taimiyah dalam tafsir surat al-'Alaq. Akan tetapi kita tidak menggubris 
pendapatnya itu dan kami menilai Hanbal seorang yang tsiqah dan terpercaya 
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Naqthah di dalam kitab at-Taqyid “ 136 

Maka melihat keterangan para ulama di atas, sesungguhnya riwayat 
tafarrud Hanbal dapat diterima, sebab ia seorang tsiqah yang kuat hafalannya. 


9. Sering mempermasalahkan dan memperuncing suatu persoalan yang masih 
dalam lingkup ijtihadiyyah atau khilafiyyah, misalnya masalah qunut, sholat 
di pekuburan, membaca al-Quran di pekuburan, isbal, tawassul dan lainnya 
silakan baca kitab-kitab mereka di antaranya kitab Qamus al-Bida' karya Abu 
Ubaidah Masyhur bin Hasan yang dirangkum dari kitab-kitab Albani dalam 
kitab itu banyak sekali perkara-perkara turn' yang para ulama fiqih berbeda 
pendapat diputuskan oleh mereka sebagai bid' ah dan pendapat mereka dinilai 
seseuai sunnah bahkan yang sunnah menurut ulama pun mereka nilai sebagai 
bid' ah. Sehingga mereka berani memvonis bid' ah dan salah kepada orang lain 
yang bertentangan dengan pemahaman mereka dan merasa pendapatnya paling 
benar dari yang lainnya. Sehingga memicukan terjadinya perselisihan, konflik 
tajam dan perpecahan di antara umat Islam sendiri. Bahkan sesama mereka 
sendiri pun saling berselisih tajam hingga melontarkan bid' ah sesat, misalnya 
Ibnu Utsaimin menilai perkara meletakkan kedua tangan di dada setelah ruku' 
adalah sunnah, namun Albani menilainya itu bid' ah dhalalah. Ketika kita 
sodorkan fakta ini pada mereka, maka mereka menjawab " Ulama kami 
berijtihad, jika benar maka mendapat dua pahala dan jika salah, maka mendapat 
satu pahala ", lantas apa bedanya dengan para ulama besar yang berbeda 
pendapat dalam masalah semisal maulid, talqin, membaca Quran di kuburan 
dan lainnya?? 

Jawaban : 

Allah Subhanahu wa ta'aala melarang umat muslim berpecah belah : 


136 Ta'niib al-Khatib : 73, al-Imam al-Kautsari 



192 


Q * S s s '* 0 0 

(jiyjj a!!' J4A> 'ji-fl^'3 


" Berpeganglah kalian dengan tali Allah dan janganlah bercerai berai " (QS. Ali-Imran : 
103) 

Kalimat Jamii'an (Semuanya / bersatu) dalam nahwu berkedudukan 
menjadi haal (keadaan), maka artinya " Jadilah kalian dalam keadaan bersatu 
dengan berpegang teguh pada tali Allah " 

Para ulama ahli tafsir mengartikan tali Allah (hablullah) dengan agama 
Allah, ada yang menafsirkan dengan al-Quran dan janji Allah. Ada juga yang 
mengartikan tali Allah dengan berjama'ah yakni persatuan umat pada kalimat 
kebenaran. 


Abdullah bin Mas'ud Radhiallahu 'anhu berkata : 


jA IpUallj AS- UAjl Di U 5 1 } ,<b y>\ 14 ^ U 

-- o ♦ ♦ £ ' o ' a 

. A3j£j\ IPa 


" Wahai manusia, harus bagimu untuk ta'at dan berjama'ah karena keduanya adalah 
hablullah yang telah Allah printahkan untuk kita pegangi. Sesungguhnya apa yang 
kamu bend di dalam jama'ah dan ta'at masih lebih baik dari apa yang kamu sukai di 

dalam perpecahan 137 


Dalam riwayat yang lain beliau berkata : 

^3 jit- llejlap- ]as>- p flAA)) 0 lla?- lajj dll' dill Jjiaj ^ 

^13-^ lla 5'3} flJLa Ijl li ((aIJI IjPOj olkjpi Ig^a JlP> )) 0> p£ 

{ °j£- *^3 UJLiI~a 


" suatu hari Rasulullah shallahu 'alahi wa sallam membuat garisan untuk kami, 

kemudian bersabda " Ini adalah jalan Allah ", kemudian beliau menulis garisan lagi 

dengan beberapa garisan di sebelah kanan dan kiri garisan tersebut, kemudian beliay 

bersabda " Ini semua jalan-jalan yang di setiap jalannya ada syaitan yang menyeru pda 
jalan itu " kemudian beliau membacakan ayat " Dan sesungguhnya ini adalah jalanku 


137 Ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari : 4/22 atau al-Aaajuri, asy-Syari’ah : 1/299 
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yang lurus, maka ikutilah jalanku itu dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan yang 
lain sehingga kalian bertafarruq darijalan Allah ". 138 


Ibnu al-Mubarak juga berkata : 

U'i j* - ? dll' Af’Ujd' OJ 


" Sesungguhnya jama'ah (persatuan) adalah tali Allah, maka peganglah persatuan itu 
dengan talinya yang kokoh bagi yang beragama ". 

Bersatu dalam agama Allah atas dasar aqidah yang benar, bersatu atas dasar al- 
Quran dan Hadits. Bersatu dalam kalimatul haq. Dan jangan berpecah belah 
dengan sebab mengikuti hawa nafsu atau sebab dasar aqidah yang salah dengan 
tidak mengikuti petunjuk al-Quran, ikutilah jama'ah sebab Nabi Shallahu 'alaihi 
wa sallam telah menjanjikan bahwa umatnya tidak akan bersatu pada kebatilan 
dan kesesatan, beliau bersabda : 

- o c o s * o' ' 0 -*o* ' o ' o ' 

- >^r- v v i jlJLillj tsOLiik' jujl J (j) 


" Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat atas kesesatan, jika kalian melihat banyak 
perselisihan (yang nienyebabkan perpecahan), maka ikutilah yang mayoritasnya ". 

Walhamdulillah tsumma Alhamdulillah, sejak dulu hingga sekarang 
golongan mayoritas umat Rasulullah dari seluruh belahan dunia adalah Ahlus 
sunnah waljama'ah yang beraqidahkan Asy'ariyyah dan Maturudiyyah dan 
bermadzhabkan dengan salah satu empat madzhab. Walaupun imam-imam 
madzhab ada yang berbeda pendapat, namun mereka tetap satu aqidah dan 
rukun dalam satu rumpun dan tidak menyebabkan terjadinya perpecahan. 


Dan inilah berkat terkabulnya doa Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam : 
" lg-jtk ' { Js- O' iil cJlO" : Jl3 J <ui t- 


" Sesungguhnya Rasulullah Shallahu 'alaihi wa sallam bersabda " Aku memohon pada 
Allah Azza wa Jalla agar tidak mengumpulkan umatku atas kesesatan, maka Allah 
mengabulkannya untukku ". 

Perbedaan pendapat atau yang disitilahkan dengan Ikhtilaf fil furu' sangat 
ditoleran oleh Islam sebab dalam ulfah (persatuan) saja pasti terjadi perbedaan 
pendapat. Dari sinilah Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 

138 Abu Bakar al-Bazzar, al-Musnad No. 1865 juz 5 hal. 251 versi al-Maktabah asy-Syamilah 
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" Perbedaan pendapat umatku adalah sebuah rahmat 

Sebab perbedaan pendapat di antara ulama khususnya imam-imam madzhab 
didasari dengan ijtihad di dalam menggali hukum langsung dari al-Quran dan 
Hadits dengan kaidah-kaidah yang mereka munculkan dari dalil-dalil ijmali 
(global) atau tafsili (terperinci). Maka jika ijtihad mereka salah, mereka tetap 
mendapat satu pahala dan jika benar akan mendapat dua pahala. Ikhtilaf fil turn' 
ini pun juga terjadi di masa sahabat Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam. 

Oleh sebab inilah al-Imam Qurthubi setelah menafsirkan ayat di atas, 
beliau berkomentar : 


kltJi ^aj ‘ ls® cJ'j 


" Ayat itu bukanlah dalil atas pengharaman Ikhtilaf fil furu (perbedaan pendapat dalam 
hal furu’/fiqih), karena itu bukanlah disebut perselisihan sebab Ikhtilaf itu adalah suatu 
hal yangpasti terjadi dan ditoleran dalam I’tilaf dan jama’ (persatuan). Adapun hokum 
masalah-masalah ijtihad, maka ikhtilaf / perbedaan pendapat yang terjadi di dalamnya 
menghasilkan perkara-perkara fardhu dan makna-makna syare'at yang lembut, dan 
sungguh para sahabat selalu berikhtilaf / berbeda pendapat di dalam hukum-hukum yang 
terjadi namun mereka tetap bersatu 139 


Imam Syathibi pun juga berkata : 

Ijj U? IjSJasj ^3 cjjjdl fl&-f ^9 J3 sJju jy> alb (Jde Jjiij oliw4 ^^"33 

Uls jy^J'3 jjA jy> ji-a 5M Ul? idlj 

4ili aSlI JjLj JlS j»j dr?3 j-s^^'3 d^'3 d'3^*^' d'. Cal <u9 IjJ^sj 

x Si j- ( & * ? ^ ^ ^ ^ ^ ^ | .9^ o ^ 6 ^ ^ 

aJs^-lj *ij jUl UgJLS 55)9 <3 lyubj : 


" Kami mendapati para sahabat Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam setelah kewafatan beliau 
telah berbeda pendapat dalam hokum-hukum agama namun mereka tidaklah saling 
berpecah belah karena sesungguhnya mereka tidaklah berpecah belah dalam agama. 


139 Al-Quithubi, Al-Jami’ li Ahkaam al-Quran : 4/151 versi islamweb.net 
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Sesungguhnya mereka berbeda pendapat hanyalah di dalam perkara yang diperbolehkan 
ijtihad di dalam pemikiran dan istinbath dari al-Quran dan Hadits dari persoalan- 
persoalan yang mereka tidak menemukan nashnya. Adapun Iftlrak (perpecahan) maka 
dapat menyebabkan pertikaian, perperangan dan pengkafiran dan dari sanalah penyebab 
masuknya ke dalam neraka sebagaimana Rasul bersabda " dan akan beriftlrak umatku 
menjadi 73 golongan, semuanya masuk neraka kecuali satu golongan 140 

Iftirak : 

Dari penjelasan di atas, maka iftirak yang dimaksud dalam al-Quran 
adalah : 


Pertama : Iftirak fid diin (berpecah belah dalam lingkup agama), Yaitu berselisih 
dalam hal yang sudah qoth'i dalam al-Quran, berselisih dalam hal yang bersifat 
prinsipil seperti berselisih dalam hal Aqidah, berselisih dalam hal min 
dharuratud diin / perkara yang sudah ditentukan dalam agama. 

Allah Ta'ala berfirman : 


j U; p dJ' (i-ayi Uil 




" Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan mereka (terpecah) 
menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikit pun tanggung jawabmu terhadap mereka. 
Sesungguhnya urusan mereka hanyalah (terserah) kepada Allah, kemudian Allah akan 
memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka perbuat." (QS. Al-An'am : 159) 


Kedua : Iftirak 'anil jama' ah yaitu bercerai berai dari kelompok / persatuan 
kaum muslimin. Kelompok kaum muslimin di sini adalah umumnya umat 
muslim di masa Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya dan orang- 
orang yang masih teguh di atas manhaj Nabi dan para sahabatnya setelah 
terjadinya perpecahan, merekalah yang disebut ahlus sunnah waljama'ah. 
Tentunya dengan sanad keilmuan dan kepemahaman yang menyambung pada 
mereka, sebab banyak yang mengaku Ahlus sunnah tapi pemahamannya 
bertolak belakang dengan pemahaman sahabat sebab tidak ada sanad keilmuan 
sehingga pemahaman mereka terputus dari pemahaman ulama salat. 

Nabi shallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 

j. £ * 0 „ * 

jUI «yj AuJ .1)0) J Aill Aij 5 ASyJja V Aill (j) 


140 Asy-Syathibi, al-Muwafaqaat : 5/160 versi islamweb.net 
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" Sesungguhnya Allah tidak mengumpulkan / menyatukan umatku di atas kesesatan, 
kekuasaan Allah bersama jama'ah, barangsiapa yang menyempal (dari jama'ah), maka 
dia telah menyempal menuju neraka ". (Sunan at-Tirmidzi : 2167) 

Ikhtilaf : 


Sedangkan ikhtilaf hanya terjadi dalam masalah-masalah yang secara 
tabiat dan agama ditoleran untuk berbeda pendapat dan boleh berijtihad. Yakni 
pada masalah-masalah furu' dan ijtihad, bukan masalah ushuluddin (pokok 
agama). Terkadang dalam al-Quran dan hadits disebutkan pelarangan ikhtilaf, 
maka yang dimaksud adalah ikhtilaf yang menyebabkan perpecahan (iftlrak) 
bukan ikhtilaf furu'iyyah yang berdasarkan ijtihad dan niat yang tulus. 

Ikhtilaf bersumber dari sebuah iijtihad yang disertai niat yang lurus. 
Dalam hal ini, mujtahid yang keliru mendapat satu pahala karena niatnya yang 
jujur mencari kebenaran. Sementara mujtahid yang benar mendapat dua pahala. 
Kadang kala pihak yang salah juga pantas dipuji atas ijtihadnya. 

Pada perkembangan selanjutnya ikhtilaf ini menjadi sebuah istilah untuk 
suatu ilmu yang membahas ikhtilaf-ikhtilaf / perbedaan-perbedaan dalam 
masalah furiyyah atau fiqhiyyah dan terkenal dengan istilah Ilmu Khilaf yakni 
ilmu yang membahas cara beristinbath / menggali hokum dari dalil-dalil ijmali 
dan tafsili yang diperankan oleh para ulama mujtahid. Dan ikhtilaf fil furu' 
inipun juga terjadi pada masa sahabat Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam. 


Diriwayatkan oleh imam Baihaqi Rahimahullah di dalam kitabnya al- 
madkhal dengan sanadnya yang bersambung pada Ibnu Abbas Radhiallahu 
'anhu beliau berkata; Rasulullah Shallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 


s 0 s s S a ' * s x* J> 

Jiii 4&I ^ to \3 4&I ^4* 

\j ipsjjeks Ujti U2Jl ^9 t iJlS Ui 

<UAj 


" Ketika kalian diberikan kitab Allah, maka mengamalkannya harus dan tak ada alas an 
meninggalkannya. Jika kalian tidak menemukan (jawaban) di kitab Allah, maka di dalam 
sunnahku yang terdahulu. Jika kalian tidak menemukan di dalam sunnahku, maka 
lihatlah apa yang diucapkan para sahabatku. Sesungguhnya para sahabatku bagaikan 
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bintang-bintang di langit, siapa saja dari mereka yang kalian pegang, niscaya kalian akan 
mendapatkan petunjuk. Perbedaan di antara sahabatku adalah rahmat ". 141 

Dari hadits tersebut terdapat beberapa faedah di antaranya : 

1. Kabar dari Rasulullah Shallahu 'alaihi wa sallam akan adanya perbedaan 
(ikhtilaf) di dalam hal furu'iyyah (cabang syare'at) dan ini termasuk mu'jizat 
beliau tentang hal-hal yang gaib. 

2. Setiap ulama yang berijtihad sesungguhnya di atas petunjuk, maka tidak boleh 
mencela atau menyalahkan mereka. Siapa saja di antara ulama tersebut yang kita 
pilih sungguh di atas petunjuk. 

Diceritakan oleh Khatib al-Baghdadi di dalam kitabnya Ar-Ruwaah 
Harun ar-Rasyid berkata kepada imam Malik bin Anas : " Wahai Abu Abdillah 
(imam Malik), engkau mengarang dan menulis kitab ini lalu engkau 
menyebarkan di seluruh penjuru Islam agar umat membawanya ? Maka imam 
Malik menjawab : 



" Sesungguhnya perbedaan para ulama itu rahmat dari Allah untuk umat ini. Setiap 
"ulama" mengikuti apa yang mereka pandang sahih. Dan semuanya di atas petunjuk 
dan masing-masing hanya berharap Allah ". /42 ".(al-Maqashid al-Hasanah fiimaa 
isytahara 'ala al-alsinah : 69-70) 


Pada intinya yang dilarang Allah Ta'ala adalah berselisih dalam hal 
aqidah, berselisih yang menyebabkan permusuhan, pertikaian dan perpecahan 
atau disebut dengan istilah iftlrak atau ikhtilaf fil aqidah atau fiddiin atau juga 
ihktilaf fil kitab. 

Sedangkan Allah mentolerir perbedaan pendapat dalam hal furu'iyyah 
atau fiqhiyyah dan ini merupakan suatu bentuk ijtihad yang berdasarkan dalil- 
dalil al-Quran dan Sunnah. 

Maka iftirak pasti menyebabkan perpecahan dan permusuhan, dan tidak 
semua ikhtilaf menyebabkan perpecahan dan permusuhan. Iftlrak sudah pasti 
ikhtilaf dan ikhtilaf belum tentu ifitlrak. 


141 A1-Baihaqi, al-Madkhal ilas sunan al-Kubra : juz 1 hal. 147 


142 
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Perbedaan pendapat di antara ulama madzhab : 

Para imam-imam madzhab seperti imam Abu Hanifah, Sufyan at-Tsauri, 
Malik bin Anas, Sufyan bin Uyainah, al-Awza'i, asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal 
dan para ulama mujtahid lainnya, mereka terkadang juga mengalami perbedaan 
pendapat satu sama lainnya, akan tetapi mereka tetap damai, saling 
menghormati pendapat lainnya, saling mencintai karena Allah, hidup harmonis 
dan bersatu. Bahkan di antara mereka satu sama lainnya saling memuji. 

Imam Syafi'i memuji imam Abu Hanifah : 

^ XiLf- M 'Js- JUf yUl 


" Dalam ilmufiqih, manusia adalah kerabat dekat (butuh) pada Abu Hanifah 143 

Imam Sufyan at-Tsauri memuji imam Abu Hanfiah : 

diUj Jp 4ii! 5 IS" 


" Abu Hanifah adalah orang paling mengetahui fiqih di muka bumi ini pada masanya 

" 144 


Imam Malik memuji imam Abu Hanifah : 

O' aJL* fyrj Cj'j -d^ U' c4'j :j~i' pS OJJU ^U^AJ rjl3 

.a^cAj 


" imam Malik pernah ditanya sesorang " Bagaimana imam Abu Hanifah menurut 
pandanganmu ? beliau menjawab " Ya, aku memandangnya beliau seseorang yang jika 
kamu menanyakan padanya untuk menjadikan tiang ini sebagai emas, niscaya ia akan 
menegakkan hujjah-hujjahnya “ . 145 

Beliau juga memuji imam al-Awza'i : 

.Aj <JJx% tftfj 


143 Ibnu Hajar, al-Khairat al-Hisan : 5 

144 


145 Ibnu Hajar, al-Khairat al-Hisan : 32 
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" Imam al-Awza'i adalah seorang pemimpin yang diteladani " 146 

Imam Syafi'i memuji imam Malik dan Sufyan bin Uyainah : 

p dilU *ijl 


"Seandainya bukan karena imam Malik dan Sufyan bin Uyainah, maka hilanglah ilmu 
Hijaz " 147 

Dalam kesempatan lain beliau juga berkata : 

j^cll dllUi jfi \l\ 


" Jika disebutkan para ulama, maka Malik-lah bintangnya " 148 

Imam Ahmad memuji imam Malik : 

iaJvj M fui y&j t ^*1*3' dJJu 


" Malik adalah pemimpin dari para pemimpin ilmu, dia adalah seorang imam dalam 
hadits danfiqih 


Imam Ahmad memuji imam Syafi'i, suatu hari imam Ahmad berkata : 

jt- jij fui L g3Ud\ jji^ c-ii lg4? ^ fA *s! cJzLi lij 

* 0 ' o l s j; ^ Cfi 


" jika aku ditanya tentang satu masalah yang aku tidak mengetahui haditsnya, maka aku 
menjawab dengan ucapan Syafi'i, karena beliau adalah imam Quraisy. Sungguh telah 
diriwayatkan dari Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda “ Akan muncul 
seorang alim Quraisy yang ilmunya memenuhi seluruh permukaan bumi ini " 149 

Bahkan kisah beliau mendoakan imam Syafi'i dalam setiap sholatnnya 
selama4* tahun telah masyhur. 150 

Yunus Ash-Shadafi bercerita : 


Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah : 10/94 


147 

148 


149 


Ar-Raazi, Adabusy- Syafi'i wa Manaqibuhu : 205 
Tartib al-Madarik : 3/179 


Siyar a'lam an-Nubala : 10/102 
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O' '■>' b Jli ls^J tey3\ P jiJlOO ^9 Ujj <GjJ?U Jj5£' C-j'j ^ 

aJlOwo ^ iJ 053 u'3?"! 03^ 


" Aku tidak pernah melihat manusia yang lebih berakal dari imam Syafi'I, suatu hari aku 
pernah berdiskusi dengan beliau tentang suatu masalah hingga kami berpisah. Kemudian 
beliau bertemu denganku lalu memegang tanganku dan berkata " Wahai Abu Musa, 
tidakkah kita bias selalu bersaudara walaupun kita tidak sepakat dalam satu masalah ? ". 

151 


Imam Syafi'i memuji imam Ahmad bin Hanbal : 

oh! j * *$3 (*•&' Joai' *>^3 ^ cil?- ui j'akj 


" Tidaklah aku keluar dari Baghdad kecuali aku tidak meninggalkan orang yang lebih 
utama, alim danfiqih daripada Ahmad bin Hanbal ". 152 

Imam Syafi'i pun walaupun beliau seorang guru bagi imam Ahmad, tapi tak 
mencegah beliau untuk belajar kepada imam Ahmad. Suatu hari imam Syafi'i 
sering duduk di hadapan imam Ahmad kemudian imam Syafi'i berkata : 


" Jika ada hadits yang shahih di sisimu, maka beritahu aku " ,ar . 


Subhanalahh, inilah sekelumit dari samudera keindahan akhlak para 
imam-imam madzhab satu sama lainnya yang saling menghormati dan memuji, 
hidup damai, harmonis dan bersatu walaupun mereka ada yang berbeda 
pendapat di sebagian masalah fiqhiyyah namun bersatu dalam aqidah. Inilah 
akhlak yang terwariskan dari seorang makhluk yang paling mulia dan paling 
indah akhlaknya, nabi kita Muhamammad Shallahu 'alaihi wa sallam. Inilah 
manhaj nubuwwah dan inilah manhaj salaf shalih. 

Sangat berbeda dengan kelompok wahhabi atau salafi ini, selain mereka 
suka memperuncing masalah khilafiyyah furu'iyyah dengan mayoritas kaum 
muslimin, mereka juga saling kontradiksi dan berselisih sengit di antara 
kelompok mereka sendiri yang menyebabkan satu sama lainnya saling mencela, 
mengejek, mencaci maki, melontarkan kata-kata binatang, membid'ahkan 


151 Ibid : juz 10 hal. 10-17 

152 Al-Baghdadi, Tarikh Baghdad juz 4 hal. 419 
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bahkan sampai mengkafirkan sesama kelompok mereka sendiri. Sebagaimana 
pembaca akan mengetahui di bab ke VI. 


10. Berakidah tajsim; meyakini adanya anggota tubuh bagi Allah 

Kaum wahabi dikenal meyakini bahwa Allah memiliki anggota dan organ 
tubuh secara hakekat dan makna dhahirnya. Ibnu Baaz berkata : 




.'C 


A* 



" Meniadakan jisim, organ dan anggota tubuh dari Allah adalah termasuk ucapan yang 
tercela " 154 


Muhammad Khalil Harras mengatakan dalam ta'liqnya (komentarnya) 
terhadap kitab tauhidnya Ibnu Khuzaimah yang dicetak tahun 1403 terbitan Dar 
al-Kutub al-Ilmiyyah pada halaman 63 berikut : 


»' - . 6 La jLj! o) * 1 ^ w' 1 / <• V •u.j.— .ujo o L) i^* ■ dt 

■di • LjA oi# \‘V bU ) : UJt fbw*} l\ j\ t 


" Menggenggam tentunya dengan tangan secara hakekatnya bukan dengan nikmat. Jika 
mereka berkata " Sesungguhnya huruf ba di sini bermakna sebab maksudnya dengan 
sebab iradah kenikmatan ", maka kita jawab pada mereka " Dengan apa menggengam itu 
?? karena sesungguhnya menggenggam itu butuh kepada alat, maka niscaya tak ada 
jawaban dari mereka, jika saja mereka mau merendahkan diri mereka 

Shaleh bin Fauzan al-Fauzan berkata : 


ObV' J li JLfil' ) juyd' Wi' j oU* Jj* i j* «■ i')) 

<UU] j JjJbu-J' i jy-* U f jL Hj i J 


154 Tanbiihaat 'ala man tawwala ash-Shifaat : 19 
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" Sifat datang Allah adalah sifat datang secara hakikat menurut makna bahasa Arabnya, 

demikian juga sifat ityan yang ada pada ayat lainnya, dan hal itu tidak mengharuskan 
penyerupaan sifat datang Allah kepada makhluk-Nya “ 155 

Ibnu Utsaimin juga mengatakan : 

S l g aJJ *1) 1 o j j 1 L* . * “ ■ b 

■j* Jjfj <Jj -U «J j ^e- <J j orj <J y- <Ul oj : Lii 

s *■ L_iN 1 oJla ol J 

d] US’ tillU-Jl J_- JU- -c5d 14-iJl ^ 

" J/fcfl fcamu bertanya : “ Apa rupa Allah yang Allah menjadikan rupa Adam dengannya 
? Kamijawab : " Sesungguhnya Allah Ta'aala memiliki wajah, mata, tangan dan kaki, 
akan tetapi tidak mengharuskan semua ini sama seperti manusia. Di sana ada sedikit 
keserupaan akan tetapi bukan dasar penyerupaan ". 156 

Jawaban : 

Maha suci Allah dari apa yang mereka sifatkan.. 

Sangatlah nyata akidah tajsim dalam ucapan-ucapan mereka di atas, Ibn 
Baaz menetapkan adanya anggota tubuh dan organ tubuh bagi Allah Subhanahu 
wa Ta'aala. Muhammad Khalil Harras menyatakan bahwa sifat menggenggam 
Allah butuh terhadap alat, padahal butuh dan alat adalah dua hal dari sifat 
makhluk-Nya. Shaleh bin Fauzan menetapkan sifat datang Allah secara hakikat 
dan makna bahasa Arabnya, bukankah datang dalam bahasa Arab mengandung 
makna bergerak, pindah dan melangkah?? Jika seandainya Ibn Fauzan 
mengatakan sifat datang Allah itu sebagaimana makna dalam bahasa Arab yaitu 
bergerak, pindah dan melangkah kemudian ia menafikan penyerupaan dengan 
berkata sifat datangnya Allah itu (bergerak, pindah dan melangkah)-nya tidak 
seperti sifat datang makhluk-Nya, maka sama saja menetapkan adanya " kaif " 
bentuk atau gambaran tapi bentuk dan gambarannya tidak seperti makhluk- 
Nya. Atau juga Allah memiliki tangan dengan makna secara bahasa Arabnya 
yaitu anggota tubuh yang memiliki ukuran panjang, lebar dan bentuk, akan 
tetapi tangan Allah itu (yang memiliki makna secara bahasa Arab organ yang 
berukuran panjang dan lebar berbentuk) tidaklah serupa dengan makhluk-Nya. 


155 Scan kitab Ta’qibat ‘ala kitab as-Salafiyyah Laitsa Madzhaban, Ibnu Fauzan al-Fauzan : 40 

156 (Syarh al-Aqidah al-Wasithiyyah, Ibnu Utsaimin : 1/110) 
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Padahal " kaif " adalah bentuk atau gambaran dan kaif adalah sifat makhluk 
tidak layak dinisbatkan untuk Allah. Artinya lafadz " kaif " (bagaimana) hanya 
dinisbatkan kepada makhluk bukan kepada Allah. Semisal seseorang bertanya : 
" Bagaimana kaif (bentuk) tangan manusia dan tangan binatang ? ", maka 
artinya ia menanyakan bagaimana bentuk tangan manusia dan tangan binatang 
yang terdiri dari panjang, lebar dan rupanya? Apakah bentuk panjang, lebar dan 
rupanya sama atau berbeda ? inilah makna kaif. 

Gambarannya seperti ini, mereka mengatakan : 

^ 4-oii 4A11 OufiJ Uj 

“ Kami beriman dengan apa yang Allah sifati terhadap diri-Nya atas makna 
literalnya tanpa takyif (bentuk) dan tasybih (penyerupaan) ", artinya kaum 
Wahhabi mentepakan adanya makna dhahir dari teks mutysabihaat, misalnya 
teks " Yadun " mereka imani dengan makna dhahirnya yaitu tangan. Dari sini 
saja mereka sudah jatuh pada tajsim (menetapkan jisim / organ) bagi Allah. 

Kemudian ucapan mereka : " tanpa takyyif dan tasybih ", adalah lebih 
mempertegas bahwa wahhabi meyakini adanya " kaifiyyatus shifah " yaitu 
tatacara sifat Allah, namun mereka menyerahkan tatacara atau kafiyyah shifat 
itu kepada Allah tanpa penyerupaan kepada makhluk-Nya. 

Bahkan telah sangat diperjelas oleh Ibnu Utsaimin dalam kitab syarh 
Aqidah Thahawiyyahnya bahwa Allah memiliki kaifiyyah berikut : 

lU ji jjw jj llLkl *ULJl jOfj Jli UlI 

Ip -UZaj Jj iCjLS IjJ -lij«j Y 1 oLfcJ jjjj 1 

V J.yS\ Js, dil jV iUO; Up 

aJ Ljjdl t-u ^Jl a)jj< tjJLiu M i i.if. <J j! dLi 
jj lp£l ici £ <Jj Y j* 1* IjJLj V j£5 

. a! j J ij i Jju 

" Oleh sebab itu pula berkata sebagian dari ulama salaf dengan jawaban yang bijak : “ 
Sesungguhnya makna ucapan kami " Tanpa takyif , maknanya bukan berarti kita tidak 
boleh meyakini kafiyyah sifat Allah, bahkan kita menetapkan adanya kaifiyyah pada sifat- 
sifat Allah, akan tetapi kita tidak mengetahui kafiyyahnya Allah; Sesungguhnya istiwa 
Allah di atas Arsy tidak diragukan lagi bahwa Allah memiliki kaifiyyah 
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(tatacara/bentuk), akan tetapi kamu tidak mengetahuinya. Karena tidaklah sesuatu yang 
wujud terkecuali pasti memiliki kafiyyah (tatacara) akan tetapi terkadang sifatnya 
diketahui dan terkadang tidak diketahui 157 

Subhanallah, sangat jelas Ibnu Utsaimin menetapkan adanya kaifiyyah 
pada ayat-ayat shifat Allah dengan mengatasnamakan ulama salaf, tapi ia tidak 
mengetahui kafiyyahnya artinya menyerahkan kaifiyyah kepada Allah. Sangat 
berbeda jauh dengan akidah mayoritas umat Muslim yang mengikuti manhaj 
ulama salaf sesungguhnya di mana kaum muslimin mengimani adanya ayat- 
ayat shifat bagi Allah dengan menyerahkan maknanya kepada Allah dan Rasul- 
Nya tanpa takyiif, taysbiih dan ta'thil. 

Al-'Allamah ar-Raghib asl-Ashfihani mengatakan : " Kaif (sebuah kalimat 
istifham untuk menanyakan metode, tata cara, visualisasi) adalah lafadz yang digunakan 
untuk menanyakan sesuatu yang serupa atau pun tidak seperti hitam dan putih, sakit 
dan sehat, oleh sebab itu tidak pantas ditanyakan bagi Allah dengan ucapan kaif 
(bagaimana) “ 158 

Kata tangan secara bahasa dipahami dengan konteks sebagaimana 
biasanya dipahami yaitu anggota tubuh tertentu yang kita ketahui (jarihah). 
Ketika wahabi mengatakan : " Allah memiliki tangan (yang maknanya diketahui 
secara bahasa) tapi tidak seperti tangan makhluk-Nya ", maka akan terjadi dua 
kerancuan yaitu penetapan adanya anggota tubuh bagi Allah dan kontradiksi 
dalam pemahaman, karena sebenarnya ia telah menafikan kembali makna 
tangan secara bahasa tersebut. Satu contoh, seseorang mendengar kata jeruk, 
maka secara spontan ia akan membayangkan sebuah jeruk secara dhahirnya 
karena hanya itulah refrensial yang ia miliki dalam pikirannya. Dan ketika 
seseorang mengatakan jeruk kemudian memerintahkan untuk menafsirkannya 
secara dhahir tetapi melarang untuk membayangkan jeruk yang dipahami secara 
dhahir itu, maka ia akan terus tergelincir pada refrensial jeruk yang ia ketahui 
dalam pikirannya. 

Demikian pula ketika seseorang berkata " Allah punya tangan tapi tidak 
seperti tangan makhluk-Nya ", kemudian memerintahkan untuk memaknainya 
secara literalnya yaitu tangan dengan konteks sebagaimana biasanya dipahami 
secara literal namun kemudian melarang untuk membayangkan tangan Allah 

157 Syarh al-Aqidah ath-Thahawiyyah : 1/99 

1 58 al-Mufradaat fii Gharib al-Quran : 444 
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yang dipahami secara literal itu, maka orang itu akan terus tergelincir pada 
refrensial tangan yang dipahaminya dalam pikirannya secara literal dan jatuhlah 
ia pada akidah tajsim (menjisimkan Allah), ini adalah akidah yang rancu, 
naudzu billahi min dzaalik.. 

Dan pada ucapan Ibnu Utsaimin di atas, sangatlah jelas menyatakan 
adanya kemiripan bagi Allah atas makhluknya, cukuplah hal ini tasybiih 
(penyerupaan) kepada Allah atas makhluk-Nya meskipun setelahnya Ibnu 
Utsaimin mengatakan "akan tetapi bukan atas dasar penyerupaan ", ucapan ini 
hanyalah kesia-siaan saja yang tidak bermakna. Mereka (kaum Wahhabi) ini 
mengklaim memahami makna teks mutasyabihat yaitu dengan makna literal 
(dhahir) nya, lalu menetapkan kaifiyyat bagi teks-teks tersebut namun 
menyerahkan kaifiyyatnya kepada Allah subhanahu wa Ta'aala, di sinilah 
kegelinciran mereka dari memahami konsep itsbat para ulama salaf shaleh yang 
sesungguhnya di mana para ulama' salaf selalu menyerahkan "makna" teks 
mutasyabihat kepada Allah subhanahu wa Ta'aala dengan mengatakan 
bahawasanya hanya Allah subhanahu wa Ta'aala yang mengetahui maknanya 
lalu menolak secara mutlak "kaifiyyat" daripada Allah subhanahu wa Ta'aala. 

Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata : 


'.*} 4 .«i*b Jfcdai d 1 )) 

jwd J *»' d'. td'j w Jd' j -U Si Olj «’ "'X jp'" 

Ol La A uJb i ( U JUUn-J'j *LJt jJJ 

Jir jjA jiij jA ‘if - 1 */ ' ja t«r- \a ' ** 

Jte*' ja U J [ *S juSa ud Jaii jS 

((dUi 


" Tangan dimaknai dengan nimat, kebaikan dan semisalnya " Ucapan : " Paling 
panjang tangannya " maknanya paling dermawan. Penyebutan tangan yang disandrkan 
kepada Allah dalam al-Quran dan hadits juga terjadi, dan Ahlus sunnah waljama'ah 
sepakat bahwa yang dimaksud dengan tangan bukanlah tangan secara jarihah (anggota 
tubuh tertentu) yang merupakan sifat makhluk. Ahlus sunnah waljama'ah menetapkan 
apa yang datang dari hal itu dan mengimaninya. Di antara mereka ada yang diam dan 
tidak berani mentakwil. Di antara mereka ada juga yang membawa setiap lafadz kepada 
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makna yangjelas, demikianlah para ulama Ahlus sunnah mengamalkan hal semacam itu 

" 159 


Imam Baijuri dalam kitab Syarh Jauhar at-Tauhidnya : 

jA'j J aJ' tjJh 43 jj Iaa IgJVj fs- jPjLab\ fl.L» j 5' ^ £■ bjkj^xA uiAid'3 uLLLi' 5' US’" 

i ublb\ 0] iUiAJ' ja Jl3 dlJi JJ»-' <_flj bxfl dlj Jlyill Si b' Si] 

dik,fgflT t bjJJjj 


" Sebagaimana telah jelas, bahwa ulama salaf dan kholaf sepakat bahwa nash-nash 

tersebut bukanlah makna literal yang dimaksud. Dan sepakat bahwa maknanya 

dipalingkan dari makna literalnya. Akan tetapi ulama salaf tidak menjelaskan maknanya 

sedangkan ulama kholaf menjelaskan maknanya. Oleh sebab itu banyak para ulama 

mengatakan sesungguhnya ulama salaf mentakwil tapi mentakwil secara ijmali (umum) 
sedangkan ulama salaf mentakwil secara tafsili (terperinci) " 160 


Imam Ahmad Ar-Raifa'i (W 578 H) berkata : 


ja kUili bli £kJlj ja 4jL£J U 


" Jagalah aqidah kamu sekalian dari berpegang kepada dhahir ayat al-Qur'an dan hadits 
Nabi Muhammad shallallahu 'alayhi wasallam yang mutasyabihat sebab hal ini 

merupakan salah satu pangkal kekufuran 11 . 161 (Burhan al-Muayyad) 

A1 Imam Abu Ja’far ath-Thahawi -semoga Allah meridlainya- (227-321 H) berkata: 



11 Malta suci Allah dari batas-batas (bentuk kecil maupun besar, jadi Allah tidak 
mempunyai ukuran sama sekali), batas akhir, sisi-sisi,anggota badan yang besar (seperti 
wajah, tangan dan lainnya) maupun anggota badan yang kecil (seperti mulut, lidah, 
anak lidah, hidung, telinga dan lainnya). Dia tidak diliputi oleh satu maupun enam arah 


159 Hadyu as-Saari muqaddimah Fath al-Bari, Ibnu Hajar : 208 


160 Al-Bajuri, Syarh Jauharah at-Tauhid : 154 

161 Ar-Rifa’i, al-Burhan al-Muayyad : 2 
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penjuru (atas, bawah, kanan,kiri, depan dan belakang) tidak seperti makhluk-Nya yang 
diliputi enam arah penjuru tersebut" , 162 


Diriwayatkan oleh imam az-Zarkasyi di dalam kitabnya Tasyniif al-Masaami' 
yang dinukil dari ulama Hanabailah bahwasnya imam Ahmad berkata : 

Jlfl °jj> 


“ Barangsiapa yang berkata “ Allah memiliki jisim yang tidak seperti jisim lainnya, maka 
ia telah kafir “ . 163 

A-lmam Abu al-Hasan al-Asy'ari mengatakan : 


" Ahlus sunnah dan ahli hadits mengatakan : “ Allah tidak memiliki jisim (anggota 
/organ tubuh) dan tidak menyerupai sesuatu “ . 164 


Ketika imam Malik radhiallahu 'anhu ditanya oleh seseorang tentang Istiwa 
Allah, maka beliau menjawab : 


o o'e. i *-* 1 o s ' s x J* s s °s s' 0 

A£-X> CJtj <u t- JULj utlp'j 




“ Ar-Rahman di atas Arsy beristiwa sebagaimana Dia mensifatinya, dan tidak boleh 
ditanyakan padanya “ Bagaimana " sedangkan bagaimana itu mustahil bagi-Nya, dan 
kamu orang buruk, pelaku bid' ah, usir dia " J 65 

Maksudnya " kaif " (sebuah kalimat istifham untuk menanyakan metode, 
tata cara, visualisasi) di atas adalah bahwa istiwa Allah di atas Arsy tidak ada 
kaifiyyah atau haiah, artinya tidak boleh meyakini adanya kafiyyah dalam istiwa 
Allah apalagi menanyakan bagaimana kafiyyah-Nya. Kaifyyah atau haiah hanya 
ada pada makhluk Allah subhanahu wa ta'aala. 


162 Ath-Thahawi, Abu Jakfar, al-Aqidah ath-Thahawiyyah : 28 

163 (Tasyniif al-Masaami' : 4/648) 

164 Maqaalat al-Islamiyyin wa ikhtilaaf al-Mushallin, Abu al-hasan al-Asy’ari : 211 

165 al-Asmaa wa as-Shifaat, imam al-Baihaqi : 408 
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Dan kenapa imam Malik mengatakan orang yang bertanya itu telah 
berbuat bid' ah kemudian beliau mengusirnya ? sebab pertanyaanya tentang 
kaifiyyah (tatacara) istiwa menunjukkan bahwa ia memahami istiwa secara 
dhahirnya yang mengandung pesentuhan jisim kepada jisim dan menetapnya 
atas Arsy tapi ia menanyakan bagaimana istiwa secara dhahirnya itu, maka ini 
jelas penyerupaan Allah kepada makhluk-Nya. 

Dari penjelasan para ulama di atas, maka dapat dipahami bahwa akidah 
salaf di dalam menyikapi teks-teks mutasyabihat adalah mengimaninya dan 
menyerahkan maknanya kepada Allah subhanahu wa ta'aala tanpa penyerupaan 
dan kafiyyahnya dan tidak sedikit dari ulama salaf yang mentakwil teks- 
mutasyabihat untuk memberikan makna yang sesuai dengan keagungan dan 
kesucian Allah subhanahu wa Ta'aala. 


11. Menilai sholat di dalam masjid yang terdapat kuburan di dalamnya atau 
bahkan sholat di sekitar kuburan adalah haram dan tidak sah. Dianggap telah 
menjadikan kuburan sebagai masjid. Demikian juga mereka mengharamkan 
membuat kuburan di dalam masjid. Berdalil dengan hadits-hadits sebagai 
berikut : 




" Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nashoro yang menjadikan kuburan 
para nabi sebagai tempat sujudnya " 166 

Dan hadits : 


Js- tjhi % J\ ijbsj si 


" Janganlah kalian duduk di atas kuburan dan janganlah sholat menghadapnya “ 167 

Bisa dilihat di dalam kitab-kitab mereka seperti Tahdziir as-Saajid karya Albani, 
Qamus al- Bida' dan yang lainnya. 

Jawaban : 


166 (HS. Bukhari 1/446) 

167 (al-mu'jam al-Kabir, ath-Thabrani : 11/376) 



209 


Benarkah pemahaman mereka dengan hadits-hadits tersebut seperti itu ? 
Kita akan bahas secara ilmiyyah : 

Hadits pertama : Nabi shallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 

" Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nashoro yang menjadikan kuburan 
para nabi sebagai tempat sujudnya " 168 

Segi Nahwunya : 

• Lafadz ittakhadza termasuk fi'il tahwil yaitu predikat yang menunjukkan arti 
merubah dan memiliki dua maf'ul (objek) karena ia juga termasuk akhowat 
dzonna (saudaranya dzonna) yang menashobkan dua mafulnya. 

• Maf'ul pertamanya adalah kalimat " " (Kuburan para nabi mereka). 

Dan maf'ul keduanya adalah " ■**'-<■«> " (masjid-masjid). 

• Dan jumlah susunan kalimat " " dan setelahnya menjadi Na'at (Sifat) bagi 

Yahudi dan Nashoro. 

Maka jika diartikan secara kaedah nahwu di atas arti hadits tersebut adalah : 

" Allah melaknat kepada Yahudi dan Nashoro yang menjadikan kuburan para 
nabi mereka sebagai masjid-masjid " 

Segi Balaghah dan Bayannya : 

• ii! (j*J : Adalah jumlah du'aiyyah (susunan doa) yang mengandung makna 
tholabiyyah (permohonan). 

• ' : Adalah jumlah musta'nifah 'ala sabilil bayan limuujibil la' an (Susunan 
permulaan kalimat untuk menjelaskan sebab pelaknatan) 

• : Kalimat ini merupakan Majaz tasybih. 

Majaz adalah : Penggunaan suatu kata dengan makna yang lain daripada 
maknanya yang lazim. Kebalikan dari majaz ialah haqiqah. 

Tasybih adalah : Uslub yang menunjukkan perserikatan sesuatu dengan sesuatu 
yang lain dalam sifatnya. 


168 (HR. Bukhari 1/446) 
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Secara umum tasybih ini tujuannya untuk menjadikan suatu sifat lebih mudah 
diindera. 

Maka arti dari sisi kaedah balaghah dan bayan di atas adalah : 

" Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nashoro, sebab mereka 
telah menjadikan kuburan para nabi layaknya tempat sujud 

Mufradatnya (kosakata) : 

• Lafadz qubur jama' dari mufrad qobrun yang berarti madfanul insani al- 
mayyit (tempat pendaman may at). 

• Sedangkan lafadz maqbarah adalah isim makan lilqobrin yaitu maudhi'u 
dafnil mauta (tempat pendaman orang-orang yang mati atau istilah lainnya 
pekuburan / pemakaman). Yang berarti juga tempat dimana terdapat tiga atau 
lebih dari orang yang dipendam. 

• Dan lafadz Masajid adalah jama' dari kata Masjid berasal dari kata sajada 
yasjudu (bersujud). Masjid adalah isim makan 'ala wazni maf'ilun. Maka 
masjidun artinya makanun lis sujud (tempat untuk sujud). 

Maka dengan penjelasan sesuai kaedah nahwu, balaghah, bayan dan 
mufradatnya di atas, makna hadits di atas yang benar adalah : 

" Semoga Allah melaknat orang-orang yahudi dan Nashoro, sebab mereka 
telah menjadikan tempat pendaman para nabi mereka sebagai tempat untuk 
sujud 

Yakni, orang-orang yahudi telah menjadikan kuburan nabi mereka 
sebagai tempat sujud dan ibadah. Mereka membuat patung seorang nabi atau 
orang sholeh di atas kuburan nabi atau orang sholeh tersebut. Kemudian patung 
itu mereka sembah dan mereka jadikan kiblat sembahyang mereka. 

Inilah makna yang sahih sesuai kaedah ilmunya. Kenapa bisa demikian ? 
berikut sedikit penulis uraikan secara ringkas : 

Pertama : Fi'il ittakhodza (^') adalah dari fi'il khumasi muta'addi dan salah satu 
fi'il tahwil atau shoirurah yang memiliki makna merubah dan berhukum 
menashobkan dua maf'ul (objek)-nya. Maf'ul yang pertama menjadi dzat maf'ul 
yang kedua seluruhnya. 


Contoh : 



211 


" Aku jadikan ladang itu sebagai tempat penggembalaan 
Artinya ; " Aku merubah semua ladang itu menjadi tempat penggembalaan 

Kalau untuk sebagian maka kalimatnya sebagai berikut : 

ja oiAji 

" Aku rubah sebagian ladang itu sebagai tempat penggembalaan 
Kalau untuk di artikan membangun, maka tidak boleh kita katakan : 

\L oJbui 

" Aku bangun tanah itu sebagai rumah ", 

kalimat ini tidak sah dan rusak karena tidak sesuai dengan fungsi fi'il ittakhodza 
sebagai fi'il tahwil bukan bina'. 

Maka seharusnya yang lebih tepat kalimatnya adalah sebagai berikut : 


" Aku membangun rumah di atas tanah itu 

Maka hadits di atas tidak tepat jika diartikan membangun masjid di 
kuburan, makna shahihnya adalah merubah kuburan sebagai tempat sujud. 
Karena ini sesuai fungsi dan kaedah fi'il tersebut. 

Kedua : Kalimat masajid dalam hadits di atas maknanya adalah tempat sujud 
bukan berupa bangunan masjid. Karena orang-orang yahudi beribadah bukan di 
dalam masjid, demikian juga orang-orang Nashoro beribadah bukan di dalam 
masjid, melainkan mereka beribadah di ma'bad dan kanisah (kuil dan gereja). 

ini juga sesuai dengan hadits Nabi Saw sebagai berikut : 

, . , t * i , .4 


" Bumi ini seluruhnya adalah layak untuk dijadikan tempat sujud (tempat 
untuk sholat) kecuali pekuburan dan tempat pemandian 
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Jika kita artikan masjid dalam hadits ini adalah bangunan masjid, maka 
logikanya kita boleh melakukan I'tikaf dan sholat tahiyyatul masjid di kebun, 
lapangan atau di tanah pasar. Sungguh hal ini bertentangan dengan hokum 
fiqihnya. 

Dan juga semakin jelas dan nyata bahwa makna masjid di situ yang 
dimaksud adalah bukanlah bangunan masjid melainkan tempat yang layak 
untuk sujud, dengan penyebutan mustatsna (yang dikecualikan) setelah 
menyebutkan mutstsana minhunya dengan huruf illanya (pengecualian) yaitu 
kalimat al-Maqbarah (pekuburan) dan al-Hammam (tempat pemandian). 
Karena tidak mungkin pekuburan dan kamar mandi disebut juga bangunan 
masjid. 

Jika kita artikan masjid disitu dengan bangunan masjid " Bumi ini 
seleuruhnya adalah masjid kecuali pekuburan dan tempat pemandian ", maka 
pengertian seperti ini jelas salah dan batal, karena sama juga menyamakan 
pekuburan dan tempat pemandian itu dengan masjid yang boleh ber-i'tikaf dan 
sholat tahiyyatul masjid lalu diisttisnakan dengan illat yang tidak diketahui. 
Maka demikian pula hadits di atas kata " masajid " bermakna tempat sujud atau 
ibadah, maka makna yang sahhnya adalah : " Semoga Allah melaknat orang 
Yahudi dan Nashoro tersebut, sebab menjadikan kuburan para nabi sebagai 
tempat sujud atau ibadah 


Ketiga : secara kaedah ilmu ushul Fqih, illat atau penyebab Nabi melaknat kaum 
Yahudi dan Nashara tersebut adalah karena mereka memang menjadikan 
kuburan para nabi sebagai tempat ibadah dan bersujud serta menyembah 
kuburan tersebut dan telah menysirikkan Allah Swt, bahkan dalam hadits yang 
lain mereka membuat patung para nabi atau orang shaleh di kubuan lalu mereka 
menyembah patung-patung itu. Allah subhanahu wa ta'aala brfirman : 


3* Jit Sf 'jJ - ?' '■“i 'ey} 3^' bji ey* ^3' 

"• ^ °, f ' *' s o* 


" Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan rahib-rahibnya (Nashoro) sebagai 
tuhan selain Allah. Dan orang-orang Nashoro berkata " dan juga Al-Masih putra 
maryam Padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang Mali Esa. Tidakada 
Tuhan selain Dia. Malm Dia dari apa yang mereka persekutukan (At-Taubah : 31) 

Dalam riwayat Abu Hurairah, disebutkan bahwasanya nabi Saw bersabda : 
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IjjAil \aj 2 j*l ttfj iSj^ JjdkJ Si 


" Ya Allah, jangan jadikan kuburanku sesembahan, semoga Allah melaknat suatu kaum 
yang menjadikan kuburan para nabi sebagai tempat sujud mereka "(Musnad Ahmad : 
2/246) 


Setelah Nabi Saw menyebutkan kata watsanan (sesembahan), maka Nabi 
Saw mengucapkan laknat pada kaum yang menjadikan kuburan para nabi 
sebagai tempat sujud, maka kalimat La'anallahu qouman dan seterusnya 
merupakan sebagai penjelas makna watsanan yaitu menyembah kuburan dan 
sujud pada kuburan yang merupakan perbuatan syirik pada Allah Swt. 
Ditegaskan pula dalam hadits yang lain : 




“ Semoga Allah melaknat orang Yahudi yang menjadikan kuburan para Nabi sebagai 
tempat sujud Si perawi hadits ini berkomentar “ Nabi Saw memberi peringatan agar 
tidak melakukan seperti yang dilakukan oieh orang Yahudi tersebut “ (HR. Bukhari dan 
Muslim) artinya memberi peringatan agar tdak menjadikan kuburan sebagai sesembahan 
seperti kaum Yahudi dan Nashara. 


Semakin menjadi jelas dengan hadits riwayat siti Aisyah berikut : 


* * $ ,, 0 \ y 6 y ^ $ y \ s 

jSAsj O' Ltj Is *^3 -^4^ 


Dari nabi Shallahu 'alaihi wa sallam bersabda di saat sakit yang beliau tidak bisa 
bangun darinya " Semoga Allah melaknat orang Yahudi dan Nashoro yang telah 
menjadikan kuburan para nabi sebagai tempat sujud mereka ", Siti Aisyah berkata " 
Jika bukan karena itu, maka niscaya para sahabat akan menampakkan makam Nabi akan 
tetapi (tidak dilakukan) karena dikhawatirkan makam Nabi Saw dijadikan tempat sujud 
".(HR. Bukhari : 1265) 


Dengan uraian di atas, tampaklah bahwa hadits : 


" Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nashoro yang menjadikan kuburan 
para nabi sebagai tempat sujudnya ", bukanlah melarang sholat di dalam masjid 
yang terdapat kuburan atau sholat di sekitar kuburan, melainkan pelarangan 
menjadikan kuburan sebagai tempat sujud sebagaimana prilaku kaum Yahudi 
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dan Nashara. Oleh karena itulah imam Ibnu Abdil Barr, menolak dan 
menyalahkan pendapat kelompok orang yang berdalil dengan hadits pelaknatan 
di atas untuk melarang atau memakruhkan sholat di pekuburan atau 
menghadap pekuburan. Beliau berkata : 


Siv" OJJi ^9 Jt) sj-lo!' abCa!' Slagl’’ d4 ^ OOajtJ' '.La ^ O' 09j 


"Sebagian kelompok menganggap hadits tersebut menunjukkan atas kemakruhan sholat 
di maqbarah /pekuburan atau mengarah ke maqbarah, maka hadits itu bukanlah hujjah 
atas hal ini 169 


Dan dalam kitab sahih Bukhari pun ketika beliau membawakan hadits 
tersebut, beliau tidak menulis bab : Larangan sholat di dalam masjid yang 
terdapat kuburan atau sholat di pekuburan atau sekitar kuburan, akan tetapi 
beliau menulis : 


jijla!' Qs- ilAj} ja U 


" Bab : Kemakruhan menjadikan masjid-masjid di atas kuburan 

Ini sebagai bukti bahwa hadits tersebut bukan lah menunjukkan 
pelarangan sholat di dalam masjid yang terdapat kuburan atau sholat di 
pekuburan atau sekitar kuburan, sbagaimana dipahami oleh kaum Wahhabi. 
Bahkan larangan yang bersifat makruh sholat di pekuburan oleh sebagian ulama 
alasannya bukan dikarenakan khawatir menyembah kuburan melainkan 
khawatir karena kenajisannya. Sebagaimana komentar imam Baidhawi : 

ja Igl 9 UJ j-9 flbCa!' Jt- 


Pelarangan sholat di perkuburan adalah tertentu pada kuburan yang terbongkar 
tanahnva karena terdapat najis 


Dalam kitab Mirqah al-Mafatih syarh Misykah al-Mashobih, imam ath-Thibi 
berkata : 


t Sj^Jl J* 5 US' ayl9 O' ja 3l t ^yijA 4j' 3j 's- — ^-OJ' 

: ( ) : djij : ( c OJli ^ 'jJUAj *>115 ^ g;»b 

'jj'i' 4 ^ 4 *^ dij t oSyoJi j* dUij ‘ 4^ ojaAoo 'jj'i' 44*^ O .- . *- 1 


169 Ibnu Abdil Bar, at-Tamhid juz 6 hal. 383 
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\j£aj ; a*>Call llli- (i-Ssjj-l® A^j^J'j <■ ‘ ph.U \jt ^1*5 ^ 5*>Ca3' 

( *^wi 1® AiSjasJ ilyULll kUJij ‘ slliSl' ^ Ail t-*Jtj 4iil ijillP ,^i] kU Jjj ^1? 

( aIIj JJulJl siJJi igjLLd liJJi JjP Aid — aIIp di)l i ^l*? — ^IJl ^ • a t dj (l)4jj U^S 

( \j)C^ff la ) : Aj'jj ^ sb?- la flhjJjj c Ui«j' jj» j£*j a! 13 liS” c ^^bdl Ai«_*aJ _ji 


" Seakan-okan Nabi Saw mengetahui bahwa beliau akan meninggal dan khawatir ada 
beberapa umaatnya yang mengagungi kuburan beliau seperti apa yang diperbuat oleh 
orang Yahudi dan Nashara. Maka Nabi mngucapkan kata laknat, agar umatnya tidak 
melakukan itu pada kuburan Nabi Saw, sehingga Nabi Saw bersabda ; " Semoga Allah 
melaknat orang Yahudi dan Nashoro " dan sabda Nabi Saw " Mereka telah menjadikan 
kuburan para Nabi sebagai tempat sujud mereka. 

Sebab adanya pelaknatan, adakalanya mereka konon sujud pada kuburan para 
nabi sebagai bentuk pengagungan pada nabi mereka, dan inilah bentuk kesyirikan yang 
nyata. Dan adakalanya mereka menjadikan sholat pada kuburan para Nabi, sujud pada 
kuburan mereka dan menghadap kuburan mereka saat sholat, karena mengingat ibadah 
pada Allah dengan hal semacam itu dan berlebihan di dalam mengagungi para nabi, dan 
hal ini merupakan bentuk kesyirikan yang samar, karena mengandung pada apa yang 
kembali akan pengangungan makhluk yang tidak ditoleran ileh syare'at. Maka Nabi Saw 
melarang umatnya dari melakukan hal itu karena menyerupainya pada kebiasaan orang 
Yahudi. Atau mengandung syrirk yang samar sebagaimana dikatakan oleh sebagian 
pensyarah hadits dari para imam kita. Yang menguatkan hal ini adalah kalimat riawayat 
berikut " Nabi Saw memberi peringatan agar tidak melakukan apa yang dilakukan oleh 
orang Yahudi dan Nashoro ", 170 

Al-Allamah Ibnu Ha jar al-Haitsami mengatakan : 

" Ucapan kita : " Kami berziarah ke makam Nabi shallahu 'alaihi wa sallam ", 
bukan berarti menjadikannya sebagai sesembahan dan sama sekali sedikitpun 
tidak mengarah ke situ sebagaimana hal ini sudah jelas. Karena yang dimaksud 
dengan " Menjadikannya sesembahan " adalah mengagungkan dengan 
pengagungan yang telah dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nashara 
terhadap kuburan para nabi mereka, sebagaimana telah ditegaskan oleh sabda 
Nabi " lij " - sesembahan yang disembah setelahku - kemudian nabi 

melanjutkan sabdanya " Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nashoro 


170 Ali bin Sulthan Muhammad al-Qari, Mirqah al-Mafatih syarh Misykah al-Mashobih Juz 2 hal. 388- 
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yang menjadikan kuburan para nabi sebagai tempat sujudnya “ Nabi Saw memberi 
peringatan agar tidak melakukan seperti yang dilakukan oleh orang Yahudi tersebut. 
Yakni Nabi mempringatkan dari taqarrub (pendekatan diri)Yahudi dan Nashara kepada 
kuburan itu dengan ibadah mereka yang mereka telah menjadikannya seperti berhala di 
dalam menyembahnya selain Allah 171 

Hal ini sangat jauh berbeda sekali dengan apa yang dilakukan mayoritas 
umat muslim ketika berziarah dan betawassul di makam-makam orang shaleh 
atau di makam Nabi sekalipun. Mereka sama sekali tidak menjadikan makam- 
makam orang shaleh itu sebagai sesembahan yang mereka sembah, terlebih 
kaum muslimin yang berziarah ke makam Nabi shallahu 'alaihi wa sallam dan 
ini tidak akan pernah terjadi sampai kapanpun, karena Nabi shallahu 'alahi wa 
sallam telah berdoa : 


tij isjl H 


" Ya Allah, jangan jadikan kuburanku sesembahan " 172 
Nabi juga telah bersabda : 

oy*Ji y d_^Uad!i di dri' ai diJa Pt h di 

" Sesungguhnya syaitan telah berputus asa menggoda orang-orang shalat untuk 
menyembahnya di bumi jazirah Arab akan tetapi dengan menaburkan benih perselisihan 
di antara mereka 173 


JhM- 11 J °j&3 


Hadits Kedua : Nabi shallahu 'alaihi wa sallam brsabda : 

" Janganlah kalian duduk di atas kuburan dan janganlah sholat menghadapnya 

Segi kadah nahwunya : 

- Huruf 'alaa (^A) dalam hadits tersebut berfaedah lil isti'laa ( menunjukkan 
makna di atas) 


171 al-Jauhar al-Munadzdzam : 172 

172 Musnad Ahmad : 2/246 

173 HR. Muslim : 2812 
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- Dan ilaa (<J') berfaedah lil intihaa atau lit taujih ( menunjukkan makna arah). 
Maka makna hadits tersebut dari sisi ini adalah : 

eblLall ^ jjjSli I jl/tua'i 'jj l3J-9 

" Janganlah kalian duduk di atas kubnr dan janganlah kalian menghadap ke 
arah kubnr dalam sholat “ 

Dalam hadits lain yang semakna, Nabi Saw bersabda : 

IjLai V j jja !j\\ IjLai v 

“ Janganlah kalian sholat menghadap suatu kuburan dan sholat di atas kuburan 

Segi kaedah balaghahnya : 

Manthuqnya (Makna redaksi literalnya) adalah : 

- Sholat dan di hadapannya ada sebuah kuburan sebagai arah qiblatnya artinya 
menjadikan kuburan sebagai arah qiblatnya 

- Sholat di atas kuburan. 

Mafhumnya (Makna redaksi pemahamannya) adalah : 

- Sholat tidak menjadikan kuburan sebagai kiblatnya (menghadap arah ka'bah) 

- Sholat meghadap kiblat dan di depannya terdapat kuburan namun terhalang 
dinding. 

- Sholat di samping kuburan. 


Segi Ushul Fiqih : 

Hadits ini mengandung larangan. Dalam ilmu ushul fiqih disebut an-Nahyu 
yaitu : 

"Larangan ialah tuntutan untuk meninggalkan sesuatu dari orang yang lebih tinggi 
derajatnya kepada yang lebih rendah tingkatannya . " 
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Kaidah larangan : 

“ Pada dasarnya larangan itu menunjukkan haram. ” 

Kecuali jika ada petunjuk lain yang memalingkan dari arti haram ke arti lain. 

Hadits larangan sholat menghadap kuburan dan sholat di atas kuburan oleh 
para ulama dimasukkan kategori kaidah an-Nahyu lil karahah (makruh) bukan 
lit tahrim (haram), karena banyak qorinah yang mengarah ke sana. Diantaranya 
hadits Nabi Saw berikut : 


twin * J 

" Dijadikan bumi untukku layak sebagai tempat sujud dan bersuci " (HR. 
Bukhari) 

Juga hadits brikut : 

Igls* 0^ U~?- : ji j*lo j kAs- Jlij 


Nabi Saw berkata kepada Abu Dzar " Di mana saja kamu menemukan waktn sholat, 
niaka sholatlah karena sesungguhnya bumi ini dijadikan layak sebagai tempat sholat 

Imam Nawawi berkata : 


^ js- Otj <£^0 ’d&a («-! 'ij St> aj-JLiJ' O' 0^ 

4jjjJ ijs\'S iajjiCo St; 


11 Jika yakin pekuburan itu tergali, maka tidak sah sholatnya tanpa khilaf, jika 
dibawahnya tidak membentangkan sesuatu, namun jika yakin tidak tergali, 
maka sah solatnya tanpa khilaf, namun makruh tanzih hukumnya 11 . 174 

Imam Nawawi juga menukil pendapat imam Syafi'i dan ulama Syafi'iyyah 
lainnya sebagai berikut : 


b'Js- j' lAJ U? OoAi!' OlSN'JOi i Jli 


174 Al-Majmu 1 : 3/158 
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Imam Syafi'i dan ulama syafi'iyyah berpendapat " Makruh sholat menghadap 
kuburan baik si mayit itu orang sholeh atau bukan /// 75 .(Majmu' syarah al- 
Muhadzdzab, imam Nawawi) 

Adapun hadits Nabi Saw berikut ini : 


“ Bumi seluruhnya layak untuk dijadikan tempat sholat kecuali pekuburan dan tempat 
pemandian " 

Oleh para ulama dinilai hadits muththarib dan dha'if sehingga tidak bisa 
dibuat hujjah apalagi menjadikannya sebagai mukhashshish (pembatas) dari 
hadits yang diriwayatkan imam Bukhari di atas. Imam An-Nawawi dalam 
kitabnya al-Khulasah mengatakan bahwa hadits tersebut dha'if. Ibnu Hajar dalam 
kitab Bulughul Maramnya mengatakan bahwa hadits tersebut ada illatnya. Lebih 
jelasnya Ibnu Hajar mengatakan : 


" Hadits tersebut (yaitu hadits " Seluruh bumi dijadikan layak sebagai masjid dan suci 
bagiku “) adalah dalam maqam imtinan, maka tidak sebaiknya mentakhsis hadits tersebut 

" 176 


Imam al-Khaththabi berkomentar tentang hadits itu : 


c-ilS” lij Jlli l iLjUAJI Id* JjjU p, J**' 

tfjCp Igla jA\]p ^ c lg-9 pu (*4-4 ^3 

jAj : Jli j j diJU . <uIp flilPl jit li? 

\j 5lS} . d-jJA Jl jA\]e i Js- iytJifi ^ ^ y ■ jp £) Jl9j ■ ^ abt^aib 

uibL!' ja IpU C* jjjj diJi blajsi 


" Para ulama berbeda pendapat di dalam mentakwil hadits tersebut; imam syafi'i 

berpendapat; jika pekuburan tanahnya bercampur dengan tulang, nanah dan apa yang 
keluar dari tubuh mayit, maka tidak boleh sholat di dalamnya karena najis, jika seseorang 

sholat di tempat yang suci, maka boleh sholanya. Ia berkata " Demikian juga tempat 


175 An-Nawawi, al-Majmu’; III/ 158 

176 Fath al-bari : 1/533 
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pemandian, jika sholat di tempat yang bersih dan suci, maka tidak perlu lagi mengulangi 
shalat. Dari Malik bin Anas ia berkata “ Tidak mengapa shalat di pekuburan ", Abu 

Tsaur berkata " Tidak boleh shalat di pekuburan atau pemandian menurut dhahirnya 

hadits Imam Ahmad dan Ishaq menghukumi makruh hal itu dan diriwayatkan hokum 

kemakruhannya dari sebagian ulama salaf ". 177 


Imam Qurthubi dalam kitab tafsirnya mengatakan : 

jjlj flyd-d' ls® °J43 

^ <U3 jG) Jb TfJuS\ ^ 'is ilfj A*-! Si 

\jjls [AjJjktd'Ij p&jlj ^ \jJiG Jl3 yLuj 4* 4A1' ‘'Si' JjAj b' kilJi 

„ „ ,, J . J , , - s /S - « „ J, s ^ , 0 , 

jy> Otbl) OlijJi- O'jj&j '4^’ jj4"' ^S Jlfl dS\ 4^3 

JJju Sll £?¥> jSji” ^ a^Ca)' dt b^UiAa u4-j*i U^3 ipcp-'Ij 34^ 


" Di antara ulama yang memakruhkan shalat di maqbarah (pekuburan) muslimin atau 
musyrikin adalah Sufyan ats-Tsauri, Abu Hanifah, Al-Awza'I, asy-Syafi'i dan ashabnya. 
Menurut Sufyan ats-Tsauri shalatnya tidak perlu diulangi lagi, menurut imam Syafi'I 
boleh shalat di di maqbarah jika di tempat yang tidak terdapat najis karena ada hadits- 
hadits yang sudah diketahui tentang itu dn hadits Abu Hurairah bahwasanya Nabi 
shallahu 'alaihi wa sallam bersabda " Shalatlah kalian di rumah-rumah kalian dan 
jangan jadikan rumah kalian seperti kuburan ", juga ada hadits Martsad al-Ghanwi dari 
Nabi shallahu 'alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda " Janglah kalian sholat 
menghadap kuburan dan jangan duduk di atasnya ". Dua hadits ini stabit dari sisi 
isnadnya dan tidak bisa dibuat hujjah kedua hadits tersebut karena mengandung 
kemungkinan adanya takwil dan tidak boleh melarang sholat di setiap tempat yang suci 
kecuali dengan dalil yang tidak mengandung takwil ". 178 

Adapun hukum membangun sebuah bangunan seperti kubah, madrasah, 
ribath atau lainnya, maka Dalam madzhab Syafi'I Rahimahullah ada beberapa 
hukum membangun bangunan di maqbarah (pekuburan) : 

Yang pertama hukum al-bina (bangunan) di tanah kubur milik sendiri, 
maka hukumnya ada ulama yang mengatakan makruh dan ada juga yang 
berpendapat jawaz (boleh/ tidak makruh). 


177 Al-Aaabadi, ‘Aun al-Ma’bud Syarh Sunan Abi Dawud : 2/18 

178 Tafsir al-Qurthubi : 5/48-5 1 
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Yang kedua hukum al-bina di pekuburan musabbalah (pekuburan yang 
telah dibiasakan oleh warga untuk mengubur warga setempat yang meninggal), 
maka hukumnya diperinci : 

- Jika si mayat yang dikubur itu orang biasa, maka hukum membangun sesuatu 
di atas kuburan tsb adalah haram dan wajib dihancurkan. 

- Jika si mayat yang dikubur itu orang sholeh, maka hokum membangun sesuatu 
di atas kuburan tersebut hukumnya boleh. Ada pula yang berpendapat tidak 
boleh dan ini dipelopori oleh imam Nawawi dan diikuti imam Ibnu Hajar al- 
Haitami. 


Imam Nawawi berkata : 




“ Dan dimakruhkan memplester kuburan juga makruh membuat tulisan (selain untuk 
nama pengenal, pent) atasnya. Dan apabila membangun suatu bangunan di pekuburan 
musabbalah, maka bangunan itu dihancurkan “ . 179 


Dalam kitab yang lain imam Nawawi berkata : 

ijyjLo c-siS” jJaij pti t uiylp J) \Zj jl slii O' jzkkj s.\lS\ ^ Sj : J15 

s.\jc u j djii” otj . St; i\lS\ i.i» Jii c kllli dlip iiL-wo 

iuip S3 ^ 


" Berkata sahabat-sahabat kami Rahimahumullah " Tidak ada perbedaan di dalam 
bangunan antara bangunan qubbah, rumah atau selainnya. Kemudian dilihat, jika 
pekuburan itu pekuburan musabbalah, maka semua itu diharamkan. 180 


Beliau juga berkata dalam kitab tahdzibnya : 


Jj' ^ t ®j3^3 ‘ dj-* 7 ) L?I ^ jilj 


" Dan dimakamnkan yakni Ibrahim putra Rasulullah Saw di pekuburan Baqi', 
kuburannya masyhur dan di atasnya dibangun qubah pada saat permulaan Baqi' “ 181 


179 Minhaj ath-Thalibin: 1/360 

180 Al-Majmu: 5/260 

181 Tahdzib Al-Asma juz 1 hal : 116 
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Asy-Syaikh Al-Faqih al-Malibari berkata : 


_j' £~<) i' Sb “US’ (Alip 3 ') ‘ jjill d (£t 3 ®J^ 3 ) 

fljbpl U a_1p aJs _pti jl jfi U >j> A^bJl jJu j-i3l j*Jj stj d)lS” <1)13 .a^JLj <1)IS” lij stJl ial £ 

i C~J' (Jbtojl 4/u Jjbj 4 jS? b^TJ ^A»_j *p- 4£j£jj j\ i IgJLid t3jp c lg_3 jiajl jJLJl Jjd 

^j-pd\ ■ g ' Aq ,< ^ ’if?** ^g*ii**-*dj I^O^psdl .A*9 ^j£jP LaJ ^ ^ 1 A^jA3 

r*i^j 


" Makruh hukumnya membuat bangunan bagi kuburan berdasarkan Hadits Nabi Saw 
yang shahih, Tampa ada keperluan seperti takut dibongkar orang, ata hewan buas atau 
hancur karena banjir. Letak kemakruhan membangun bangunan di atas kuburan adalah 
jika tanhnya milik pribadi. Jika membangun itu tanpa ada keperluan seperti yang berlalu 
atau semisal qubah di pekuburan musabbalah yaitu kebiasan warga mengubur mayat 
setempat di tanah itu baik diketahui asal dan musabbilnya atau tidak, atau pekuburan 
wakaf, maka hukumnya haram dan wajib dirobohkan sebab bangunan itu akan tetap ada 
walaupun si mayat sudah hancur sehingga menyebabkan penyempitan tempat pada 
warga muslim lainnya yang bangunan itu tidak ada tujuannya " 

Al-Imam al-Bujairomi berkata " Sebagian ulama mengecualikan juga 
pembangunan kuburan milik para nabi, syuhada, orang-orang shalih dan sejenisnya “ . 182 


Kesimpulan : 

- Tidak mengapa shalat di dalam masjid yang terdapat kuburan di dalamnya , 183 
bahkan dalam hal ini Allah berfirman tentang kisah wafatnya Ashabul Kahfi 
berikut : 


1*4*1 p tjljt ijJlls j*isy«l j*4-dj i! t&i Cjj lU-UJi 5lj jp- ill apj 51 ijiAJLJ ( ^dip Uyi' iJjoSj 

j*4~if' baptiuJ j*A_pl (i-Ll (*^>3 bilL 


182 I'aanah at-Thoolibiin 11/136 

183 Fatwa syaikh Athiyyah Shaqar, ketua badan fatwa al-Azhar : sumber : 

maj dah . maktoob . com/vb/maj dah45 810/ 

(jj ±a^\ Laj , £a AAjjLa ^j\^a\ 1 ^Laj jilll |j| VI ^lll i l^diAljS 4 l^llij 4 -ojVIj 

AJc- Vj^Lj (jl£ |j| Laj t ^ jjll! |jj L-fl^Jl lift J^-a j - SV-uall f 

AAl jill ji 4-a j^Jl plC’J jlj^l (j* lijl L-flV-1 jjaII f j^Jl j\ ^ V ia-uj-all 


223 


" Dan demikianlah Kami perlihatkan (manusia) dengan mereka agar mereka tahu bahwa 
janji Allah benar dan bahwa hari kiamat tidak ada keraguan padanya. Ketika mereka 
berselisih tentang urusan mereka, maka mereka berkata “ Dirikanlah sebuah bangunan di 
atas (gua) mereka Orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata " Kami pasti akan 
mendirikan masjid di atas kuburan mereka (Al-Kahfi : 21) 

Ayat ini jelas menceritakan dua kaum yang sedang berselisih mengenai 
makam ashabul kahfi. Kaum pertama berpendapat agar menjadikan sebuah 
rumah di atas kuburan mereka. Sedangkan kaum kedua berpendapat agar 
menjadikan masjid di atas kuburan mereka. 

Kedua kaum tersebut bermaksud menghormati sejarah dan jejak mereka 
menurut manhajnya masing-masing. Para ulama Ahli Tafsir mengatakan bahwa 
kaum yang pertama adalah orang-orang msuyrik dan kaum yang kedua adalah 
orang-orang muslim yang mengesakan Allah Subhanahu wa Ta'aala. 184 

- Dari uraian yang telah berlalu, menjadi jelas bahwa jumhur ulama khususnya 
madzhab Syafi'iyyah menilai sholat di pekuburan hukumnya makruh jika 
tempatnya bersih dari najis, oleh imam Syafi'i dan ulama lainnya 
kemakruhannya bukan dikhawatirkan menyembah kuburan melainkan karena 
dikhawatirkan adanya najis di tempat itu 185 . 


184 Imam Asy-Syaukani mengatakan : 

^ali « j ^j-a ei.jLal1j (jAl gk ; Jjij . gb ^aA^ai 1 fV^A jt ■ '.'ij jlHll g'- 

<Aji JjSlIj ijiAlJC- (jj> 

“ Penyebutan menjadikan masjid menandakan mereka yang menguasai urusannya adalah kaum muslimin. 
Ada pendapat yang mengatakan bahwa mereka adalah para sulthan dan raja dari kaum tersebut, karena 
merekalah yang menguasai urusan dari musuh mereka, tapi pendapat yang pertama adalah yang utama “. 


Dalam tafisr Fath ar-Raazi disebutkan : 

llli ■; ‘ l— it jliii A-"' ' 1 ‘SaS Aj*j» p '-V . » 4_Jc. (jiillSJ 

“ Kami akan menjadikan masjid di atasnya “ maknanya adalah “ Kami akan beribadah kepada Allah di 
dalam masjid tersebut dan kami akan memelihara situs bersejarah para pemuda ashabul kahfi dengan sebab 
masjid tersebut “. (Baca Ays-Syaukani, Fath al-Qadir : 3/277) 

185 Pendapat madzhab Syafi'iyyah : 


gk jAj g (■ I ja-ya Laij t ljIjaII Alalia a , La£ llli j : AaUJI 4a2 jjAj ^a)I SjjA a]|j 11 ; i ^x2 Lilli Jlij 

(jS? ■ Ajsu a yi\ gy 4j AH A jS t ji jjlill Hi Laita ^1) Jaj ^L-a gk jjlall Li jaj g g t diaa LL a g jg i 

<ji ; lAA 4 _aDH JlLaj .(ST I \ J ^ iSLuill gi\ " ji (jllta 4ai jg j] LDaSj i i 4ji LLy g , jAlh ijL taaaj 

4jft Jaji Ail Lilli J tAaaa^a l£a3 ottaallj t SjAlh ; AuijaLdl jjC Lai . t£j2 SiLuall ^aaj Di t Aaiaj AuijaLall ajjlLall 

.jiiaJl ^jilil Akll eAHI I Ali i ■ ..l-v 111 4j.lL g] 
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Madzhab Hanafiyyah mengatakan : makruh sholat di pemakaman sebab 
dikhawatirkan ada najis yang keluar dari kuburan, kecuali jika di pemakaman 
tersebut disediakan tempat sholat, maka hilanglah hokum makruh . 186 

Madzhab Malikiyyah mengatakan : Boleh sholat dipemakaman secara muthlaq, 
baik pekuburan itu bersih atau terbongkar (manbusyah), pekuburan muslim 
atau non muslim . 187 

Madzhab Hanabilah mengatakan : Tidak sah sholat di pekuburan yang baru 
atau pun yang lama, berulang-ulang pembongkarannya atau pun tidak. Namun 
tidak mengapa sholat di area yang ada satu atau dua kuburan, karna yang 
disebut pekuburan adalah terdapat tiga kuburan atau lebih . 188 

- Tidak mengapa membangun suatu bangunan seperti qubah, zawiyah atau 
lainnya jika pekuburan itu bukan milik umum seperti musabbalah dan tanah 
waqaf. Adapun jika tanah milik pribadi maka hukumnya boleh dan tidak 
makruh membangun apapun di atasnya (baik ada hajat ataupun tidak), 
sedangkan imam Nawawi dan Ibnu Hajar al-Haitami menghukuminya makruh 
itu pun jika tidak ada hajat, jika ada hajat seperti khawatir dicuri, atau digali 
binatang buas atau kebanjiran, maka hukumnya tidak makruh sama sekali. 


186 Pendapat madzhab Hanafiyyah : 

~ 'iy V j jjS (jjiiSj i actual! Jet A 3 'u-i“ ,jl£ lit - A • aiLaJb (JjIj V j " 

(Hasyiah Ibnu Abidin : 1/380) 

187 Pendapat madzhab Malikiyyah : 

t-iAidl jA j 5 Jjidl A 4jle 4)1 {jLa - AAj i jjIIaJI A aiLuilb (jab V 

188 Pendapat madzhab Hanabilah : 

“LuiaJ A 3 jd k* - (JjVI (jthftij » jA* 1 ! A - »J* A 3^-“^ U 1 ■ lsA 1 “bljj ilf J " 

(al-Mughi, Ibnu Quddamah : 2/67) 

jje SiL^lt A A ‘ 1 *balJ2 /ut <ule j Lo£ ALliaJt ui la Jj jA uA 3 J-*^t ale JA ' JA A 1 3 

<_iAX&]! yAj t 4ie AjIjj A J-^t Jl2 tJ^Jj . fijA^b a JjbaJ' 

Abu Bakar al-Atsram berkata : 


i jjjaH (jJJ uAt Ja-utall) ; <U JjAS i ajAalt A aMuall aj£2 i a jAall A A JAi — A*r — All Jaft lai Cduu ji 

At AjS A^a (ji o aa^JJ ‘ A 3 A 1 A A - ^ 0 1 aj£2 . ] JjA 1 (jaaj Ai ‘ 'y ; " A *Ut) ; <0 Jji . jiij aj£2 . p A A' A 
Jaa. Jliul ; Jl£j . jjallt A! 'A^ 3 V ; J'li a_Le ajlt A^ cjA 1 A l£ A*^' Jajaa <A ‘"'j w A^J ‘ jaUaJl 

Aku mendengar Abu 'Abdillah - yaitu Ahmad - ditanya tentang shalat yang dilakukan di 
kuburan ( [maqbarah ), maka ia mc-makruh-ka n n y a . Lalu ditanyakan kepadanya : "Bagaimana 
tentang masjid yang berada di antara kubur ?". Ia pun mc-makruh-ka n nya hal itu juga" [Fathul- 
Baariy oleh Ibnu Rajab, 3/195]. 
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- Sebagian besar ulama membolehkan membangun qubah atau lainnya di 
kuburan Nabi, syuhada, wali atau orang sholeh di pekuburan selain tanah 
musabbalah (umum ) atau mauqufah (waqaf). 

Dan semua ini adalah masalah furu' / cabang yang tidak seharusnya 
diperuncing bahkan dibesar-besarkan hingga menjuluki quburiyyun / 
penyembah kuburan kepada mayoritas umat muslim yang pergi berziarah ke 
kuburan-kuburan. 


• •• 


Bab IV 


Konsep Tauhid Wahhabi 

Tauhid Rububiyyah dan tauhid Uluhiyyah 

Pembagian tauhid menjadi tauhid rububiyyah dan tauhid uluhiyyah 
merupakan konsep tauhid yang diterapkan oleh kaum Wahhabi selama ini. 
Sebenarnya konsep pembagian tauhid ini pertama kali dipelopori oleh Ibnu 
Taimiyyah al-Harrani pada abad ketujuh Hijriyyah, kemudian dikembangkan 
oleh Muhammad bin Abdul Wahhab dengan penambahan yang bid' ah dan 
diteruskan para pengikutnya pada abad kedua belas Hijriyyah. 

Menurut keyakinan Wahhabi bahwasanya para Rasul tidaklah diutus oleh 
Allah kecuali hanya untuk menerapkan konsep tauhid uluhiyyah yaitu 
pelaksanaan ibadah yang hanya ditujukan kepada Allah, adapaun tauhid 
rububiyyah yaitu meyakini bahwa yang menciptakan, memiliki dan mengatur 
langit dan bumi adalah Allah semata, maka kaum musyrikin pun 
menerapkannya bukan hanya kaum muslimin saja, dengan dalil : 

dll' o'jUdJ' qdJj 


"Sungguli jika kamu bertanya kepada niereka (orang-orang kafir jahiliyah), 'Siapa yang 
telah menciptakan mereka?', niscaya niereka akan menjawab 'Allah' (Az Zukhruf: 87) 
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Menurut Wahhabi ay at itu menunjukkan secara jelas bahwa kaum 
musyrikin bertauhid rububiyyah. Dengan adanya konsep ini, Wahhabi 
berpendapat bahwa keimanan seseorang itu tidak cukup hanya dengan 
mengakui Tauhid Rububiyyah, karena Tauhid Rububiyyah atau pengakuan 
semacam ini juga dilakukan oleh orang-rang musyrik, hanya saja mereka tidak 
mengakui Tauhid Uluhiyyah. Dengan konsep pembagian tauhid yang mereka 
ciptakan ini, maka konsekuensi yang muncul darinya yang memang mereka 
tujukan adalah : Vonis syirik dan kafir bagi setiap muslim yang melakukan 
praktek tawassul kepada nabi atau orang shaleh yang sudah meninggal bahkan 
Muhammad bin Abdul Wahhab menambahkan bahwasanya kesyirikan yang 
dilakukan kaum muslimin ini lebih parah dari kesyirikan yang dilakukan kaum 
kafir Quraisy seperti Abu Lahab dan Abu Jahl sebagaimana pernyataannya 
dalam kitab Kaysfusy Syubhatnya dan diikuti oleh para pengikutnya seperti 
Muhammad Ahmad Basyumail dalam kitabnya Kaifa Nafhamut Tauhid. 

Pembagian tauhid rububiyyah dan uluhiyyah adalah bid'ah dalam agama : 

Pembagian Tauhid menjadi tauhid rububiyyah dan uluhiyah belum 
pernah ada sebelum masa Ibnu Taimiyyah, belum pernah diucapkan oleh 
seorang pun baik dari kalangan sahabat Nabi, tabi'in dan tabi'it tabi'in yang 
menjadi panutan umat Islam. Maka bisa dikatakan pembagian tauhid mereka ini 
adalah bid'ah bahkan bertentangan dari dalil-dalil al-Quran sebagaimana akan 
dijelaskan berikut ini : 


Muhammad bin Abdul Wahhab dalam kasyfusy Syubhatnya mengatakan : 

*s!l C- A ijA Ajtj 4 d ^ — 3JAJ1 3® aUi CM C 5 j<xglij 

t s-lJz 4 crfc? <cr“3 ‘ oijUCJi 5'j t 3 * 3®^' *^3 ‘ 3* 

a^ij cAjj 


" Mereka kaum musyrikin bersaksi bahwa Allah adalah sang pencipta, maha Esa 
tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada yang member rezeki kecuali Dia, tidak ada 
yang dapat menghidupkan dan mematikan kecuali Dia, dan tidak ada yang 
mengatur segala urusan kecuali Dia. Sesungguhnya segala langit yang tujuh dan 
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semua yang ada di dalamnya, juga bumi dan semua yang ada di dalamnya, 
semuanya adalah hamba-Nya, dibawa kewenangan-Nya ", 189 


Komentar penulis : 

Lihatlah wahai pembaca kalimat : 

((( SJ i&j )» 


" Maha Esa lagi tidak ada sekutu bagi-Nya " 

Sejak kapan kaum musyrikin bersaksi bahwa Allah maha Pencipta, maha 
Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya ?? Bagaimana disebut musyrikin jika mereka 
mengesakan Allah dan mengakui tidak ada sekutu bagi-Nya ?? Ini ucapan yang 
sangat kontradiksi dan kedustaan yang nyata. 


Dengan demikian Muhammad bin Abdul Wahhab dengan konsep 
tauhidnya itu ingin mengatakan bahwa orang-orang yang bersaksi tidak ada 
Tuhan selain Allah dan Nabi Muhamamd utusan Allah tetapi melakukan 
praktek tawassul kepada orang shaleh yang sudah wafat adalah musyrik 
meskipun shalat, puasa, membayar zakat dan melaksanakan ibadah haji, 
baginya tetap musyrik selagi bertawassul dengan nabi atau orang shaleh yang 
telah wafat sebagaimana pernyataannya yang di lain dalam kitabnya tersebut : 


OlSjlAd' j J1*A> L j :%ij At jjjiTLijJ jjptJxjj j«iU1 di 

At ; 




“ Allah mengutus nabi Muhammad kepada kaum yang beribadah, melakukan haji, 
bersedekah dan berdzikir kepada Allah Ta'ala, akan tetapi mereka menjadikan sebagian 
makhluk-Nya sebagai perantara di anatara mereka dengan Allah " J 90 

Bagi Muhammad bin Abdul Wahhab, Syahadatain, sholat, puasa zakat 
dan haji bukanlah dalil atas kelslaman dan ketauhidan seseorang. Akan tetapi 
praktek tawassul yang dilakukan mayoritas umat Islam bahkan disepakati 
ulama Ahlus sunnah wal-Jama'ah baginya adalah suatu dalil atas kesyirikan 
sesorang kepada Allah. Falaa haula wa laa quwwata illaa billah. . . 


189 Kasyfu asy-Syubhaat : 4, Ibnu Abdil Wahhab 

190 Kasyfu asy-Syubhat, Muhammad bin Abdul Wahhab : 3-4 
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Apakah Rasulullah membiarkan urusan besar yang begitu penting ini 
sehingga tidak menjelaskan pembagian tauhid ini ? Apakah para ulama besar 
sebelum Ibnu Taimiyyah tidak memahami tentang tauhid ? Atau apakah mereka 
ini; para ulama besar sebelum masa Ibnu Taimiyyah bukanlah para ulama Ahlus 
sunnah wal-Jama'ah ? dan Ahlus sunnah wal-Jama'ah adalah hanyalah orang 
yang mengikuti pembagian tauhid ini ? sehingga pembagian tauhid ini baru 
ditemukan di abad ketujuh Hijriyyah oleh Ibnu Taimiyyah ? Allahu al- 
Must'aan.. 

Batalnya pembagian tauhid rububiyyah dan uluhiyyah. 

Tauhid secara bahasa adalah mengesakan sedangkan Rabb adalah 
pemimpin atau pengatur urusan. 191 Dengan demikian tauhid rububiyyah secara 
jelas bermakna " Mengesakan Allah dalam af'aal (tindakan)-Nya ", di antara 
af'aal Allah adalah menciptakan makhluk, memberi rezeki, mengatur urusan 
makhluk, menentukan keadaan makhuk-Nya dan lainnya. Dengan demikian 
tauhid rububiyyah yang dimaksud adalah : Meyakini bahwa Allah-lah satu- 
satunya yang menciptakan, memberi rezeki, mengatur urusan, menentukan 
keadaan dan lain sebagainya. Dan benarkah asumsi Ibnu Taimiyyah dan 
Muhammad bin Abdul Wahhab bahwa kaum kafir Quraisy bersaksi dengan 
tauhid uluhiyyah sebagaimana pernyataannya di atas ?? 

Pernyaatan mereka ini dinilai kedustaan dan sangat bertentangan dengan 
al-Quran dan hadits. Dalam banyak ayat al-Quran telah menjelaskan bahwa 
kaum musyrikin tidaklah mentauhidkan rububiyyah Allah. Dalam al-Quran 
Allah berfirman : 


" Demi Allah, sungguh kami dalam kesesatan yang nyata karena kami telah 
menyamakan kalian (berhala) dengan Tuhan semesta alam ". (QS. Al-Syu'ara' : 97-98) 

Ayat ini menceritakan tentang penyesalan orang-orang kafir di akhirat 
dan pengakuan mereka yang tidak mentauhidkan (mengesakan) rububiyyah 
Allah dengan menjadikan berhala-berhala sebagai arbab (tuhan-tuhan) selain 
Allah. Satu ayat ini dengan tegas membatalkan pernyataan Muhammad bin 
Abdul Wahhab dan Ibnu Taimiyyah. 


191 Lihat tafsir ath-Thabari : 1/86, tafsir surat al-Fatehah 
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Allah juga berfirman : 


ijl c 


" Bukankah aku ini Rabb kalian ? " Mereka menjawab “ Betui (Engkau Rabb kami) “ . 
(QS. Al-A'raf : 172) 

Ketika Allah mengambil kesaksian kepada ruh-ruh di alam arwah dengan 
bertanya " Bukankah Aku Rabb kalian ? ", maka itu artinya " Bukankah Aku ini 
Tuhan yang menciptakan makhluk, yang memberi rezeki, yang mengatur segala 
urusan, yang menentukan segala keadaan ? Jika seandainya ada keharusan 
mengakui tauhid uluhiyyah sebagaimana asumsi Wahhabi itu, maka niscaya di 
saat itu pula ada kewajiban mengakui tauhid uluhiyyah, namun Allah 
mencukupkan dengan tauhid rububiyyah dan tidak menanyakan tauhid 
uluhiyyah. Ini suatu bukti batilnya pembagian tauhid menjadi tauhid 
rububiyyah dan uluhiyyah, karena keduanya sama dan satu sama lainnya saling 
terkait tidak terpisahkan. 

Allah berfirman dengan mengkisahkan kaum Nabi Hud : 

liigJT j* 2 *-! dljiPl SfJ Jjij c)j 


" Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian sesembahan kami telah 
menimpakan penyakit gila atas dirimu (wahai Hud) " (QS. Hud: 54) 

Ayat ini menjelaskan bahwa kaum musyrikin berkeyakinan sebagian 
sesembahan mereka dapat menimpakan penyakit. Ini artinya kaum musyrikin 
tidak mentauhidkan rububiyyah Allah yang Maha Esa di dalam menciptakan 
segala sesuatu. 

Allah berfirman : 


Up lyujli (ijj ,*52 Si oj- jA j Ullji alii Oja Ojalpco ul) 


" Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan kamu 
membuat dusta. Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu 
memberikan rezeki kepadamu; maka mintalah rezeki itu di sisi Allah, dan sembahlah Dia 
dan bersyukurlah kepada-Nya. Many a kepada-Nya lah kamu akan dikembalikan (QS. 
Al-Ankabut : 18) 
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Ayat ini sangat jelas menerangkan kesyirikan yang dilakukan oleh kaum 
musyrikin di dalam rububiyyah Allah. Karena mereka meyakini sesembahan- 
sesembahan mereka mampu memberi rezeki sehingga Allah menegornya. 
Seandainya kaum musyrikin hanya menyembah sesembahan mereka saja dan 
tetap mengakui rezeki hanyalah dari Allah, maka Allah tidak akan menegor 
seperti di atas, dan Allah maha Suci dari melakukan hal yang sia-sia. 

Dengan ayat-ayat di atas, menjadi jelas bahwasanya kaum kafir dan 
musyrikin tidak mentauhidkan rububiyyah Allah subhanahu wa Ta'aala. Maka 
asumsi Wahhabi yang menyatakan kaum musyrikin juga bertauhid uluhiyyah, 
adalah suatu kedustaan yang nyata yang bertopeng dengan ayat-ayat Quran 
yang ia salah pahaminya. 

Kaum musyrikin dan kuffar mengakui sebagian rububiyyah Allah bukan 
bertauhid. 


Sebagian kaum musyrikin memang mengakui sebagian rububiyyah Allah 
dan ini bukan disebut tauhid karena mereka masih meyakini sesembahan- 
sesembahannya memiliki rububiyyah sebagaimana penjelasan di atas. Di antara 
ayat yang menunjukan bahwa mereka mengakui terhadap sebagian af'al 
(rububiyyah) Allah yaitu firman Allah Ta'aala : 


,5jAaJ StM OjSjJLO 


" Katakanlah : " Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada padanya, jika kamu 
mengetahui ? " Mereka akan menjawab : " Kepunyaan Allah ". Katakanlah : " Maka 
apakah kamu tidak ingat ? " Katakanlah : " Siapakah Rabb langit yang tujuh dan Rabb 
‘Arsy yang besar ? "Mereka akan menjawab : " Kepunyaan Allah". Katakanlah:" Maka 
apakah kamu tidak bertakwa ? ". (QS. Al-Mukminun : 84-87) 

Namun pengakuan mereka ini bukanlah pengakuan yang jujur melainkan 
pengakuan yang dusta terhadap sebagian rububiyyah Allah. Hal ini telah 
dijelaskan sendiri oleh Allah dalam kelanjutan ayat di atas berikut : 
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^Ui Jj .OjJ^tUi ^li °Ji di j j] j i LU .OJUUi ^uS” Oj <Up jI^sj *s!j ^Jj> 4 3*3 cP ^j^-U a.Cj ^ Ji 
^1p ^-g-jj»j *>UJj JjiP Uj dJ| ^jS” C~a^i lij dj| j-? <bti DIS” Uj aJj °y> 4iil jAil U . ji-^j'i JjAib 

,5jS>i4 Up ^1*13 iilgAjlj I wJa II jJJlP .dy u g j Up dill jbUU jIsaj 


" Katakanlah : “ Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala sesuatu 
sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari (azab)-Nya, jika 
kamu mengetahui? " Mereka akan menjawab : “ Kepunyaan Allah ". Katakanlah : 
"(Kalau demikian), maka dari jalan manakah kamu ditipu? ". Sebenarnya Kami telah 
membawa kebenaran kepada mereka, dan sesunggidinya mereka benar-benar orang-orang 
yang berdusta. Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada 
sesembahan (yang lain) beserta-Nya, kalau ada tuhan beserta-Nya, masing-masing tuhan 
itu akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan 
mengalahkan sebagian yang lain. Malm Suci Allah dari apa yang mereka sifatkan 
itu, Yang mengetahui semua yang gaib dan semua yang nampak, maka Malm Tinggilah 
Dia dari apa yang mereka persekutukan. “ (QS. Al-Mu'minuun : 88-92) 

Dalam ay at ini, pada awalnya kaum musyrikin mengakui rububiyyah (af'aal / 
tindakan) Allah subhanahu wa Ta'alaa, namun pengakuan mereka ini adalah 
kedustaan, sebagaimana Allah jelaskan “dan sesungguhnya mereka benar-benar 
orang-orang yang berdusta 


Kemudian selain mereka mendustakan rububiyyah Allah mereka juga 
mensyirikkan Allah dalam rububiyyah-Nya, mereka meyakini bahwa tuhan- 
tuhan mereka juga mampu bertindak seperti tindakan Allah tersebut 
sebagaimana ayat " dan sekali-kali tidak ada sesembahan (yang lain) beserta-Nya, 
kalau ada tuhan beserta-Nya, masing-masing tuhan itu akan membawa makhluk yang 
diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain 
“ . Seandainya mereka tidak menysirikkan Allah di dalam rububiyyahnya yaitu 
dalam hal mencipta, member rezeki, mengatur urusan, memberikan manfaat dan 
mencegah madharat serta rububiyyah Allah lainnya, niscaya mereka akan 
menjawab " kami tidak meyakini sesembahan kami mampu mencipta dan 
mengatur segaimana Engkau ya Allah dan kami meyakini semua tindakan dan 
perbuatan itu hanyalah dari Engkau wahai Allah ", jika demikian sia-sialah 
tegoran dan hujjah Allah kepada mereka itu dan tentunya mustahil Allah 
melakukan sesuatu yang sia-sia. 


Kemudian seandainya kaum kafir dan musyrikin itu jujur di dalam 
pengakuannya itu, niscaya mereka akan melaksanakan segala hal yang wajib 
mereka lakukan atas konsekuensi pengakuan mereka itu sebagaimana Allah 
tegaskan dalam ayat itu : " Maka apakah kamu tidak ingat ? " dan “Maka apakah 
kamu tidak bertakwa ? Tapi realitinya mereka tidak melakukannya. Ini bukti 
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dari Allah dan dari praktek kaum musyrikin sendiri bahwa pengakuan mereka 
adalah dusta. 

Poin yang dapat kita pahami dari uraian di atas adalah : 

1. Kaum musyrikin dan kuffar tidak bertauhid (mengesakan) sama sekali 
terhadap rububiyyah (af'aal) Allah. Maka asumsi Wahhabi yang menyatakan 
kaum musyrikin bertauhid rububiyyah adalah bathil dan dusta. 

2. Kaum musyrikin dan kuffar sebagian ada yang mengakui atau mengimani 
sebagian dari rububiyyah Allah seperti menciptakan, memberi dan mengatur. 
Bahkan ada dari mereka yang tidak mengakui Allah maha Menghidupkan dan 
maha Mematikan. 

3. Pengakuan kaum musyrikin terhadap sebagian rububiyyah Allah adalah tidak 
jujur melainkan kedustaan mereka belaka. Bahkan di antara mereka ada yang 
disebut dahriyyah yakni kaum Atheis yang tidak mempercayai adanya Tuhan 
dan kaum lainnya yang menyembah bintang. 

4. Kaum musyrikin juga menyirikkan rububiyyah Allah subhanahu wa Ta'alaa. 

5. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa kaum musyrikin tidak mengakui karena 
pengakuannya adalah dusta belaka apalagi bertauhid kepada Allah subhanahu 
wa Ta'alaa. 


• •• 


Bab V 

Akidah tajsim Wahhabi 

Pada bab III penulis telah jelaskan sebagian penyimpangan aqidah 
Wahhabi yaitu meyakini adanya anggota tubuh atau organ tubuh bagi Allah 
subhanahu wa Ta'aala. Pada bab ini, penulis sedikit menguraikan konsep aqidah 
tajsim kaum Wahhabi khususnya dari para ulama mereka belakangan ini yang 
semakin menyimpang jauh dari sebelum-sebelumnya. 
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Misalnya Ibnu Utsaimin mengatakan : 


'/ M ^ J*j / ^ 4 : ^ 

‘dUU iiSL* #1* j&j jl j* N j£l 

dl U tftUI Jr- > jJ ^ j 4 V ^ 

"Sesungguhnya Allah memiliki wajah, mata, tangan dan kaki akan tetapi tidak 
mengharuskan semna ini sama seperti manusia. Di sana ada sedikit kesamaan akan 
tetapi bukan dasar penyerupaan “ . 192 


Ibnu Utsaimin menyatakan adanya " Syabah " kesamaan antara Allah 
dan manusia pada organ tubuh akan tetapi tidak " Mumatsalah ", tidak serupa 
organ tubuh Allah dengan organ tubuh manusia. Naudzu billahi min dzaalik. . . 


Ibnu Baaz mengatakan : 


j k : A. * 

JA J* t JU- Jl JU- JA JLkjVIj '*£ jL\ JA £\ Jf. 

IfT Ayyi-Alj AjLtwdJ <1 Ua 1 I JjjL L +£■ Jjf Jit oIm 

I 


OU Up \j J^)| 1JU o! ^ 

lW ^ J J JjJb tUstx j ^*>-1 ai Jill 


" Turun dan datang adalah dua sifat yang ditiadakan dari Allah secara bergerak dan 
pindah dari satu keadaan ke keadaan lain 

Tidak diragukan lagi, ucapan ini adalah bathil bertentangan dengan pemahaman 
Ahlus sunnah wal-Jania'ah "J 93 


Maksudnya Ibnu Baaz menolak ucapan orang yang berkata bahwa Allah 
itu tidak boleh disifati dengan sifat turun atau datang yang bergerak dan 
berpindah. Ucapan ini menurutnya adalah bathil dan bertentangan dengan 
Ahlus sunnah wal-jama'ah. 


192 fyarh al-Aqidah al-Wasithiyya, Ibnu Utsaiminh : 110 

193 Majmu’ Fatawa wa Maqaalat Mutanawwi’ah, Ibn Baaz : 54 
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Dari sini jelas sikap Wahhabi terhadap teks-teks mutasyabihat adalah 
mengimani dan menetapkan makna literalnya tanpa takyif dan tasybiih. Yang 
mereka maksud dengan tanpa takyyif adalah bukan meniadakan " kaifiyyah " 
(tatacara / gambaran) justru mereka meyakini adanya kafiyyah dari shifat-shifat 
tersebut akan tetapi menyerahkan pengetahuan kaifiyyahnya kepada Allah. 

Ini merupakan konsekuensi dari pemahaman mereka yang meyakini 
makna teks-teks mutasyabihat secara literal, sehingga menimbulkan pemahaman 
bahwa Allah memiliki jarihah (organ tubuh) dan memiliki kaifiyyahnya 
(tatacaranya). Sangat jelas dari sini mereka sudah jatuh pada konsep tajsim 
(menjisimkan Allah). Contoh Ucapan Ibnu Utsaimin berikut ini dalam kitab 
syarh Aqidah Thahawiyyahnya, ia berkata : 

! U ji jj :LLkJ *1*1*11 jaju Jli Udl IJLjJj 

I 4 J Jilxi ^ 4 4-15 ^ Jiad *5 1 j-J I UjJj* 

OV ^ L) UAJLp 4 4-15 

4 4-15 4 J UjJI *1*..>.JI 4 4-15 <1 jl viLi 

j j£j Ji t 4-15 <1 j V J i yc y (y • *11 ^ 

. 1 j Ji j 4 1» jLw 

" Oleh sebab itu pula berkata sebagian dari ulama salaf dengan jawaban yang bijak : “ 
Sesungguhnya makna ucapan kami “ Tanpa takyif , maknanya bukan berarti kita tidak 
boleh meyakini kafiyyah sifat Allah, bahkan kita menetapkan adanya kaifiyyah pada sifat- 
sifat Allah, akan tetapi kita tidak mengetahui kafiyyahnya Allah; Sesungguhnya istiwa 
Allah di atas Arsy tidak diragukan lagi bahwa Allah memiliki kaifiyyah 
(tatacara/ gambaran), akan tetapi kamu tidak mengetahuinya. Karena tidaklah sesuatu 
yang wujud terkecuali pasti memiliki kafiyyah (tatacara) akan tetapi terkadang sifatnya 
diketahui dan terkadang tidak diketahui 194 

Subhanallah, sangat jelas Ibnu Utsaimin menetapkan adanya kaifiyyah 
pada ayat-ayat shifat Allah dengan mengatasnamakan ulama salaf. Walaupun ia 
menyerahkan pengetahuan kaifiyyahnya namun sudah jelas maksud dari 
pemahaman yang ditangkap Ibnu Utsamin yaitu menetapkan jarihah (organ 
tubuh) bagi Allah. Sehingga ia mengqiyaskan Allah dengan makhluknya, 


194 Syarh al-Aqidah ath-Thahawiyyah : 1/99 
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perhatikan lagi ucapan Ibnu Utsaimin di atas berikut ini : " Sesungguhnya 
istiwa Allah di atas Arsy tidak diragukan lagi bahwa Allah memiliki 
kaifiyyah (tatacara/gambaran), akan tetapi kamu tidak mengetahuinya. 
Karena tidaklah sesuatu yang wujud terkecuali pasti memiliki kafiyyah 
(tatacara) akan tetapi terkadang sifatnya diketahui dan terkadang tidak 
diketahui ". Ia telah menganalogikan wujud Allah dengan wujud makhluk-Nya 
yang memiliki kafiyyah. Di benak Ibnu Utsaimin, Allah seperti makhluk-Nya 
seolah ia telah melupakan ayat muhkam Allah : "Dia (Allah) tidak menyerupai 
sesuatupun dari makhluk-Nya (baik dari satu segi maupun semua segi) " (Q.S. as- 
Syura:ll) 


Akidah Salaf; Akidah Tanzih. 

Akidah salaf atau mayoritas ulama Ahlus sunnah wal-Jama'ah di dalam 
menyikapi teks-teks mutasyabihat adalah mengimaninya dan menyerahkan 
maknanya kepada Allah subhanahu wa ta'aala tanpa penyerupaan dan 
kafiyyahnya dan ada pula sebagian dari ulama salaf yang mentakwil teks- 
mutasyabihat untuk memberikan makna yang sesuai dengan keagungan dan 
kesucian Allah subhanahu wa Ta'aala sebagaimana banyak dilakukan pula oleh 
ulama khalaf. 

Allah ta'ala berfirman : 


0 j. 



"Dia (Allah) tidak menyerupai sesuatupun dari makhluk-Nya (baik dari satu segi 
maupun semua segi " (Q.S. as-Syura:ll) 

Ayat ini adalah ayat yang paling jelas dalam al Qur'an yang menjelaskan 
bahwa Allah sama sekali tidak menyerupai makhluk-Nya dari segi apapun 
karena lafadz " syaiun " disebutkan dalam bentuk isim Nakirah setelah susunan 
Nafyun (penafian) sedangkan isim Nakirah jika disebutkan setelah Nafyun, 
menjadi makna yang menyeluruh, artinya Allah menafikan keserupaan dan 
kesamaan Dzatnya dengan semua apapun dari makhluk-Nya. Ulama 
Ahlussunnah menyatakan bahwa alam (makhluk Allah) terbagi atas dua bagian ; 
yaitu benda dan sifat benda. Kemudian benda terbagi menjadi dua, yaitu benda 
yang tidak dapat terbagi lagi karena telah mencapai batas terkecil (para ulama 
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menyebutnya dengan al Jawhar alFard ), dan benda yang dapat terbagi menjadi 
bagian-bagian ( jisim ). Benda yang terakhir ini terbagi menjadi dua macam; 

1. Benda Lathif: sesuatu yang tidak dapat dipegang oleh tangan,seperti cahaya, 
kegelapan, ruh, angin dan sebagainya. 

2. Benda Katsif: sesuatu yang dapat dipegang oleh tangan sepertimanusia, 
tanah, benda-benda padat dan lain sebagainya. 

Ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwa Allah ta'ala tidak 
menyerupai makhluk-Nya, bukan merupakan al Jawhar al Fard, juga bukan 
benda Lathif atau benda Katsif. Dan Dia tidak boleh disifati dengan apapun dari 
sifat-sifat benda seperti bergerak, diam, berubah, bersemayam, berada di tempat 
dan arah, duduk, turun, naik dan sebagainya. 

Allah Ta'aala juga berfirman : 


“ Maka jangan kamu jadikan amtsal bagi Allah " (QS. An-Nahl : 74) 

Artinya jangan buat penyerupaan dan persamaan Allah dengan makhluk-Nya, 
karena sesungguhnya Allah tidak ada yang menyerupainya sama sekali, 
Dzatnya tidak serupa dengan Dzat lainnya dan sifat-Nya tidak serupa dengan 
sifat lain-Nya. 

Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 


" Allah ada (sejak azali) dan belum ada sesuatupun selain-Nya " (HR. Bukhari) 

Artinya Allah selalu Ada pada azali dan tidak ada sesuatupun bersama- 
Nya sebelum menciptakan sesuatu, tidak ada air, udara, bumi, langit, kursi, 
Arsy, manusia, jin, malaikat, masa dan tempat. Allah sejak azali telah ada 
sebelum mencipakan tempat dan Dia-lah yang menciptakan tempat tidak akan 
butuh terhadapnya. 


Rasulullah juga bersabda : 

CJ'j klbji j«4ii CJ'j j 'jfLb 


c-i'j dlli j«lii JjSl' d-jl 

dlijj jkd' 
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" Ya Allah Engkaulah yang Maha Awal, maka tidak ada sesuatu sebelum-Mu, dan 
Engkaulah yang Malm akhir, maka tidak ada sesuatupun setelah-Mu, dan Engkaulah 
yang Maha Dhahir, maka tidak ada sesuatupun di atas-Mu, dan Engkaulah yang Maha 
Bathin, maka tidak ada sesuatupun di bawah-Mu “ . (HR. Muslim) 

Imam Baihaqi mengomentari hadits tersebut sebagai berikut : " Sebagian ashab 
kami mengambil dalil dengan hadits itu atas penafian tempat bagi-Nya. Jika tidak ada 
sesuatupun di atas-Nya dan tidak ada sesuatupun di bawah-Nya, maka Alah tidaklah 
bertempat 

Sayyidina Ali radhiallahu 'anhu berkata : 

<uIpU 5 *j[l yaj l clliCi Si) 4JJ1 bliS” 

“ Allah ada (sejak azali) tanpa tempat dan Dia sekarang ada seperti semula tanpa tempat 

" 195 


Beliau juga berkata : 


•'o 0 5 ' S S 6 * o -"o ✓ 

sUapSltj AijLajJ IjUS 4PliJl ot^Sl XS- <uSl' flA* °y» 


" Suatu kaum dari umat ini mendekati kiamat akan kembali menjadi kafir, mereka 
mengingkari Pencipta mereka, lalu mensifati-Nya dengan jisim dan anggota tubuh 196 


Beliau juga berkata : 


UliCa Si j Jjii- ^Jb<i 4J.11 d\ 


“ Sesungguhnya Allah menciptakan arsy (makhluk Allah yang paling besar bentuknya) 
untuk menampakan kekuasaan-Nya bukan untuk menjadikan tempat bagi Dzat-Nya " 197 


Al-Imam al-Kabir Abu Hanifah (w 150 H) rahimahullah berkata : 

ji)*)l Jaili- jAj till fs- ja JUSj 4JJ1 clb yiij 

^jil d\t JJ_j (dbtJl Jl^4l jll UJ 1 Jrl&tJo clli” jii t^Us£-l fs- ja jiJ*)l j 

Xf~f dll i blS” jjjl jiyi)' <3^ jljlilj 


195 Al-Farq bainal FIrak, Abu Manshur al-Baghdadi : 333 

196 Diriwayatkan oleh Ibnu al-Mu’allim dalam kitabnya Najm al-Muhtadi Rajm al-Mu’tadi : 588 

197 Al-Farq bainal FIrak, Abu Manshur al-Baghdadi : 333 
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" Dan kami mengakui Bahwasannya Allah sbhanahu wa Ta'alaa beristiwa di atas Arsy- 
Nya, tanpa Dia butuh (ihtiyaj) kepadanya dan Tanpa ber-Diam / berada (istiqrar) 
diatasnya. Dialah Allah yang menjaga Arsy dan selain Arsy tanpa ada sifat butuh, 
seandainya Allah butuh niscaya tidak akan mampu menciptakan alam dan mengaturnya 
bsebagaimana makhluk-Nya, seandainya Allah butuh kepada duduk dan semayam, maka 
sebelum Allah menciptakan arasy di mana Allah berada ? Malta Suci Allah dari hal yang 
demikian itu . 198 


Imam Abu Hanifah pernah berkata : 


j' sUUl jp ^ je 3 Si' ^ j' sUiJ' ^ ish y 0* jou&'i 

J 



Kalam Imam Abu Hanifah ini seringkali disalah pahami atau sengaja 
diputarbalikan pemaknaannya oleh kaum Musyabbihah Mujassimah (Wahhabi) 
dan seringkali dijadikan alat oleh mereka untuk mempropagandakan keyakinan 
mereka bahwa Allah berada di langit atau berada di atas arsy. Padahal sama 
sekali perkataan al-Imam Abu Hanifah tersebut bukan untuk menetapkan 
tempat atau arah bagi Allah. Justru sebaliknya, beliau mengatakan demikian 
adalah untuk menetapkan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. 

Berikut komentar para ulama Ahlus sunnah tentang ucapan imam Abu Hanifah 
tersebut : 


Al-Imam Izz bin Abdussalam berkomentar : 


UliCa ( jpdJ b' ^ jtsjj jAj iUliCo Jpdi b' bSf 

" Karena perkataan semacam ini memberikan pemahaman bahwa Allah memiliki tempat. 
Dan barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah memiliki tempat maka orang tersebut 
seorang musyabbih; menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya '' . 199 


Kemudian perhatikan komentar imam Ali Mulla al-Qari dalam kelanjutannya 
berikut : 


198 Lihat al-Washiyyah dalam kumpulan risalah-risalah Imam Abu Hanifah tahqiq Muhammad 
Zahid al-Kautsari : 2. Juga dikutip oleh Mullah Ali al-Qari dalam Syarh al-Fiqhul Akbar : 70. 
Dikuti pula oleh syaikh al-Harari dalam kitabnya ad-Dalil al-Qawim : 54 

199 Hall ar-Rumuz, dinukil oleh imam Ali Mulla al-Qari dalam kitab Syrah al-Fiqh al- Akbar : 198 
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di-i {Js- SUspV' sUl*J' *)ir( j-? alp jjl 5' dl4> blj 

" Dan tidak diragukan lagi bahwasanya Ibnu Abdissalam diantara ulama besar 
terkemuka dan berkredibilitas , maka wajib kita berpegang dengan penukilan beliau ini 
“200 


Ketika imam Malik berbicara tentang hadits : 

^ J| X % jj s j| ^ 

J* y. Cr*P- J* V 


" Janganlah kalian mengungguli aku atas Yunus bin Matta “ 


Maka beliau mengomentari hadits tersebut : 


Ja_a ijl alJLc- aiS? djls )' 3*bjJ 

<l1p OliO Oliddb .frail OIS' 3J3 t#%l 3 dblfr- jpJl 3)1 34^' ddA A? dJii ^ U 4 i~»j 3 A**Jl 

tPai'3 ^ <>bjj dr? VA' 


" Sesungguhnya Nabi menyebutkan dengan khusus kepada nabi Yunus adalah sebagai 
peringatan atas kesucian Allah, karena nabi Shallahu 'alaihi wa sallam diangkat ke arsy 

sedangkan Yunus ditenggelamkan di bawah dasar laut (dalam perut ikan). Dan 

menisbatkan keduanya dari segi arah pada Allah adalah nisbat yang satu. Seandainya 

keutamaan itu diperoleh dengan sebab tempat, maka niscaya Rasulullah lebih dekat 

kepada Allah dibandingkan nabi Yunus dan paling utamanya tempat dan niscaya 
Rasulullah tidak melarang untuk menggunggalkan beliau atas nabi Yunus " 201 


Al-Imam asy-Syafi'i (w 204 H) rahimahullah berkata : 


S S 0 O S s s ' a s s s a ' s s ' '& 

jlJdJl j3^v> bliddl Jls (1)1^ US’ SlJjSl' te-P 3*3 blidd' JjJlstfl bliCo dli" ^bd jsodl 

&\iup ^ JkCsll % 


"Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, lalu Dia menciptakan 
tempat dan Dia tetap pada sifat-Nya yang Azaliy ada tanpa permulaan dan tanpa 
tempat. tidak boleh bagi-Nya berubah pada Dzat-Nya, atau berubah pada sifat-sifat- 
Nya " 202 


200 Ibid 

201 Az-Zabidi, Ittihaaf -as-Saadah al-Muttaqin : 2/105 

202 Ittihaaf as-Saadah al-Muttaqiin : 2/24 
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Imam Ahmad bin Hanbal ( w 241 H) rahimahullah di antara ulama salaf yang 
paling tegas di dalam mensucikan Allah Ta'aala sebagaimana dikatakan oleh 
imam Ibnu Hajar al-Haitami, kemudian beliau mengatakan : 


jl A^Jl Ail °j* iJL* ^ j-a ygii >1 UJ 

Alii £g«9lj 


" Adapun apa yang dikenal di kalangan orang-orang bodoh yang menisbatkan diri 
kepada madzhab imam agung mujtahid ini dari beliau berkata tentang sesuatu arah Allah 
dan semisalnya, maka itu adalah kedsutaan dan bohong semata " 203 


A1 Imam Abu Ja'far ath-Thahawi -semoga Allah meridlainya- (227-321 H) berkata: 



11 Malta suci Allah dari batas-batas (bentuk kecil maupun besar, jadi Allah tidak 
mempunyai ukuran sama sekali), batas akhir, sisi-sisi,anggota badan yang besar (seperti 
wajah, tangan dan lainnya) maupun anggota badan yang kecil (seperti mulut, lidah, 
anak lidah, hidung, telinga dan lainnya). Dia tidak diliputi oleh satu maupun enam arah 
penjuru (atas, bawah, kanan,kiri, depan dan belakang) tidak seperti makhluk-Nya yang 
diliputi enam arah penjuru tersebut". 204 

A-lmam Abu al-Hasan al-Asy'ari -semoga Allah meridlainya- (260-330 H) berkata : 

A_Jd*lj j*. I) : j AiiJi JlSj 


" Ahlus sunnah dan ahli hadits mengatakan : “ Allah tidak memiliki jisim (anggota 
/organ tubuh) dan tidak menyerupai sesuatu “ 205 

Al-Imam Abu Bakar bin Hasan yang dikenal dengan Ibn al-Fauraq al-Asy'ary 

(w 406 H) berkata : 




" Tidak boleh (mustahil) bagi Allah sifat bertempat di tempat karena kemustahilan Allah 
dari terbatasi dan dibatasi demikian itu karena Allah mustahil bersifat baharu “ 206 


203 Al-Fatawa al-Haditsiyyah, Ibnu Hajar al-Haitami : 144 

204 Ath-Thahawi, Abu Jakfar, al-Aqidah ath-Thahawiyyah : 28 

205 Maqaalat al-Islamiyyin wa ikhtilaaf al-Mushallin, Abu al-hasan al-Asy’ari : 21 1 

206 Ibn Fauraq, Musykil al-Hadits : 57 
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Al-Imam Abul Qasim al-Qusyairi (w 469 H) menukil bahwasanya al-Imam Abu 
Utsman al-Maghribi Sa'id bin Salam (w 373 H) berkata : 


Jl y. : Jjij 4ii' jj ^ jiy Ul .6 

? JJiii jij? 'Ji\ : .U-l ul) JlS jl « »Uit4 U :Ujj ^^jyU!' 6UiP jJ? j Jl9 : JJij y'jdS\ 6Ui p 
t 6*ii }a calf- Jjii cJli : Jii tjj^i dis j3t Ji3 619 : Jil cjj5 cu?- Jj3( cii :Ji3 

^LiliaPlj AU U i £jJj 6iii : Jll i 615” US’ 6*i' 6lSCa Sfj 615” US’ 4jt 


" Aku mendengar imam Abu Bakar bin Hasan bin Fauraq rahimahullah berkata : " Aku 
mendengar Muhammad bin Mahbub pelayan Abi Utsman al-Maghribi berkata : “ Abu 
Utsman al-Maghribi berkata padaku : " Wahai Muhammad, seandainya seseorang 
bertanya padamu di mana Tuhanmu, apa yang kamu jawab ? Aku jawab : Aku akan 
berkata " Allah sudah ada di azali ", Jika kamu ditanya : " Di mana Allah saat azali ?, 
apa yang kamu jawab ?", Aku katakan : " Allah berada dimana sekarang la berada yakni 
sesungguhnya sebagaimana Allah ada (pada azali) dan tanpa tempat, maka Dia sekarang 
sebagaimana dahulu ada tanpa tempat ", Maka kemudian Abu Utsman al-Maghribi 
merasa puasa dengan jawabanku itu dan melepas gamisnya kemudian memberikannya 
padaku " . 207 


Al-Imam Abul Qasim al-Qusyairi juga berkata : 

UUU” jyt 4isp' cuS* : Syh. Lst^u!' 6U1 p U' cJU u Jjij s djji y> jSy ui cJU u 

lakU- U*>U>5 6*it cUUl SSCu Ul?UA cU^9 i yt- 6JJi Jlj slJUl cAJi 9 Uii 


" Aku mendengar imam Abu Bakar bin Fauraq rahimahullah berkata : " Aku mendengar 
Abu Utsman al-Maghribi berkata : " Dahulu aku meyakini sesuatu dari hadits tentang 
arah Allah, maka ketika aku datang ke Baghdad, sesuatu itu hilang dari hatiku, kemudian 
aku menulis untuk sahabat-sahabatku di Makkah bahwasanya aku baru masuk Islam 
sekarang dengan Islam yang baru " 208 


Al-Imam an-Nawawi rahimahullah berkata : 


* 0 0 s J ' ' 0 0 S S Q '' S S 6 

Olia jjU jyt J ^ jP flj-w , AkuS jUJ 4A1I 6| 


" Sesungguhnya Allah Ta'aala tidak ada sesuatupun yang menyerupainya, Maha Suci 
dari tajsim (bentuk dan sifat makhluk), beiyindah dan dari terbatas dengan arah dan dari 
semua sifat makhluk-Nya " 209 


207 Ar-Risalah al-Qusyairiyyah, Abul Qasim al-Qusyairiyyah : 5 

208 Ibid 

209 Syarh Sahih Muslim, imam Nawawi :3 / 19 
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Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Atsqalani (w 852 H) rahimahullah berkata : 


kibej bH t Jiilb Liufi 'jj tlM ail' Qs- jifJ'j ji*J' tlljS” ja ^jL 'jj 

JUU'j ^ ij} kUJ c jj-^T ja tiili 


" Dan tzdafc mengharuskan adanya arah atas adan bawah mustahil bagi Allah untuk 
tidak disifati dengan sifat tinggi dari segi makna namun mustahil mensifati Allah 
dengan sifat tinggi dari segi indrawi / fisik (hissi) " 21 ° 


Al-Hafidz al-Muarrikh Muhammad bin Ali bin Thaulun (w 953 H) menukil 
ucapan al-Hafidz Ibnu Hajar berikut : 


Jl9 tlllS” i 'jlav~* 1 <&l^ ( ls® djtirjj dll'j t jllalS!' 

jS”uSl' dJjAj till 


" Sesunggulmya ilmu Allah meliputi seluruh penjuru dan Allah maha Suci dari 
bertempat di temp at- temp at, Allah Ta'aala ada sebelum menciptakan tempat " 2U 

Dan masih banyak lagi ucapan-ucapan para ulama Ahlus sunnah wal-Jama'ah 
tentang akidah tanzih (pensucian Allah dari keserupaan segala sesuatu) yang 
tidak disebutkan di sini. 


Istiwa Allah 

Allah Subhanahu wa Ta'alaa berfirman : 


t£) ^ 

" Ar-Rahman beristiwa di Arsy “ (QS. Thaha : 5) 


Istiwa Allah dalam pandangan Wahhabi : 

Kaum Wahhabi yang berpaham tajsim memaknai Istiwa dengan sifat-sifat 
makhluk-Nya seperti julus (duduk), istiqrar (berdiam / menetap / bersemayam) 
dan lainnya. 


210 Fath al-Bari, Ibnu Hajar al-Atsqalani : 6/136 

211 Asy-Syadzrah fil Ahadits al-Musytaharah : 2/72 no 758 
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Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di mengatakan : 

J — J jjb ► ! ^lp 4 ji Q .. t ) 

N J <JuL»j N O- j ^^Lp <1) C~£i ; >_aJ — il jfi- Ojlj ^.LaJl » jl$i 

^ 

oLj^M IJl^j lit JJUi 14-i <f>L£j 

O jlp 4 j*>- <u* ^ p j ,» 0 Juj <wl jJU- cULSi j ioli jJU-Jl iLL*-* 

<L>- J ^lp (_y* '-«.». l i «Jl* oLjJ ^ t oJ-J iljjJl <JdJ O-t-J 

" Demikian pula kami menetapkan bahwa Allah itu beristiwa di Arsy dengan istiwa 
yang layak bagi keagungan Allah, balk istiwa ditafsirkan dengan ketinggian dan 
keluhuran di atas Arsy-Nya atau pun dengan berdiam /bersemayam dan duduk, tafsir- 
tafsir semacam inijuga diriwayatkan oleh ulania salaf .." 212 

Syaikh Ibnu Utsaimin mengatakan : 

y~~* aJJI jl» iploJlj C*Jl j ♦ 

* 

. jJ d yLyd Jjlu )Ij jdj djl»d 

^JbJl «LjuJ S^kUS’ d ^3—** L - 4 1 cJl— x jLi 

. jl 

" Ahlus sunnah wal-Jania'ah mengimani bahwa Allah beristiwa di atas Arsy dengan 
istiwa yang layak dengan keagungan Allah dan tidak nienyerupai istiwa makhluk-Nya. 
Jika kamu bertanya : Apa makna istiwa nagi Ahlus sunnah ? Maka maknanya adalah 
ketinggian dan bersemayam/ berdiam “ 213 

Syaikh Ibnu Jabrin mengatakan : 


212 Al-Ajwibah as-Sa’diyyah ‘anil Masalah al-Kuwatiyyah, Abdurrahman as-Sa’di : 147 

213 Syarh al-Aqidah al-Wasithiyyah, Ibnu Utsaimin : 375 
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C? l *0~Jl Jjkl ( ^ r A oi_A 

J--*j : JU; Jli i ji oJ o Ju : o ^J^Lj i <Jip ^iu-i ^1 <. ^yjl 

-. • ... , ) i , , >-»-•- , a. > .j l 

^ Oji«il j j— «*iM tUll jas-j ^*_Lii tU-K Lj J«.U ^*JL»I jpj\ t 

• <£* OyL-l £y C.L 1 _ 5 ^J .[11 »] 


" Inilah tafsir-tafsir Ahlus sunnah yang empat, mayoritas mereka mengatakan “ Allah 
beristiwa di atas Arsy maksudnya adalah Allah istiqrar / menetap di atas Arsy “ 214 


Syaikh Shaleh al-Fauzan mengatakan : 

!Ia pliP Jlf J Ji [ U ! £jjjl] ^ [ \ U ! ijjjjjl] 

tj^Jl . JJ 4 +/J LJ sLx*J frljjlll U ijXydl 

: it *&j - pJl J Jli iyj\) J jkJ I j 


" Adapun istiwa maka maknanya sebagaimana ditafsirkan oleh ulama salaf adalah : 
ketinggian, istiqrar (berdiam/bersemayam), naikdan keluhuran " 215 

Jawaban : 

Subhanallahu 'amaa yashifuun, begitu beraninya mereka mensifati Allah 
dengan sifat-sifat makhluk-Nya tanpa rasa takut bahkan berdusta dengan 
mengatasnamakan ulama salaf. kita lihat pandangan ulama salaf tentang istiwa 
Allah subhanahu wa Ta'aala berikut : 


Pandangan imam Madzhab tentang istiwa : 

Al-Imam al-Kabir Abu Hanifah (w 150 H) rahimahullah berkata : 


Jaili- y&j idit dl!j J Oj^d O' jl t- ja jiyi)' ^bdj dlitlO Ob 54^3 

OlS” jJ_j (dbt)' jli UJ OIS” jii Js- 

X ' '* ^ 

Xj~f 'jf£ OlJi °jt- ^bd c4il' OlS” 'J)} j'3^1'3 


214 At-Ta’liiqaat az-Zakiyyah ‘ala al-Aqidah al-Wasithiyyah, Abdullah bin Abdurrahman al-Jabrin : 21 1 

215 Syarh Lum’ah al-I’tiqad, Shaleh al-Fauzan : 91 
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" Dan kami mengakui Bahwasannya Allah sbhanahu wa Ta'alaa beristiwa di atas Arsy- 
Nya, tanpa Dia butuh (ihtiyaj) kepadanya dan Tanpa ber-Diam / berada (istiqrar) 
diatasnya dan seterusnya.. . " 216 

Di sini imam Abu hanifah mengimani Istiwa Allah dan meniadakan makna 
literalnya yaitu berdiam / bersemayam (istiqrar). Ini merupakan tanzih 
(penyucian) terhadap kesucian Allah dari sifat-sifat makhluk-Nya. 


Imam Malik (w 179 H) rahimahullah ditanya oleh seseorang tentang Istiwa 
Allah, maka beliau menjawab : 


JJrj C4'3 ^ JtSj *^3 0**"^ 




“ Ar-Rahman di atas Arsy beristiwa sebagaimana Dia mensifatinya, dan tidak boleh 
ditanyakan padanya " Bagaimana “ sedangkan bagaimana itu mustahil bagi-Nya , dan 
kamu orang buruk, pelaku bid' ah, usir dia “ , 217 

Imam Malik mengusir orang yang bertanya itu, disebabkan menurut 
beliau sipenanya itu telah berbuat bid' ah dengan pertanyaanya tentang 
kaifiyyah (tatacara) istiwa yang menunjukkan bahwa si penanya itu memahami 
istiwa secara dhahirnya yang mengandung pesentuhan jisim kepada jisim dan 
menetapnya atas Arsy tapi ia menanyakan bagaimana istiwa secara dhahirnya 
itu, maka ini jelas penyerupaan Allah kepada makhluk-Nya. Dan imam Malik 
marah dengan orang yang menanyakan bagaimana istiwa Allah, maka 
bagaimana dengan orang yang menafsirkan istiwa dengan julus (duduk) atau 
istiqrar (berdiam / bersemayam) ?? Niscaya beliau akan lebih marah lagi. 


Imam Syafi'i (w 204 H) rahimahullah ketika ditanya tentang istiwa beliau 
menjawab : 


jp^S\ cJC^d'3 ^ cAgj'3 cJ5»u?3 44**^ c-st * 


“ Akn mengimaninya tanpa tasybih (penyerupaan kepada makhluk) dan aku 
membenarkannya tanpa tamtsil (membuat perumpamaan) dan aku mencurigai diriku di 


216 Lihat al-Washiyyah dalam kumpulan risalah-risalah Imam Abu Hanifah tahqiq Muhammad 
Zahid al-Kautsari : 2. Juga dikutip oleh Mullah Ali al-Qari dalam Syarh al-Fiqhul Akbar : 70 

217 al-Asmaa wa as-Shifaat, imam al-Baihaqi : 408 
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dalam mengidrakannya dan aku menahan diri dengan sungguh-sungguh dari 
membicarakannya lebih dalam " 218 

Imam Ahmad bin Hanbal (w 241 H) rahimahullah ketika ditanyakan tentang 
istiwa beliau menjawab : 

Jl ^ S S ^ / ^ / SS S' 


" Allah beristiwa dengan 

cara dan sekehendak Allah tanpa batasan dan tanpa sifat yang 

menggambarkannya " 21i 

• 


Dalam riwayat yang lain beliau mengatakan : 

^ 0 > 0 0 S x 


" Allah beristiwa sebagaimana telah dikhabarkan, tidak sebagaimana manusia 
membayangkan “ 220 

Beliau mensucikan istiwa Allah dari pemikiran manusia berupa duduk, 
menetap atau bersemayam dan semisalnya. 

Inilah pandangan ulama salaf dari kalangan imam madzhab tentang 
istiwa Allah subhanahu wa Ta'alaa. Mereka semua mengimani istiwa Allah 
tanpa menyerupakaannya dengan makhluk dan tanpa mensifatinya dengan 
sifat-sifat makhluk-Nya seperti duduk, bersemayam, berdiam dan lainnya 
sebagaimana dikatakan oleh al-Hafidz al-Baihaqi : 

Ji -' aSllj £j\sup ja 5^9 


" Sesungguhnya bergerak, diam dan bersemayam adalah termasuk sifat jisim sedagkan 
Allah Ta'aala Dzat yang Malta Esa lagi Malta Shamad dan tidak ada sesuatu pun yang 
menyerupai-Nya “ 221 

Bahkan telah dinukil oleh pemimpin Hanabilah Abul Fadhl at-Tamimi 
bahwasanya imam Ahmad bin Hanbal berkata : 

218 Al-Burhan Al-Muayyad, imam Ahmad ar-Rifa’i : 24. Juga disebutkan dalam kitab Daf u Synbahi Man 
Syabbaha wa Tamarrada, al-Imam al-Hashni : 18 

219 Telah disbutkan dalam kitab as-Sunnah karya imam Al-Khallal dengan sanadnya dari Hanbal bin Ishaq 
dari imam Ahmad bin Hanbal 

220 Al-Burhan Al-Muayyad, imam Ahmad ar-Rifa’i : 24. Juga disebutkan dalam kitab Daf u Syubahi Man 
Syabbaha wa Tamarrada, al-Imam al-Hashni : 17 

221 Al-Asmaa wa ash-Shifat, imam Baihaqi : 449 
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J £ J 4 % 't 9 & ' s 0 * fi 't s o'f. 

l.L» \jk^ej <Ul!l ^}*'j t AAAJ'j AjUjiLli ja £ liL> Si' jt JlSj Jjiij ^jlp — *1*4-1 ^gJd — _^j'3 

^<UJ J44 (U-9 dJJi p£ *4^ «'j ^r^Sy) 4^3 dj^ 9 j*-**'^' 

JJals kiiii djujjJt ^ ^>sj ^3 ^uw p£ <^33^ UP~?- 


" Imam Ahmad mengingkari orang yang beiyendapat Allah itu berjisim dan berkata : " 
Sesungguhnya nama-nama itu diambil dari Syare'at dan bahasa. Ulama ahli bahasa 
meletakkan nama (jisim) ini kepada sesuatu yang memiliki ukuran panjang, lebar, tinggi, 
bagian, gambar dan susunan sedangkan Allah keluar dari itu semua, maka tidak boleh 
mengatakan Allah itu jisim karena mustahilnya Allah dari makna kejisiman dan juga 
tidak ada sandaran dalam Sayare'at " 222 

Imam Ahmad juga mengatakan : 

l$j uii ‘L^*sJb d_^4 Si *U4-1 PlSj 


" Imam Ahmad tidak berpendapat adanya arah bagi Allah “ . 223 

Hal ini sangat jauh berbeda dengan pandangan kaum Wahhabi 
sebagaimana disebutkan di atas, dimana mereka berani memahami istiwa Allah 
dengan sifat-sifat manusia seperti duduk dan bersemayam dan tanpa rasa malu 
menisbatkan pemahaman itu kepada ulama salaf padahal ulama salaf 
sebagaimana telah kita ketahui membebaskan diri dari tajsim dan tasybih 
semacam itu. Falaa haula wa laa quwwata illaa billah.. 

Pandangan ulama Ahlus sunnah lainnya : 

Al-Imam Al-Kabir Abul Hasan al-Asy'ari rahimahullah mengatakan dalam 
kitab al-Ibanahnya yang masih asli dan terbebas dari distorsi tangan-tangan jahil 


Ketika beliau ditanya tentang istiwa Allah, beliau menjawab : 


9 0 * s j, ^ ' 6 s * * s 

jl jA p- 6 ^ JjAi £l_£***>l 4 Ja jr d4”3 4W1 pi 


" Kami katakana : sesungguhnya Allah Ta'aala beristiwa di atas Arsy-Nya dengan istiwa 
yang layak bagi-Nya tanpa adanya masa bersemayam 224 


222 I'tiqad al-Imam Ahmad : 45 

223 Daf u Syubahit Tasbiih, Ibnul Jauzi : 56 
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Jelas imam Abul Hasan al-Asy'ari menafikan sifat istiqrar dalam istiwa 
Allah yang merupakan sifat makhluk-Nya dan Allah Maha Suci dari sifat-sifat 
makhluk-Nya. 


Al-Imam Abu Ishaq asy-Syairazi (w 476 H) mengatakan : 

diS' £&■ U Qs- jAj jjl?- j*j 5lSCa Vj hlS” Ail Qs- J ai c^jl 


" Dan sesungguhnya istiwa Allah tidaklah dengan istiqrar (bersemauam / 
menetap) dan mulasaqah (menempel), karena istiqrar dan mulasaqah adalah 
sifat jisim makhluk sedangkan Allah Ta'aala Maha Dahulu lagi Maha Azali. 
Makah al ini menunjukkan bahwa Allah itu ada tanpa tempat kemudian 
menciptakan tempat dan Allah masih tetap seperti semula, ada tanpa tempat 

" 225 


Syaikh Abu Sulaiman Hamd bin Muhammad al-Khaththabi (w 388 H) berkata 


jAj tdfl-ij A A J-A 3* ^13 ‘3?^ 



" Ucapan kauni muslimin : “ Sesungguhnya Allah di atas Arsy ", bukanlah berarti Allah 
dipahami menyentuh dan bertempat padanya, atau berada di satu arah, akan tetapi Allah 
itu " bain " lepas dari seluruh makhluk-Nya. Sesungguhnya ayat istiwa itu hanyalah 
khobar yang disikapi dengan tauqif (tanpa konientar) maka kita katakan dengannya dan 
manfikan kaifiyyah, karena sesungguhnya Allah itu tidak ada sesuatu apapun yang 
menyerupai-Nya dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat " , 226 


224 Al-Ibanah 'an Ushul ad-Diyanah, Abul Hasan al-Asy'ari : 105 cetakan Dar al-Anshar Mesir 
edisi Doktor Fawqiyyah Husein Mahmud. Juga terdapat pada kitab Ibanah edisi Maktabah al- 
Mu'ayyad Saudi Arabia bekerja sama dengan Maktabah Dar al-Bayan Suriah edisi Basyir 
Muhammad 'Uyun hal : 97. 

Namun kalimat : { JA A j* “4 JjA djs-ii ) tidak akan anda temukan di kitab Ibanah cetakan 

Dar al-Kutub al-'llmiyyah, hal: 48 yang sudah banyak beredar. 

225 Lihat Aqidah asy-Syairazi dalam muqaddimah Syarh Luma’nya : 1/101 

226 [U-Khaththabi, A’laam al-Hadits : 2 /147 
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Al-Qadhi al-Imam Abu Bakar Muhammad al-Baqilani al-Maliki (w 403 H) 
berkata : 


l %£■ Jlilj jid lUi 1 Yj dlS” ^ibd Kill C>S? idlida Yj jlji — dill —4] d| Jj^ 

61? 


" Dan kami tidak mengatakan bahwasanya Arsy sebagai tempat Allah, karena Allah 
Ta'aala ada (pada azali) tanpa tempat, ketika menciptakan tempat Allah tidaklah berubah 
sebagaimana mulanya “ , 227 

Berkenaan imam al-Baqilani ini, al-Hafidz Ibnu Asakir mengisahkan 
dengan menukil dari Abi Abdillah al-Husain bin Muhammad ad-Damighani 

bahwasanya beliau berkata : " Konon Abul Hasan at-tamimi al-Hanbali berkata 
kepada ashabnya : " Peganglah orang ini (al-Baqilani), karena Sunnah tidak akan 
berpisah darinya selama-lamanya “ . Ia berkata : " Aku mendengar Abul Fadhl at-Tamimi 
al-Hanbali yaitu Abdul Wahid bin Abil Hasan bin Abdil Aziz bin al-Harts berkata : " 
Kepalaku dan kepala Abu Bakar al-Baqilani berada dalam satu bantal selama tujuh tahun 
Syaikh Abu Abdillah berkata " Di hari wafatnya (al-Baqilani), syaikh Abul Fadhl at- 
Tamimi menta'ziyahi janazahnya dengan tanpa memakai sandal bersama saudara- 
saudaranya dan para sahabatnya, dan memeirntahkan untuk diserukan di hadapan 
janazahnya " Inilah orang yang membela sunnah dan agama, inilah imam kaum 
muslimin, inilah orang yang membela Syare'at dari lisan-lisan penentangnya, inilah 
orang yang menulis tujuh puluh ribu kertas untuk menolak kaum mulhid ", kemudian 
beliau tetap berta'ziyah bersama para sahabatnya selama tiga hari tidak meninggalkan 
tempat. Dan beliau juga menziarahi turbahnya di rumah setiap hari jum'at 228 


Syaikh al-'Arif billah Sayyid Ahmad ar-Rifa'i asy-Syafi'i (w 578 H) berkata : 

dliCdtj SdjjlJb jj^'3 ^”4) J -4ili jt- 4)11 ^Ibd 

Ida ilia dkJlj oll^Jl i.\3r aii U Jal Ita dkJlJ obS3l ^9 s-\3r U ^ bid <. 

4jJj 


" Sucikanlah akidah kalian dari menafsirkan istiwa Allah dengan istiqrar (bersemayam / 
menetap), sebagaimana istiwanya jisim dengan jisim yang mengharuskan hulul 


227 Al-Baqilani, Al-lnshaf fiimaa yajibu i’tiqaduhu walaa yajuzu al-jahlu bih : 65 

228 Tabyin Kidzb al-Muftari; Tarjamah al-Baqilani : 221 
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(menempel), Maha Luhur Allah dari yang demikian itu. Berhati-hatilah kalian dari 
mengatakan arah atas, bawah, tempat, tangan dan mata yang bersifat jarihah (organ 
tubuh) dan dari sifat turun, datang dan pindah, karena setiap teks yang datang dalam 
kitab Allah dan hadits yang menunjukkan literalnya atas apa yang telah disebutkan tadi, 
maka demikian pula telah datang dalam kitab Allah dan sunnah teks yang menguatkan 
apa yang dimaksud " , 229 


Beliau juga mengatakan : 

£ 0 S 4 0 S y 4 S' 

jSCisJlj <U« iUUJ' Jbj dJli ^'3 

(3ji jAj ^9 djjjfaj j 5ijS\ Jj tj iyiJl Si 

jp ja jiJ*)' j! ®4jj3 Si S2j^9 (JJij ^ 

jP 43 f US' 


" Dan sesungguhnya Allah beristiwa di atas Arsy dengan earn yang Allah firmankan 
dan dengan makna yang Allah kehendaki, beristiwa dengan istiwa yang suci dari 
persentuhan, persemayaman, pertempatan, perubahan dan perpindahan. Tidak dibawa 
oleh Arsy akan tetapi Arsy dan para malaikat pembawanya dibawa oleh kelembutan 
qudrah-Nya, tergenggam dalam gengaman-Nya. Dia di atas Arsy dan di atas segala 
sesuatu hingga ujung angkasa dengan sifat atas yang tidak menambahinya dekat kepada 
Arsy dan langit, akan tetapi Dia Maha tinggi derajat-Nya dari Arsy sebagaimana Dia 
Maha tinggi derajat-Nya dari angkasa “ , 230 


Imam an-Nawawi berkata : 

fi 0 0 s * ' y 0 0 y #y y 0 '' y S $ 

Jl ObU? jjLU £>pJ Jt- ayjs , bj 


" Sesungguhnya Allah tidaklah ada sesuatu pun yang menyerupai-Nya, Maha Suci dari 
tajsim, sifat pindah, dibatasi dengan arah dan dari seluruh sifat makhluk-Nya “ 231 


AI-Hafidz Ibnu Hajar berkata : 


<tUuS* l JjAAJlj aS^tJi Jt- afJ> 4il1 CM '^ja iluJl jUIpJ <UjS!' tpiu aUsiSi 


229 Al-Burhan al-Muayyad : 17-18 

230 Al-Burhan al-Muayyad : 43 

231 Syarh Sahih Muslim, imam Nawawi :3 / 19 
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" Keyakinan yang dipegang oleh para ulama salaf dan Ahlus sunnah dari kalangan akhir 
adalah sesungguhnya Allah Maha Suci dari sifat gerak, berubah dan bertempat, tidak ada 
sesuatu pun yang menyerupai-Nya " 232 

Dan masih banyak lagi para ulama salaf dan khalaf yang memiliki 
keyakinan bahwa Allah beristiwa dengan istiwa yang layak bagi keagungan dan 
kesempurnaan-Nya tanpa penyerupaan, perumpaan dan tanpa menyifatinya 
dengan sifat-sifat makhluk-Nya. Inilah akidah yang dibawa oleh Rasulullah 
shallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya dan akidah mayoritas umat 
Islam, akidah Ahlus sunnah wal-Jama'ah. Barangsiapa yang menyelisihi akidah 
ini, maka berarti telah menyempal dari akidah Ahlus sunnah wal-Jama'ah yang 
merupakan akidah yang dibawa oleh Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam dan 
para sahabatnya. 


Bab VI 

Kegoncangan dan kontradiksi sengit antara satu dengan yang lainnya sesama 
Wahhabi dalam masalah akidah. 

Salah satu bukti ajaran suatu aliran itu bathil dan sesat adalah terjadinya 
kontradiksi dan kegoncangan pemahaman dalam masalah prinsipil yang 
menyebabkan permusuhan atau perselisihan sengit di antara kelompok mereka 
sendiri. Allah subhanahu wa Ta'aala berfirman : 


a_*j JjuLi ^ ^ '{jjx Jl blj Jpdb Jjb il!' bb dJJi 


" Yang demikian itu adalah karena Allah telah menurunkan Kitab Suci dengan 
membawa kebenaran; dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang 
(kebenaran) Kitab Suci itu, benar-benar dalam syiqaq yang jauh " (QS. Al-Baqarah : 
172) 

Makna syiqaaq dalam ayat tersebut di antaranya adalah al-mu'aadah wal 
munaaza'ah yaitu permusuhan dan perselisihan. Orang yang beriftlrak (bercerai 
berai), maka mereka telah jauh memusuhi kebenaran dan berselisih dalam hal 


232 Fath al-Bari, Ibnu Hajar al-Atsqalani : 7 / 124 
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kebenaran. Inilah keadaan orang-orang yang beriftlrak baik dari kalangan kaum 
kafir sebagaimana firman Allah Ta'ala : 

Jih,) 5jP Jj 


" Sebenarnya orang-orang kafir itu (berada) dalam kesombongan dan permusuhan yang 
sengit " (QS. Shaad : 2).Yaitu kesombongan dan permusuhan sengit kepada 
Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam. 


Atau pun dari kalangan ahli firqah dan bid' ah dari umat muslim itu sendiri. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala : 


^ -• cS jg } ' * t 0 . * < £ o 

JjlLi jtrdUaJ' Jjj jJLi ls? jllaA.It ^ 


" agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh setan itu, sebagai cobaan bagi orang- 
orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar hatinya. Dan sesungguhnya 
orang-orang yang lalim itu, benar-benar dalam permusuhan yang sangat " (QS. Al-Hajj 
: 53) 


Dalam ayat itu dijelaskan bahwa apa yang dimasukkan oleh setan, 
dijadikan oleh Allah sebagai fitnah / kesesatan bagi dua golongan yaitu orang- 
orang yang di dalam hatinya ada penyakit syaq dan nifaq dan orang-orang yang 
keras hatinya, mereka semua disebut orang-orang yang dzhalim. Dan orang- 
orang yang dhzalim tersebut di dalam permusuhan dan perselisihan yang 
sangat. 

Maka ahlul firqah yang menyempal dari jama' ah kaum muslimin, mereka 
di dalam permusuhan yang sangat dan memecah belah umat, demikian juga 
terjadi permusuhan di antara golongan mereka sendiri sehingga kelompok 
mereka pun beriftlrak / berpecah belah dan itulah bukti kebathilan ajaran 
mereka, sebab mereka bukanlah mengikuti satu jalan (al-haq) melainkan 
mengikuti beberapa jalan kesesatan. 


Renungkanlah firman Allah Ta'ala berikut ini : 

5jAs? j£- Vj Sjky\£ UlfliLd Ae \'j*p ijji 


" Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah 
dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu 
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kamu bertakwa . "(A L-An'am : 153) 
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Imam Ibnul Katsir berkata tentang ayat tersebut : 

" Sesungguhnya Allah menyebutkan kata 'sabil' dengan bentuk tunggal, karena 
sesungguhnya kebenaran itu satu. Sebab itulah Allah menyebutkan kata 'subuV dengan 
bentuk jama'/prulal karena perpecahan dan bercabang-cabangnya 


Kontradiksi akidah Wahhabi 


Berikut ini penulis akan paparkan beberapa kontradiksi dan kegoncangan 
yang terjadi di kalangan Wahhabi sendiri, sebagai bukti akidah mereka bukan di 
atas kebenaran, karena kebenaran tidak akan kontradiksi sebagaimana dikatakan 
oleh Ibnu al-Utsaimin sendiri : 


^ ilj jp'jucj jpdlJ jip- 5*^ \Jj\ ilp ijSS\ djUj £*>lSj ail! jij ^ 

tjUS' dill jIp alp ja ills' JJj : JpATTj y dill dip Uj dill dip 


" Tidak mungkin terjadi kontradiksi antara al-Quran dan hadits yang sahih selamanya, 
karena semuanya adalah benar dan kebenaran tidak akan kontradiksi, semuanya dari 
Allah dan apa yang datang dari Allah tidak akan kontradiksi : " Kalau kiranya al-Quran 
itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di 
dalamnya (QS. An-Nisa : 82) 233 


Ibnu Taimiyyah al-Harrani juga berkata : 

Ua*j k^aju ,« g;ip pliiSt' jP J_jpid' 5' US' ysUaJ' jJuJl ijii*) 

(Jl JLs oli^Jl IjiiisM jjd Jl cMJ oli^Jl ^ ifjdJ' iff Uiij J&3lii ( 2 f iaj j^llJl jd 


" Akal sehat tidak akan bertentangan dengan dalil yang sahih, sebagaimana apa yang 
dibawa oleh para Nabi tidak akan saling kontradiksi satu sama lainnya, akan tetapi 
kebanyakan manusia menyangka adanya kontradiksi, merekalah orang-orang yang 
berselisih tentang (kebenaran) Kitab Suci itu dan sesungguhnya orang-orang yang 
berselisih tentang (kebenaran) Kitab Suci itu, benar-benar dalam syiqaq yangjauh “ 234 

Ibnu Taimiyyah juga mengatakan : 


233 Syarh al-Aqidah al-Wasithiyyah, Ibnu Utsaimin : 1/106 

234 Majmu' al-Fatawa, Ibnu Taimiyyah : 7/665 
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o JjjiaJl ^9 £<4 UiJ '.ia jflj c*a-Ua c)Uj ^ gUfr Uj ui*)b? : -'i!l <U9 ^9j UJJ <ui!l uiCaj 

JjjJaSl ^9 Jjli*3l ^9 IJpjllsj ^Jj diii j£*j ^ IjPjlii ^ gLfl if SjlittfiJ'j . <U9 5 jPj11xj *A9 JlL?d' dfj 

" ® 0 2-Mi 1 °*tl Ail l"t®f ® . .91 * *tl I 0 tl Ait . tl 


" Demikian juga fiqih, terjadinya perbedaan pendapat hanyalah dalam perkara yang 
penjelasan Nabi masih samar bagi mereka, akan tetapi perselisihan ini terjadi hanya 
dalam masalah yang lembut darinya adapun yang jelas maka mereka tidaklah berselisih. 
Para sahabat sendiri juga sating berselisih di dalam sebagian masalah fiqih akan tetapi 
tidak berselisih dalam masalah akidah, juga dalam masalah jalan menuju Allah yang 
menyampaikan seseorang menjadi wali Allah yang dekat dengan Allah " 235 


Ibnul Qayyim mengatakan : 

JjL~a ja JA S” ^ aij OUj)!' Jt- diijj J? 5ypjllsj jus OUj)!' Ja1 

^ ^ x , s S * 0 o ' a ' o 

slwSl' JjU~« jyt j&j UUjJ <uSl' 

it * , , , , , a J J, 

^gl| jyA AJdf obS3' A> Jjiai U OUji ^JT JUiSl'J Oll^aJ'j 


" Orang beriman terkadang sating berselisih di sebagian hukum namun tidak 
mengeluarkan mereka dari keimanannya. Para sahabat pun juga sating berselisih di 
banyak masalah hukum fiqih padahal mereka pemimpin kaum beriman dan paling 
sempuma imannya. Akan tetapi Alhamdulillah, mereka tidak berselisih di dalam satu 
masalah pun dari masalah-masalah asmaa, shifaat dan af'aal, bahkan mereka sepakat 
dengan satu suara untuk menetapkan apa yang dikatakan oleh al-Quran dan sunnah 
sejak awal hingga akhir " 236 


Kontradiksi pertama : Memaknai istiwa dengan jalasa/ duduk. 

Syaikh Ibnu Utsaimin mengakui Allah julus / duduk di Arsy-Nya dengan 
menukil ucapan Ibnul Qayyim : 


235 Ibid: 19/274 

236 I’laam al-muqi’iin, Ibnul Qayyim : 1/49 



255 


\T 'T / i yf-\y^al\ (j ^aII Jjil Jju a j^JC L«fj 

: - <j tlrt if’ 

*JJ “Mj • -* • I • (J 1 *)® • 

• ^J*r* - Irr* <*>' (^J - L r , ^ p erf' a* f ^ ^-i-*^“ J 


Cover kitab : 





5| S i*' , d&L_=-> 

JU 

j^^fedca* 

Arti yang bergaris merah : " Adapun menafsirkan istiwa denagan duduk, maka telah 
menukil Ibnul Qayyim dalam ash-Shawaaiq : 4/1303.... Makna istiwa tidak ada lain 
hanyalah duduk " 237 


Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di (salah satu guru Ibnu Utsaimin) 
berkata : 

j ~. J »l y* jJL t\yA <«i jC’ ^ P j£y**\ <ji C>wJ 

jlyk-Alijl t4-i jt- ^ P 6jJuo ji ^LtJjNb dllj 

Nj <LUj 'l *>-j <11 itjiLJl ( jp ii j\j LaJl «i-§J 

. . . 4 ' " — T" 

Cover kitab : 


237 Majmu’ Fatawa wa Rasail, Ibnu Utsaimin : 135 
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" Demikian pula kami menetapkan bahwa Allah beristiwa di Arsy dengan istiwa yang 
layak bagi keagungan Allah, baik istiwa itu ditafsirkan dengan ketinggian di atas Arsy- 
Nya atau ditafsirkan dengan bersemayam atau duduk, semua tafsir ini telah datang dari 
ulama salaf ". 238 


Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi dengan kata pengantar syaikh Shaleh ibnu al- 
Fauzan berkata : 
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238 Al-Ajwibah as-Sa’diyyah, Abdurrahman as-Sa’di : 147 
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" Istiwa tidak ada lain hanyalah bermakna duduk. Ini adalah pendapat yang sahih; tidak 
ada debu sedikitpun " 239 

Ulama-ulama wahhabi ini meyakini makna istiwa dengan duduk, namun di sisi 
lain, ulama-ulama wahhabi lainya menentangnya : 

Syaikh Shaleh ibnu al-Fauzan berkata : 
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Cover kiab : 



Ketika Shaleh ibnu al-Fauzan ditanya tentang orang yang menafsirkan istiwa 
dengan duduk. Maka ia menjawab : " Ini adalah bathil. Karena tidak ada rizvayat 
yang menafsirkan istiwa dengan duduk, dan kami tidak menetapkan sesuatu dari diri 
kami sendiri " 240 

Syaikh Ibnu al-Fauzan menentang pemahaman istiwa dengan duduk, padahal 
sebelumnya ia menulis kata pengantar dalam kitab syaikh ar-Rajihi yang 
mengatakan Allah duduk di Asry. Subhanallah muqassimil uquul. . . 

Syaikh Albani mengatakan : 


239 Qudum Kataibul Jihad, Abdul Aziz ar-Rajihi : 101 

240 Syarh Lum’ah al-I’tiqad, Shaleh ibnu al-Fauzan : 305 
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" Yang tanipak, perhatinlah pada matannya yang terdapat nakarah di dalaninya yaitu 
menisbatkan duduk kepada Allah., .matan hadits itu adalah palsu " , 241 

Fa yaa subhanallah, manakah yang benar? Yang manakah akidah salaf ? apakah 
jika pengikutnya mengambil pendapat salah satunya dianggap sesat ? Karena 
masing-masing mengaku di atas kebenaran ?? dan ini masalah akidah.. 


Kontradiksi kedua : memaknai istiwa dengan istiqrar / bersemayam. 
Syaikh Ibnu Utsaimin mengatakan : 
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241 Maushu’ah Albani : 343 
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" Jika kamu bertanya : Apa makna istiwa menurut Ahlus sunnah ? maka maknanya 
adalah tinggi dan istiqrar / bersemayam ", 242 

Syaikh Ibnu Jabrin mengatakan : 
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" Inilah tafsir-tafsir Ahlus sunnah yang empat, mayoritas Ahlu sunnah menafsirkan 
Allah bersitiwa di Arsy dengan Allah bersemayam (istaqarra) di Arsy ", 34J 

Syaikh Shaleh ibnu al-Fauzan berkata : 


242 Syarh al-Aqidah al-Wasithiyyah, Ibnu Utsaimin : 375 

243 At-Ta’liqaat az-Zakiyyah ‘ala al-Aqidah al-Wasithiyyah, Ibnu Jabrin : 212 
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" Adapun istiwa maka maknanya sebagaimana ditafsirkan oleh ulania salaf yaitu : 
Ketinggian, bersemayam (istiqrar), naik dan keluhuran “ 244 


Ketiga syaikh Wahhabi di atas dan masih banyak lagi dari ulama wahhabi, 
mengartikan istiwa Allah dengan istiqrar / bersemayam namun justru syaikh 
Albani menolaknya mentah-mentah dan mengatakan istiqrar itu sifat manusia, 
berikut scan redaksinya : 
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244 Syarh Lum’ah al-I’tiqad, Shaleh ibnu al-Fauzan : 91 


261 


jA aJI a-Lf ip 

~c>X) ju_p 

jiUJi *!ij; j j,USi mu» Jy. Vu ( » • > 


J^ij-aIi 

i-Li*Jl ^iLlSlI <OU)l 44 y ^\> <1-1.. 

ill— w> jLL t* ^ 1 > j * 
l iL*. jUVl jr< <> ' ioAP i»x»0 « 

" ...Tidak boleh Allah disifati dengan sesungguhnya Dia beristiqrar / bersemayam, 
karena istiqrar itu yang pertama adalah sifat manusia .." 245 

Fa yaa subhanallah, mengapa mereka berselisih dalam hal yang bersifat prinsipil 
yang tidak boleh berselisih ?? Apakah al-Quran berisi keterangan yang 
kontradiksi ?? Tidak, bukan al-Quran yang kontradiksi, maka jelas mereka tidak 
mengikuti petunjuk al-Quran dan hadits, Allah al-Musta'aan.. 

Peringatan : 

Syaikh Ibnul Qayyim menyebutkan dalam kitabnya Ijtima'ul Juyusy 
bahwasanya sayyiduna Abdullah bin Abbas telah menafsirkan istiwa dengan 
istiqrar dan menisbatkan penukilannya kepada imam al-Baihaqi. Berikut scan 
redaksinya : 
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245 Maushu’ah al-Allamah al-Imam Mujaddil Ashr Albani : 344 
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" Pendapat imam muslimin yang dijuluki Penerjemah lisan al-Quran yaitu Abdullah bin 
Abbas radhiallahu 'anhuma: telah disebutkan oleh imam Baihaqi tentang firman Allah 
Pa aala .* 


" Ar-Rahman beristiwa di Arsy " (QS. Thaha : 5) 

Ibnu Abbas menafsirkannya : " Istaqarra / bersemayam “A 46 

Sekarang kita tengok kitab al-Asmaa wa ash-Shifat imam al-Baihaqi, 
bagaimanakah komentar imam al-Baihaqi sendiri tentang riwayat sayyidina 
Abdullah bin Abbas tersebut ? kita simak scan redaksinya berikut : 
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" ....Riwayat tersebut (yang mengatakan Abdullah bin Abbas menafsirkan istiwa dengan 
bersemayam) adalah mungkar " , 247 


246 Ijtima’ al-Juyusy al-Islamiyyah, Ibnul Qayyim : 249 

247 Al-Asmaa wa ash-Shifat, imam al-Baihaqi : 383 
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Imam al-Baihaqi memang menukil riwayat itu, tapi setelahnya beliau 
mengomentarinya bahwa riwayat itu mungkar dan tak layak dinisbatkan kepada 
Ibnu Abbas. Namun oleh Ibnul Qayyim komentar beliau tidak diikut sertakan 
dalam nukilannya di kitabnya Ijtima' al-Juyusy. 

Kontradiksi ketiga : Kursi adalah tempat Allah meletakkan kedua kaki-Nya. 
Ibnu Utsaimin mengatakan : 




Cover kitab : 




" Kursi bukanlah arsy karena arsy tempat Allah beristiwa sedangkan kuris tempat Allah 
meletakkan kedua kaki-Nya " 248 

Ibnu al-Fuazan mengatakan : 



Cover kitab : 


248 Lum’ah al-I’tiqad, syarh Ibnu Utsaimin : 64 
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" Telah datang di dalam atsar bahwa kursi adalah tempat dimana Allah meletakkan 
kedua kaki-Nya ", 249 


Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi berkata : 






Cover kitab : 




" Yang benar adalah bahwa kursi adalah mkahluk selain arsy, dan tempat kedua kaki 
Allah “ 25 ° 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir al-Barrak berkata : 



250 Al-Hidayah ar-Rabbaniyyah fi syarh al-Aqidah ath-Thahawiyyah, Abdul Aziz ar-Rajihi : 396 
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" Yang masyhur menurut Ahlus sunnah adalah bahwa kursi itu adalah makhlk besar dan 
tempat Allah meletakkan kedua kaki-Nya ", 251 

Ketiga ulama Wahhabi ini sepakat, bahwa Arsy dan kursi itu berbeda, namun 
bukan ini permasalahannya, melainkan lihatlah alasan mereka membedakan 
Arsy dan Kursi Allah ! Alasan mereka adalah Arsy sebagai tempat bersemayam 
Allah sedangkan Kursi tempat meletakkan kedua kaki Allah. Fa laa haula wa laa 
quwwata ilia billahi, sangat jelas mereka meyakini adanya jarihah (organ tubuh 
tertentu) bagi Dzat Allah yang Maha Suci dari ajzaa (bagian) dan tarkiib 
(susunan), Maha Suci Allah dari menyerupai makhluk-Nya dan Maha Suci Allah 
dari sifat-sifat makhuk-Nya. 

Sekarang tengoklah pendapat ulama Wahhabi lainnya yaitu Ibnu Baaz dan 
Albani yang menentang pendapat ulama Wahhabi di atas berikut ini : 

Syaikh Ibnu Baaz berkata : 


251 Syarh al-Aqidah ath-Thahawiyyah, Abdurrahman al-Barrak : 190 
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" Karena mengatakan Kursi sebagai tempat Allah meletakkan kedua kaki-Nya butuh 
kepada dalil Nash yang jelas dan kuat dari Nabi shallahu 'alaihi wa sallam dan tidak 
remang-remang. Adapaun atsar ini masih bersifat remang-remang, terkadang dari 
khabar-khabar Bani Israil dan bukan ucapan Nabi dan bahkan tidak pernah didengar oleh 
Ibnu Abbas .." 252 


Syaikh Albani berkata : 
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252 At-Ta’liqat al-Baaziyyah ‘ala syarh ath-Thahawiyyah, Ibnu Baaz : 605 
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" Hadits ini tidak memenuhi syarat hadits mauquuf karena dimungkinkan hadits ini 
berasal dari Israiliyyat " 25J 

Subhanallah lihatlah kegoncangan akidah mereka yang mengaku pengikut salaf 
shaleh..! satu sama lainnya saling bertentangan yang mengakibatkan rapuhnya 
akidah mereka, karena memang pada dasarnya akidah mereka berada dalam 
pondasi yang rapuh dan rusak. 


Kontradiksi keempat : Bentuk rupa Allah (shurah )seperti rupa manusia 
Syaikh Ibnu Taimiyyah berkata : 
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253 Maushu’ah al-Allamah al-Imam Mujaddid al-Ashr Albani : 312 


268 






& ' ' 4 &. 


" Sesungguhnya bentuk ritpa (shurah) itu adalah bentuk rupa sesuatu yang berdiri 
dengan sendirinya. Segala yang wujud berdiri dengan sendiri yang bisa dilihat dan 
disaksikan, maka pasti memiliki rupa dan bentuk yang membedakan dari lainnya, dan 
Allah Ta'alaa paling besarnya dari sesuatu yang wujud.. " 254 


Ibnu Taimiyyah mensifati wujud Allah sama seperti wujud manusia yang harus 
memiliki rupa (shurah) 

Syaikh Ibnu Utsaimin berkata : 
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" Jika kamu bertanya : Bagaimana gambaran bentuk rupa Allah yang Allah menciptakan 
manusia dengan bentuk rupa-Nya ? 

Kami (Ibnu Utsaimin) jawab : “ Sesungguhnya Allah Ta'aala memiliki wajah, mata, 
tangan dan kaki, akan tetapi anggota tubuh ini tidak mengharuskan serupa dengan 
manusia, di sana ada sedikit kesamaan.." 255 


Subhanallah 'amaa yashifuun, lihatlah, bagaimana ulama Wahhabi yang satu ini 
menyatakan bahwa Allah memiliki kesamaan dengan manusia, dan renungkan 
jawabannya tersebut dari orang yang menanyakan bentuk rupa Allah, yang 
diyakini olehnya bahwa bentuk rupa manusia seperti wajah, mata, tangan dan 


254 Bayan Talbis al-Jahmiyyah, Ibnu Taimiyyah : 455 

255 Syarh al-Aqidah ath-Thahawiyyah, Ibnu Utsaimin : 110 
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kaki adalah asli bentuk rupa Allah.. fa innaa lillahi wa innaa ilahi Raaji'uun, kita 
berlindung dari akidah semacam ini dan memohon 'afiyat kepada-Nya. 

Di antara ulama Wahhabi yang membahas secara mendalam tentang bentuk 
rupa Allah adalah syaikh Hamud at-Tuwaijari hingga ia mengarang kitab 
dengan judul " Aqidah ahli iman fii khlaqi Adam 'alaa shuratir Rahman " dan 
mendapat sambutan hangat dari Ibnu Baaz. 

Sekarang kita tengok pendapat ulama Wahhabi lainnya : 

Syaikh Albani adalah salah satu ulama Wahhabi yang menentang keras 
pemahaman semacam ini, sehingga ia membongkar kedustaan dan ketidak 
amanatan syaikh Hamud at-Tuwaijari di dalam menukil sanad riwayat hadits 
yang menjelaskan bentuk rupa Allah. 

Perhatikan komentar Albani berikut : 
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" Dalam kesempatan ini aku katakana : Sungguh telah berbuat buruk syaikh at- 
Tuwaijari terhadap akidah dan sunnah yang sahih secara bersamaan dengan karya 
tulisnya yang ia namai " Aqidah ahli iman fii khlaqi Adam 'alaa shuratir Rahman ", 
karena akidah itu tidak boleh kecuali harus dengan hadits yang sahih.." kemudian Albani 
mengatakan setelahnya : " Bagaimana at-Tuwaijari mensahihkan hadits itu, sedangan ia 
tahu bahwa Ibnu Luhai'ah adalah seorang rawi yang dhaif dsamping itu at-Tuwaijari 
telah mendistorsi tautsiqnya (pada halaman 27) walaupun dengan merubah ucapan para 
ulama hafidz hadits dan memotong ucapa mereka. Dia (at-Tuwaijari) berkata : " Al- 
Hafidz Ibnu Hajar berkata di dalam kitab at-Taqrib : " Dia adalah shaduq ", sedangkan 
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di tidak menampilkan ucapan Ibnu Hajar secara lengkapnya berikut : " la mengalami 
kesalahan setelah kitabnya terbakar, sedangkan riwayat Ibnul Mubarak dan Ibnu Wahb 
lebih adil lainnya ", Hadits ini bukanlah dari riwayat salah satunya, apa yang pantas 
disebut bagi orang yang menukil ucapan secara sepotong-potong dan menyembunyikan 
sebagian yang lainnya ? perbuatan at-Tuwaijari semacam ini sangat banyak tidak cukup 
menjelaskannya di ta'liq ini " , 256 

Lihat, Albani telah mengungkap kecurangan at-Tuwaijari dengan memotong 
ucapan al-Hafidz Ibnu Hajar. Bahkan menurut Albani bukan hanya di sini saja 
at-Tuwaijari melakukan kecurangan, sangat banyak kecurangan dan ketidak 
amanatan yang dilakukan at-Tuwaijari. Beginilah akidah Wahhabi banyak 
didasari dengan hadit-hadits yang palsu, dusta, mungkar, dhaif dan matruk 
yang sengaja disisipkan para ulama mereka dalam kitab-kitabnya demi 
mensukseskan akidah tajsim mereka. 

Namun syaikh Dawisy menolak argumentasi Albani dan mengatakan ucapan 
yang diucapkan Albani sangat jauh dari ucapan Ahlus sunnah wal-Jama'ah dan 
itu sesuai dengan ucapan aliran sesat seperti jahmiyyah. Perhatikan 
komentarnya berikut ini : 
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" ...Selesai ucapan Albani dengan sedikit ringkasan. Dan ketika aku (Dawisy) 
renungkan ucapan Albani itu, aku mendapatinya kosong dari pendalaman dan bukti, 
sangat jauh dari pendapat Ahlus sunnah dan sesuai dengan pendapat aliran sesat 
Jahmiyyah. Maka aku peringatkan padanya sebagai nasehat untuk umat, dan khawatir 
banyak orang yang tertipu dengannya " 357 

Subhanallah, begitu tajam pertentangan yang terjadi dalam tubuh mereka 
sendiri dalam masalah akidah yang prinsipil ini..satu sama lainnya saling 
menyesatkan dan saling merasa paling benar. Jika ajaran mereka dari Allah dan 


256 Sahih al-Adab al-Mufrad , Albani : 375 

257 Difa’ ahli sunnah wal iman ‘an hadits khalqi Adam ‘ala shuratir Rahman, Dawiys : 5 
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Rasul-Nya tidak akan mungkin terjadi kontradiksi tajam seperti itu, karena 
kebenaran tidak akan kontradiktif. Kita memohon 'afiyat kepada Allah.. 


Kontradiksi kelima : Bayangan Allah. 

Syaikh Ibnu Baaz berkata : 
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" Soal : Di dalam hadits " Tujuh orang yang mendapat naungan di hari tidak ada 
naungan kecuali naungan-Nya, apakah dengan demikian Allah boleh disifati bahwasanya 
Dia memiliki bayangan ? 

Jawab (Ibnu Baaz) : Ya benar, sebagaimana telah datang dalam hadits. Disebagian 
riwayat disebutkan " Di bayangan Arsy-Nya " akan tetapi disebutkan dalam dua kitab 
sahih : " Di dalam bayangan-Nya ", maka Allah memiliki bayangan yang layak bagi 
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keagungan-Nya, kita tidak mengetahui kaifiyyahnya seperti sifat-sifat-Nya yang lain. 
Bab ini satu (disepakati) menurut Ahlus sunnah wal - Jama' ah ", 258 

Syaikh Ibnu Utsaimin berkata : 
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" Sabda : " Tidak ada bayangan kecuali bayangannya “ artinya : “ Tidak ada bayangan 
kecuali bayangan yang Allah ciptakannya, bukan sebagaimana sangkaan banyak orang 
bahwa dzat Allah memiliki bayangan, ini adalah sangkaan bathil, karena konsekuensinya 
bahwa matahari ketika itu berada di atas Allah " . 259 

Pendapat Ibnu Utsaimin bertentangan dengan pendapat Ibnu Baaz, dan 
mengatakan ucapan Allah memiliki bayangan adalah ucapan bathil. Kita tengok 
lagi ucapan Ibnu Utsaimin di kitabnya yang lain yang lebih pedas lagi : 


258 Majmu’ fatwa wa maqaalat mutanawwi’ah, Ibnu Baaz : 402 

259 Syarh al-Aqidah ath-Thahawiyyah, Ibnu Utsaimin : 136 
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" Yang dimaksud dengan bayangan di sini adalah : bayangan yang Allah ciptakan di hari 
kianiat sebagai naungan orang yang Allah kehendakinya, bukan bayangan diri Allah 
sendiri... 

Barangsiapa yang berpahaman seperti ini (Allah memiliki bayangan sendiri) maka dia 
orang yang dungu, lebih dungu dari keledai .." , 260 

Laa haula wa laa quwwata illaa billahi, perseslisihan yang tak sepantasnya 
terjadi terlebih dalam masalah akidah. Lihatlah, bagaimana Ibnu Utsaimin 
mengatakan " dungu dan lebih dungu dari keledai " kepada orang yang 
mengatakan Allah memiliki bayangan diri-Nya. Dengan demikian menurutnya 
Ibnu Baaz adalah orang yang lebih dungu dari keledai. Beginikah akidah salaf 
?? 


Kontradiksi keenam : Tangan kiri Allah. 
Syaikh Ibnu Utsaimin berkata : 


260 Syarh Riyadh ash-Shalihin, Ibnu Utsaimin : 346-347 
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" AZfl kulli /zflflZ, tangan Allah itu dm tanpa ragu lagi, setiap satunya adalah berlainan. 
Jika kami mensifati yang lain dengan tangan kiri, maka yang dimaksud bukanlah sedkit 
kekuatan dari tangan kanan, akan tetapi kedua tangan Allah itu semuanya kanan “ , 261 


Ibnu al-Fauzan berkata : 
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261 Majmu’ fatawa wa rasail, Ibnu Utsaimin : 1 123 
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" Tangan kiri Allah tidak seperti tangan kiri makhluk-Nya, tangan kiri Allah adalah 
tangan kanan Allah yang berbeda dengan makhluk “ 262 

Syaikh Shaleh bin Abdul Aziz Aalu syaikh : 
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" Soal : Ditanya tentang sifat tangan kanan dan kiri bagi Allah ? 

Jawab : Ini memang ada haditsnya yang diriwayatkan oleh Muslim dan sekelompok 
ulama menetapkannya. Yang benar menurutku tidak menetapkan sifat kiri bagi Allah 

" 263 


Syaikh Albani berkata : 


262 I’aanah al-Mustafid Syarh kitabut Tauhid, Ibnu al-Fauzan : 461 

263 Syarh al-Aqidah ath-tHahawiyyah, Syaikh Shaleh bin Abdul Aziz Aalu syaikh : 1054 
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" Seorang hamba memiliki tangan kanan dan tangan kiri, dan Allah pun memiliki 
tangan kanan dan tangan kiri menurut kuatnya hadits “ 264 

Masih di halaman yang sama Albani justru menolak ucapannya sendiri : 
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" ..sflt/fl b'dflfc suka menetapkan Allah puny a tangan kiri kecuali dengan nash yang sahih 

" 265 


Subhanallah, satu pemahaman bisa saling kontradiktif seperti itu ?? yang 
manakah akidah salaf ?? 


Kontradiksi ketujuh : menetapkan batasan bagi Allah. 
Syaikh Ibnu Baaz berkata : 


264 Maushu’ah al-Allamah al-Imam Mujaddid al-Ashr Albani : 296 

265 Ibid 
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" Sebagian salaf yang menetapkan batasan di dalam istiwa atau lainnya, maka 
maksudnya adalah batasan yang hanya Allah yang mengetahuinya " 266 

Cover kitab : 



Syaikh Ibnu al-Utsaimin berkata : 
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266 Majmu’ fatwa wa maqaalat mutanawwi’ah, Ibnu Baaz : 78 
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" (Allah dibatasi) itu maksudnya terpisah dari makhluk-Nya, sebagaimana bumi milik 
Zaid dan bumi milik Amr, ini disebut terbatasi yang pisah dari ini dan ini pisah dari ini. 
Dan ini adalah benar tidak ada sedikitpun dari sifat kekurangan “ , 267 


Syaikh Abdullah al-Jabrin berkata : 
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" Makna Allah memiliki batasasan adalah di antara Allah dan makhluk-Nya terdapat 
batasan " 268 


Syaikh Albani menentang pemahaman mereka : 


267 Syarh al-Aqidah al-Wasithiyyah, Ibnu Utsaimin : 379-380 

268 Ar-Riyadh an-Nadiyyah syarh al-Aqidah ath-Thahawiyyah, Ibnu al-Jabrin : 315 
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" Kitab penetapan batasan bagi Allah Ta'aala, dan sesungguhnya Allah duduk di atas 
Arsy. Aku (Albani) katakan : " Hal itu sama sekali tidak ada dalil dari al-Quran dan 
sunnah " , 269 


Subhanallah, yang manakah akidah salaf ?? 

Kontradiksi kedelapan : menetapkan sifat gerak pada Allah. 
Syaikh Ibnu Baaz berkata : 
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269 Fihris al-Makhthuthat Dar al-Kutub adzh-Dzhahiriyyah, Albani : 376 
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" Nuzul (turun) dan datang adalah dua sifat yang dinafikan bagi Allah dari segi 
bergerak dan berpindah dari satu keadaan ke keadaan lainnya, dan tidak diragukan....dan 
tidak ragu lagi, bahwa ucapan tersebut adalah bathil dan betentangan dengan pendapat 
Ahlus sunnah wal-jama'ah " 270 

Syaikh Ibnu Utsaimin mengatakan : 
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“ Nash-nash ini di dalam menetapkan perbuatan, datang, istizva dan turun ke langit 
duniajika mengharuskan bergerak, maka bergerak bagi Allah adalah tsabit sesuai dengan 
ketentuan nash-nashnya “ 271 


270 Majmu’ fatawa wa maqaalat mutanawwi’ah, Ibn Baaz : 54 

271 Al-Jawab al-Mukhtar lihidayah al-Muhtar, Ibnu al-Utsaimin : 32 
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Syaikh Abdurrahman bin Nashir al-Barrak menta'liq (mengomentari) kitab 
Fathul Bari imam Ibnul Hajar berikut : 

Al-Hafidz Ibnul Hajar berkata : 
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" Akidah ulama salafdan ulama sunnah dari kalangan khalaf sepakat bahwa Allah itu 
malm Suci dari gerak, berubah dan bertempat " 

Dikomentari oleh Abdurrahman al-Barrak : 
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“ Menisbatkan penafian gerak, berubah dan bertempat kepada salafdan para imam Ahlus 
sunnah tidaklah sah...karena sesungguhnya Ahlus sunnah itu bersepakat atas 
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menetapkan apa yang merupakan jenis gerak seperti datang, turun, dekat dan naik dari 
apa yang telah datang dalam al-Quran dan sunnah " 272 

Ketiga ulama Wahhabi itu menyatakan Allah boleh disifati dengan gerak, 
berubah dan bertempat dan mengatas namakan ulama salaf padahal Ibnu Hajar 
dengan tegas menyatakan bahwa ulama salaf sepakat tidak menysifati Allah 
dengan gerak, berubah dan bertempat. Sekarang kita lihat pendapat syaikh 
Albani berikut : 

Syaikh Albani berkata : 
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Soal : Apakah boleh Allah disifati dengan sifat gerak dan pindah, apa dalilnyajika 
jawabannya iya ? 


111 Ta'liqat Fath al-Bari, Abdurrahman al-Barrak : 505 
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Jawab : jawabannya tidak, bukan iya. Karena tidcik boleh bagi seorang muslim mensifati 
Tuhannya kecuali dengan apa yang telah Allah sifati diri-Nya di kitab-Nya atau hadits 
sahih melalui lisan Nabi-Nya....lafadz-lafadz itu tidak pernah disebutkan oleh Nabi 
apalagi dalam al-Quran.jnaka kita tidak boleh mensifati Allah bergerak dan berpindah, 
kita hanya boleh mensifati-Nya dengan apa yang telah datang seperti turun dan datang 
atau semisalnya “ , 273 

Subhanallah, telah nyata kegoncangan akidah Wahhabi ini, beruntunglah bagi 
para pengikutnya yang mau merenungi hal ini dan kembali kepada ajaran salaf 
yang sesungguhnya.. 

Kontradiksi kesembilan : Menetapkan jumlah jari Allah. 

Syaikh Ibnu Baaz : 
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"Aku bertanya guruku tentang hadits menetapkan jari-jari Allah, apakah jari Allah itu 
berjumlah lima ? 


Jawab : Ya, karena semuajari itu sudah ada pada seluruh makhluk-Nya “ 274 


273 Maushu’ah al-Allamah al-Imam Mujaddid al-Ashr Albani : 347 

274 
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Ibnu al-Utsamin mengatakan : 
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" Apakah kamu tahu bahwa jari-jari Allah itu lima ?..orang yang mentapkan jari Allah 
ada lima, maka perlu diberi pelajaran karena dia berkata atas Allah apa yang dia tidak 
ketahui “ 275 


Maha Suci Allah dari apa yang mereka sifatkan dan dari mengkiyaskan 
Allah dengan makhluk-Nya. Subhanallah, telah nyata kegoncangan akidah 
Wahhabi ini, beruntunglah bagi para pengikutnya yang mau merenungi hal ini 
dan kembali kepada ajaran salaf yang sesungguhnya.. 


Kontradiksi kesepuluh : Kontradiksi Albani dalam satu pemahaman. 

Albani mengatakan : 


275 Syarh al-Arbai’in an-Nawawiyyah, Ibnu Utsaimin : 49 
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" Menisbatkan tempat kepada Allah termasuk ucapan yang tidak pernah diucapakan oleh 
al-Quran dan sunnah bahkan tidak pernah diucapkan sahabat dan salaf, niaka yang layak 
bagi manhaj mereka hendaknya tidak menisbatkan Allah dengan tenipat khawatir 
membuat sangkaan yang tidak layak bagi Allah “ 276 

Kita lihat ucapan Albani lainnya yang masih satu kitab : 
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276 Maushu’ah al-Allamah al-Imam Mujaddid al-Ashr Albani : 359 
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" ...Menafikan tempat dan mentakwilnya dengan makanah (kedudukan) adalah ta'thil 
yang terjadi pada kelompok Asy'ariyyah al-Matu nidiyyah.. " 377 (terjemahnya penulis 
singkat tanpa merubah subtansinya) 

Subhanallah, bagaimana dalam satu pembahasan bisa terjadi kontradiktif 
? terlebih pembahsan masalah akidah yang tidak seharusnya terjadi kontra 
seperti itu, yang manakah akidah salaf ? 

Dan masih banyak lagi kontradiksi lainnya yang tidak penulis tampilkan 
di sini, yang sedikit ini sudah cukup membuktikan kerapuhan dan 
penyimpangan akidah mereka. 

Demikianlah sebagian dari kontradiksi tajam yang terjadi di kalangan 
mereka sendiri dalam masalah yang prinsipil yaitu akidah, dengan mudahnya 
mereka bermain-main dengan nash-nash al-Quran dan hadits seolah tidak ada 
ketentuan pokok-pokoknya dari Nabi shallahu 'alaihi wa sallam. Apakah Nabi 
tidak menjelaskan satu huruf pun persoalan dalam masalah akidah Islam ini, 
sehingga datang kelompok yang belakangan ini dan membuat kerancuan seperti 
ini ? Bukankah Allah telah berfirman : 

dJ-< U boo^sl jS&l 

" Dan kami (Allah) telah menurunkan al-Quran kepadamu (wahai Muhammad) agar 
kamu menejelaskan kepada manusia apa yang turun untuk mereka “ . Tidak boleh bagi 
Rasul untuk terlambat menjelaskan pokok-pokok syare'at terlebih masalah 
akidah. 


Sesungguhnya kebenaran itu satu dan tidak akan terjadi kontradiktif 
karena kebenaran datangnya dari Allah yang Maha Benar. Ibnu Utsaimin 
(syaikh Wahhabi) mengatakan : 
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“ Tidak mungkin terjadi kontradiksi antara al-Quran dan hadits yang sahih selamanya, 
karena semuanya adalah benar dan kebenaran tidak akan kontradiksi, semuanya dari 
Allah dan apa yang datang dari Allah tidak akan kontradiksi : “ Kalau kiranya al-Quran 


277 Maushu’ah al-Allamah al-Imam Mujaddid al-Ashr Albani : 393 
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itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di 
dalamnya (QS. An-Nisa : 82) ", 278 

Ucapan Ibnu al-Utsaimin ini menjadi bomerang bagi dirinya dan ulama 
Wahhabi lainnya yang saling bertentangan dalam masalah akidah ini sehingga 
terjadi konflik intern dalam kalangan mereka sendiri yang begitu tajam. Maha 
suci Allah yang telah menampakkan kebathilan akidah mereka melalui lisan- 
lisan mereka sendiri. Dari uraian ini, semakin jelas dan terang bahwa mereka 
sama sekali tidak mengikuti pemahaman ulama salaf shaleh, dan pengakuan 
mereka mengikuti manhaj salaf hanyalah pengakuan palsu dan dusta semata. 
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